BAB 1 


Haloo semua adakah yang menunggu repost cerita 
ini? 


Gak ada juga gak papa wkwkwkwk 


Karena ceritanya emang udah selesai di revisi, jadi 
aku akan mulai repost cerita ini ... 


Gak langsung semua ya, takutnya notifnya jadi 
mengganggu... 


Jadi aku akan mulai repost dua atau tiga part dulu ... 


Tapi untuk hari ini aku akan repost dari part 1 - 7 ya 


Alur ceritanya gak banyak perubahan, tapi semoga 
kalian suka :) 


Enjoy Reading :))) 


"Gue beneran bisa kurus kalo bolak balik lantai tiga terus." 
Ana, siswa tahun ketiga SMA Nusantara Persada tak henti 
menggerutu sambil tetap memaksa kakinya melangkah 
perlahan menaiki setiap anak tangga. "Lagian kenapa kelas 
dua belas nggak di lantai satu aja sih, bikin capek deh." 
Sambil mengelap keringat yang mengucur di dahinya, Ana 
dengan bibir mengerucut menatap Andini sahabatnya yang 
sejak tadi hanya diam. "Din, lo nggak dengerin gue, ya?" 


"Lo kalo jalan sambil ngomel terus, malah tambah capek. 
Udah mingkem." Andini yang berada persis di belakang Ana 
hanya bisa tertawa geli setiap sahabatnya itu mengeluh 
capek. Ini bukan pertama kalinya, jadi Andini sudah kebal 
mendengar Ana mengomel. "Itung-itung sekalian olahraga 
biar sehat. Kan lo kalo diajakin olahraga banyak banget 
alasannya. Nah ini Pak Nyoman tuh udah yang pengertian 
banget, doi tahu kalo salah satu anak muridnya butuh 
olahraga ekstra." 


"Sialan lo." Ana menoyor pelan bahu Andini yang malah 
cekikikan sendiri. Gadis berusia tujuh belas tahun itu 
kemudian berhenti sebentar di anak tangga terakhir untuk 
menarik napas. Kelasnya sudah terlihat, ada di ujung 
koridor. 


"Eh, Na tugasnya Bu Hani kerjain besok aja gimana? Gue 
lupa, hari ini mau jemput Abang di bandara." 


"Abang lo?" Ana mengernyitkan dahinya berpikir. Mereka 
sudah berada di koridor lantai tiga sekarang. Andini yang 
memang terkenal supel, berjalan di sampingnya sambil 
menyapa beberapa murid yang duduk santai di kursi 
panjang yang ada di sepanjang koridor. "Siapa namanya? 
Bara, ya, kalo nggak salah?" 


"Betul sekali!" Andini bertepuk tangan girang karena Ana 
mengingat nama kakak pertamanya yang pernah dia 
ceritakan dulu. "Eh, lo belum pernah ketemu Abang gue 
kan, ya?" Andini meletakkan ranselnya ke atas meja dan 
menarik kursi untuk duduk. Kelas masih belum terlalu ramai 
pagi ini, masih ada waktu untuk sedikit bertukar cerita. 


Ana hanya mengedikkan bahunya. "Dari dulu juga, tiap gue 
ke rumah lo ketemunya cuma sama Kak Bima doang." Bima, 
kakak Andini yang satu lagi, usianya lima tahun di atas 


mereka. Andini memanggil Bima kakak sedangkan Bara di 
panggil abang. 


"Iya sih. Abang gue itu kuliahnya di Inggris dan emang 
belum pernah pulang ke Jakarta. Langsung lanjut master 
terus kerja juga disana, entar deh gue kenalin." Andini 
mengeluarkan buku paket matematika miliknya, membuka 
halaman yang sudah ia tandai semalam. "Gimana kalo 
ngerjain tugasnya besok di rumah gue aja?" 


Ana yang sedang melanjutkan membaca novel yang 
dibelinya hari minggu lalu menoleh, "Boleh. Siapin camilan, 
ya, Din." Ana mengedipkan sebelah matanya menggoda 
Andini yang lantas terbahak. 


"Ampun deh, belum apa-apa udah inget camilan. Tiap hari 
ngeluh, sedih kalo liat timbangan, tapi kalo masalah 
makanan sama camilan lo nggak pernah lupa." Andini hanya 
geleng-geleng kepala. 


Ana hanya nyengir lebar. la memang sangat suka makan, 
itulah sebabnya ia selalu memiliki stok makanan kecil di 
dalam ranselnya. Entah itu coklat, keripik, wafer ataupun 
hanya permen. Camilan dan dirinya tidak bisa dipisahkan. 


Sebenarnya Ana sudah mencoba untuk mengurangi porsi 
makan dan camilannya untuk mendapatkan tubuh ideal 
seperti para model yang ada di majalah. Ah, tidak perlu 
muluk-muluk seperti model, cukup bisa memakai baju 
berukuran M saja, Ana sudah sangat senang. Namun 
ternyata tidak semudah yang diucapkan. Semua yang 
dilakukannya hanya bertahan beberapa hari saja karena 
memang Ana tidak serius-serius amat melakukannya. Terlalu 
banyak godaan di sekitarnya hingga membuat gadis itu 
lekas menyerah. 


"Abang lo kuliahnya jurusan apa sih di sana?" tanya Ana 
dengan mata masih tertuju pada novelnya. 


"Arsitektur, dia dapet beasiswa di UCL." 


"Wah keren dong. Abang lo pinter banget pasti, ya." ujar 
Ana takjub. la jadi penasaran seperti apa rupa dari Abang 
sahabat baiknya ini. 


"Yeah, keren banget emang. Besok gue kenalin." 


KKK 


"Bul ... Ana ... gembul." 


Ana yang mendengar panggilan itu hanya diam dengan 
mata memelotot ke arah Adrian. Cowok itu memang 
seringkali menggodanya dengan panggilan-panggilan 
meledek seperti tadi. Sudah biasa. Tapi Ana tidak pernah 
tersinggung karena yang mengucapkannya adalah 
sahabatnya sendiri. Kalau kata Adrian anggap saja itu 
panggilan sayang karena menurutnya bentuk tubuh Ana 
terlihat menggemaskan. 


"Kok gue dicuekin sih." Adrian mencolek pipi chubby Ana 
yang baru saja melewatinya. Mengadangnya yang akan 
meneruskan langkah bersama Andini. "Eh, pada mau ke 
kantin kan? Mau makan apa gue beliin sini." Adrian masih 
berusaha membuat Ana bicara. 


"Berisik deh Yan, minggir... lo ngalangin tahu nggak!" Andini 
yang sedari tadi diam di samping Ana berseru galak. Mereka 
ada di koridor lantai dua, kantin yang paling dekat dengan 
letak kelas mereka. Ana lapar, begitu juga Andini. Dan 
mereka harus tertahan di koridor ini gara-gara Adrian. 


"Apa sih ini singa betina, gue ngomongnya sama Ana tahu." 
Adrian memeletkan lidahnya ke arah Andini, meledeknya. 
Kemudian bergerak cepat menghindar saat tangan gadis 
anarkis itu yang sudah mengepal, mengarah ke tubuhnya. 
Dan sekarang keduanya malah berkejaran mengelilingi Ana. 


"Duh Yan gue laper. Lo jangan berisik dulu deh, minggir 
sana." Ana yang memang sejak tadi merasa lapar ditambah 
pusing melihat kelakuan kedua sahabatnya, akhirnya 
menghentikan acara kejar-kejaran mereka dengan 
menangkap lengan Andini, setengah menyeret gadis itu 
agar bisa melewati Adrian. 


"Weekkk, Adrian jelek." Andini menjulurkan lidahnya 
meledek Adrian yang tertawa keras. Cowok itu bahkan 
sempat mengejar Andini dan mengacak rambutnya hingga 
kusut kemudian kembali terbahak sebelum membiarkannya 
lewat. 


"Nih, punya lo." Ana menyerahkan salah satu mangkuk 
bergambar ayam jago merah kepada Andini yang masih 
menyisir rambut panjangnya dengan jari. Gadis di 
hadapannya itu menerima mangkuk bakso pesanan mereka 
dengan wajah merengut dan terus mengutuki Adrian yang 
membuat rambutnya seperti habis tersapu badai. Ana hanya 
menggelengkan kepala geli mengingat kelakuan kedua 
teman baiknya tadi. 


"Jangan banyak-banyak sambelnya, entar perut lo mules. 
Abis ini kita ada kuis lho," kata Andini mengingatkan 
sahabatnya yang sudah menuang sendok ketiga sambal ke 
dalam mangkuk baksonya. 


"Ini juga nggak banyak kok, cuma tiga sendok kecil gini 
doang. Lagian makan bakso kalau nggak pedes tuh, mana 
enak," sahut Ana sambil melirik mangkuk bakso Andini yang 


putih bening. Iya sahabatnya itu kebalikan dari Ana, kalau 
Ana baksonya penuh dengan saus, kecap dan sambal, 
Andini sendiri lebih suka bakso dengan kuah polos saja, 
alias tidak ditambahi apapun. 


"Ck... lo susah di bilangin. Awas aja kena maag." 


"Iya ... iya ... bawel ih." Ana menyuap sebutir bakso ke 
dalam mulutnya kemudian menyeruput kuah panas yang 
sudah diraciknya tadi. Nikmat sekali. Selama menghabiskan 
baksonya, Ana harus tahan telinga karena Andini berkali- 
kali memaksanya untuk ikut lari pagi di hari minggu nanti. 
la terpaksa mengiakan ajakan itu sekadar agar Andini tidak 
lagi merecokinya, padahal Ana malas sekali jika harus 
bangun pagi di hari libur. 


"Buruan yuk, gue mau ngulang materi dulu nih, semalem 
baru baca dikit doang." 


Ana mengangguk pelan kemudian memasukkan sebutir 
bakso terakhir ke dalam mulutnya. Mengunyahnya cepat 
kemudian menghabiskan sisa teh botolnya dan menyusul 
Andini berdiri dari kursi. 


Sepanjang perjalanan kembali ke kelas mereka Andini terus 
berceloteh tentang betapa pentingnya olahraga, terutama 
untuk Ana yang katanya mau menguruskan badan. Tapi apa 
daya keinginan untuk memiliki bentuk tubuh yang lebih 
ideal hanyalah sekadar keinginan tanpa aksi nyata. Ana 
terlalu malas berolahraga, dia tidak begitu suka berkeringat. 


aaa 


Ana dan Andini berteman sejak kelas lima Sekolah Dasar. 
Berawal dari duduk sebangku, pertemanan itu terus 
berlanjut sampai sekarang mereka sudah berada di tahun 
ketiga SMA Nusantara Persada. Walaupun tidak setiap tahun 


berada di kelas yang sama, tapi sekolah yang di pilih Andini 
pasti akan selalu mengikuti Ana. Dimana Ana mendaftarkan 
sekolahnya, maka sekolah itu pula yang akan dipilih Andini. 
Orang tua Ana sudah menganggap Andini sebagai bagian 
dari keluarga mereka, begitu juga dengan keluarga Andini 
yang sudah menganggap Ana sebagai salah satu anak 
mereka. 


Kakak kedua Andini, Bima, bahkan juga sangat dekat 
dengan Ana. Dia menganggap gadis itu seperti adiknya 
sendiri. Namun Ana sama sekali belum pernah bertemu 
dengan kakak Andini yang bernama Bara. la hanya 
melihatnya di potret keluarga mereka yang di pajang di 
ruang tengah. Itu pun foto lama, Bara disitu masih 
cungkring, sedangkan Andini masih kecil, kelas empat SD. 


Sepulang sekolah Ana segera menuju kamarnya untuk 
berganti pakaian. Kemudian kembali keluar untuk makan 
siang dan bersantai di depan televisi menemani ibunya 
menonton gosip artis yang tersangkut kasus prostitusi. 


"Duh, kasian amat orang tuanya." Ana menoleh kala 
mendengar kalimat yang keluar dari bibir ibunya. "Jangan 
jadi artis ya, Nak. Mama nggak mau kamu jadi artis terus 
pergaulannya malah nggak terkontrol begitu, dih amit-amit 
jangan sampe," sambung Ajeng sambil mengetuk meja 
dengan kepalan tangannya tiga kali. 


"Siapa juga yang mau jadi artis sih, Ma." Ana meraih toples 
keripik kentang yang ada di atas meja di hadapannya. 
Membukanya dan mulai memakannya satu. 

"Ya, pokoknya Mama nggak mau aja." 


Ana mendengkus geli. "Lagian coba Mama lihat aku, bulet 
begini siapa juga yang mau nawarin jadi artis?" 


Ajeng menoleh cepat, menelisik tubuh anak gadisnya 
dengan saksama. "Siapa yang bilang kamu bulet sih, orang 
anak Mama cantik gini kok." Ana menahan matanya agar 
tidak berputar di depan sang ibu. "Ya ... memang sih badan 
kamu agak lebih gede dikit dibanding Andini, tapi itu juga 
kan karena kamunya males-malesan olahraga, doyannya 
cuma rebahan sambil main hape," sindir Ajeng seraya 
memandangi tubuh Ana dari atas ke bawah. 


"Apaan sih, Ma," ucap Ana dengan wajah cemberut seraya 
merapikan kaus putih yang dipakainya. Tatapan menelisik 
sang ibu membuatnya risih. "Besok aku boleh ngerjain tugas 
di rumahnya Andini, Ma?" tanya Ana seraya membersihkan 
jari-jarinya dari sisa bumbu keripik. 


"Boleh. Pulangnya jam berapa? Mau Mama jemput apa 
gimana?" 


"Besok aku kabarin Mama," sahut Ana lalu bangkit dari 
duduk dan mengecup pipi ibunya, melangkahkan kaki 
menuju kamarnya di lantai dua. 


Begitu sudah berada di kamar, Ana berdiri di depan cermin 
besar kemudian mengamati tubuhnya. Dilepaskannya kaos 
putih bergambar doraemon dan celana pendeknya, hingga 
menyisakan dalaman saja. "Ada nggak ya caranya buat 
buang lemak-lemak nakal ini selain olahraga? Gue males 
banget kalo mesti keringetan." Ana mencubit-cubit perut 
dan sekitaran pinggang juga lengan dan pahanya yang 
kelebihan lemak. 


Setelah berputar-putar mengamati bentuk tubuhnya sendiri 
selama sepuluh menit, Ana kemudian berjalan ke arah 
ranjangnya yang ada di tengah kamar. Mengempaskan 
tubuhnya di sana sambil memikirkan rencana dietnya. 
Semilir angin dari pendingin ruangan yang tadi 


dinyalakannya, membuat Ana perlahan mengantuk. Menarik 
selimut untuk menutupi tubuhnya, gadis itu pun jatuh 
terlelap. 


aaa 


Ana tidak tahu berapa jam ia tertidur, tapi ketika matanya 
berkeliling memandangi isi kamar, gorden yang pagi tadi ia 
buka lebar, sudah tertutup. Itu artinya ada yang masuk ke 
kamarnya saat ia terlelap, kemudian menarik kain tebal 
berwarna abu-abu terang itu. Sudah pasti itu Mamanya, Ana 
yakin. 


Matanya kemudian melirik ke arah jam dinding yang sudah 
menunjukkan pukul tujuh malam. Berarti dia tertidur selama 
tiga jam. Mengucek mata dan merapikan rambut seadanya, 
Ana berniat untuk ke kamar mandi. Suhu kamarnya yang 
terasa dingin membuatnya ingin segera buang air kecil, tapi 
dering ponsel yang tadi di letakkannya di atas nakas 
membuatnya berhenti sejenak. Video call dari Andini. 
Setelah menjawab panggilan video itu, Ana meninggalkan 
ponselnya di atas tempat tidur membiarkan kameranya 
mengarah ke langit-langit kamar. 


"ANAAA..." 


Ana yang baru saja beranjak dari tempat tidur meringis 
pelan mendengar teriakan Andini. "Ampun deh Din nggak 
usah pake teriak," sahutnya sebal. 


"Eh, muka lo mana nih, kok yang keliatan malah lampu," 
balas Andini. 


"Tunggu bentar, gue mau pipis dulu." Ana melanjutkan 
langkah ke arah kamar mandi untuk menyelesaikan 
urusannya. Telinganya menangkap suara Andini yang masih 
berteriak teriak heboh, mengucapkan oleh-oleh. Oh, Ana 


lupa, Andini pasti baru pulang dari menjemput abangnya. 
Pasti dia mau pamer oleh-oleh sekarang. Ck, dasar! 


"Din, sumpah ya suara lo kayak speaker masjid tau ngg---" 
Ana terdiam. Mulutnya menganga dengan mata melebar. 
Terkejut melihat seseorang yang ada di hadapannya 
bukanlah Andini. 


Ya Tuhan ganteng banget, ini abangnya Andini, kah? 
Kayaknya beda deh sama yang di foto keluarga. Eh, tapi itu 
kan fotonya juga uudah lama, batin Ana. 


Ana berdiri gugup di samping tempat tidurnya, 
mengarahkan ponsel pintar ke depan wajah sejauh lengan 
agar bisa secara jelas melihat. 


Mereka sama-sama terdiam beberapa saat, sebelum lelaki 
tampan di seberang sana berdeham pelan seraya 
memalingkan wajah. 


"Ehm, kamu temennya Dini, kan?" Ana menganggukkan 
kepalanya gugup sebagai jawaban. "Itu ... uhm ... k-kamu ..." 
Lelaki itu mengusap belakang kepalanya tampak bingung. 


Ana mengerutkan kening. Ini abangnya Andini kenapa ya, 
cakep-cakep kok gagu? "Bang Bara ya? Uhm ... Andini ... 
mana? Kok Abang yang pegang hp-nya?" 


Masih dengan gugupnya, lelaki itu menjawab sambil 
sesekali menolehkan kepalanya ke kiri dan kanan, tidak 
fokus menghadap layar kamera. "Iya, saya Bara, Abangnya 
Andini. Uhm ... Andini tadi keluar sebentar ambil oleh-oleh 
yang ketinggalan di ruang tamu. Itu ... maaf sebelumnya," 
Bara menggaruk pelan ujung alis lebatnya, ragu-ragu ingin 
melanjutkan. "kamu ... kamu kok ... nggak pakai baju?" 


Apa? Nggak pakai baju dia bilang? 


Dengan wajah bingung Ana menunduk melihat ke arah 
tubuhnya. Matanya melebar seketika. Dia memang sedang 
tidak memakai apa pun selain pakaian dalam. Ana lupa tadi 
sempat melepaskan pakaiannya saat sibuk mengamati 
bentuk tubuhnya sebelum tidur. Sekarang tubuhnya hanya 
terbalut bra dan celana dalam saja. Ana kembali mendongak 
menatap ngeri ke arah layar ponselnya. 


"Aaaaaa!!!" 


BAB 2 


Sepiring nasi goreng yang menguarkan aroma lezat 
nyatanya tidak bisa membuat Ana kembali mendapatkan 
semangatnya pagi ini. Menghela napas yang terasa berat, 
gadis itu kemudian menyuapkan sesendok nasi ke dalam 
mulut dan mulai mengunyahnya malas-malasan. 


"Sayang, kamu kenapa sih? Melamun aja dari tadi Mama 
perhatiin. Ada masalah di sekolah?" Ajeng yang baru saja 
menarik kursi untuk duduk di samping kanan suaminya, 
menatap bingung pada anak gadisnya yang sejak tadi 
hanya diam. 


"Ana sakit? Mau Papa antar ke dokter?" 


Menggeleng pelan, Ana hanya bisa menampilkan senyum 
tipis pada kedua orang tuanya kemudian lanjut menyendok 
sarapannya tanpa semangat. 


"Kok tumben makannya nggak semangat gitu, Sayang? Apa 
mau sarapan yg lain?" 


"Enggak kok, Pa. Ana cuma masih ngantuk aja. Semalam 
nggak bisa tidur. Persiapan buat kuis hari ini." 


"Kamu kalau belajar ya jangan sampai ganggu waktu 
istirahatlah. Mukanya sampai pucat gitu. Yang ada nanti 
malah sakit." 


"Iya, Pa." Ana hanya bergumam pelan sambil mencoba 
menghabiskan sarapannya. Kalau saja hari ini tidak ada 
jadwal kuis pelajaran bahasa inggris, Ana akan lebih 
memilih pura-pura sakit dan tidak masuk sekolah daripada 
harus bertemu Andini dan diingatkan lagi pada 
kebodohannya semalam. 


Bagaimana kalau abangnya Andini cerita? Mau di taruh di 
mana mukanya? 


aaa 


Sejak pagi tadi, Ana sudah berusaha sebisanya membujuk 
Andini untuk membatalkan rencana mereka mengerjakan 
tugas di rumah gadis itu. Ana bersikeras meminta Andini 
mengerti dan mau mengganti tempat mengerjakan tugas 
mereka menjadi di rumahnya. Bukan apa-apa dia belum siap 
untuk bertemu Bara. Terlalu malu hingga rasanya ingin mati 
saja jika nanti mereka sampai bertatap muka secara 
langsung. Namun sayangnya Andini sedang dalam mode 
tidak ingin berkompromi, sahabatnya itu beralasan jika sang 
ibu sangat senang sekali mendengar Ana akan datang dan 
sudah memasakkan banyak makanan untuknya. 


"Mama udah nyiapin ayam rica buat lo. Masa nggak jadi 
dateng, sih? Gue nggak terima penolakan pokoknya!" tegas 
Andini. 


Ana terdiam bimbang. Satu sisi hatinya tidak ingin 
mengecewakan Tante Melinda yang sudah begitu baik 
padanya, tapi di sisi lain ia tidak siap jika nanti harus 
bertemu Bara. Jadi Ana harus bagaimana sekarang? 


Saat Andini menariknya ke arah mobil jemputan gadis itu, 
Ana hanya bisa pasrah mengikuti. Dalam hatinya berharap 
semoga tidak perlu berpapasan dengan Bara. la sudah 
berencana untuk langsung masuk ke kamar Andini begitu 
mereka sampai dan tidak akan keluar selain untuk pulang. 


Begitu sampai di rumah Andini dan tidak mendapati Bara di 
mana pun, Ana merasa lega bukan main. Jantungnya yang 
berdetak tak karuan sepanjang perjalanan dari sekolah tadi, 
akhirnya bisa kembali normal. Sia-sia saja ketakutannya 
sejak membuka mata pagi ini. 


Tugas kelompok membuat makalah itu akhirnya rampung 
sekitar pukul empat sore. Dua gadis remaja yang bersahabat 
sejak lama itu membagi pekerjaan mereka agar bisa cepat 
selesai. Andini mencari tambahan materi yang sesuai 
dengan tema makalah mereka di internet dan buku-buku 
yang mereka pinjam dari perpustakaan sekolah, sedangkan 
Ana merangkainya menjadi sebuah makalah sebanyak dua 
belas halaman. 


Ana meraih ponsel yang tadi di letakkannya di atas nakas, 
seraya bersandar pada sandaran tempat tidur. Si empunya 
kamar sedang berada di ruang kerja ayahnya untuk 
mencetak tugas mereka, sementara Ana menunggu di 
kamar sambil bersantai sejenak. 


Gadis itu mengeluarkan earphone dari dalama ranselnya, 
kemudian masuk ke aplikasi pemutar lagu, memilih lagu- 
lagu Ed Sheeran untuk di dengarkan selagi menunggu 
Andini kembali. Ana mengubah posisinya menjadi 
tengkurap di atas ranjang, lalu membuka whatsapp untuk 
memberikan kabar pada ibunya dengan masih diiringi suara 
merdu Om Ed. Namun buaian angin sejuk dari pendingin 
ruangan nyatanya memang adalah salah satu kelemahan 
Ana. Belum sempat ia mengetikkan apapun di kolom chat, 
sejuknya udara yang berembus membuat matanya perlahan 
menutup. 


aaa 


Bara baru saja pulang dari menemui keluarga papanya 
untuk sekadar berkunjung dan mengantarkan sedikit oleh- 
oleh yang dia bawa dari London. Setelah memarkirkan mobil 
ia lantas turun mengekori sang ibu yang sudah berjalan 
lebih dulu di depannya. Bara tersenyum tipis, walaupun 
sudah berumur namun fisik ibunya itu tidak kalah bugar 
dengan mereka yang masih muda. 


"Bang, itu makanannya udah di panasin Bi Atik kalo mau 
makan. Sekalian panggil Dini sama Ana, ya. Tadi pagi 
bilangnya mau ngerjain tugas, nggak tahu udah pada 
makan apa belum." 


"Iya, entar di panggilin, Ma." Bara yang baru saja duduk dan 
menyandarkan kepalanya pada punggung sofa mendesah 
pelan saat harus kembali bangkit dan berjalan ke kamar 
adik bungsunya. Dengan tangan yang masih sibuk 
membalas pesan dari beberapa teman dekatnya selama di 
Inggris, Bara mulai mengetuk pintu jati berwarna coklat tua 
itu. 


"Din ... Andini makan dulu yuk, kamu udah makan belum?" 


Tidak ada tanggapan apa-apa dari dalam. Pelan Bara 
membuka pintu kamar Andini yang tidak terkunci. 
Melongokkan kepala kemudian mengedarkan pandangan, 
menelisik setiap sudut kamar. Beberapa buku dan kertas 
sedikit berserakan di samping tempat tidur adiknya yang di 
lapisi karpet bulu tebal. Sedangkan di atas tempat tidur 
dilihatnya seseorang yang bukan Andini tengah tidur 
dengan nyaman dalam posisi tengkurap. 


Bara menghampiri tempat tidur Andini, lalu duduk perlahan 
di samping sesosok tubuh yang menggunakan kaus 
berwarna hijau dan rok seragam sekolah. Di amatinya wajah 
tidur itu dengan saksama. 


Cantik. 


Bara tersenyum mendengar apa yang benaknya pikirkan. 
Gadis ini tidur tengkurap dengan kedua tangan memeluk 
bantal berwarna pink milik adiknya. Bibirnya mengerucut 
lucu, membuat Bara terkekeh pelan. Dia harus berusaha 
kuat menahan jari-jarinya untuk tidak mencubit pipi 
tembam gadis itu yang terlihat menggemaskan. 


Melihat earphone yang menutupi telinga gadis dengan kaus 
hijau itu membuat Bara penasaran. Lagu apa yang sedang 
didengarkan sampai gadis ini tertidur? Untuk menjawab 
rasa penasarannya Bara mengulurkan tangan mencoba 
menarik earphone yang masih menempel di telinga gadis 
itu, tapi belum sempat tangannya meraih benda berwarna 
putih itu, mata gadis yang tengkurap di sampingnya 
mengerjap pelan. Bara langsung menarik tangannya gugup, 
sambil tersenyum salah tingkah. 


"Ehmm ..." Bara berdeham pelan, mencoba memberi tahu 
jika gadis di hadapannya ini tidak lagi sendiri di kamar sang 
adik. 


Ana yang masih setengah sadar, mengerjapkan matanya 
beberapa kali. Hidungnya mengendus wangi segar yang 
sungguh memanjakan indera penciumannya. Entah aroma 
apa ini, namun Ana tahu ia menyukainya. Wangi maskulin 
yang segar dan terkesan mahal itu benar-benar 
membuainya, tapi rasa-rasanya pengharum ruangan di 
kamar Andini tidak memiliki wangi seperti ini. Ana 
membuka matanya lebih lebar hingga kemudian bertatapan 
dengan manik mata lain yang ada di depannya. Sosok itu 
duduk menyamping di dekat kepalanya. Siapa? 


"Hai, Ana, kan?" 


Dia tahu aku? batin Ana bingung. Melirik sekali lagi wajah 
tampan yang sedang tersenyum menatapnya, seketika Ana 
merasakan napasnya sesak. Jantungnya mendadak berdebar 
begitu kencang. "B-Bang Bara?" Ana menunjuk laki-laki di 
depannya panik. 


"Iya, saya Bara, Abangnya Andini." 


Seketika Ana melompat bangun dari posisi tengkurapnya. 
Matanya melotot ngeri melihat Bara yang justru sedang 


tersenyum geli menatapnya. 
"Kok di sini ...?" 


Ana yang tidak lagi peduli pada penampilan bangun 
tidurnya merasakan suhu tubuhnya meningkat. Wajahnya 
pasti memerah. Seketika ia teringat kejadian semalam. Ya 
Tuhan tenggelamkan saja Ana di dasar Laut Merah! Apa- 
apaan ini kok bisa Bara ada di sini? 


"Kata Andini ... Abang dan Tante lagi pergi, kok sekarang di 
sini? Kenapa sudah pulang? Kenapa nggak lama-lama aja 
perginya?" Ana menutup mulutnya dengan tangan saat 
tanpa sadar mengeluarkan pertanyaan yang sangat tidak 
sopan. 


"Memangnya kenapa kalau saya ada di sini? Ini kan kamar 
adik saya?" tanya Bara kalem. la terus menatap ke arah 
gadis di hadapannya yang terlihat gugup. Saking 
gugupnya, gadis itu bahkan tidak lagi peduli seperti apa 
penampilannya di hadapan Bara sekarang. Kausnya kusut, 
rambut panjangnya acak-acakan. Lucu sekali. 


"Tapi ... tapi ...." Ana meremas kedua tangannya. Matanya 
menatap ke arah pintu kamar yang terbuka, berharap Andini 
segera datang dan menyelamatkannya dari kecanggungan 
ini. Ana malu. 


"Kamu keberatan?" 


Ana hanya terdiam mendengar jawaban Bara. Kenapa juga 
dia harus keberatan? Ini kan rumah keluarganya dan ini 
kamar adiknya. Suka-suka Bara saja sebenarnya mau ada 
dimana, bukan urusan Ana. Tapi kan ... duh, harusnya begitu 
selesai tadi dia langsung pulang saja. Jadi tidak perlu 
bertemu dengan Bara, kenapa juga dia harus ketiduran 


disini. Ana hanya diam menunduk sambil menggelengkan 
kepalanya pelan. 


"Ayo, makan dulu. Saya ke sini mau ajak kamu dan Dini 
makan bareng. Sudah disiapkan." 


Bara bangkit dari duduknya sambil mengangsurkan tangan 
kanannya untuk membantu Ana berdiri. Ana hanya 
bergeming, tidak menanggapi Bara. Bara yang melihat Ana 
hanya menundukkan kepala dan diam di tempat, 
mengangkat sebelah alisnya bingung harus melakukan apa. 
Perlahan di tatapnya wajah Ana yang bersemu merah. Bara 
menahan senyum, teringat kejadian semalam. 


Gadis di hadapannya ini semalam berpenampilan setengah 
telanjang saat menjawab panggilan video dan histeris 
sendiri saat mengetahuinya. 


Jujur saja Bara terkejut saat memegang ponsel Andini. 
Awalnya dia hanya ingin memainkannya, iseng ingin 
mengecek isi ponsel adiknya. Nyatanya dia dihadapkan 
pada seorang gadis remaja malu-malu yang penampilannya 
membuat Bara berdebar. Sial, bahkan gadis ini semuran 
dengan adik bungsunya. 


Bara mengulurkan tangannya memegang dagu Ana, 
memaksanya menatap Bara. "Kenapa kamu menunduk terus 
dari tadi?" Bara menatap mata Ana yang berwarna hitam 
pekat. Matanya indah, seperti bercahaya. Bara tertegun 
menatap wajah Ana dari jarak dekat, gadis ini cantik, sangat 
cantik. 


Ana tidak tahu harus melakukan apa, sungguh ia bingung 
dan malu. Dari jarak sedekat ini Bara terlihat sangat 
tampan. Bentuk rahang yang tegas, alis tebal dan hidung 
mancung yang tampak sesuai di wajahnya, membuat kakak 
dari sahabat baiknya ini terlihat begitu menarik. Postur 


tubuhnya yang tinggi menjadikan Bara layaknya model 
yang sering Ana lihat di majalah fesyen. 


Tidak tahan dengan tatapan mata Bara yang tajam, Ana 
segera menundukkan wajahnya lagi. Kedua pipinya terasa 
hangat. Ana yakin wajahnya pasti semerah kepiting rebus 
sekarang. 


Bara tersenyum kecil. "Kamu merah, wajahmu merona. 
Kamu ... malu?" tanyanya ragu. "Apa karena semalam?" 


Ana terperangah dengan keterusterangan Bara. Matanya 
sedikit melotot mendengar perkataan lelaki itu. Apa harus 
kejadian memalukan semalam itu diungkit kembali? 


"Uhm, ya jujur aja kamu ... cantik." Bara tersenyum 
canggung. Tangannya mengusap ujung alis kirinya. 
Kebiasaan jika sedang salah tingkah. "Kalau kamu memang 
terganggu dengan kejadian semalam, anggap saja tidak 
pernah terjadi. Saya tidak pernah melihat kamu dalam 
keadaan ... seperti itu." Bara mengulum senyumnya melihat 
kedua tangan Ana yang saling meremas gugup. "Ayo 
keluar." Bara menggenggam jemari tangan kiri Ana dan 
menariknya agar berdiri. 


Pintu kamar yang tadi Bara biarkan terbuka separuh kini 
terbuka lebar dan menampilkan sosok Andini yang 
melangkah masuk sambil membawa laptop dan makalah 
yang sudah rapi terjilid. "Abang udah pulang?" tanyanya 
seraya menatap Bara. 


Ana yang menyadari kedatangan sahabatnya itu segera 
melepaskan genggaman tangan Bara, kemudian 
menyembunyikan kedua tangannya di belakang tubuh. Bara 
hanya tersenyum kecil melihat kelakuannya. "Iya baru aja 
sampe. Mama di kamar, Abang disuruh panggil kamu sama 
Ana buat makan. Ayo, udah disipain tuh." Bara melenggang 


pergi keluar kamar, meninggalkan Ana dengan jantung 
berdegup kencang. 


"Lo kenapa, Na?" tanya Andini dengan kedua alis terangkat. 
Diletakkannya laptop dan makalah yang sudah jadi ke atas 
kasur. "Udah kenalan kan sama Abang gue? 


Ana hanya mengangguk sekilas dengan raut gelisah. 
Setelah terdiam beberapa saat, ia kemudian memutuskan 
untuk segera pulang. Ia tidak bisa tinggal lebih lama lagi di 
rumah ini kalau ingin jantungnya tetap sehat. 


"Kok udah beres-beres sih, lo mau langsung pulang? Baru 
jam lima nih, tumben banget," protes Andini. 


"Uhm ... Mama nyuruh gue pulang cepet." Ana tersenyum 
canggung ke arah Andini. la tidak enak sebenarnya, tapi 
dirinya sudah tidak tahan jika harus terus berada satu 
ruangan bersama Bara. Ana belum siap. 


"Makan dulu deh. Nanti gue anter pulangnya, udah disiapin 
ini, yuk." Andini mengulurkan tangannya mengajak Ana 
untuk keluar bersamanya. 


"T-tapi gue---" 


"Udah makan dulu aja. Gue nggak terima penolakan." 
Andini yang mulai jengkel setengah menyeret sahabatnya 
itu agar mengikutinya ke ruang makan. 


Ana hanya bisa pasrah, tidak punya pilihan. Andini akan 
marah dan merajuk jika ia terus menolak dengan berbagai 
alasan. Sebaiknya ia makan dengan cepat, agar bisa 
langsung pulang. 


Begitu sampai di ruang makan, Ana mendapati ternyata 
Bara sudah lebih dulu ada di sana, menyantap makanannya 


dengan nikmat. Ana juga melihat Tante Melinda sedang 
meletakkan piring di tempat yang berseberangan dengan 
anak sulungnya duduk ketika mendengar langkah kakinya 
dan Andini. Senyum lebar segera menghiasi wajah cantik 
yang tak tampak menua itu. 


"Anaaa ..." Melinda menyambut langkah sahabat anak 
gadisnya yang sudah seperti anaknya sendiri itu dengan 
semangat, memeluknya sebentar, lalu menarik salah satu 
kursi yang ada di dekatnya untuk gadis itu tempati. "Tante 
kangen deh, kamu udah lama kayaknya nggak main ke sini, 


ya." 


Ana hanya tersenyum canggung menghadap Tante Melinda. 
"Iya Tante, sekarang tugasnya tambah banyak. Jadi nggak 
sempat mampir." 


"Iya Ma, tiap pelajaran sekarang ada aja tugasnya, pusing," 
keluh Andini menambahkan. Gadis itu mulai mengambil 
nasi dari wadah yang ada di tengah meja. Mengambil 
sepotong ayam dan juga sayur capcay. 


Ana masih diam mengamati. Terlalu malu untuk bergerak. Ia 
menyadari Bara meliriknya sedari tadi membuat jengah. 


"Pantesan jadi jarang main." Melinda menarik kursi yang ada 
di kepala meja makan, memegang tangan Ana seraya 
berkata, "Eh, Ana udah kenalan belum sama anak sulung 
Tante? Abangnya Dini, tuh." Telunjuknya mengarah pada 
Bara yang sedang mengunyah pelan. "Namanya Bara, baru 
pulang kemarin dari London." 


"Tadi udah kenalan kok, Ma. Iya kan, Ana?" 


Ana hanya berkedip-kedip salah tingkah mendengar 
jawaban Bara. la sudah tahu siapa lelaki yang duduk di 


seberangnya ini, tapi mereka memang belum secara resmi 
berkenalan. 


"Ana kok belum makan? Ini Tante masakin ayam rica-rica 
Iho. Biasanya kamu suka banget." Melinda yang melihat jika 
piring Ana masih kosong, menegur gadis itu. 


"Tahu tuh, Ana tadi malah mau langsung pulang, Ma. Nggak 
mau makan," adu Andini seraya terkikik geli saat Ana 
memelototinya. 


"Eh, nggak boleh gitu, pokoknya harus makan." Melinda 
segera menyendokkan nasi beserta lauk pauknya ke piring 
Ana. Kemudian tersenyum menatap gadis remaja itu yang 
sejak tadi lebih banyak diam. Menungguinya untuk mulai 
menyuap. 


Ana hanya meringis kecil begitu netranya menangkap ibu 
dari sahabatnya ini terus menatap ke arahnya. Dengan 
sedikit senyum, Ana mulai menyuap makanan yang 
disiapkan untuknya. Walau bagaimana pun, Tante Melinda 
sudah begitu baik padanya. Jangan sampai merasa kecewa. 


"Bara ini emang kelamaan di luar negeri sih, tujuh tahun 
nggak pulang-pulang. Tapi kamu jangan sungkan ya, 
Sayang. Anggap aja sama kayak Bima." 


Ana hanya mengangguk pelan seraya menelan makanannya 
susah payah. Setelah kejadian semalam mana mungkin ia 
bisa menganggap Bara sama seperti Bima? la mengenal 
Bima sejak kecil. Mereka juga sering menghabiskan waktu 
bersama sejak dulu karena Bima selalu di daulat untuk 
menemaninya dan Andini kemana pun. Sedangkan Bara? 
Perkenalan pertama mereka yang tak disengaja bahkan 
menyisakan trauma untuk Ana. 


"Dari tiga bulan yang lalu, Tante udah paksa-paksa dia buat 
pulang ke Indonesia. Kalo nggak mau juga, rencananya 
Tante keluarin aja dari kartu keluarga." 


Ana hanya tersenyum tipis melihat bagaimana Tante 
Melinda melirik ganas anak sulungnya. Sedangkan yang 
dilirik hanya tertawa sambil menggelengkan kepala. 


"Abang di sana kuliah, Ma," kata Bara 


"Iya, Mama tahu, tapi kan kuliahnya udah selesai dari tiga 
tahun yang lalu. Tapi kamunya malah belum mau pulang- 
pulang juga." Melinda menyahut jengkel. 


"Abang di tawari beasiswa buat sekalian magister, sayang 
kalo nggak di ambil. Kesempatannya nggak datang dua kali 
loh." Bara terkekeh saat melihat sang ibu yang malah 
mencibir alasannya terang-terangan. Ia tahu, ibunya hanya 
terlalu merindukan dirinya. "Abang juga sambil kerja di 
sana. Gajinya gede Iho, Ma. Lumayan buat tabungan." 


Melinda hanya berdeham menanggapi penjelasan putra 
sulungnya. Ibu mana yang tidak khawatir jika anaknya 
bertahun-tahun di negara orang tanpa pernah pulang sekali 
pun? Tidak ingin memperpanjang semuanya, Melinda 
memilih diam saja. Yang penting Bara sudah kembali 
sekarang. 


"Abang, duluan ya." Bara yang sudah selesai makan, 
bangkit dari kursinya untuk menuju kamar. la melewati 
tempat duduk Andini dan menyempatkan untuk mengacak 
pelan rambut adiknya itu. 


"Abang! Berantakan rambut aku!" jerit Andini. Bara hanya 
tertawa dan melangkah keluar dari ruang makan setelah 
mengedipkan sebelah matanya pada Ana yang sempat 
melirik keusilannya pada sang adik. 


BAB 3 


Entah apa yang salah dengan hari ini. Sejak pagi tadi 
semakin Ana ingin menghindari bertatap muka dengan 
Bara, malah semakin lama ia diharuskan berinteraksi 
dengan makhluk tampan itu. Dari rencana mengerjakan 
tugas di rumah Andini yang berusaha di hindarinya, sampai 
rencananya pulang cepat dari sana yang berujung ketiduran 
dan justru Bara lah yang di lihatnya pertama kali membuka 
mata, sampai ia harus terjebak duduk dalam satu mobil 
yang sama dengan lelaki itu sekarang. 


Tante Melinda memaksanya untuk pulang diantarkan oleh 
anak sulungnya itu. Padahal sudah sejak selesai makan tadi 
Ana ingin segera pulang, tapi Tante Melinda menahannya 
dengan alasan masih kangen. la jadi tidak tega menolak. 
Dan sialnya lagi, Andini malah dengan santai 
meninggalkannya tidur. Teman macam apa itu? Daripada 
harus menginap --Tante Melinda tidak mengizinkannya 
pulang sebenarnya-- Ana akhirnya mengalah dengan mau 
diantarkan. 


Bara yang tengah fokus menyetir melirik Ana dengan sudut 
matanya. Gadis itu tampak gelisah sejak tadi. Bara melihat 
jam digital yang ada di mobil kemudian mengangkat satu 
alisnya, baru jam delapan malam. Tadi ia sempat mendengar 
ibunya menelepon seseorang --yang Bara yakini sebagai ibu 
Ana-- mengatakan bahwa Ana mungkin pulang terlambat 
karena masih ada di kediaman mereka dan pulangnya akan 
di antar. 


Apa gadis ini cemas ibunya marah? Tapi, bukannya tadi 
sudah dikabari, ya? Bahkan Ana sendiri sebenarnya sudah 
sering menginap di rumah keluarga Hadikusuma, begitu 
juga Andini yang sering menginap di rumah Ana. Jadi 


harusnya tidak masalah, kan? Lalu kenapa gadis yang 
duduk di sampingnya ini terlihat begitu tidak tenang sejak 
tadi? 


Karena begitu penasaran, Bara akhirnya buka suara, 
bertanya. "Kamu kenapa, sih? Ada masalah? Kamu kelihatan 
gelisah dari tadi." Gadis itu hanya diam sambil sesekali 
melirik Bara. "Mama kamu marah karena pulang telat?" Ana 
masih diam tidak menanggapi 


"Kamu sakit?" Bara menempelkan punggung tangan kirinya 
ke dahi Ana. Tidak panas, lalu apa masalah sebenarnya 
gadis ini?. 


"Kamu nggak nyaman sama saya?" Ana sedikit tersentak 
mendengar pertanyaannya barusan. Bara melihatnya 
sekilas. "Jadi, benar kamu nggak nyaman saya antar 
pulang," gumamnya. 


"B-bukan gitu Bang." 
"Terus kenapa?" 


"Nggak apa-apa," sahut Ana lirih. Kepalanya menunduk 
sesaat sebelum berpaling ke arah jendela. Mengamati apa 
saja yang ada di luar sana. 


"Kamu masih kepikiran yang semalam?" Bara membelokkan 
mobilnya ke komplek perumahan keluarga Ana. Rumah 
gadis ini sebenarnya tidak terlalu jauh dari kediaman 
keluarganya, hanya setengah jam berkendara. 


"Uhm ..." Ana memperbaiki posisi duduknya, bergerak tidak 
nyaman. 


"Masih mikirin itu?" Bara menoleh sekilas ke arah Ana yang 
menunduk kemudian menepikan mobilnya di pinggir 


lapangan basket yang ada di dalam perumahan. Mereka 
perlu bicara dan meluruskan semuanya. 


"Eh, kok berhenti di sini, Bang?" tanya Ana bingung. 
Rumahnya masih sekitar 200 meter lagi dari lapangan 
basket yang terlihat sepi karena sudah malam ini. Padahal 
jika masih sore lapangan selalu ramai oleh anak-anak yang 
sedang bermain. 


Bara memutar tubuhnya menghadap ke arah Ana. Gadis itu 
kelihatan takut dan gelisah. Tangannya saling meremas 
kuat. "Ana ..." Gadis itu masih diam di tempatnya, 
menundukkan kepala. "Apa saya membuat kamu takut?" 
Bara melarikan jemarinya ke atas dagu Ana, 
mengangkatnya hingga wajah mereka berhadapan. "Apa 
yang sedang kamu pikirkan sebenarnya?" 


Menelan ludahnya susah payah, Ana menggeleng pelan. 
Tidak tahu harus berkata apa. 


"Saya minta maaf soal semalam. Saya nggak tahu kalo 
Andini lagi video call sama kamu. Tadinya, saya cuma iseng 
mau ngecek isi ponselnya. Nggak tahu kalo kamu ... uhm.... 
yah dalam keadaan seperti semalam. Saya benar-benar 
minta maaf. 


"Apa kamu nggak bisa maafin saya?" Bara menghela 
napasnya pelan, mengusap wajahnya dengan kedua tangan. 
Gadis di sampingnya masih belum bersuara. "Saya tahu 
kejadian semalam pasti mengejutkan kamu, saya pun sama. 
Kita berada di situasi yang nggak tepat, tapi tolong jangan 
takut sama saya. Tatapan kamu bikin saya ngerasa kayak 
penjahat." Bara tersenyum tidak enak hati. 


"Maaf. Aku ... aku sama sekali nggak bermaksud gitu. Aku 
cuma, uhm ... aku malu." Ana menundukkan kepalanya lebih 


dalam, menatap ke jari-jari tangannya yang bertaut. "Aku 
malu banget sama Abang." 


"ts okay. Saya juga minta maaf untuk yang semalam, 
nggak ada maksud buruk sama sekali." Bara diam beberapa 
saat, menatap ke arah depan lapangan yang cukup terang 
karena cahaya lampu jalan. "Bisa kita lupain aja insiden 
semalam? Kita anggap itu nggak pernah terjadi, jadi nggak 
perlu dibahas lagi." 


Ana mengangkat kepalanya menatap Bara. "Iya bener, 
nggak perlu di bahas lagi. Sumpah malunya sampe ke ubun- 
ubun," ujar Ana dengan bibir mencebik. Bara yang ada di 
sampingnya hanya tertawa pelan. "Aku tuh udah nggak 
punya muka sebenernya buat ketemu Abang." 


"Itu pelajaran buat kamu, untuk lebih hati-hati lain kali. 
Pastikan dulu apa yang kamu pakai, baru jawab video call." 
Bara mengacak rambut Ana pelan, mencoba membuat 
suasana tidak semakin canggung. 


"Iya Bang, makasih. Maaf juga ya, aku jadi buat Abang 
nggak nyaman." 


Menganggukkan kepala, Bara mengulurkan jari 
kelingkingnya ke hadapan Ana, "Kita sepakat lupain yang 
semalam?" Gadis di sampingnya tersenyum. Bara kembali 
melanjutkan. "Jadi kita bisa berteman?" 


Ana terkikik geli namun tetap menyambut uluran jari Bara, 
"Iya. Kita berteman." 


daa 
Bara menatap langit-langit kamarnya dengan perasaan tak 


menentu. Kedua tangan yang sejak tadi di jadikan alas 
kepalanya, kini sudah berpindah posisi di samping kiri dan 


kanan tubuhnya. Sejak beberapa menit yang lalu ia hanya 
bisa menarik dan menghembuskan napas gusar, tidak 
mengerti pada pikirannya sendiri. 


Sosok Deviana Paramitha sejak tadi menari-nari di 
kepalanya. Membuatnya banyak melamun dan berakhir 
masuk ke dalam kamar lebih dulu untuk menghindari 
pertanyaan ibunya. Gadis itu ... entah bagaimana Bara 
menjelaskannya. Namun beberapa waktu belakangan 
otaknya tidak pernah berhenti memikirkan Ana. 


Bara benci mengakui jika saat bertemu dengan Ana, 
pikirannya terus menerus kembali pada malam dimana 
"tragedi video call" itu terjadi. Seolah-olah sudah di setel 
sedemikian rupa untuk kembali dan kembali lagi ke sana. 
Bayangan tubuh Ana yang hampir tak memakai apa-apa 
selalu mengganggunya. Dan Bara tidak suka menjadi pria 
berengsek seperti ini. 


Bara mendesah lelah. Mengusap wajah dengan kedua 
tangan. 


Waktu itu ia memang melihat semuanya dengan jelas, 
kecuali yang memang ditutupi Ana dengan pakaian 
dalamnya. Tapi sebenarnya tidak ada gunanya juga sih, bra 
berwarna hitam yang di pakai gadis itu hanya bisa menutupi 
sebagian saja. Dadanya yang terlihat padat dan berisi untuk 
ukuran remaja seusianya, membuat Ana tampak seperti 
model pakaian dalam yang ada di majalah-majalah dewasa, 
seksi sekali. 


Dan semua ingatan itu masih menempel di kepala Bara 
hingga saat ini. la tidak bisa melupakannya sesuai 
kesepakatannya dan Ana tempo hari. 


Ah, memikirkan Ana yang hanya menggunakan pakaian 
dalam rasanya seperti memikirkan adiknya sendiri. Benar- 


benar bukan tindakan terpuji. Namun kenyatannya Ana 
memang bukanlah adiknya, gadis itu hanya sahabat baik 
adiknya. Akal sehat Bara meminta untuk berhenti 
memikirkan gadis itu, tapi pada kenyataannya setiap malam 
ia pasti akan kembali teringat.. 


Bara benar-benar merasa bersalah. 


aaa 


"Ma... besok Abang ada interview jam sepuluh pagi." Bara 
dan adik-adiknya sedang berkumpul di depan TV menonton 
acara musik. Semenjak Bara pulang, mereka rajin 
berkumpul di ruang keluarga sekedar menonton TV bersama 
atau membicarakan berbagai macam hal mengenai kegiatan 
masing-masing. 


Kehangatan seperti inilah yang Bara rindukan selama tujuh 
tahun tinggal berbeda atap dengan keluarganya. Dan hal itu 
pula lah yang akhirnya mendorong Bara mengiakan 
permintaan ibunya untuk pulang ke Indonesia segera. 
Meninggalkan karir cemerlangnya sebagai arsitek yang 
tengah menanjak di salah satu perusahaan arsitektur 
terbesar di Inggris. 


"Oh, Abang udah mau kerja lagi? Katanya mau menikmati 
jadi pengangguran dulu?" tanya Melinda. 


Satu minggu yang lalu Bara memang sempat mengirimkan 
beberapa lamaran ke beberapa biro arsitektur yang ada di 
Jakarta. Dan ternyata ada tiga tempat yang membalas 
lamarannya dan meminta kehadiran Bara untuk interview 
langsung di perusahaan itu. 


Sebenarnya Bara tidak berharap akan mendapat respon 
secepat ini. Mungkin karena melihat latar belakang 
pendidikan dan pengalaman kerjanya yang cukup 


mentereng di Inggris, biro arsitektur yang memanggilnya 
untuk interview tidak mau melepas kesempatan 
mendapatkan staf secemerlang dirinya. 


Ya, Bara memang senarsis itu. Biarlah. 


"Bosen juga kali Ma, Bang Bara udah sebulan di rumah 
terus." Bima menyahut sambil mengambil sepotong pisang 
goreng. 


"Abang duitnya udah abis, ya? Makanya mau kerja lagi?" 
Andini bertanya sambil menyelesaikan tugas kimianya. Bara 
hanya tersenyum tipis. 


"Bang Bara duitnya masih segudang tahu, Din. Nggak kerja 
setahun juga masih bisa buat kamu jajan." Bima mengambil 
pisang gorengnya yang kedua. Mengunyahnya nikmat 
sambil menatap layar TV. 


"Masa sih?" Andini menatap Bara tak percaya. "Kalo gitu 
Abang nggak usah kerja aja. Kan enak bisa santai di rumah." 
Bara yang duduk di sofa di belakang Andini mengulurkan 
tangannya dan mengacak pelan rambut adik bungsunya itu. 


"Ya, bisa kalo kamu jajannya cuma permen selama setahun, 
hahaha." Bima tertawa lepas begitu melihat adiknya hanya 
mendengkus sebal. Bara dan ibu mereka pun ikut terkekeh 
geli melihat wajah Andini yang tertekuk. Bima memang 
selalu senang menjaili Andini. Wajah cemberut adiknya itu 
kadang cukup menggemaskan. 


"Nggak gitu juga, Din. Tabungan Abang ya ada, tapi kan 
kalo nggak kerja terus lama-lama juga habis," kata Bara 
setelah meredakan tawanya. "Lagian Abang juga butuh 
aktivitas. Di rumah aja lama-lama bosen, udah terbiasa 
banyak kegiatan. Sebulan kayaknya cukuplah buat 
istirahat." 


Selama di Inggris, Bara bekerja di sebuah perusahaan 
arsitektur ternama atas rekomendasi dari salah satu 
dosennya. Forest and Partners perusahaan tempatnya 
bekerja sebagai junior arsitek selama tiga tahun terakhir, 
setelah enam bulan menjadi pekerja magang, adalah salah 
satu perusahaan incaran banyak mahasiswa arsitektur dari 
berbagai kampus di Inggris. Bara akhirnya bisa di terima 
bekerja di sana setelah melewati rangkaian tes yang cukup 
sulit dan ia merasa sangat bersyukur karena dirinya bisa 
menjadi salah satu dari sekian banyak orang yang 
merasakan pengalaman bekerja di sebuah perusahaan kelas 
dunia seperti Forest and Partners. 


"Ya udah kalo gitu besok Abang aja yang jemput aku, ya? 
Mumpung Abang belum sibuk-sibuk banget. Oke?" Andini 
menaik-turunkan alisnya merayu Bara. 


"Iya deh, besok Abang jemput." 


aaa 


Bara melupakan satu hal ketika mengiakan untuk 
menjemput Andini. Keberadaan Ana yang merupakan 
sahabat adiknya itu benar-benar tidak ia perhitungkan. Kini, 
Bara yang ada di parkiran sekolah kedua gadis remaja itu 
hanya bisa berdoa semoga dosanya tidak bertambah 
dengan membayangkan hal-hal yang tidak seharusnya bila 
bertemu Ana nanti. 


Sejujurnya Bara merindukan gadis itu. Ana gadis yang 
pintar dan ceria, tapi ternyata juga sosok yang begitu 
pemalu bila bersama dengan orang yang baru dikenalnya. 
Jujur saja setelah beberapa kali bertemu dan menghabiskan 
waktu bersama-sama, --kedua adiknya, Andini dan Bima 
selalu ikut serta-- Bara merasa tertarik dengan gadis itu. 


Pribadinya yang hangat dan menyenangkan membuat Bara 
nyaman berada di dekatnya. 


Dari tempatnya menunggu saat ini, Bara dapat melihat 
Andini, Ana dan seorang anak laki-laki seumuran mereka 
berjalan di koridor. Ketiganya terlihat tengah berbincang 
seru. Bara jadi penasaran apa yang sebenarnya mereka 
bicarakan hingga Ana tertawa selepas itu. Ada perasaan 
tidak suka di hatinya saat melihat Ana tertawa bersama laki- 
laki lain. Ya, ya, ya, Bara akan mengakuinya sekarang, 
sepertinya ia bukan hanya sekadar tertarik. Melainkan 
sudah dalam tahap menaruh perasaan lebih pada gadis itu. 


Oh, tolong jangan kaitkan perasaan tulus Bara ini dengan 
tragedi video call waktu itu. Bukan karena ia sempat melihat 
penampilan Ana yang hampir naked yang membuatnya 
tertarik, tapi tatapan mata gadis itu saat menatapnya di 
layar ponsel benar-benar membuat Bara terpesona. 


Bara membuka kunci pintu begitu Andini dan Ana sudah 
berada di samping mobilnya. Andini duduk di depan 
sedangkan Ana duduk di kursi belakang. la melirik pada 
spion tengah untuk melihat ke arah Ana dan mendapati 
gadis itu juga sedang menatapnya dengan senyum kecil 
terulas di bibirnya. Bara terpana. la berkedip beberapa kali 
untuk menetralkan debar jantungnya yang terdengar ribut 
lalu mulai menjalankan mobil ke luar dari halaman sekolah. 


Bara tidak bisa lagi menyangkal jika saat ini dirinya benar- 
benar tertarik pada gadis yang sibuk tertawa bersama 
adiknya saat ini. Sepertinya ... Bara sudah jatuh cinta. 


BAB 4 


Tengkurap di atas tempat tidur dengan sebuah novel yang 
baru di baca beberapa halaman, Ana yang gundah kembali 
memeriksa ponselnya. Sejak satu jam yang lalu entah sudah 
berapa kali matanya melirik pada benda pipih berwarna 
putih yang sengaja ia taruh sejajar dengan novelnya itu. 


Layar ponselnya gelap, tidak ada tanda-tanda yang 
menunjukkan ada pesan baru atau pun panggilan di jam 
sepuluh malam ini. Ana mendesah kesal. Apa Bara lupa 
mengabarinya? Kenapa sampai semalam ini belum ada 
kabar sama sekali? Padahal biasanya lelaki itu selalu 
menghubunginya sekitar jam tujuh malam. Ana berbalik 
dari tengkurapnya dan menutupi wajah dengan bantal. la 
merasa sangat gelisah. 


Satu bulan yang lalu saat Bara datang ke sekolah untuk 
menjemput Andini, malamnya Ana mendapatkan satu pesan 
dari nomor tidak dikenal. Isi pesannya singkat saja hanya 
sekadar ucapan selamat malam. Namun efeknya membuat 
Ana jadi tidak bisa tidur semalaman. 


Pesan singkat itu dikirim oleh Bara. Lelaki itu sekadar 
menyapa dan menanyakan apa yang sedang Ana lakukan 
dan memintanya untuk menyimpan nomor ponsel Bara dan 
membalas pesannya. Sejak itu mereka sering bertukar kabar 
melalui whatsapp. Bara selalu menjadi yang lebih dulu 
menghubungi sementara Ana hanya akan menunggu 
dengan jantung berdebar kencang. 


Biasanya Bara akan menanyakan kegiatan Ana selama di 
sekolah. Bagaimana teman-temannya, tugas sekolahnya dan 
apa yang sedang dikerjakan gadis itu selama mereka 
bertukar pesan. Jujur saja Ana tidak menduga Bara akan 


melakukan semua itu, tapi tidak bisa dipungkiri ia merasa 
sangat senang dengan perhatian yang di berikan Bara 
padanya. 


Jarum jam sudah menunjukkan angka sebelas malam, tapi 
belum juga ada kabar dari Bara. Berulang kali Ana mengetik 
pesan di ponselnya menanyakan keberadaan lelaki itu, tapi 
pada akhirnya selalu dihapus sebelum sempat terkirim. 


Apa Bara sesibuk itu sampai tidak ingat untuk 
menghubunginya? Apa lelaki itu tidak tahu kalau Ana 
menunggu kabar darinya? Menghela napas kasar Ana 
memutuskan untuk mengabaikan rasa penasarannya. 
Lagipula jika di pikir-pikir lagi, Ana ini siapa? Mereka tidak 
terikat dalam hubungan yang mengharuskan Bara untuk 
selalu memberinya kabar setiap hari, kan? 


KKK 


Hal pertama yang Ana lakukan setelah bangun dari tidur 
adalah mengecek ponselnya. Apakah ada pesan dari Bara? 
Apa semalam Bara meneleponnya tapi ia tidak mendengar? 
Tapi lagi-lagi Ana harus menelan kecewa karena tidak ada 
satu pun pesan atau telepon dari lelaki yang di tunggunya 
semalaman ini. 


Ana merasa hatinya tercubit, sedikit sesak. Menormalkan 
napasnya, Ana melangkah menuju kamar mandi, kalau 
masih harus merenungi Bara, ia pasti terlambat. 


"Ana... Na..." 


Ana mengerjapkan matanya kaget. "l-iya Din, lo manggil 
gue?" 


"Enggaaak manggil pulpen yang ada di depan lo, ya iyalah 
manggil lo Ana. Kenapa sih dari pagi tadi diem aja, 


ngelamunin apaan? Harga mi ayam di kantin masih sama, 
belum jadi seribu perak semangkoknya, nggak perlu lo 
pikirin." 


Ana wmendengkus geli mendengar celoteh teman 
sebangkunya ini. "Ada-ada aja lo, siapa juga yang mikirin mi 
ayam di kantin. Hari ini gue maunya batagor tahu." Ana 
terkekeh melihat bibir manyun sahabatnya. 


Hari ini dua mata pelajaran awal di kelas Ana kosong. 
Gurunya sedang ada rapat entah apa ia tidak terlalu paham. 
Tugas yang di berikan pun sudah selesai ia kerjakan. Dari 
tadi Ana hanya memandang kosong ke depan sambil 
memikirkan Bara. Sesekali ia melirik ke arah Andini yang 
masih menyelesaikan tugasnya. Ingin sekali bertanya 
mengenai kakak laki-laki sahabatnya itu. 


Sampai bel jam istirahat berbunyi Ana masih tidak punya 
keberanian untuk bertanya. Dan sampai saat itu pula belum 
ada satu pun pesan yang mampir ke ponselnya. Ana mulai 
cemas, apa terjadi sesuatu terhadap Bara? Tapi jika memang 
begitu, harusnya Andini sebagai adik tidak akan tenang- 
tenang saja seperti sekarang ini. 


Setelah melewatkan satu hari dengan terlalu banyak 
melamun, lima belas menit sebelum jam pulang sekolah, 
akhirnya Ana bisa mendapatkan jawaban atas semua 
pertanyaannya mengenai Bara. 


"Emang nggak di bawa ke dokter aja, Din?" tanya Ana saat 
mereka baru saja masuk ke dalam taksi online pesanan 
Andini. Bara sakit. Andini berkata semalam lelaki itu pulang 
larut dengan wajah pucat dan tubuh menggigil. Pantas saja 
Ana tidak mendapatkan pesan apa pun. 


"Enggak. Kata Mama, si Abang nggak pernah mau kalo 
disuruh ke dokter. Bilangnya dibawa tidur juga sembuh." 


Ana hanya manggut-manggut mendengarkan penjelasan 
Andini. Bagaimana mau sembuh kalau berobat ke dokter 
saja tidak mau. Apa Bara takut ke dokter? Takut disuntik? 
Ah, masa pria dewasa macam Bara takut dengan jarum 
suntik? Ana hanya menggeleng-gelengkan kepalanya ketika 
pikiran itu melintas. 


aaa 


Ana mendesah seraya mengarahkan tatapan pada suasana 
ramai di luar sana. Mereka baru saja melewati kemacetan 
lampu merah yang mengarah ke rumah Andini. Mungkin 
sekitar sepuluh menit lagi sudah akan sampai. 


Ya, Ana akhirnya memutuskan untuk ikut, daripada senewen 
sendiri memikirkan keadaan lelaki yang satu bulan ini 
mengisi pikirannya. Setidaknya dengan begini ia bisa 
memastikan sendiri keadaan Bara dan bisa sedikit lebih 
tenang. 


Begitu sampai di kediaman keluarga Hadikusuma, Ana 
melihat Tante Melinda sedang menyiapkan makan siang di 
atas meja. Di sampingnya terlihat satu nampan berisi 
sepiring nasi beserta lauknya, segelas susu putih hangat 
dan air putih. Mungkin itu makan siang untuk Bara. 


Setelah menyalami ibunya, Andini segera memberikan 
bungkusan plastik obat yang tadi diperintahkan Tante 
Melinda untuk dibeli. 


"Nih Ma, obatnya Abang." 


"Hmm ... letakin di atas meja dulu Din, Mama siapin makan 
siang kalian." 


"Siap! Ayo, Na kita makan dulu," ajak Andini pada Ana yang 
sejak tadi hanya diam. 


Sejujurnya Ana ingin mengajak Andini untuk segera melihat 
keadaan Bara, tapi rasanya ia akan tampak terlalu 
bersemangat bila seperti itu. Lagi pula Ana lapar, sebaiknya 
memang ia mengisi perutnya lebih dulu. 


"Ana, Tante tinggal sebentar ya." Melinda berjalan mendekat 
ke arah Ana. "Bara kalo lagi sakit emang begini, ribet. 
Nggak mau makan, nggak mau minum obat, cuma ngerem 
aja di kamar kayak induk ayam. Kalo nggak dipaksa makan, 
nggak akan mau makan dia. Kamu makan dulu ya sama 
Andini. Tante mau lihat Bara di kamarnya." 


Ana hanya mengangguk patuh saat Tante Melinda sekali lagi 
menyuruhnya untuk segera makan. Begitu Tante Melinda 
meninggalkan ruang makan, Ana mulai buka suara. "Kok 
bisa Bang Bara sakit, Din?" 


Andini yang sedang mengambil ayam goreng di 
hadapannya, menatap Ana dengan kedua alis terangkat. "Ya 
bisa aja, Na. Namanya juga manusia. Emangnya Abang gue 
superman apa, hahaha." Suara tawa Andini menggema di 
ruang makan yang hanya ada mereka berdua. "Beberapa 
hari ini si Abang pulangnya malem terus. Semalem juga pas 
pulang ke rumah jam sebelas mukanya pucat banget, 
sampe tadi pagi pas Mama mau bangunin, pegang dahinya, 
ternyata emang panas." 


Oh, ternyata Bara memang sedang sangat sibuk. Tapi lelaki 
itu masih menyempatkan diri untuk menghubungi Ana 
disela kesibukannya. Ana menggigit bibirnya menahan 
senyum. la merasa cukup tersanjung mengetahui hal ini. 


Andini terus berceloteh sambil menghabiskan makan 
siangnya, sedangkan Ana hanya menyimak dan menekuri isi 
piringnya sendiri. Pikirannya saat ini tidak sedang berada 
bersama Andini. 


Tidak lama setelah kedua gadis remaja itu menghabiskan 
makanannya, sang nyonya rumah muncul dengan raut 
wajah kesal. 


"Bener-bener deh Abang kamu Din. Kayak anak kecil. Udah 
tahu lemes, tapi makan nggak mau, minum obat juga nggak 
mau. Gimana mau sembuh, kalo kelakuannya begitu." 
Melinda terus mengomel seraya mengambil tempat duduk 
di samping kiri putrinya. 


"Masih belum mau juga, Ma?" tanya Andini yang di balas 
anggukan kesal oleh ibunya. "Ya udah kalo gitu, aku ke 
kamarnya Abang ya, Ma. Ayo Na, ikut." 


Ana yang sejak tadi lebih memilih diam, menganggukkan 
kepalanya pelan. Kemudian mengikuti langkah Andini 
menuju kamar Bara di lantai dua. Jujur saja Ana sedikit 
gugup sekarang karena akan memasuki wilayah pribadi 
Bara. Selama mengenal keluarga Andini entah sudah berapa 
kali ia menginjakkan kakinya di rumah ini. Hampir semua 
ruangan yang ada di rumah ini pernah Ana masuki. Kecuali 
dua tempat, kamar Tante Melinda dan kamar Bara. 


Mereka sampai di depan sebuah kamar yang ada di samping 
kamar Bima. Ana meremas kedua tangannya gugup saat 
Andini mengetuk pintu kamar pelan dan membukanya 
begitu saja. 


"Bang, masih idupkan?" tanya Andini yang disusul gelak 
tawanya sendiri. 


Dengkusan samar terdengar di telinga Ana. Bara yang masih 
berbaring menghadap sisi kiri membelakangi pintu perlahan 
berbalik. Kedua matanya masih terpejam dengan satu 
tangan berada di kening. 


"Kamu nyumpahin Abang, Dek? Sana deh, Abang masih 
pusing. Jangan gangguin dulu." 


"Dih, siapa yang mau gangguin sih. Aku kesini cuma 
nganterin Ana kok, katanya mau nengokin Abang." 


Mendengar ucapan adiknya, Bara spontan menurunkan 
tangan yang menutupi keningnya dan membuka mata. 
Sedikit terkejut dengan kehadiran Ana. Namun sialnya saat 
mencoba bangkit duduk, pergerakannya yang tiba-tiba 
membuat kepala Bara seperti di hantam seketika. Ia 
mendadak pusing dan memilih untuk kembali berbaring 
dengan mata terpejam. 


"Hai, Bang." 


Bara membuka mata perlahan, kemudian netranya langsung 
menemukan Ana yang berdiri di ujung tempat tidur, 
tersenyum kecil melihat ke arahnya. Bara membalas senyum 
Ana dengan cengiran. Ah, padahal baru sehari Bara tidak 
menghubungi gadis ini, ternyata dia sudah rindu saja. 


Sebenarnya Bara sudah berniat untuk menghubungi Ana 
semalam, tapi tubuhnya terlalu lemas. Lagi pula cahaya dari 
layar ponsel membuat kepalanya bertambah pusing saja. 
Jadi, Bara putuskan untuk tidak mengaktifkan sementara 
benda itu setelah menerima panggilan dari rekan kerjanya 
pagi tadi. 


Bara memandangi gadis yang masih berdiri di ujung 
kasurnya itu dengan senyum lebar. Kedatangan Ana yang 
masih menggunakan seragam sekolah membuat Bara tidak 
bisa lepas menatapnya sejak tadi. Ana terlihat 
menggemaskan dan Bara sangat menyukainya. Ternyata 
kehadiran gadis remaja ini di kehidupannya satu bulan 
belakangan mempunyai pengaruh yang cukup besar. Bara 
baru menyadarinya sekarang. 


"Sakit apa, Bang? 


Bara berdeham sebentar mengatasi gugup. "Ehm... cuma 
kecapekan aja sih kayaknya. Nggak apa-apa kok, hehehe." 


"Lagi banyak kerjaan ya?" tanya Ana lagi seraya menarik 
sebuah kursi yang ada di samping tempat tidur dan duduk 
nyaman di sana. 


"Ya gitulah. Minggu ini emang lagi padat banget sih." Ana 
hanya mengangguk-anggukan kepalanya sebagai respon 
sementara Bara kembali melanjutkan. "Akhirnya tumbang 
juga, badannya udah nggak kuat ternyata," sambungnya 


"Jaga kesehatan, Bang. Kayaknya sekarang cuacanya juga 
lagi nggak tentu gini." 


Bara hanya menyunggingkan senyum kecil mendengar 
perhatian tulus Ana untuknya. Ia senang sekali. 


"Eh, kok itu makan siangnya masih utuh? Abang nggak 
makan?" Ana menatap ke arah sepiring nasi di atas nakas 
dengan lauk yang sama dengan yang tadi dimakannya 
bersama Andini. “Gimana mau sembuh coba. Ayo, di makan 
dulu biar bisa minum obat." 


Bara hanya menampilkan ekspresi geli melihat rentetan 
pertanyaan Ana. Gadis ini mengapa semakin lama semakin 
terlihat menarik di matanya. "Lidahnya pahit, Na. 
Makanannya jadi nggak enak," sahut Bara manja. 


"Sedikit aja, Bang. Seenggaknya ada yang masuk ke perut 
biar bisa minum obatnya. Ayo di makan dulu." 


"Kamu mau suapin?" tanya Bara sedikit berharap. 


Eh? Ana jadi salah tingkah mendengar permintaan Bara. la 
duduk gelisah di atas kursinya dengan mata berkedip-kedip. 


"Uhm OOs 


"Masih lemes banget," balas bara lagi. Mungkin ini 
terdengar sedikit menggelikan atau mungkin menjijikan bila 
adik-adiknya tahu. Untung saja Bara sempat melihat Andini 
keluar dari kamarnya tadi, sesaat setelah Ana menyapanya. 
Kalau sampai dia mendengar bisa habis Bara jadi bahan 
ledekan dua adiknya itu. 


"Uhm ... ya udah deh, sini aku suapin. Tapi habis itu obatnya 
di minum ya." Jawaban Ana membuat senyum di wajah Bara 
terbit seketika, bagaikan bocah yang di janjikan hadiah 
yang sudah lama diidamkan. 


Ana menyuapi Bara dengan telaten, sabar menunggu lelaki 
yang tampak pucat di hadapannya selesai menelan, lalu 
menyodorkan sendok berisi makanan lagi. Hingga tak terasa 
piring yang di pegangnya sudah kosong, Ana tersenyum 
senang melihatnya. 


Piring yang telah kosong itu Ana letakkan kembali di atas 
nakas. la meraih gelas air putih yang di letakkan 
berdampingan dengan piring tadi dan memberikannya 
kepada Bara. "Ini minumnya, Bang." 


Bara hanya tersenyum-senyum kala menerima gelasnya. 
Lelaki itu menghabiskan minumnya perlahan seraya 
mengintip apa yang sedang dilakukan Ana. Ternyata gadis 
yang membuat sudut bibirnya tertarik sejak kedatangannya 
tadi, sedang menginspeksi kamarnya. 


Tidak ada yang spesial dari kamar yang Bara tempati dari 
kecil ini sebenarnya. Sama saja seperti kamar pada 
umumnya, perabot yang ada pun tidak berbeda. Hanya ada 


satu buah tempat tidur berukuran cukup besar di tengah, 
lemari pakaian di sisi kanan, satu lemari tinggi berisi buku- 
buku yang Bara sukai ada di ujung kiri dekat jendela balkon, 
berdampingan dengan satu buah kursi santai yang baru 
dibelinya sepulang dari Inggris. 


Ana yang sudah selesai menjelajah kamar Bara, kemudian 
mengalihkan tatapan dan mendapati sang empunya kamar 
ternyata memperhatikannya dengan senyum geli. Ia 
menundukkan kepala, malu karena ketahuan tengah 
menjelajah isi kamar lelaki di hadapannya tanpa permisi. 


"Kok udahan inspeksinya?" gurau Bara. 


"Uhm ... maaf Bang, aku nggak maksud gitu," ucap Ana 
malu. la semakin menunduk dan menggigiti bibirnya 
gelisah. Takut Bara merasa tidak nyaman dan 
menganggapnya lancang. Tapi sepertinya lelaki itu terlihat 
biasa saja, malah saat ini sedang tertawa geli. 


"Abang modusnya bisa aja ya. Giliran sama Mama mesti 
pake urat, di paksa-paksa makan tetap nggak mau. Giliran 
sama Ana, nasi sepiring habis juga. Dasar." 


Bara yang mendapati sang ibu melangkah masuk ke 
kamarnya dengan mengomel, hanya bisa cengar-cengir 
sendiri. Entah kenapa ia bisa menghabiskan sepiring nasi 
tanpa rasa mual dan pusing saat disuapi Ana tadi. Padahal 
saat ibunya memaksa makan, Bara benar-benar tidak 
bernafsu. 


Saat sang ibu sampai di sisi tempat tidurnya, Bara melirik ke 
arah Ana yang terlihat canggung dan gelisah. Kedua pipinya 
perlahan memerah. Menggemaskan sekali. 


BAB 5 


Ana memegangi pipinya yang terasa panas. Ingatan saat ia 
menyuapi Bara makan dan suara Tante Melinda yang 
kemudian memergoki mereka, berhasil membuatnya tidak 
bisa tidur malam ini. Jam dinding kamarnya sudah 
menunjukkan pukul sepuluh malam. Seharusnya ia sudah 
tidur, tapi matanya belum mengantuk sama sekali. 


Mereka memang tidak melakukan hal-hal yang bisa 
membuat Tante Melinda curiga tadi siang. Demi Tuhan Ana 
hanya menyuapi Bara makan karena merasa kasihan. 
Lagipula lelaki itu yang meminta bukan Ana yang mau! 


Sebenarnya Tante Melinda pun tidak melakukan apa-apa 
setelah memergoki mereka selain mengomeli anaknya 
sendiri dan berterima kasih pada Ana karena mau 
membantu membujuk Bara untuk makan. Tapi tetap saja 
Ana merasa seperti tertangkap basah melakukan hal buruk. 
la merasa sangat malu. Apalagi saat disadarinya ternyata 
Andini tidak ada di sana, entah kapan sahabatnya itu keluar 
dari kamar dan meninggalkannya berdua dengan Bara. 


Dering ponsel membuyarkan lamunan Ana mengenai 
kejadian tadi siang. Nama Bara terlihat di pop up 
whatsappnya. Lelaki itu tidak menghubunginya dari sore. 
Andini bilang Bara tidur, mungkin efek obat yang 
diminumnya. 


Bara: Anaa... 


Ana hanya memandangi ponsel yang ada di genggamannya. 
Bingung harus membalas atau tidak pesan dari Bara. 


Bara : Kamu sudah tidur?? 


Sudah lebih dari lima menit dibiarkannya saja pesan dari 
kakak lelaki sahabatnya itu. Namun akhirnya Ana 
memutuskan untuk membalas pesan yang dikirimkan Bara. 
Toh ia sendiri memang belum bisa tidur. 


Ana: Iya bang, kenapa? 


Bara: Saya baru bangun, dari sore tadi tidur habis minum 
obat. Kamu kenapa belum tidur? 


Ana : Nggak apa-apa bang, belum bisa tidur aja. Gimana 
keadaannya? Udah enakan? Apa masih pusing? 


Bara : Udah mendingan, makasih ya kamu udah datang, 
terus suapin saya makan. Saya jadi lebih cepat sembuhnya 
i) 


Ana mendengkus pelan seraya menggigiti bibirnya 
menahan senyum. 


Ana: Sama2 semoga cepat sembuh ya bang, kalo memang 
masih sakit mendingan besok ke dokter aja. Biar lebih 
akurat pemeriksaannya. 


Bara : Makasih, tapi nggak perlu ke dokter segala. 
Kedatangan kamu tadi udah cukup bikin saya ngerasa lebih 
sehat kok. Ajaib ya :) 


Ana merasakan wajahnya memanas. Mungkin saat ini kedua 
pipinya sudah memerah seperti tomat. Ana tahu jika Bara 
hanya menggodanya, tapi tetap saja ia merasa senang 
bahkan jantungnya sudah berdebar-debar tak karuan. Ah, 
memalukan. 


aaa 


Tiga hari kemudian, tepat di hari sabtu malam, Ana yang 
sedang asyik menyelesaikan sketsa gambar di atas kasurnya 
harus menghentikan kegiatan itu saat ponselnya berbunyi 
nyaring. Diliriknya benda yang ada di samping bantal itu, 
nama Bara terlihat di layarnya. 


"Iya, Bang." Ana menjawab telepon dari Bara sambil tetap 
menggoreskan pensil warnanya ke buku sketsa. 


"Saya di depan." 


Ana mengerutkan dahinya bingung. Depan? "Depan mana 
maksudnya, Bang?" 


"Depan pagar rumah kamu," jawab Bara. 


Ana membelalakkan matanya terkejut. Apa yang dilakukan 
Bara di depan rumahnya? Tanpa banyak bertanya, Ana 
segera melepaskan buku sketsanya dan setengah berlari ke 
arah balkon kamar yang menghadap halaman depan rumah. 
Benar saja, Bara ada disana. Bersandar santai di samping 
pintu mobil dengan tangan kanan memegang ponsel di 
telinga dan tangan kirinya melambai ke arah Ana. 


Mau tidak mau Ana tersenyum. "Tunggu, aku turun." 
"Oke." 


Setelah sambungan terputus, Ana segera keluar dari 
kamarnya dan berlarian menuruni tangga. Entah mengapa 
ia menjadi tidak sabar untuk bertemu Bara. 


"Eits, ngapain lari-larian begitu." Di anak tangga terakhir 
sang ayah menahan lengan Ana yang sudah tidak sabar 
kabur ke depan. 


"Ana mau ke depan, Pa. Uhm ... ada temen nungguin." 


"Papa nggak denger bunyi bel," sahut Prasetyo dengan dahi 
berkerut. "dan nggak ada yang ketuk pintu juga, tuh." 


Ana meremas kedua tangannya gugup, bergerak-gerak 
gelisah sambil menatap sang ayah. 


"Ya, emang belum ketuk pintu Papa, barusan orangnya 
telepon Ana. Papa minggir dulu deh, kasihan temen Ana di 
luar digigitin nyamuk." 


"Siapa sih temen kamu itu, sampe segala digigitin nyamuk 
aja dipikirin banget," cibir Prasetyo sambil berjalan 
mendahului putrinya ke pintu depan. 


Ana mendelikkan matanya horor. Jangan sampai ayahnya 
bertemu Bara duluan! Tanpa sadar, Ana sudah berlari 
mengejar sang ayah yang sudah tiba di pintu depan. 


"Papa, biar Ana aja!" 


Terlambat. Prasetyo sudah lebih dulu membuka pintu depan 
dan menatap heran pada sosok yang ada di depannya. 


"Lho, Bara toh?" 


"Assalamualaikum, Om Pras." Bara berdiri di depan pintu 
dengan satu tangan mengusap belakang lehernya gugup. 
Tidak menyangka jika yang akan membukakan pintu adalah 
ayah Ana. Mereka sempat bertemu beberapa waktu yang 
lalu. Orang tuanya mengundang kedua orang tua Ana untuk 
makan malam bersama menyambut kepulangannya dari 
negara ratu Elizabeth. 


"Kamu sendirian?" tanya Prasetyo sambil menoleh kanan 
kiri. 


"Memang harusnya saya sama siapa Om?" tanya Bara 
bingung. 


"Eh ... temannya Ana itu kamu? Iya, Ana?" tanyanya lagi 
sambil berbalik ke arah putrinya yang tertunduk malu. 


"Iya Pa," sahut Ana lirih. 


aaa 


Ana tidak mengerti sebenarnya tujuan Bara datang ke 
rumahnya di malam minggu seperti ini untuk menemui 
dirinya atau malah papanya? Karena semenjak Bara di 
persilahkan masuk, Ana hanya duduk diam di samping sang 
ayah menjadi pendengar setia obrolan mereka, tidak diajak 
untuk ikut bergabung. Ia hanya meninggalkan ruang tamu 
untuk ke dapur sebentar membuatkan Bara minum dan 
membawakan sedikit makanan kecil. Setelah itu Ana hanya 
mengamati interaksi kedua orang lelaki beda generasi itu 
dalam diam. 


"Kenapa nggak coba buat kantor sendiri aja? Dengan 
pengalaman kamu sekarang, Om rasa nggak akan terlalu 
sulit untuk memulai. Apalagi nama kamu juga cukup di 
kenal," ujar Prasetyo sambil mengambil satu risoles yang 
tadi anaknya bawa dari dapur. 


"Maunya sih begitu Om, tapi mungkin untuk sekarang saya 
mau kerja sama orang dulu. Merasakan atmosfer kerja 
Indonesia. Nanti setelah saya rasa cukup mengenal budaya 
dan cara kerja di sini, saya akan coba mulai sendiri." sahut 
bara. 


Ana hanya melirik Bara sebentar saat lelaki itu menjawab 
pertanyaan ayahnya kemudian kembali fokus memainkan 
game plant vs zombie di ponselnya, game yang menjadi 
favoritnya dan Andini sejak lama. Biarkan saja mereka mau 


membicarakan apa, terserah. Toh dari tadi dirinya juga di 
abaikan, tidak diajak dan tidak mengerti juga apa yang 
dibicarakan. 


Ana larut dalam permainannya sendiri, mengabaikan 
sepenuhnya keberadaan dua orang lain yang juga ada di 
ruang tamu. la hanya fokus pada ponselnya, memasang 
tameng untuk menghalau serangan para zombie yang 
memakai tutup kepala berupa kaleng cat. Saat sudah selesai 
memasang amunisinya, Ana mendengar suara berbisik 
memanggil namanya. 


"Sssttt ... Ana." 


Ana masih diam belum menanggapi. Fokusnya sekarang 
adalah menunggu bunga mataharinya mengeluarkan 
matahari-matahari kecil untuk digunakan membeli senjata. 
Ana baru saja akan memindahkan senjata serupa semangka 
ke area pertahanan di sebelah kanan, saat di rasakannya 
sofa sebelah kirinya melesak turun. la mengangkat 
wajahnya pelan. 


"Apa?" 


"Kok saya dicuekin? Kamu di panggil dari tadi nggak 
dengar." Bara mengerucutkan bibirnya sambil melirik ke 
arah ponsel yang di genggam gadis itu sejak tadi. 


Ana memandang sekeliling. Saat ini hanya tinggal mereka 
berdua di ruang tamu rumahnya, entah sejak kapan sang 
ayah sudah tidak berada di ruangan ini lagi, ia tidak 
menyadarinya. 


"Yang dari tadi nyuekin siapa?" balas Ana. Bibirnya 
mencebik dengan nada suara yang kentara sebal sekali. 
"Sebenernya Abang ke sini mau nyari aku apa Papa, sih?" 
tanyanya jengkel. 


Bara hanya cengengesan mendengar Ana mengomelinya. 
"Ya, Papa kamu ngajak ngobrol masa saya tolak sih? Nanti 
saya durhaka sama calon mertua." 


Ana bengong mendengarnya. Apa maksudnya itu? 
"Abang tadi ngomong apa?" 


"Eh, itu ... Uhm ... maksudnya nanti saya durhaka sama 
orang yang lebih tua. Iya itu hehehe." Bara menggaruk 
belakang kepalanya yang tidak gatal untuk menyamarkan 


gugupnya. 


Ana kembali memandang Bara dengan raut wajah kesal. 
Menyebalkan sekali karena laki-laki ini datang ke rumahnya 
dan malah mengabaikan dirinya sejak tadi. Dan jadi 
semakin menyebalkan karena Bara mengajaknya mengobrol 
sekarang, fokusnya sudah tidak lagi pada menghalau para 
zombie. Satu zombie sudah berhasil membongkar 
pertahanan yang Ana buat tadi dan memakan otaknya. la 
kalah. 


Jarum jam sudah menunjukkan pukul 21.15. Bara 
sebenarnya ingin mengatakan sesuatu yang sejak dari 
rumah tadi sudah coba diucapkannya berulang kali, tapi 
kemudian urung ia katakan. Pada akhirnya dia hanya 
bertanya hal lain di luar apa yang ada di kepalanya sejak 
tadi. 


"Makasih udah mau main ke sini." Ana mengantar Bara 
sampai ke halaman rumahnya. Bara yang berjalan lebih 
dulu kemudian berbalik dan menyunggingkan senyum 
manis membuat Ana tersipu. 


Mereka tidak punya banyak waktu untuk mengobrol karena 
hari sudah semakin malam, tapi biarpun begitu bisa 
bertemu langsung dengan gadis di hadapannya ini secara 


langsung sudah membuat Bara sangat senang. Tidak apa- 
apa malam minggunya dihabiskan dengan lebih banyak 
bertukar cerita dengan om Pras dibandingkan Ana, hitung- 
hitung pendekatan dengan calon mertua. 


"Sama-sama, terima kasih sudah mau menerima kedatangan 
saya. Sampaikan terima kasih juga sama Papa kamu ya, 
sudah menemani saya ngobrol." 


Ana hanya menganggukan kepalanya seraya mengulas 
senyum lebar. Namun ia harus menundukkan kepala saat 
Bara terus menatap intens ke arahnya membuat jengah. 


"Ana sa 
"Ya?" 
"Berapa lama lagi kamu lulus?" 


"Eh? Lulus sekolah?" Bara hanya menjawabnya dengan 
anggukan pelan. "Uhm ... mungkin sekitar enam bulan lagi. 
Minggu depan udah mulai ujian semester. Kenapa?" tanya 
Ana lagi. 


"Enam bulan lagi ya? Hmm ... oke nggak apa-apa." Bara 
menganggukkan kepalanya sambil tersenyum tipis. 


"Kenapa sih, Bang?" tanya Ana penasaran. 


"Bukan apa-apa, nggak usah dipikirin." jawab Bara lagi. 
"Kalo gitu saya pulang dulu ya, kamu masuk sana." 


daaa 
Jalanan sudah cukup lengang saat Bara melaju menuju 


rumahnya. la menambah sedikit kecepatan agar bisa segera 
sampai. Saat ini ia sangat ingin segera bertemu kasur dan 


bantal kemudian bermimpi gadisnya sudah lulus sekolah. 
Tanpa sadar Bara tersenyum sendiri. 


Tidak terasa sudah lebih dari tiga bulan sejak insiden video 
call itu. Dan hubungannya dengan Ana saat ini sudah 
semakin dekat walaupun Bara belum menegaskan apa-apa. 
Semakin lama mengenal Ana membuatnya semakin jatuh 
hati. Gadis itu benar-benar menarik seluruh atensinya saat 
ini. Ana yang pemalu, Ana yang pintar, Ana yang baik, Ana 
yang lucu, Ana yang menggemaskan. Bara suka semua hal 
pada diri gadis itu. Semuanya terasa pas, tidak ada yang 
berlebihan. 


Ah, ia semakin tidak sabar menunggu sampai gadis 
pujaannya ini lulus untuk menyatakan perasaannya. 


Ya, Bara harus menunggu kelulusan Ana untuk satu hal itu, 
setidaknya itulah yang ia tangkap dari ucapan tersirat om 
Pras tadi. Ayah pujaan hatinya itu hanya tidak ingin anak 
kesayangannya menjadi lalai dan melupakan kewajibannya 
belajar hanya karena euforia kebersamaannya bersama 
Bara. 


Tapi tidak mengapa, bisa menemui gadisnya setiap saat, 
mendengar suaranya, mendengar tawanya dan melihat rona 
merah di pipinya saat dia merasa malu rasanya sudah cukup 
untuk membuat Bara bisa bertahan. 


Ah, enam bulan lagi ya. 


BAB 6 


Hari ini adalah hari terakhir ujian semester ganjil. Ana baru 
saja menyelesaikan soal terakhir yang ada di lembar soal 
matematika. Setelah dirasa cukup puas dengan jawaban 
yang ia tulis, Ana segera membereskan alat tulis yang di 
pakainya, menyerahkan lembar jawaban kepada pengawas 
dan mengambil ranselnya yang dikumpulkan di depan 
selama ujian berlangsung. 


Ana memutuskan untuk menunggu sahabatnya, Andini dan 
Adrian, di kantin sekolah saja. Setelah seharian menguras 
otak untuk menyelesaikan dua ujian terakhir, rasanya Ana 
butuh sesuatu yang bisa menyegarkan kepala dan matanya 
yang terasa panas. Gadis itu kemudian memutuskan untuk 
membeli es kelapa muda dan menikmatinya di meja ujung 
kantin yang mengarah ke pintu luar. 


"Wuih, asyik banget habis ujian minum es kelapa sendiri." 
Adrian yang juga baru saja menyelesaikan ujiannya 
mengambil tempat duduk di hadapan Ana. Matanya 
menatap ke arah gadis chubby itu yang sedang menikmati 
es kelapanya dengan santai. "Kok sendirian, kembaran lo 
mana?" 


"Belum selesai, paling bentar lagi." 


Adrian hanya membulatkan mulutnya tanda mengerti 
kemudian beranjak ke tempat penjual es kelapa dan 
memesan satu, lalu bergegas kembali ke hadapan Ana. "Lo 
mau kemana habis ini?" 


Ana melirik cowok jangkung itu sekilas sambil mengaduk- 
aduk sisa es kelapa di dalam gelas yang masih tersisa 


separuh. "Pulang sih, gue mau tidur. Semingguan ini 
beneran nggak bisa tidur nyenyak." 


"Ya udah bareng aja. Lo sombong amat sekarang nggak mau 
lagi pulang bareng gue," cibir Adrian. 


Ana memang sering diantar pulang oleh Adrian jika sedang 
tidak di jemput, begitu juga Andini. Tapi semenjak 
kedekatannya dengan Bara, Ana jarang mau menerima 
ajakan pulang bersama sahabatnya itu. Entahlah, dari yang 
Ana lihat sepertinya Bara kurang suka melihat interaksinya 
dan Adrian. Ana menyadarinya saat Bara yang datang untuk 
menjemput Andini dua minggu yang lalu, melihat Adrian 
mengacak rambutnya sambil tertawa. Wajah lelaki itu 
langsung terlihat menggelap dengan tatapan berubah tajam 
saat menatap ke arah Adrian. 


"Enggak usah deh, gue bareng Andini," putus Ana. 


Tak lama kemudian, Andini memasuki kantin dengan muka 
kusut. Gadis itu segera mengambil es kelapa muda milik 
Ana yang tersisa separuh. Menghabiskan airnya dalam 
tegukan besar dan memakan daging kelapa yang tersisa 
hingga habis. 


Adrian yang melihat gaya makan Andini seperti orang 
kesurupan kemudian mengulurkan gelas es miliknya yang 
baru berkurang sedikit. "Punya gue tuh kalo masih haus." 
Andini yang mendengar tawaran itu kemudian menerima 
gelas yang diangsurkan Adrian dengan senyum lebar 
kemudian menikmatinya cepat. "Ck, padahal gue basa-basi 
doang," rutuk Adrian. Menyesal menawarkan Andini es 
kelapanya. 


Ana yang mendengarnya kemudian melirik ke arah Andini 
yang juga tengah menatapnya. Kedua gadis itu kontan 
terbahak mendengar gerutuan Adrian. "Pulang yok, pusing 


gue kelamaan disini," ajak Ana pada Andini setelah 
meredakan sisa-sisa tawanya. 


"Eh, nggak bisa bareng Na. Gue barusan ditelepon Kak Bima 
disuruh ke kampusnya," ucap Andini dengan raut wajah 
menyesal. Es kelapa milik Adrian yang masih tersisa 
seperempat gelas ia berikan kembali ke arah cowok itu yang 
kemudian diterima dengan wajah cemberut. 


"Yah ..." Ana melirik sahabatnya sedikit kesal. "Kenapa 
nggak bilang dari tadi?" sambungnya lagi. 


"Kak Bima ngasih tahunya barusan aja, pas gue keluar 
ruangan. Bareng Adrian noh, mayan hemat ongkos," bujuk 
Andini sambil mengedipkan matanya lucu. 


Adrian yang namanya disebut hanya nyengir lebar 
menanggapi Andini. "Ayo pulang," ajaknya pada Ana setelah 
menandaskan sisa es kelapa. 


Menatap kedua temannya bergantian, Ana hanya 
mengangguk pasrah. Sudahlah daripada harus menunggu 
ojol yang kadang datangnya lama, lebih baik yang ada di 
depan mata saja. 


KKK 


Suara dering ponsel yang terus menerus membuat Ana 
terbangun. Dengan mata masih terpejam menahan kantuk, 
ia meraih ponsel yang ada di atas nakas, membuka matanya 
sedikit dan melihat nama Adrian muncul di layar. 


Ngapain nih anak nelepon gue? batinnya. 


"Halo," sapa Ana dengan suara sedikit serak, khas bangun 
tidur. 


"Lo tidur Na? Gue ganggu yak?" 


Ana mendengkus sebal mendengar balasan sahabatnya itu. 
"Tadinya tidur gue nyenyak banget, sampe gue denger 
suara berisik yang ternyata telepon dari lo. Kenapa sih? 
Tumben amat?" 


"Duile Na, sensi amat lo baru bangun tidur. Lagian lo tidur 
apa nih? Tidur siang apa tidur malem? Ini udah jam enam 
sore by the way." 


Ah, masa sudah jam enam? Ana merasa baru tidur sebentar 
tadi. 


"Lagian lo tidur kebo banget, gue udah dari tadi telepon lo, 
nggak di angkat-angkat," gerutu Adrian. 


"Ngapain juga lo telepon gue, kan tadi gue udah bilang mau 
tidur. Semingguan ini nggak bisa tidur nyenyak sama sekali. 
Lo ganggu tahu nggak sih." Ana berdecak kesal. Ia merasa 
masih sangat mengantuk, tidur sebentar lagi mungkin akan 
lebih baik. Ana yang kurang tidur akan lebih sering uring- 
uringan, moodnya jelek dan mendadak seperti induk ayam 
yang anaknya di ganggu, galak! 


"Ya udah deh, besok aja. Lo kalo kayak gini bikin bete," 
sahut adrian ikut kesal. 


"Bodo ah, bye gue mau tidur lagi." Ana segera mengakhiri 
obrolannya dengan Adrian tanpa menunggu jawaban lalu 
meletakkan ponselnya di samping bantal. 


Saat akan kembali terlelap ponsel itu kembali berbunyi 
membuat Ana menggeram kesal. la menggeser tombol hijau 
tanpa melihat lagi nama si penelepon. "Apalagi sih Yan?! 
Udah di bilang gue ngantuk, ganggu banget sih!" Ana 


berteriak sedikit emosi. Sudah di bilang Ana yang 
mengantuk sama galaknya dengan induk ayam. 


Tapi kemudian suara yang Ana dengar bukan lagi suara 
Adrian, ini sepertinya suara ... 


"Saya ganggu ya?" 


Ana membuka matanya lebih lebar. Sedikit terkejut, ia 
kemudian mengambil ponsel yang menempel di telinga dan 
melihat lagi dengan jelas siapa yang saat ini meneleponnya. 
Ternyata bukan nama Adrian yang tertera di layar melainkan 
Bara. 


"Eh, Bang Bara ternyata. Sori ya aku kirain tadi ..." Belum 
sempat Ana menyelesaikan kalimatnya Bara sudah lebih 
dulu memotong. 


"Kirain siapa? Emang ada yang sering nelponin kamu selain 
saya, ya?" 


"Bukan gitu Bang, tadi temenku Adrian telepon pas aku 
masih tidur. Aku pikir dia lagi yang telepon mau gangguin 
aku. Ternyata Abang, maaf ya." 


"Hmm." Bara menjawab dengan dehaman pendek. Membuat 
Ana kebingungan untuk merespon. 


"Uhm, Abang kenapa telepon aku?" Ana ragu-ragu bertanya. 


"Kok pertanyaannya begitu? Kamu mulai terganggu kalau 
saya telepon, ya?" Suara Bara terdengar kesal. 


Tuh kan salah lagi, ini Bara lagi PMS apa gimana. Kok dari 
tadi Ana rasanya salah terus. "Ya nggak gitu Bang. Biasanya 
kan Abang telepon malem, ini juga baru jam enam lebih 
dikit." 


"Terus kalo saya teleponnya sore gini nggak boleh? Apa 
sore-sore gini jadwalnya kamu teleponan sama si Yanto itu?" 


Ana bisa mendengar dengkusan Bara saat menjawab tadi, 
tapi ia masih diam. Bingung harus menanggapi Bara 
bagaimana. Rasanya diberi tahu pun percuma karena lelaki 
itu sudah kadung mengomel. Mungkin lebih baik dibiarkan 
saja dulu. 


"Kok kamu diam? beneran saya ganggu jadwal telepon 
kamu sama si Yanto itu?" 


Yanto lagi, ya ampunnn! 


"Yanto siapa sih, Bang? Ana nggak ngerti Abang ngomongin 
siapa?" 


"Ya itu tadi, cowok yang kamu bilang telepon kamu sebelum 
saya," sahut Bara kesal. 


"Namanya Adrian, Bang. Yan, dari Adrian. Bukan Yan dari 
Yanto." Ana memutar bola matanya kesal, untung saja Bara 
tidak melihatnya, kalau tidak bisa disentil keningnya. 


"Ya siapalah itu, kamu sering teleponan sama dia?" 


"Ya nggak gitu ..." Lebih sering chat di grup sih, bertiga 
bersama Andini. "Tadi itu dia katanya ada yang mau di kasih 
tahu, tapi karena aku masih ngantuk jadi nggak aku 
dengerin." Ya memang begitu kan? Ini saja karena yang 
menghubungi adalah Bara makanya Ana mau menjawab 
teleponnya. Kalau masih Adrian juga, ia akan langsung 
menyetel ponselnya dalam mode hening. 


"Baguslah ... cuekin aja." 


Ana terkekeh geli, Bara ini sebenarnya kenapa? Sejujurnya 
ia tidak berani berasumsi bahwa Bara mungkin saja .... 
mungkin cemburu? Karena siapalah Ana ini. Dia bukan 
siapa-siapa Bara kan? Mereka hanya berteman, cukup dekat, 
itu saja. Jadi Ana tidak mau pikiran-pikiran aneh merasuki 
otaknya. 


"Abang ini kenapa sih? Kok dari tadi ngomel terus. Masa 
nelepon aku cuma buat ngomel-ngomel? Jahat amat. Aku 
udah pusing seharian tahu Bang habis ujian, masih diomelin 
juga." 


Bara terdiam lama. Sampai Ana memanggil namanya lagi 
baru ia buka suara. Ini gara-gara nama Adrian muncul Bara 
jadi kesal sendiri. la berdeham sebentar menormalkan 
suaranya, agar terdengar lebih lembut. "Ehm, maaf ya. Saya 
nggak maksud ngomel-ngomel. Ujiannya udah selesai?" 
tanya Bara. 


"Udah, hari ini terakhir." 


"Besok kamu ada acara? Jalan-jalan mau? Sama saya?" 
Besok adalah hari sabtu. Bara sudah menyelesaikan sisa 
pekerjaannya hari ini agar besok ia memiliki waktu 
senggang untuk sekadar mengajak Ana jalan. la tersenyum- 
senyum sendiri sembari menanti jawaban dari gadis yang 
ada di seberang sana. 


"Mau kemana?" 
"Yah kemana aja. Kamu maunya kemana?" 
"Seaworld?" 


Terdengar suara tawa Bara di seberang. "Oke, kalau kamu 
maunya ke seaworld. Besok saya jemput jam delapan ya?" 


"Abang nggak apa-apa ke seaworld?" 
"Memangnya kenapa? Saya ikut kamu aja, Princess Ana." 


Setelah mengakhiri pembicaraan mereka, Ana lalu 
melompat-lompat kegirangan di kamarnya. Gadis itu 
tersenyum lebar kala mengingat ajakan Bara tadi. la tidak 
menyangka Bara akan mengajaknya pergi menikmati akhir 
pekan bersama. Ana jadi tidak sabar menunggu besok! 


aaa 


Bara menarik dan mengembuskan napasnya berulang kali. 
Sejak tadi ia mencoba menahan rasa kesal yang menyelinap 
di hatinya. Kalau bukan karena Andini Alesha Hadikusuma 
itu adalah adik kesayangannya, Bara tidak akan mau 
mengikuti kemauan gadis itu. la sudah menyusun rencana 
sebaik mungkin untuk dapat lebih dekat dengan Ana 
dengan mengajaknya jalan-jalan berdua, kencan 
terselubung. 


Namun sayangnya rencana hanya tinggal rencana. Begitu 
Andini tahu apa yang akan ia lakukan besok, adiknya itu 
memaksa untuk ikut. Buyar sudah semuanya. 


"Adiknya abang itu aku apa Ana sih? Kok yang diajakin jalan 
malah Ana. Terus aku nggak boleh ikut gitu? Jahat banget!" 
Andini bersedekap di depan Bara dengan bibir mengerucut. 


Bara menggaruk belakang kepalanya, menyembunyikan 
gugup atas tuduhan sang adik. "Bukan gitu Andini, Abang 
tuh, Uhm ... ya ... kan Ana baru selesai ujian, Abang cuma 
mau ngajak refreshing aja." Bara bingung harus memberi 
alasan apa pada adiknya ini agar tidak mengganggu 
rencananya. 


"Heloww ... Abangku sayang, Ana sama aku itu satu kelas, 
sebangku. Kalo Ana ujian ya aku juga ujianlah. Kenapa cuma 
Ana yang diajak jalan? Pokoknya aku ikut titik!" 


Bara menghela napasnya lelah. Bagaimana ini? Kalau sudah 
begini sulit untuk membujuk Andini yang keras kepala. 


"Halo, Na." 


Bara mendelik mendengar panggilan itu. Andini menelepon 
Ana? Secepat kilat di raihnya ponsel yang menempel di 
telinga sang adik, tapi ternyata cukup sulit karena Andini 
menggenggamnya erat. 


"Gue ikut ya, Na. Masa lo tega ke seaworld nggak ngajak 
gue." 


Suara Andini terdengar begitu memelas. Bara yang 
mendengarnya jadi tidak tega. Tapi kan ini dia sedang mau 
pedekate loh, masa bawa-bawa buntut sih! 


"Hahaha, yes! Gue tahu lo emang sahabat terbaik gue, Na. 
Oke deh sampe ketemu besok, bye." Andini mengakhiri 
teleponnya dengan senyum puas sambil menatap Bara. 
Kakak lelakinya itu balas menatapnya dengan pandangan 
horor. 


"Abang denger kan tadi, Ana nggak masalah tuh." Andini 
mengedikkan bahunya acuh "Pokoknya aku ikut. Dah 
Abang." Andini melangkah riang keluar dari kamar Bara. 
Sementara si pemilik kamar hanya bisa meremas kuat 
guling kesayangannya untuk melampiaskan rasa kesal. 


KKK 


Ini yang Bara takutkan, bukannya ia tega tidak mengajak 
Andini untuk pergi bersama dengannya dan Ana, tapi dalam 


kondisi seperti ini, ia yang akan tersisih diantara dua 
sahabat itu. Lihat saja sekarang, adiknya itu memilih duduk 
di kursi belakang bersama dengan Ana. Meninggalkan Bara 
sendirian di depan layaknya supir. 


"Ana, kamu pindah di depan ya," pinta Bara. Namun belum 
sempat gadis itu memberikan jawaban Andini sudah lebih 
dulu menyela. 


"Ana sama aku, Bang. Udah sih Abang sendiri aja." Bara 
melirik Ana yang duduk persis di belakangnya melalui kaca 
tengah. Memintanya melalui tatapan mata. Gadis itu hanya 
membalasnya dengan senyum kecil dan gelengan kepala. 
Tidak enak menolak, tapi juga kasihan. 


"Maaf ya, Bang." Ana menjawab lirih. Tangannya segera di 
dekap Andini dan dijadikan sandaran oleh sahabatnya yang 
tak lama kemudian terlelap. 


Bara menjemput Ana jam delapan pagi tadi. la sudah tahu 
Andini akan ikut mereka. Tidak masalah sebenarnya, ia 
senang-senang saja. Tapi sepertinya tidak untuk Bara. 
Sepanjang hari ini lelaki itu hanya menampilkan raut wajah 
masam, cemberut dan hanya sedikit senyum kecil padanya. 


Ana merasa tidak enak. Apa ia salah dengan mengabulkan 
permintaan Andini untuk ikut? Tapi mana ia tega untuk 
menolak. 


Terlepas dari raut kurang menyenangkan Bara sepanjang 
hari ini, Ana merasa sangat senang. Seaworld adalah salah 
satu tempat wisata yang sangat ingin ia kunjungi sejak 
dulu. Papanya selalu tidak bisa mengajaknya ke tempat ini. 
Ada saja yang menghalangi. 


Mereka berjalan perlahan menyusuri area akuarium besar 
yang menampung banyak sekali ikan berbagai jenis. Di sana 


ada beberapa kolam khusus yang memang didesain agar 
pengunjung dapat memegang beberapa hewan laut seperti 
kura-kura dan bintang laut secara langsung. Ada pula mini 
theatre yang menampilkan film pendek tentang penyu laut. 
Selain itu mereka juga menyempatkan untuk melihat atraksi 
memberi makan ikan yang dilakukan para penyelam 
profesional. 


Menyusuri wahana antasena atau terowongan kaca, Ana 
dibuat terkagum-kagum. Di terowongan kaca sepanjang 
delapan puluh meter itu ia dan Andini bagaikan anak kecil 
yang kegirangan melihat ratusan ikan berbagai ukuran dan 
berbagai jenis berseliweran di depan dan di atas kepala 
mereka. 


Di setiap sisi terowongan yang mereka lewati terdapat 
papan informasi yang akan memberi tahu tentang jenis, 
informasi penting serta habitat dari koleksi satwa yang ada 
disana. Ana sempat berhenti beberapa kali untuk membaca 
penjelasan yang ada di papan itu dan mencocokkan 
keterangannya dengan berbagai hewan yang ia lihat. 


Di sana mereka juga bisa mencoba fun dive, menyelam 
langsung di akuarium koleksi yang dimiliki seaworld, jika 
mau. Tapi Ana tidak cukup berani untuk mencobanya sendiri 
karena Andini menolak menemaninya. Sedangkan Bara, 
hanya terus mengikuti langkah mereka dengan wajah masih 
cemberut. 


Hanya pada saat makan siang dalam perjalanan pulang tadi, 
Ana bisa terlepas dari Andini. Itu pun hanya sebentar, ke 
toilet saja. Karena selama berada di seaworld tadi 
sahabatnya itu selalu menempel kemana pun ia melangkah. 
Ana meringis kecil saat kepala Andini yang tertidur semakin 
menekan bahunya. Bara yang melihatnya dari kaca 
mengangkat satu alis bertanya. 


"Nggak apa-apa, Bang. Agak pegel aja hehehe." 


"Maaf ya, Andini jadi malah ngerepotin kamu," sahut Bara 
yang hanya di balas Ana dengan senyum simpul. "Sebentar 
lagi nyampe. Tahan sebentar, ya." Dari balik kaca spion 
tengah ia melihat anggukan gadis yang sedang menopang 
kepala adiknya itu. 


Bara mendesah pelan. Sebentar lagi mereka akan sampai di 
rumah Ana. Dan kencan berkedok acara jalan-jalan diluar 
yang ia rencanakan hari ini, akan segera berakhir. Bara 
melirik ke arah Andini dengan raut kesal yang tak bisa di 
tutupi. Adiknya itu benar-benar menempel pada Ana 
sehingga ia kesulitan untuk sekadar mengobrol. 


Bara menghentikan mobilnya di depan pagar rumah Ana, 
saat jam digital mobil menunjukkan angka empat. la 
kemudian turun dan membukakan pintu belakang mobil 
yang di tempati Ana dan membantu gadis itu untuk 
melepaskan pelukan Andini di lengannya perlahan. 


"Abang kayaknya nggak terlalu senang hari ini? Abang 
nggak suka ke seaworld, ya?" Ana yang baru saja menutup 
pintu mobil tak bisa menahan pertanyaan yang sangat ingin 
diucapkannya sejak tadi. 


Bara mengembuskan napasnya lelah. Kalau saja tingkah 
adiknya tidak  semenyebalkan ini, pasti sangat 
menyenangkan menghabiskan akhir pekan bersama Ana. 
"Suka kok, kemana aja nggak masalah asal sama kamu. 
Cuma Andini ngeselin aja hari ini, bikin bete." Bara 
mengerucutkan bibirnya lucu. 


"Abang kayak anak kecil, ah." Ana tertawa saat melihat 
wajah kesal lelaki yang berdiri di hadapannya saat ini. Bara 
terlihat menggemaskan di matanya. 


Bara hanya bisa mengulum senyum. Setidaknya sepanjang 
hari ini ia dapat melihat Ana banyak tertawa bersama 
adiknya. Gadis itu terlihat sangat bahagia selama di 
seaworid tadi. la maju selangkah lebih dekat dan 
menundukkan kepalanya mendekati wajah Ana, 
mengamatinya dalam jarak dekat. Gadis di hadapannya ini 
cantik sekali, Bara tidak akan bosan mengatakannya. 
Jarinya kemudian terulur untuk merapikan anak rambut 
gadisnya yang sedikit berantakan. 


"Saya suka mendengar tawa kamu Ana," ucap Bara sambil 
tetap memainkan helaian rambut Ana. "Biarpun hari ini 
kamu dimonopoli Andini, setidaknya sekarang dia nggak 
menganggu." Bara melirik pada pintu belakang mobil yang 
sudah tertutup kemudian berbisik pada Ana. Seringai geli 
terlihat di sudut bibirnya. "Bernapas princess, kamu bisa 
mati jika terus menahan napas begitu." 


Bara lalu mengulurkan jari telunjuknya menelusuri pipi 
chubby Ana yang tampak kemerahan. "Terima kasih ya, saya 
senang hari ini." Bara mengedipkan sebelah matanya pada 
Ana yang masih mematung di depan pagar lalu kembali 
masuk ke dalam mobilnya. la menekan pelan klakson 
sebelum menjalankan mobil. 


Ana terpaku di tempatnya, berdiri dengan jantung berdegup 
kencang, memandang mobil yang dikendarai Bara perlahan 
menghilang di belokan terdekat. la mengembuskan 
napasnya pelan kemudian memegangi kedua pipinya yang 
terasa panas. la benar-benar merasa malu sekarang, tapi 
juga sangat bahagia. 


BAB 7 


"Kamu kenapa?" tanya Bara. Saat ini ia dan Ana sedang 
berada di dalam mobil menuju ke rumah gadis itu. Hari ini 
Bara akhirnya berhasil mengajak Ana untuk pergi berdua 
saja. Seharian mereka habiskan dengan menonton film 
terbaru yang ada di bioskop, makan malam kemudian 
berkeliling ke beberapa toko pakaian pria karena Bara ingin 
membeli kemeja. 


Namun sejak kembali dari toilet setelah selesai makan di 
restoran Jepang tadi, Ana terlihat berbeda. Gadis itu jadi 
lebih pendiam dan sering menatapnya sambil melamun 
membuat Bara bertanya-tanya. Apa perubahan sikap Ana 
ada hubungannya dengan Meira, gadis cantik rekan kerja 
Bara di Urban Design Indonesia, yang tadi tidak sengaja 
bertemu saat mereka menonton? 


Memang tadi saat berkenalan, sikap Meira cenderung sinis 
pada Ana. Apalagi tadi Meira juga sempat mendekati Bara, 
memeluknya dan bersikap mesra seolah mereka memiliki 
hubungan romantis. Padahal kenyataannya tidak sama 
sekali. Bara tahu Meira menyukainya, tapi Bara tidak pernah 
menanggapi dan memilih bersikap sewajarnya. 


"Hmm? Nggak apa-apa kok, Bang. Aku capek aja," kata Ana 
seraya mengulas senyum tipis. Jujur saja sebenarnya Ana 
merasa cukup terganggu dengan pertemuan tak sengaja 
mereka dengan Meira tadi. Perempuan itu terang-terangan 
menunjukkan perasaannya pada Bara dan menatap Ana 
dengan raut tidak suka. Meira bahkan sempat menyinggung 
mengenai bentuk tubuh Ana yang memang tidak seindah 
tubuh perempuan itu. Dan ucapan Meira itu nyatanya cukup 
mengganggu Ana, mengusik kepercayaan dirinya. 


"Kamu terganggu karena Meira tadi, ya?" tanya Bara sambil 
menghela napas panjang. Kesal karena tidak bisa berbuat 
banyak untuk membuat Ana merasa lebih baik. "Nggak usah 
didengerin, ya. Nggak penting. Percaya sama saya, kamu 
cantik kok." 


Ana mendesah pelan seraya mengalihkan tatapannya pada 
jalanan yang ramai. "Tapi emang omongannya bener sih," 
jawabnya dengan raut sedih. 


"Buat saya kamu cantik, Ana. Di mata saya kamu yang 
paling cantik." Bara meraih tangan gadis itu dan 
menggenggamnya erat. Ingatkan Bara untuk melabrak 
Meira besok karena sudah membuat Ana sedih. 


Bara berhenti di depan pagar rumah keluarga Ana. Tadi ia 
berjanji pada Om Pras untuk mengantar Ana pulang 
sebelum pukul sembilan malam dan saat ini jam digital 
mobilnya baru menunjukkan pukul delapan. Ia lalu menoleh 
ke arah gadis yang masih duduk di sampingnya. "Udah 
sampe," ucap Bara seraya menggerakkan tangan kirinya di 
atas kepala Ana. Mengusapnya pelan. 


"Makasih, ya Bang. Aku seneng banget hari ini." Terlepas 
dari pertemuan tidak menyenangkan dengan Meira tadi, 
Ana memang merasa sangat senang bisa menghabiskan 
waktu bersama Bara. 


Bara mengangguk masih dengan senyum lebar menghiasi 
wajahnya. Pandangannya lekat mengarah pada wajah Ana 
yang tersenyum. Pipi gadis itu memerah, menggemaskan 
sekali. "Selamat malam, Princess. Terima kasih untuk hari 
ini, ya." Bara berbisik lirih kemudian mendekatkan wajahnya 
pada Ana dan mengecup pipinya lembut. 


Bibir mungil berwarna merah muda itu sedikit terbuka, 
karena terkejut. Bara melihatnya dari jarak dekat dan 


hampir saja lepas kendali. Siapa yang tidak tergoda, bibir 
Ana berjarak hanya sejengkal dari wajahnya. Aroma parfum 
gadis itu tercium kuat dengan jarak tubuh sedekat ini. Mata 
Ana yang bulat dengan bulu mata lentik seperti 
menghipnotisnya. Dan suasana di antara mereka yang 
entah sejak kapan berubah menjadi semakin intim, 
membuat pikiran Bara mendadak keruh. 


Mengembuskan napasnya kuat, Bara perlahan menjauhkan 
tubuhnya dengan tangan beralih menggenggam satu 
tangan Ana. la memejamkan matanya erat mencoba 
kembali menggali kewarasannya yang tadi menghilang. 


"Uhm, aku ... aku masuk ya, Bang. Makasih bonekanya," 
ucap Ana terbata. la berusaha keras menampilkan senyum 
seperti biasa setelah apa yang dilakukan Bara tadi. Padahal 
sebenarnya saat ini, jantungnya sedang bergemuruh. 


Bara mengangguk. Tangannya melambai pada Ana yang 
sudah berada di luar mobil, berdiri menghadapnya dengan 
pipi yang masih merona. "Masuk sana," ucap Bara masih 
diiringi senyum. Ana mengangguk pelan, melambaikan 
tangannya pada Bara kemudian melangkah memasuki 
pagar yang sudah dibuka penjaga. Setelah memastikan 
gadis pujannya sudah masuk ke dalam rumah, Bara mulai 
menjalankan mobilnya. 


Ponsel yang Bara letakkan di dashboard mobil berdering 
nyaring. Bara baru saja mengaktifkan suara ponselnya 
setelah seharian di mode silent. la mengangkat kedua 
alisnya lantas tersenyum kaku saat melihat nama yang 
terpampang di layar. 


"Hai." 


KKK 


Waktu terasa berjalan begitu cepat bagi Ana. Semester 
kedua sudah memasuki minggu ketiga bulan maret, yang 
artinya kurang dari satu bulan lagi ujian akhir nasional akan 
digelar. Ana bersama dengan Andini dan juga Adrian 
menjadi semakin disibukkan dengan berbagai bimbingan 
belajar yang mereka ikuti baik yang diadakan sekolah 
maupun yang mereka jalani di luar sekolah. 


Ana menutup buku yang ada di hadapannya, memejamkan 
mata yang terasa lelah dengan bertumpu pada kedua 
tangannya yang terlipat di atas meja. Andini sedang berada 
di kantin bersama Adrian. Kedua sahabatnya itu kelaparan 
setelah mereka disibukkan dengan membahas banyak 
latihan soal yang diberikan oleh guru setiap mata pelajaran. 
Sedangkan Ana sendiri malah kehilangan nafsu makannya 
untuk beberapa hari terakhir. 


Ponsel yang Ana letakkan di atas meja bergetar. Ia 
mengangkat kepalanya kemudian meraih ponsel. Bibirnya 
tertarik membentuk senyum setelah melihat pop up 
whatsapp yang memunculkan nama Bara. 


Bara: Jangan terlalu stres, jangan terlalu over belajarnya. 
Istirahat sebentar baru lanjut lagi. 


Ana tidak tahu hubungannya dan Bara saat ini bisa 
dikategorikan seperti apa. Hanya teman, kakak-adik atau 
mungkin lebih dari itu? Belakangan Bara semakin intens 
menghubunginya. Mengirimkan pesan-pesan manis atau 
sekadar mengingatkan Ana makan ataupun beristirahat. 
Pernah suatu kali Ana tidak sengaja mengatakan jika ia 
sedang ingin makan donat dari toko langganannya. Tidak 
sampai satu jam kemudian ia mendapatkan kiriman melalui 
ojek online berupa selusin donat berbagai toping dengan 
satu kertas kecil yang terselip di atas kotak berisi pesan dari 
Bara 


Donat kesukaan kamu... Dimakan ya nggak perlu 
musingin berat badan dan diakhir kertas itu terselip kata 
Yours Bara. 


Sekalipun tidak selalu bersama, tapi perhatian berlimpah 
dari lelaki itu untuknya selalu membuat jantung Ana 
berdebar lebih cepat. Ana menyadari perasaannya pada 
Bara sudah berkembang jauh dari yang dia perkirakan. Ana 
jatuh cinta, tapi entah bagaimana dengan Bara sendiri. 
Sebagai seorang gadis remaja yang bahkan belum lagi lulus 
SMA, Ana tidak berani berangan-angan lelaki dewasa 
sesempurna Bara juga memiliki perasaan yang sama 
sepertinya. 


Bara : Jangan lupa makan. 


Pesan dari Bara lagi. Ana tak kuasa menahan senyum sambil 
menutup wajahnya yang terasa panas dengan kedua 
tangan. Malu. 


Tidak lama kemudian Andini dan Adrian datang dengan 
membawa satu buah sterofoam berisi siomay. Kedua 
sahabatnya itu duduk setelah Andini meletakkan siomay 
yang dibawanya ke hadapan Ana. 


"Lo makan dulu mumpung masih jam istirahat." 


Ana mengangguk dan mengucapkan terima kasih 
sementara kedua sahabatnya kembali membuka buku yang 
berisi kumpulan soal dan mulai berdiskusi. Ia menyuap 
sepotong siomay lalu meraih ponselnya dan membalas 
pesan dari Bara. 


Ana: Iya bang, makasih supportnya. Ini aku lagi makan 
siomay. 


Tidak lama kemudian balasan dari Bara muncul, membuat 
senyum Ana kembali terbit. 


Bara: Oke, boleh lanjut lagi belajarnya kalau sudah makan. 
Saya juga mau lanjut kerja lagi ya, see you princess :) 


Ana tersenyum malu, melihat balasan dari Bara. Ia 
meletakkan sendok plastik yang digunakkannya untuk 
menyuap siomay sebelum kembali membalas pesan itu 
dengan emotikon senyum. Adrian yang ada di depannya 
sampai mengerutkan kening bingung melihat tingkahnya. 


"Gue perhatiin akhir-akhir ini lo keseringan senyum, Na. Lo 
menang undian?" 


Ana hanya mendengus mendengar pertanyaan absurd 
sahabatnya itu. "Lo lebih seneng gue sedih gitu?" 


Adrian langsung menjawab cepat. "Ya nggak gitu ... cuma 
gue perhatiin belakangan lo kebanyakan senyum sambil 
liatin hp. Lo chatting sama siapa sih? Jadi curiga gue," tanya 
Adrian penasaran. 


"Lo punya gebetan ya?" tuduh Andini dengan mata 
menyipit. la meletakkan buku soalnya lalu ikut menanyai 
Ana. "Kok diem-diem aja sih? Nggak cerita-cerita sama 
kita?" 


Ana mengalihkan perhatiannya dari ponsel dan menatap 
kedua sahabatnya gugup. Andini dan Adrian memandang ke 
arahnya dengan pandangan menyelidik, menuntut 
penjelasan. 


"Bukaaan, udah ah belajar lagi sana. UN tinggal tiga minggu 
lagi tahu." 


Ana pura-pura kembali sibuk menekuri bukunya, mencoret- 
coret kertas di hadapannya dengan satu soal matematika 
dan berusaha untuk mencari jawabannya. Sejauh ini tidak 
ada yang tahu mengenai kedekatannya dan Bara. Ya ... 
terkecuali kedua orang tuanya mungkin, yang hampir setiap 
minggu menerima kedatangan Bara di rumah mereka. Ana 
bukannya tidak mau bercerita pada kedua sahabat 
dekatnya, tapi ia merasa sekarang bukan saat yang tepat. 
Apalagi kedekatannya dan Bara belum memiliki label 
apapun. 


aaa 


Ana memandangi langit malam dari balkon kamarnya seraya 
menghela napas pelan. Otaknya terus memikirkan 
mengenai sosok lelaki yang sudah seminggu terakhir seolah 
menghilang di telan bumi. Tidak ada kabar apa pun dari 
Bara. Bahkan pesan yang ia kirimkan pun tidak 
mendapatkan balasan. Turun ke dapur sekadar untuk 
membuat susu hangat, Ana malah bertemu sang ayah yang 
sedang menyeduh kopi. 


"Belum tidur?" 
"Lagi nggak bisa tidur, Pa," sahut Ana pelan. 


Prasetyo memandangi wajah putri kesayangannya lama, 
seolah mencari apa yang tengah dirisaukan gadis remaja di 
hadapannya ini. "Mau bikin susu?" 


"Iya." Ana segera mengisi panci kecil dengan susu yang dia 
ambil dari dalam kulkas. Memanaskannya sebentar saja. 
Kemudian mengambil gelas di kabinet atas dan 
menuangkan susunya. 


"Papa kok tumben, bikin kopi?" tanya Ana sambil 
mengambil tempat di samping ayahnya yang sedang duduk 


di kursi meja makan. 
"Masih ada kerjaan, tanggung." 


Ana hanya mengangguk-anggukkan kepalanya pelan, 
kemudian kembali bersuara. "Uhm, Pa, emang kerja itu 
sibuk banget ya?" tanyanya ragu. 


"Namanya bekerja, Sayang. Kita punya tanggung jawab 
yang di bebankan perusahaan untuk kita selesaikan. Sibuk 
ya sudah pasti, tinggal bagaimana mengaturnya. Skala 
prioritas. Dipilah-pilah mana pekerjaan yang harus segera 
diselesaikan, mana yang bisa di pending, dan mana yang 
bisa di delegasikan ke bawahan. 


"Apalagi Papa masih bekerja sama orang. Seberapa tinggi 
pun jabatan yang Papa punya, tetap aja Papa masih 
karyawan. Punya tanggung jawab dan kewajiban yang harus 
dikerjakan sebagai timbal balik dari apa yang perusahaan 
beri kepada Papa setiap bulannya." 


Ana memandangi wajah lelah sang ayah yang mulai terlihat 
keriput di sudut-sudut mata. la menghela napas sedih 
melihat hingga sampai semalam ini Prasetyo bahkan masih 
harus bekerja. Padahal ayahnya itu adalah Direktur 
Operasional sebuah pabrik kendaraan besar yang berkantor 
pusat di Jepang. Dengan posisi seperti itu Ana pikir ayahnya 
tidak perlu lagi bekerja begitu keras, tapi nyatanya ia salah, 
Prasetyo ternyata jauh lebih sibuk dibandingkan para 
karyawan yang lain. 


Mungkin itu juga yang terjadi pada Bara beberapa waktu 
belakangan ini. Bara masih baru di tempatnya bekerja 
sekarang. Mungkin saja lelaki itu memang sedang memiliki 
begitu banyak pekerjaan sampai tidak memberikan kabar 
pada Ana seperti biasa. Di saat seperti ini, Ana harusnya 
bisa memaklumi. Bara adalah laki-laki dewasa dengan 


kehidupan dan lingkungan yang sangat berbeda dengan 
siswa SMA seperti dirinya. 


"Kamu kenapa nggak bisa tidur? Stres mikirin UN?" Ana 
hanya meringis mendengar pertanyaan itu karena yang ada 
di otaknya sejak tadi adalah Bara, bukan soal-soal ujian. 
"Kamu sudah berusaha yang terbaik, Papa yakin hasilnya 
juga akan baik. Jangan dibawa stres." Prasetyo mengelus 
sayang puncak kepala Ana. "Lulus SMA ini kamu sudah 
nentuin mau kuliah di mana?" 


Ana terdiam sesaat. la masih bimbang sebenarnya. Jika 
menuruti kehendaknya, Ana ingin sekali mendaftar kuliah di 
salah satu sekolah desain di Amerika. Tapi Ana juga harus 
memikirkan kedua orang tuanya. la pernah membicarakan 
ini dan orang tuanya tidak pernah melarang, pilihan berada 
di tangan Ana. Namun ayahnya jelas berharap ia memilih 
kuliah di salah satu universitas yang ada di Indonesia saja. 
Amerika terlalu jauh. 


"Belum Pa, masih bingung," sahut Ana sambil menundukkan 
kepalanya tidak berani menatap Prasetyo. 


"Apapun yang kamu putuskan Papa akan dukung, Sayang. 
Jangan ragu." 


Ana menatap ayahnya dengan berbagai macam pemikiran 
yang ada di kepalanya. Menimbang baik dan buruk untuk 
masa depannya sendiri. Namun saat ini semuanya masih 
terasa samar dan membingungkan. 


"Ya udah susunya di habisin terus balik ke kamar. Besok 
masih sekolah kan?" Ana mengangguk sebagai jawaban 
"Papa lanjut kerja lagi, ya." Prasetyo mengusap pelan kepala 
anak gadisnya lalu melangkah meninggalkan dapur menuju 
ruang kerjanya. 


aaa 


Ana berencana akan mengunjungi Andini siang Ini. 
Sahabatnya itu sudah dua hari absen karena sedang sakit. 
Dibonceng Adrian, Ana pergi ke rumah Andini selepas 
pulang sekolah dan sampai sekitar pukul dua siang. Mereka 
bertemu dengan Melinda di ruang tamu. Setelah menyapa 
dan sedikit basa basi dengan ibu sahabatnya itu, Ana dan 
Adrian kemudian dipersilakan untuk menemui Andini di 
kamarnya. 


"Wah, Adrian ikutan ternyata. Gue jadi terharu, ternyata lo 
seperhatian ini sama gue," canda Andini begitu pintu 
kamarnya terbuka menampilkan sosok kedua sahabatnya. 
Adrian yang tahu jika Andini hanya menggodanya 
mendengkus pelan sambil membuang muka ke arah 
samping sementara Andini tergelak diikuti Ana. "Lo datang 
besuk gue kan nih ceritanya?" tanya Andini. "Kok nggak 
bawa apa-apa sih, payah lo." 


Adrian hanya mendelik sebal. "Orang sakit nggak boleh 
sembarangan jajan, makan bubur yang dibuatin nyokap lo 
aja sana!" sahutnya ketus seraya menyentil pelan dahi 
Andini. "Lagian gue cuma nganterin Ana doang. Kasihan 
sendirian ke sini." 


"Alaaah lo tadi yang maksa ikut, gue nggak ngajak!" 
sanggah Ana sambil tertawa. Andini ikut tergelak 
mendengar sanggahan itu, sementara Adrian yang merasa 
malu hanya bisa berdeham pelan untuk mengatasi jengah. 


Setelah puas menggoda Adrian yang memang lebih sering 
bertingkah seperti kucing dan anjing jika bertemu Andini, 
Ana kemudian mengeluarkan satu bundel fotokopian berisi 
soal-soal latihan terbaru yang kemarin dibagikan oleh wali 


kelas mereka. Setidaknya biarpun sedang absen ke sekolah, 
Andini tetap bisa belajar dari soal-soal latihan ini. 


Saat ketiganya masih asyik berbincang, pintu kamar Andini 
mendadak terbuka. Bara masuk dengan senyum ceria 
menyapa adiknya juga Ana dan Adrian yang ada di sana. 
Ana yang melihat kedatangan lelaki yang sudah hampir 
seminggu ini menghilang dari kesehariannya, tanpa sadar 
menyunggingkan senyum lebar ke arah Bara dengan 
perasaan lega. Namun senyumnya lantas surut saat melihat 
jika Bara tidak datang sendirian. Ada seorang perempuan 
cantik dengan gaun berwarna peach sebatas lutut, berdiri di 
samping Bara dan mengaitkan tangannya pada lengan 
lelaki itu. 


Perempuan cantik itu lantas menyapa mereka semua 
dengan ramah dan memperkenalkan diri dengan nama 
Diandra. Ana melihat sosok yang ada di hadapannya 
dengan bibir terkatup. la memperhatikan penampilan 
Diandra dengan saksama kemudian mengalihkan tatapan 
pada Bara yang hanya menunduk. Hatinya mendadak 
gelisah. 


Sepasang laki-laki dan perempuan di hadapannya ini 
terlihat sangat serasi, sangat pantas berdiri berdampingan 
sebagai pasangan. Menggigit bibirnya yang bergetar, Ana 
mengeratkan kepalan tangannya saat kepalanya dipenuhi 
berbagai asumsi mengenai siapakah perempuan yang 
bersama dengan Bara sekarang. Mereka terlihat dekat dan 
lagi Bara tidak nampak risih dengan keberadaan tangan 
Diandra yang mengait pada lengannya. Lelaki itu juga 
berbicara dengan nada lembut pada Diandra. Tidak seperti 
sikap yang ditunjukkannya saat mereka bertemu Meira. 
Mendadak jantung Ana rasanya seperti tertusuk sesuatu, 
sakit sekali. Apa perempun ini kekasih Bara? 


Ana mengalihkan tatapannya segera, memalingkan 
wajahnya ke sisi lain sambil memegang dada kirinya yang 
terasa nyeri. Matanya mulai terasa berat, mendung yang 
tiba-tiba menggelayut di hatinya sebentar lagi akan 
berubah menjadi hujan yang menetes melalui matanya. Ana 
berusaha sekuat mungkin menahan laju air mata yang tiba- 
tiba mendesak ingin keluar. 


Bara mendekat ke arah tempat tidur adiknya, masih dengan 
lengan yang digandeng erat oleh perempuan cantik 
bernama Diandra itu. "Ini obatnya Din, kata Mama langsung 
diminum." Tanpa banyak basa basi lagi, Bara kemudian 
mengajak Diandra untuk menunggu di luar. Tidak 
menghiraukan sesosok gadis remaja yang sejak tadi 
menatap ke arahnya dengan sorot sendu. 


"Siapa Din?" Ana bersyukur Adrian yang berinisiatif lebih 
dulu menanyakan mengenai perempuan bernama Diandra 
itu. 


"Temennya Abang gue. Mantan gebetan zaman SMA," kata 
Andini lantas terkikik. "Baru seminggu ini balik ke 
Indonesia. Katanya sembilan tahun terakhir menetap di 
Inggris sama bokapnya yang asli sono." 


Ana terpaku di tempatnya dengan sorot sedih. Jadi benar 
karena perempuan bernama Diandra itu Bara berubah? 
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Ana dan teman-temannya baru saja menyelesaikan ujian 
akhir nasional kemarin. Tiga hari yang mendebarkan itu 
akhirnya terlewati juga. Saat ini Ana hanya tinggal 
menunggu pengumuman dan mulai menyibukkan diri 
dengan serangkaian persiapan menghadapi ujian masuk 
perguruan tinggi pilihan. Dan siang ini, ia tengah 
termenung di hadapan lemari pakaiannya yang terbuka 
lebar. Bingung menentukan pakaian apa yang akan cocok 
untuk digunakan pergi bersama Bara. 


Ah, ya. Dua hari sejak mereka bertemu di kamar Andini 
bersama dengan Diandra dan Adrian, Bara akhirnya 
menghubungi Ana. Lelaki itu bahkan sampai datang ke 
rumahnya dan meminta maaf tidak bisa memberikan kabar 
karena harus mengurus suatu pekerjaan yang sangat 
penting. 


Awalnya Ana tidak bisa percaya. Apalagi dengan 
kemunculan perempuan secantik Diandra di sisi Bara 
selama seminggu terakhir. la yakin menghilangnya Bara 
berkaitan dengan kedatangan Diandra. 


"Saya bener-bener minta maaf Ana. Seminggu ini beneran 
hectic. Saya bahkan nggak punya banyak waktu di rumah 


karena deadline pekerjaan. Saya diminta mengganti desain 
yang sudah 95% fix di detik-detik akhir. Dan itu beneran 
bikin kepala saya mau pecah." 


Ana yang sedang menunduk akhirnya mengangkat kepala 
dan bertatapan dengan netra Bara yang tampak redup. 
Wajah lelaki itu menyiratkan rasa lelah. Ana jadi kasihan 
melihatnya. "Tapi kan, Abang bisa balas pesanku sebentar 
aja. Aku nggak akan ganggu kalau memang Abang sesibuk 
itu," lirih Ana. 


"Maaf, ya. Saya sengaja. Karena kalau saya balas sekali, 
pasti saya akan nunggu-nunggu balasan kamu dan ujung- 
ujungnya lupa sama apa yang harus saya kerjain." Bara 
meringis pelan. 


"Bukan karena ... uhm ... teman Abang yang kemarin itu? 
Mbak Diandra?" Bara tampak terkejut. Sesaat Ana merasa 
Bara terlihat gugup dengan kedua mata melebar. Lelaki itu 
kemudian berdeham sebelum menjawab. 


"Diandra itu udah lama nggak ke Jakarta, dia jadi agak lupa 
jalan dan minta bantuan saya." 


Ana memandang Bara lama sebelum akhirnya 
menyunggingkan senyum tipis. Entahlah ia sendiri bingung 
harus bersikap bagaimana setelah dua hari yang lalu 
menangisi Bara dan mengutuk lelaki di hadapannya ini 
karena sudah membuatnya sakit hati, sekarang saat Bara 
datang dengan wajah kuyu dan lelah, menjelaskan padanya 
apa yang terjadi serta meminta maaf berulang kali, Ana 
mulai merasa goyah. 


"Ana ...," panggil Bara dengan suara pelan. Senyumnya 
terukir kala gadis pujaannya menoleh ke arahnya. "Setelah 
ujian nanti, saya mau ajak kamu ke kedai gelato yang baru 
buka itu. Berdua aja. Mau, kan?" 


Ketukan di pintu kamarnya membuyarkan lamunan Ana 
mengenai kedatangan Bara tempo hari. Di liriknya jam di 
ponsel yang ada di genggaman. Ternyata ia sudah 
menghabiskan lebih dari sepuluh menit berdiri melamun di 
depan lemari yang terbuka ini. 


"Neng, ada Mas Bara di bawah," teriak mbok Darmi dari 
balik pintu kamar yang masih tertutup. 


Ana menepuk dahinya panik. "Iya Mbok, aku turun sebentar 
lagi." Tidak ingin Bara menunggu terlalu lama, Ana akhirnya 
mengambil celana jins 7/8 yang dipadankan dengan blus 
berwarna biru dengan aksen tumpuk di bagian dada. 
Memulaskan sedikit bedak dan liptint di bibirnya, Ana 
tersenyum menatap kaca sambil memperbaiki tatanan 
rambutnya yang sudah dibuat ikal di bagian ujungnya sejak 
tadi. Ia terlihat cukup manis dengan apa yang dikenakannya 
saat ini. Padanan yang sesuai untuk gadis seusianya. 
Setelah cukup yakin dengan penampilannya, Ana 
mengambil converse putihnya dan sling bag berwarna 
senada kemudian turun menemui Bara. 


Senyum lebar Ana beberapa menit yang lalu nyatanya tidak 
berlangsung lama. Di batas yang menghubungkan antara 
ruang tamu dan ruang keluarga, ia melihat ternyata Bara 
tidak datang sendirian. Lelaki itu datang bersama Diandra 
dan saat ini terlihat sedang bercanda dan tertawa bersama 
di sofa ruang tamu rumahnya. Menggigit bibirnya kuat, 
rasanya Ana ingin membatalkan saja rencana hari ini. Ia 
tidak suka dengan keberadaan Diandra di rumahnya. 


"Hai Ana," sapa Diandra yang ternyata sudah lebih dulu 
menyadari kehadirannya. Ana hanya mengangguk pelan, 
berusaha menarik sudut- sudut bibirnya membentuk 
senyum. 


"Halo, Mbak." Ana membalas tak kalah ramah. Diliriknya 
sosok Bara yang duduk disamping Diandra dengan satu alis 
terangkat. Bara tersenyum canggung ke arahnya, seolah 
menyampaikan permohonan maaf atas kehadiran Diandra 
siang ini tanpa bicara dulu pada Ana. 


"Nggak apa-apa kan aku ikut? Aku bosen di apartemen 
terus," ujar Diandra dengan nada manja. Bibirnya terus 
menampakkan senyum ceria ke arah Bara dan Ana. "Lagian 
aku juga suka banget gelato. Itu salah satu favoritku. Iya 
kan, Bar?" Diandra mengedipkan sebelah matanya pada 
Bara dilanjutkan dengan tawa. Sedangkan lelaki yang 
ditanyai hanya mengulas senyum manis hingga kedua 
matanya menyipit seraya mengelus pucuk kepala Diandra. 


Ana yang dari tadi hanya diam melihat tingkah dua orang 
tamu itu, hanya mampu menggenggam tali tasnya dengan 
kuat untuk menyalurkan rasa kesal. Menguatkan hatinya, 
Ana mulai bersuara, "Iya nggak apa-apa kok Mbak. Lebih 
rame kan lebih seru ya, hehehe." Ana tersenyum lebar. Tidak 
ada yang boleh tahu betapa hancur hatinya saat ini. 


aaa 


Mereka akhirnya pergi ke kedai gelato itu tepat pukul dua 
siang. Bara mengendarai mobilnya dengan kecepatan 
sedang. Jalanan tidak terlalu padat di minggu siang ini 
sehingga mereka bisa sampai ke tempat tujuan hanya 
dalam waktu tiga puluh menit. 


Kedai gelato itu ternyata cukup ramai di akhir pekan. 
Melangkah perlahan, Bara mulai mengedarkan pandangan 
ke seluruh sisi ruangan, mencari tempat duduk yang kosong 
untuk mereka bertiga. Setelah mendapatkan satu meja 
kosong di sisi samping kedai yang menghadap taman, 
mereka mulai memesan. 


"Gimana ujiannya Ana?" Bara memecah keheningan 
pertama kali. 


Ana yang sejak tadi sengaja menyibukkan diri memainkan 
games di ponselnya mendongak menatap Bara. "Yah 
gitulah Bang, lumayan pusing. Tapi udah selesai sih, tinggal 
nunggu hasil aja nih sekarang." 


Bara menganggukkan kepala kemudian lanjut bertanya, 
"Kamu udah kepikiran mau lanjut kuliah di mana?" tanyanya 
lagi sambil menyodorkan gelato pesanan gadis itu yang 
baru saja diantar. 


Ana mulai menyendok gelato dengan rasa green tea yang 
dia pesan sebelum menjawab pertanyaan Bara. "Belum 
tahu, Bang, masih bingung. Ada beberapa pilihan cuma aku 
masih ragu." 


"Kenapa? Andini katanya mau ambil manajemen di UI atau 
UNPAD. 


Ana hanya tersenyum tipis sambil memandangi Bara 
sebentar sebelum lanjut sibuk dengan gelatonya. Tidak 
salah kalau kedai ini ramai. Gelatonya enak! 


"Eh, Ana, itu ..." Bara menunjuk ke atas bibirnya sendiri 
sambil menatap Ana yang tampak kebingungan. "Ya ampun, 
kamu beneran kayak anak kecil ya," ujar Bara gemas. la 
tertawa kecil seraya mengulurkan tangannya yang 
memegang tisu ke arah bibir atas Ana. "Makannya 
belepotan," kekehnya geli. 


Mendapat perlakuan manis dari Bara barusan membuat pipi 
Ana merona. Dia hanya bisa menundukkan kepala malu 
sementara Bara masih tertawa-tawa. 


Diandra yang sejak tadi hanya diam mengamati sambil 
menikmati gelatonya kemudian bersuara memanggil Bara. 
"Bar, aku mau nyobain punya kamu dong. Kayaknya enak 
deh." 


Bara yang bahkan lupa akan kehadiran Diandra saat ini, 
menolehkan wajahnya ke samping, "Eh, kamu mau Di? Ini 
cobain aja." Bara mengangsurkan gelas lebar berisi gelato 
dengan rasa tiramisu miliknya ke hadapan Diandra. Gadis 
itu kemudian mencobanya tanpa ragu dengan 
menggunakan sendok kecil milik Bara langsung. 


"Mmm, punya kamu enak juga ya," ujar Diandra setelah 
mencicipi satu sendok gelato milik Bara. Ia lalu menatap 
Bara dengan bertopang dagu, "Kamu mau cobain punyaku, 
Bar? Enak juga loh, cobain deh." Diandra mengambil sedikit 
gelato rasa mix berries miliknya dan mengangsurkan satu 
sendok ke depan mulut Bara. Menyuapinya langsung. "Enak 
kan?" 


"Iya enak." Bara menganggukkan kepala seraya tersenyum 
canggung. la melirik sekilas pada Ana yang tampak 
membuang muka ke tempat lain. 


"Lagi ya ..." Diandra kembali menyuapi Bara dengan gelato 
miliknya, yang terpaksa di sambut Bara dengan perasaan 
tak enak. Saat gadis itu akan kembali memberikan suapan 
yang ketiga, Bara menahannya. 


"Udah Di, kalo dikasih ke aku terus nanti kamu nggak 
makan apa-apa," tolak Bara sambil meraih selembar tisu 
untuk membersihkan sekitar bibirnya. 


Ana yang melihat adegan romantis /ive dihadapannya itu 
hanya bisa menatap datar ke arah gelatonya yang tinggal 
separuh. Hatinya sakit. 


"Ana, mau coba punya saya?" 


Ana mendongakkan kepalanya menatap pada Bara dengan 
senyum di wajah. "Ah, nggak usah Bang, punyaku juga 
masih," tolaknya. 


Bara menghela napasnya yang terasa berat lalu menatap 
gadis di hadapannya dengan perasaan bersalah. 
Menundukkan kepala sesaat, ia lantas bangkit dari kursi dan 
permisi untuk ke toilet dan menelepon klien sebentar. 


"Aku tahu perasaan yang kamu simpan untuk Bara." 
Diandra menampilkan senyum manis pada Ana yang 
terkejut menatapnya. la bersandar santai dengan kedua 
tangan terlipat di bawah dada sebelum melanjutkan, "Aku 
mau bilang sesuatu yang penting sebelum kamu jatuh 
semakin dalam pada perasaan yang nggak berbalas," tutur 
Diandra. "Bara itu ... hanya menganggap kamu sebagai 
adiknya aja. Adik kecil yang manis dan menggemaskan." 


Ana mengepalkan kedua tangannya yang berada di atas 
paha, mencoba meredam gemuruh hati karena ucapan 
perempuan di hadapannya saat ini. 


"Aku cuma kasihan sama kamu Ana. Kamu gadis yang baik. 
Aku nggak mau kamu sampai terluka dan sakit hati karena 
salah memahami apa yang Bara lakukan. Dia itu pada 
dasarnya memang laki-laki yang baik dan perhatian banget 
sih. Aku takutnya kamu jadi baper dan salah paham." 
Diandra menarik napasnya pelan sambil menatap lurus 
pada Ana yang balas menatap datar. "Kamu boleh nggak 
percaya sama aku sekarang, tapi ... yah kamu bisa buktikan 
sendiri nanti." Diandra tersenyum lagi. 


aaa 


Diandra pamit lebih dulu tak lama setelah Bara kembali ke 
meja mereka. Perempuan itu beralasan kalau saudara 
sepupunya yang tinggal di Bandung datang ke Jakarta dan 
menjemputnya. 


"Nggak usah Bar. Resti udah nyampe kok di depan," ujar 
Diandra saat Bara menawarkan diri mengantarnya ke 
parkiran. "Aku duluan ya. Senang banget bisa habisin waktu 
bareng kamu hari ini, Ana. Next time kita jalan bareng lagi 


ya." 


Ana hanya mengangguk pelan lalu memberikan senyum 
canggung kepada Diandra yang melangkah mendekatinya. 
Setelah menempelkan pipi kiri dan kanannya bergantian 
pada Ana dan Bara, Diandra pun meninggalkan meja yang 
mereka tempati menuju ke arah parkiran. 


"Ana..." 


Ana yang masih memandang ke arah di mana Diandra 
menghilang tadi, sedikit terkejut ketika mendengar Bara 
memanggilnya. "Eh, iya Bang?" 


"Mau tambah gelatonya?" 


"Nggak usah Bang, udah kenyang." Ana menunduk menatap 
ke arah sisa gelatonya yang sudah mencair. 


"Ya sudah kalau nggak mau." Bara menyunggingkan 
senyum lebar saat pandangannya dan Ana bertemu. "Habis 
ini kamu mau kemana? Mau saya temani?" 


Mendengar tawaran itu Ana tidak dapat menahan senyum 
bahagia. la langsung mengangguk-anggukkan kepalanya 
dengan semangat. Hari ini Ana hanya ingin menghabiskan 
waktunya bersama Bara. Laki-laki tampan yang sudah 
mencuri hatinya di detik pertama mata mereka bertemu 


beberapa bulan silam. Mengenai Diandra dan apa yang 
dikatakan perempuan itu tadi, ia tidak mau memikirkannya 
sekarang. Biarkan waktu yang menjawab semua gelisah 
yang sempat ia rasakan. 


KKK 


Ana mengajak Bara ke toko buku yang ada di mal tidak jauh 
dari kedai gelato. Selesai dengan mengelilingi toko buku 
dan membelikan dua novel baru untuk gadis itu, Bara ganti 
mengajak Ana untuk ke timezone. Begitu sampai di area 
permainan itu, mereka langsung melangkah ke arah counter 
untuk mengisi ulang saldo kartu timezone milik Bara 
sebelum mulai bermain. 


"Ayo, kamu mau main apa dulu?" tanya Bara sambil 
menggoyang-goyangkan kartu yang ada di tangannya. 


Karena memang tidak memiliki ide, Ana hanya mengangkat 
bahunya sambil menatap Bara bingung. "Nggak tahu, 
Abang aja yang pilih aku ikut." 


Bara tersenyum lebar. "Oke, kita coba yang itu dulu, ya." 
Telunjuk Bara mengarah pada tempat permainan basket 
yang berada di sebelah kiri. 


Entah karena permainan yang ada di sini memang menarik 
atau karena Ana datang bersama dengan Bara, yang jelas ia 
merasa sangat bahagia. Mereka tertawa bersama seolah 
semua hal di dunia ini membuat mereka bahagia, lalu 
mencoba dari satu permainan ke permainan lainnya dengan 
begitu bersemangat. 


Saat ini Ana sudah siap dengan sebuah palu di tangan 
kanannya. Berkonsentrasi pada meja dengan deretan 
lubang, menunggu munculnya tikus. Jantungnya berdetak 
sedikit lebih kencang. Permainan ini cukup menegangkan, 


padahal ia hanya akan menunggu tikus yang muncul dari 
dalam lubang itu dan memukulnya. 


Bara menempelkan kartu ke arah mesin permainan. "Siap 
Ana?" 


Ana hanya menganggukan kepalanya dengan semangat 
kemudian mulai sibuk sendiri memukuli kepala tikus yang 
muncul. Ana gemas sekali. Setiap selesai dipukul, tikus itu 
akan muncul lagi dari lubang yang lain. Begitu terus sampai 
permainan berakhir. 


"Lagili ..." 


Bara tertawa geli mendengarnya. la mengacak pelan rambut 
panjang Ana lalu menempelkan lagi kartu yang 
dipegangnya ke arah mesin sehingga permainan kembali 
dimulai. 


"Kanan Ana! Itu kiri, kiri ... kanan bawah! Iyaa itu di 
tengah!" 


Ana yang mendengarkan instruksi Bara mencoba memukul 
dengan arah yang tepat. la benar-benar bersemangat. 


"Pojok kanan! Iya itu ... Kiri lagi, kanan!" 


Bara yang menunggui Ana bermain akhirnya malah ikut 
berteriak dengan semangat memberikan instruksi pada 
gadis itu untuk mengarahkan alat pukulnya. la jadi ikut 
gemas ingin ikut bermain. 


"Kanan! Iya ... Yess!!" Bara berteriak heboh sambil 
melompat-lompat girang. Ana yang berhasil memukul 
mundur tikus terakhir juga ikut melompat senang apalagi 
saat melihat tiket yang keluar dari permainan itu cukup 
banyak. Mereka tertawa bersama sambil melakukan tos. 


"Nggak nyangka main kayak ginian bisa seheboh ini, Bang," 
ujar Ana sambil mengusap dahinya yang berkeringat. 


"Seru kan?" tanya Bara. Ana hanya mengangguk antusias. 
"Ayo, kita tuker tiketnya dulu." Bara menggenggam tangan 
Ana lalu melangkah bersama ke arah counter untuk 
menukarkan hadiah. 


Bara menukarkan tiket-tiket itu dengan sebuah boneka babi 
berwarna pink yang lucu yang Ana terima dengan wajah 
semringah. Setelah selesai menukarkan semua tiket, Bara 
lantas mengajak Ana keluar dari mal dan mampir di sebuah 
warung bakso sebelum mengantar gadis itu pulang. 


"Padahal kita tadi itu main loh, tapi bikin laper ya," ucap 
Bara sambil memasukkan bakso bulat dengan mie putih ke 
dalam mulutnya. 


"Huum ..." Ana mengangguk sambil tetap mengunyah 
baksonya. "Ngeluarin keringet, tapi seneng Bang. Kalo main 
kayak gitu terus kayaknya aku nggak perlu olahraga lagi 
deh," ujarnya senang yang dibalas Bara dengan tawa 
kencang. 


aaa 


Setelah selesai membayar makanan mereka, Bara 
mengantarkan Ana pulang. Masih terbawa euforia bahagia 
di sisa hari itu, sepanjang perjalanan mereka bersenandung 
riang mengikuti lagu-lagu yang di putarkan di radio. 
Perjalanan pulang terasa lebih cepat dan menyenangkan 
dari biasanya. 


Radio mobil ganti memutarkan lagu-lagu romantis. Seolah 
menciptakan suasana yang membuat kedua insan yang 
berada di dalam kendaraan itu merasakan degup tak biasa 
yang melanda jantung mereka. 


Mobil Bara sudah berhenti di depan pagar tinggi kediaman 
keluarga Ana. Namun malam ini, rasanya Bara tidak ingin 
berpisah dengan gadis yang seharian ini membuatnya 
tertawa meski sebentar saja. Hatinya gelisah. Menoleh ke 
arah Ana yang tampak gugup, Bara lantas mengulurkan 
tangannya menggenggam kedua tangan gadis itu yang 
berada dipangkuan. 


Ana terlihat sangat cantik di mata Bara, padahal gadis itu 
hanya menggunakan celana jins dan blus biasa. Mendekat 
perlahan, Bara eratkan genggaman tangan kirinya pada 
tangan Ana. Tangan kanannya terulur ke atas, menyusuri 
pipi halus yang tampak kemerahan itu dengan punggung 
tangannya. Bara berbisik pelan, "Kamu cantik banget sih, 
Na." Lalu bibirnya mendekat mendaratkan kecupan di pipi 
Ana dengan lembut. 


Ana yang tidak menyangka Bara akan kembali mengecup 
pipinya hanya bisa terdiam sambil menundukkan kepala 
malu. Jantungnya berdetak kencang seolah ingin keluar dari 
tempatnya. la benar-benar gugup saat jari-jari Bara meraih 
dagunya dan membuatnya mendongak. Mereka 
berpandangan lama dalam jarak yang sangat dekat. Ana 
bahkan bisa merasakan embusan napas hangat Bara di 
wajahnya. 


Perlahan jarak keduanya semakin terkikis. Bara merangsek 
maju, membawa wajahnya semakin dekat. Tanpa banyak 
berpikir, ia menempelkan bibirnya pelan pada bibir gadis di 
hadapannya yang nampak kaget. Mata gadis itu melebar 
sementara satu tangannya mencengkeram erat bagian 
depan kemeja Bara. Bara mundur sedikit untuk memberi 
jarak lalu tersenyum miring pada Ana. la kembali maju dan 
merapatkan jarak mereka lalu mendaratkan kecupan. 


Bara mengecup dan mengisap pelan bibir bawah Ana. 
Tangannya yang sejak tadi menggenggam satu tangan Ana 
perlahan naik ke arah tengkuk lalu menariknya pelan agar 
gadis itu tidak bergerak kemana pun. Ia terus mencium dan 
mengisap bibir penuh itu dengan sesekali di tambah belaian 
dari lidahnya. "Balas, Sayang," bisiknya serak. 


Dengan ragu-ragu, Ana menuruti apa yang Bara katakan. 
Perlahan ia gerakkan bibirnya yang sejak tadi terpenjara 
oleh bibir lelaki di hadapannya ini kemudian ikut membalas 
dengan gerakan yang sama. Ana mendesah pelan, 
cengkeramannya pada kemeja bagian depan milik Bara 
semakin kuat. Ini pertama kalinya ia berciuman dan rasanya 
luar biasa. Tubuhnya terasa gemetar oleh sensasi asing yang 
belum pernah dirasakannya. 


Saat Ana membuka sedikit mulutnya untuk kembali 
mengisap bibir Bara, lelaki itu memanfaatkan kesempatan 
untuk memasukkan lidahnya dan memulai penjelajahan ke 
dalam mulut Ana. Lidah mereka bertemu. Lalu keduanya 
mendesah merasakan frustrasi yang sama. Bara 
memperdalam pagutan, lidahnya mengait lidah sang pujaan 
mencurahkan perasaannya lewat ciuman. 


"Manis," bisik Bara setelah melepaskan bibirnya dari bibir 
Ana. Dia tidak menyangka akan melakukan ini sebenarnya, 
tapi Bara hanyalah manusia biasa. Naluri lelakinya 
mengambil alih dan memenangkan perdebatan dengan akal 
sehatnya malam ini. Menempelkan dahinya pada Ana, Bara 
mulai mengatur napasnya yang sedikit terengah-engah. 


Mereka mengulanginya lagi beberapa kali dengan masih 
diiringi lagu-lagu cinta yang diputarkan radio. Bara lebih 
dulu menyudahi ciuman lembut mereka sebelum berubah 
menjadi ciuman panas yang menuntut. la merasakan 
dadanya berdebar keras dan keringat mengalir di 


pelipisnya. Udara terasa panas di dalam mobil padahal 
pendingin mobilnya masih menyala. 


Bara menatap Ana dengan binar mata bahagia yang tidak 
dapat ditutupi, lalu mengusap bibir bawah gadis itu yang 
membengkak dengan ibu jarinya, membersihkan sisa-sisa 
ciuman mereka. "Kamu masuk sekarang, ya. Udah malem," 
ucapnya sambil membenahi anak rambut Ana yang sedikit 
berantakan. 


Setelah mengusap kepala Ana dengan sayang, Bara 
kemudian pamit pulang. Ia melambaikan tangannya pada 
Ana yang sudah ada di dalam pagar rumah, kemudian 
menjalankan mobilnya. Sepanjang perjalanan Bara tidak 
bisa menyembunyikan senyumnya. la yakin itu tadi adalah 
ciuman pertama untuk Ana. 


BAB 9 


Ana tidak pernah menyangka Bara akan menciumnya lagi. 
Dan kali ini di bibir! Setelah memastikan mobil Bara 
berbelok keluar area komplek perumahan, ia segera masuk 
ke dalam kamar, masih sambil memegangi bibirnya yang 
terasa menebal. Untungnya orang tua Ana sedang tidak di 
rumah sekarang. Apa jadinya kalau sampai papanya melihat 
tadi. 


Ana merebahkan tubuhnya ke atas kasur. Meraba dada 
sebelah kirinya yang terasa berdebar keras. la merasa 
sangat malu sekarang, tapi juga senang. Kakinya bahkan 
terasa gemetar saat melangkah memasuki rumah. Hari ini 
benar-benar hari bersejarah untuk masa remajanya. 


Ana kembali meraba bibirnya sambil menahan senyum. Ia 
masih bisa merasakan bagaimana bibirnya dikecup, digigit 
dan diisap oleh Bara. Tangan Bara yang menahan 
tengkuknya, wangi aroma tubuh lelaki itu, napas 
hangatnya. Ha! Kenapa ia masih saja dibayang-bayangi 
dengan apa yang mereka lakukan tadi. Astaga, ini benar- 
benar memalukan. Ana menepuk pelan kedua pipinya untuk 
menghilangkan bayangan wajah Bara dan kegiatan mereka 
tadi. la menarik bantal yang ada di dekatnya untuk 
menutupi wajah lantas berteriak kencang. 


Mama, Ana jatuh cinta. 


kakak 


Saat ini Ana sedang belajar di kamarnya untuk persiapan 
masuk ke perguruan tinggi. Waktunya tidak banyak lagi, 
maka dari itu ia harus benar-benar mempersiapkan 
semuanya dari sekarang untuk menembus seleksi masuk 


universitas pilihan. Ketika sedang membolak-balik buku 
kumpulan soal latihan miliknya, tanpa sengaja Ana melihat 
boneka beruang kecil pemberian Bara yang ada di pojok 
kanan meja belajarnya. 


Ana mendesah pelan. Mengambil boneka itu lalu mengusap 
kepalanya dengan bibir mencebik. Bara menghilang lagi. 
Tepatnya sejak malam dimana mereka berciuman. Ana jadi 
bertanya-tanya apa memang Bara sedang sangat sibuk 
sekarang? Sedang tidak bisa diganggu sama sekali? Padahal 
ia sudah mengirimkan banyak pesan, tapi belum ada satu 
pun yang di balas. Jangankan di balas, di baca saja belum. 


Jawaban atas kerisauan hatinya Ana dapatkan malam hari 
ketika Andini meneleponnya. Ternyata Bara sedang dalam 
perjalanan pulang dari Bandung dan ponselnya tertinggal. 
Pantas saja berapa kali pun Ana mengirimkan pesan tidak 
ada balasan. Tapi apa sebenarnya yang membuat Bara 
sampai terburu-buru dan melupakan ponselnya? 


"Ngapain Abang lo ke Bandung?" tanya Ana dengan jantung 
berdebar kencang. 


"Nggak ngerti sih, Na. Kalo nggak salah nganterin Mbak 
Diandra." 


Diandra? 


Mendengar nama itu membuat Ana merasa seperti ada yang 
meremas jantungnya dengan kuat. Jadi Bara bersama 
Diandra tiga hari ini dan tidak mengabarinya sama sekali? 
Bahkan setelah apa yang mereka lakukan malam itu? 
Mendadak Ana merasa takut. Apa yang harus ia lakukan 
sekarang? la tahu jika Diandra memiliki perasaan terhadap 
Bara dan wanita itu jelas akan menang jika Ana memaksa 
bersaing. Dirinya bukan apa-apa jika dibandingkan dengan 


Diandra. Lagipula ia dan Bara memang tidak berada dalam 
ikatan apa pun. 


aaa 


Ana menguatkan hatinya dan memutuskan untuk menemui 
Bara keesokan hari. la harus bicara dengan pria itu untuk 
memperjelas apa yang ada di antara mereka. Begitu sampai 
di rumah besar keluarga Hadikusuma, Andini ternyata sudah 
menunggunya di teras depan. "Din..." Ana memanggil 
Andini yang sedang sibuk dengan ponselnya. 


Andini mendongakkan kepalanya mendengar namanya 
dipanggil. "Eh, udah nyampe lo. Sini dulu deh, tanggung nih 
games gue." 


Ana melihat ke arah ponsel sahabatnya itu. Entah 
permainan apa yang sedang dimainkan Andini. "Sepi amat 
rumah lo, pada kemana?" tanya Ana akhirnya. la penasaran 
dengan keadaan rumah yang tampak lengang. Jika Bara 
tidak di rumah artinya sia-sia saja ia datang. 


"Ada kok, pada di dapur sih tadi." 
"Tante baru mau masak?" 


"Enggak, itu Mama sama Mbak Diandra lagi bikin kue. 
Bentar lagi kayaknya selesai deh." 


Deg. Ana kembali merasakan satu tonjokan di dadanya. 


"Tadi juga yang masak makan siang Mbak Diandra loh, Na. 
Ternyata selain cantik doi juga jago banget masaknya. Istri 
idaman banget ya." Ana tidak tahu harus menanggapi apa. 
la hanya bisa diam dengan hati meradang. "Ah, kalah mulu 
sih!" Andini berseru kesal lantas mematikan ponselnya dan 
menyimpan benda itu ke dalam saku celana. "Masuk yuk, 


Na. Kita lihat itu kuenya udah mateng belom, gue 
penasaran." 


Ana hanya diam mengikuti langkah Andini. Rasanya ia 
benar-benar ingin pulang sekarang. 


Suara tawa samar terdengar di telinga Ana ketika kakinya 
menginjak lantai ruang tamu. Dan semakin ia melangkah 
masuk ke dalam rumah, tawa itu terdengar semakin jelas. 
Ketika sudah berada di dapur, ia bisa melihat sosok Diandra 
yang sedang berdiri di balik kitchen island didampingi oleh 
Tante Melinda di sampingnya. Dari tempatnya berdiri saat 
ini, Ana bisa melihat jika wanita cantik itu sedang 
menggulung bolu yang di tengahnya sudah di beri krim dan 
buah. Sepertinya mereka membuat Roll Cake yang dari 
penampakannya saja sudah terlihat sangat lezat. 


"Wah, udah jadi ya. Aku mau dong." Andini setengah berlari 
mendekati Diandra sementara Ana mengikutinya dengan 
langkah pelan. 


"Tangan." Bara menyentil pelan punggung tangan adiknya 
yang hendak mengambil Roll Cake yang baru saja dipotong. 


"Ish, Abang pelit banget sih!" 


Diandra nampak tertawa, melihat ulah kakak adik itu. 
Kemudian mulai membereskan dapur dari sisa-sisa tepung 
dan telur. Ana yang berdiri bersebelahan dengan Andini 
hanya menatap semuanya dalam diam. 


"Udah Di, biar aja nanti diberesin. Kamu potongin dulu itu, si 
Dini udah nggak sabaran banget kayaknya." Tante Melinda 
mengarahkan Diandra untuk meninggalkan sisa adonan dan 
bahan lainnya yang masih berantakan. Kemudian matanya 
menangkap keberadaan Ana. 


"Eh, Ana. Kok diem aja disitu, sih. Sini dong, Sayang. 
Diandra bikin Roll Cake nih, cobain yuk." Melinda 
memanggil Ana seraya menarik pelan tangannya untuk 
mendekat. 


Bara yang mendengar ucapan ibunya nampak terkejut. la 
berdiri tegang seraya menoleh menatap Ana dengan 
senyum kaku. Ana membalas senyumnya dengan menarik 
sedikit ujung bibirnya membentuk lengkungan kecil. 


"Iya Tante." Ana melangkahkan kakinya lebih dekat. Diandra 
sudah selesai memotong Roll Cake nya menjadi beberapa 
bagian, kemudian memindahkannya ke dalam piring kecil di 
sana. 


"Enak," ucap Andini. 


"Iya, bener enak loh Di, pinter deh kamu. Udah jago masak, 
bikin kue juga jago ternyata. Paket komplit jadi istri 
idaman," puji Melinda. 


Mendengar itu Ana hanya bisa menatap nanar piring kecil di 
hadapannya. 


"Gimana Bar?" tanya Diandra. Bara hanya mengangkat dua 
jempolnya, mengapresiasi Roll Cake buatan Diandra. 


Ana menelan ludahnya kelat lalu mulai mencoba kue 
bagiannya dalam diam. la lantas menyeringai tipis dengan 
mata berkaca-kaca. Benar, ini memang sangat enak. Ia 
harus mengakui jika Diandra memang sosok sempurna 
sebagai seorang wanita, berbanding terbalik dengan 
dirinya. 


aaa 


Ana sedang memainkan ponselnya di kamar Andini dalam 
posisi tengkurap. Belum ada kesempatan untuk berbicara 
langsung dengan Bara, karena Diandra tidak pernah 
beranjak dari sisi lelaki itu sejak tadi. 


"Na, jadinya lo pilih universitas mana?" 
"Belom tahu, masih bingung gue." 


"Yah, gue kan ngikut lo, Na," jawab Andini yang berbaring 
telentang. 


"Udah kuliah masak mau ngikut gue juga? Nggak bosen?" 
tanya Ana dengan kepala bertumpu pada kedua tangannya 
menghadap Andini. 


“Ih... lo kok gitu sih!" 


Ana hanya tertawa. "Lo sadar nggak sih, kita dari kecil satu 
sekolah terus? Ketemunya lo lagi lo lagi. Gue sih seneng, 
tapi pergaulan kita kayaknya nggak berkembang gitu." 
Andini terkekeh mengiakan. "Mungkin nanti ada masanya 
kita harus pisah. Gue kuliah di tempat yang sesuai dengan 
Cita-cita gue, lo juga pasti ngejar kampus yang lo idam- 
idamkan, begitu juga Adrian. Kita nggak bisa terus-terusan 
saling bergantung. Kita harus mulai terbiasa mandiri, tapi 
bukan berarti kita jadi nggak bersahabat lagi." 


"Iya sih ... semakin dewasa, pergaulan kita juga pastinya 
semakin luas. Ada kalanya nanti kita akan sibuk sendiri- 
sendiri, tapi bukan berarti nanti kalau gue punya temen- 
temen baru gue ngelupain lo. Itu nggak akan mungkin sih. 
Lo itu soulmate gue banget, Na. Kita bahkan sering dibilang 
kayak anak kembar beda keluarga saking dekatnya." 


Ana tersenyum sambil menggenggam tangan Andini. Apa 
pun hasil pembicaraannya nanti dengan Bara, setidaknya 


satu hal yang pasti, Andini akan selalu menjadi sahabat 
terbaiknya, saudaranya. Hadiah terindah yang dikirimkan 
Tuhan padanya yang begitu menginginkan saudara. 


KKK 


Ana sedang mengambil air minum yang ada di dalam kulkas 
ketika mendengar suara tawa riang dari arah taman 
belakang. la masih berada di kediaman keluarga 
Hadikusuma. la ketiduran bersama Andini tadi setelah 
bernostalgia mengenai masa kecil mereka dulu. 


Diliputi rasa penasaran yang besar, Ana melangkahkan 
kakinya pelan menuju taman. Seperti dugaannya ada Bara 
dan Diandra di sana, sedang duduk di atas sebuah ayunan 
besar yang dilapisi busa empuk berwarna abu-abu. 
Menggenggam gelasnya erat, Ana perlahan mendekat, 
bersembunyi di balik pot-pot besar berisi tanaman milik 
Tante Melinda. 


"Thanks ya Bar, kamu selalu ada buat aku. Nggak tahu deh 
kalau nggak ada kamu kemarin aku bakal kayak apa." Suara 
Diandra terdengar mengalun lembut. Wanita itu lalu 
merebahkan kepalanya di bahu Bara dengan manja. 


"Kita udah sepakat kan? Kamu pacarku sekarang. Jangan 
pernah ngerasa sendiri ya, kamu punya aku," balas Bara. 


Ana yang berdiri tidak jauh dari ayunan itu mendengar jelas 
segala yang diucapkan Bara. Jantungnya serasa diremas 
kuat. Tubuhnya bergetar, menahan sakit hati dan amarah. 
Jadi inikah alasannya Bara menghilang selama tiga hari? 
Setelah ciuman mereka yang bahkan masih bisa Ana ingat 
sampai detik ini? 


Tidak ingin melihat lebih jauh kemesraan yang dilakukan 
oleh pasangan kekasih itu Ana berbalik pergi. la menaruh 


gelasnya kedalam wastafel lalu terdiam lama di sana. Air 
matanya mengalir deras. 


Jangan nangis! Hardiknya pada diri sendiri. Ana segera 
mengusap pipinya, menghilangkan jejak air mata yang terus 
mengalir. Begitu ia berbalik untuk kembali ke kamar Andini, 
ternyata Diandra sudah berada di dekatnya berjarak tiga 
langkah saja. Senyum manis di wajah wanita itu membuat 
Ana kesal. 


"So, Ana ... sudah dengar sendiri tadi?" Diandra melangkah 
mendekati tempat Ana berdiri, mengambil gelas tinggi di 
atas kabinet dan menuangkan air dingin yang diambilnya 
dari dalam kulkas. "Aku dan Bara sudah resmi pacaran 
sekarang," lanjutnya. "Uhm, entah kamu sudah tahu atau 
belum, tapi Bara sudah suka aku sejak kami SMA. Dia 
bahkan sengaja kuliah di Inggris hanya agar bisa terus 
bersamaku." Diandra menaruh gelas bekas minumnya ke 
atas meja seraya menatap gadis dihadapannya penuh arti. 


Ana terdiam mematung dengan mata merah berkaca-kaca. 
Kapan saja cairan bening itu akan dengan mudah meluncur 
turun. Jangan menangis. Jangan menangis. Jangan 
menangis. Ana menggigit bibirnya kuat menahan isakan 
yang ingin keluar. 


"Kamu mau aku kasih tahu satu hal Ana, tapi ini masih 
rahasia sih belum ada yang dikasih tahu." Diandra 
melangkah lebih dekat kemudian berbisik di telinga gadis 
remaja di hadapannya. "Aku dan Bara rencananya akan 
ngeresmiin hubungan ini ke tahap selanjutnya, kita mau 
tunangan." 


Ucapan Diandra baru saja membuat Ana begitu terkejut. 
Matanya membola dengan tubuh bergetar. Jadi ... inikah 


akhir dari kisah cinta pertamanya? Ya Tuhan kenapa rasanya 
sakit sekali. 


"Lihat baik-baik sayang," Diandra menarik Ana untuk 
mengikutinya berjalan menuju sebuah cermin besar yang 
bisa menampilkan bayangan menyeluruh orang di 
depannya. Cermin yang diletakkan di perbatasan ruang 
makan dan ruang keluarga itu menampilkan pantulan 
dirinya dan Ana dalam satu frame yang sama. Memaksa 
gadis itu untuk melihat secara jelas perbedaan keduanya. 


"Kamu patah hati?" tanya Diandra. Satu sudut bibirnya 
terangkat sebelum melanjutkan. "Bukannya aku udah 
ingetin kamu ya untuk nggak baper? Bara itu memang 
selalu baik ke semua orang. Perhatiannya emang sering 
disalahartikan. Padahal dia cuma bersikap ramah." Diandra 
menghela napasnya pelan seraya memegang kedua bahu 
Ana, mendekatkan wajah mereka. "Coba kamu perhatikan 
baik-baik," bisiknya seraya menatap lurus ke arah cermin. 
"Bara itu lelaki dewasa. Lelaki matang yang punya pesona 
luar biasa. Menurut kamu, di antara kita berdua saat ini 
siapa yang akan dia pilih?" Diandra tersenyum miring. 


Ana mengepalkan kedua tangannya erat, mencoba tetap 
berdiri tegak walau sekujur tubuhnya terasa bergetar hebat. 
Dihadapkan pada kenyataan yang terpampang jelas di 
depannya saat ini, ia hanya mampu menggigiti bibir dengan 
mata berkaca-kaca. Di cermin besar itu bayangan Diandra 
terlihat sempurna. Tubuhnya yang tinggi semampai dengan 
lekuk feminim di tempat-tempat yang tepat membuat Ana 
seketika merasa rendah diri. Rambut panjangnya yang 
berwarna kecoklatan dan mengikal di bagian ujung 
menambah sempurna kemolekan fisik wanita itu. Ana tahu 
dirinya sudah kalah jauh. Tidak ada yang bisa dibanggakan 
dari dirinya saat ini. 


"Bara pernah cium kamu kan?" 


Ana menatap Diandra dengan mata melebar. la melihat 
wanita itu melempar senyum tipis padanya melalui cermin 
besar di depan mereka. 


"Jangan bingung. Di antara aku dan Bara itu nggak pernah 
ada rahasia sama sekali. Kamu tahu kan Bara lama tinggal 
di London? Mungkin di Indonesia ciuman itu bisa dianggap 
sebagai sesuatu yang intim, tapi kalau di kota sebesar 
London sih itu biasa aja. Kamu nggak menganggap itu 
istimewa kan?" Diandra menatap Ana langsung di matanya. 


"Come on Ana ... Jangan bilang kamu pikir Bara punya 
perasaan sama kamu cuma karena ciuman itu?" Diandra lalu 
menarik tangan Ana mengarah ke taman belakang. "Kamu 
bisa lihat dan bandingkan dengan apa yang kalian lakukan," 
bisiknya kemudian berjalan menghampiri Bara yang masih 
duduk di ayunan sambil memainkan ponsel. 


Ana tahu tidak seharusnya ia mengikuti keinginan Diandra 
untuk berdiri di sini. Ini tindakan yang bodoh sekali. Namun 
Ana tetap terpaku di tempatnya saat melihat Diandra 
membisikkan sesuatu pada Bara dan lelaki itu hanya 
mengerutkan dahi sesaat sebelum terkekeh pelan. 


Bara maju mengecup pelan bibir Diandra. Sementara 
Diandra sudah mengalungkan kedua tangannya di leher 
Bara. Awalnya ciuman itu hanya sekedar kecupan ringan di 
bibir hingga Ana melihat Diandra membuka mulutnya dan 
menyerang bibir Bara lebih dulu dengan ciuman panas. 


Jarak antara mereka tidak terlalu jauh, Ana hanya beruntung 
karena rimbunan daun sirih yang menjuntai ini menutupi 
sosoknya. la bisa melihat dengan sangat jelas di antara 
celah-celah daun Bara membalas apa yang dilakukan 
Diandra dengan sama panasnya. 


Ana menutup mulutnya dengan tangan. Sekuat tenaga 
menahan isak yang mendesak keluar. Air matanya kembali 
berjatuhan. Tidak kuat lagi, Ana lalu memaksa kakinya 
berlari secepat mungkin kembali ke kamar Andini, 
mengambil tasnya lantas berlari tergesa keluar rumah itu. 
Ana benci Bara, benar-benar membencinya. 


BAB 10 
Tujuh tahun kemudian 


Seorang perempuan cantik berjalan cepat di atas trotoar 
yang di penuhi orang-orang yang berlalu lalang. Sudah 
lewat dua minggu dari musim dingin, tapi nampaknya cuaca 
belum banyak berubah. Angin yang berembus dingin 
menerbangkan rambut panjangnya yang dibuat ikal dan 
berwarna hitam. Sambil merapatkan jaket, ia berbelok 
masuk ke sebuah bangunan tinggi yang mewah. Melangkah 
tergesa menuju lift yang ada di tengah kemudian menyapa 
seorang security dan resepsionis yang berjaga di sana. 


"Max lagi, Ana?" tanya sang resepsionis ramah. Sementara 
yang ditanya hanya bisa meringis menampilkan senyum 
canggung. Ana melesat cepat masuk ke dalam lift yang 
telah terbuka di hadapannya. Menekan tombol tiga puluh, 
kemudian menyandarkan punggungnya yang lelah setelah 
merasakan lift itu bergerak naik. 


Max harus membayarnya dua kali lipat bulan ini! Hari ini 
saja ia sudah lima kali datang ke apartemen ini karena harus 
menuruti keinginan-keinginan konyol sang atasan. Ana 
sampai malu memunculkan wajahnya ke hadapan Meryl si 
resepsionis cantik. 


Tidak lama pintu lift terbuka. Ana sudah sampai di lantai 
tiga puluh, lantai tempat bosnya tinggal selama ini. Kalau 
saja bukan karena gajinya yang lumayan, juga karena 
dirinya bisa belajar langsung dari sang master, Ana akan 
langsung menyerah di tahun pertamanya bekerja sebagai 
asisten utama Maxime Alexis Jacgues, pria keturunan 
Perancis yang besar di Amerika itu. 


Max dianugerahi bakat yang luar biasa sebagai seorang 
fashion designer. Tak salah jika Alexis saat ini bisa menjadi 
brand besar yang menjadi salah satu kiblat fashion dunia. 
Pria tampan berusia tiga puluh delapan tahun itu, merintis 
brand Alexis sejak usia dua puluh tahun. Dan saat ini 
delapan belas tahun berlalu setidaknya sudah ada lebih dari 
seratus lima puluh toko rritel Alexis yang tersebar di 
berbagai negara di seluruh dunia. 


Ana memasukkan password apartemen Max yang sengaja di 
beritahu oleh sang desainer agar ia bisa keluar masuk 
dengan leluasa. Begitu Ana masuk ke dalam apartemen 
mewah itu indera penciumannya disambut oleh wangi 
masakan dari arah dapur. Ana berjalan cepat ke arah sana. 
Terlihat Max sedang sibuk mengaduk sesuatu di dalam 
wajan besar. 


"Apalagi Max?!" jerit Ana menahan kesal. 


Max yang tidak menyadari kehadiran asistennya itu, sedikit 
terlonjak. Untungnya ia menggenggam erat wajan yg 
sedang diaduk itu, sehingga isinya tidak tumpah kemana- 
mana. "Astaga Ana, tidak bisakah kamu mengucapkan 
salam dengan normal? Jangan mengagetkanku begitu. 
Bagaimana kalau aku punya penyakit jantung? Aku bisa 
mati sekarang!" 


Ana hanya mendengkus, semakin kesal mendengarnya. 
"Kamu tidak akan mati secepat itu, orang yang 
menyebalkan sepertimu biasanya akan hidup lebih lama," 
jawab Ana ketus sambil melipat kedua tangannya di bawah 
dada. 


Max tertawa, tidak merasa tersinggung sama sekali. "Aku 
tidak semenyebalkan itu Dear," ucapnya sambil mematikan 
kompor dan mengambil dua buah piring putih dari kabinet 


atas. "Aku memanggilmu kemari karena ingin mengajakmu 
makan bersama. Kamu lihat kan aku baru selesai masak dan 
kamu adalah orang beruntung pertama hari ini yang akan 
mencicipi masakanku." 


Max menuangkan Spaghethii Aglio Olio yang dibuatnya 
dengan tambahan udang dan jamur kedalam piring. 
Menambahkan sedikit keju parut kemudian mengarahkan 
piringnya pada Ana yang masih berdiri dengan wajah 
ditekuk. 


"Ayolah Ana, temani aku makan." 


Ana mengusap wajahnya dengan kedua telapak tangan. Dia 
kesal sekali, pria dewasa menuju tua dihadapannya ini 
seakan tidak berdosa menyodorkan satu piring penuh 
Spaghetti dengan cengiran khasnya ke arah Ana. 


"Kamu tahu aku tidak bisa memakan ini Max, kenapa masih 
membuatnya?" 


"Oh, ayolah Ana. Persetan dengan diet dan hidup sehatmu 
itu. Kamu sesekali perlu menikmati hidup. Makan makanan 
enak, jalan-jalan, berkencan dan melakukan hal-hal yang 
memang di lakukan anak muda. Jangan terlalu serius 
menjalani hidup ini Dear. Nikmatilah ..." 


Ana akhirnya mengalah. Menarik kursi bar yang ada di 
hadapannya kemudian mulai menyuap. la meringis pelan 
saat tekstur kenyal spaghetti terasa di lidahnya. Perpaduan 
saus dan bumbunya benar-benar pas. Ini enak! 


"Aku memberimu makanan enak Ana bukan racun. Kenapa 
wajahmu seperti itu," gerutu Max. 


Ana hanya meliriknya bosnya sesaat sambil menggulung 
kembali mie italia itu dengan garpu yang ada disamping 


piringnya, memasukkannya ke dalam mulut dan merasakan 
kenikmatan itu lagi. Benar-benar enak! la terus 
mengulanginya sampai akhirnya sadar jika tidak ada lagi 
yang bisa di gulung di dalam piringnya. Seporsi besar 
Spaghetti buatan Maxime Alexis Jacgues telah berpindah ke 
lambungnya sekarang. 


Ana mendesah pelan. Sedikit menyesal karena terbuai rasa 
enak makanan buatan Max dan melupakan dietnya. la lalu 
menatap pria yang sedang menyantap bagiannya sambil 
memainkan ponsel dengan tatapan garang lantas berdecak 
sebal. Max menatap ke arahnya kemudian tertawa kencang. 
Pria itu sekarang pasti merasa menang karena sudah 
berhasil mengerjai Ana untuk melanggar aturan makan 
yang ditetapkannya sendiri sejak tiga tahun yang lalu. 
Dasar bos sialan. 


aaa 


Ana tinggal di sebuah apartemen tidak terlalu jauh dari 
gedung apartemen mewah milik Max. Di tempat ini ia 
tinggal bersama Rosie temannya yang berasal dari Texas. 
Rosie bekerja di sebuah perusahaan arsitektur besar di New 
York. Mereka tidak sengaja bertemu di lobi apartemen ini 
tujuh tahun yang lalu, sedikit berbincang dan akhirnya 
memutuskan untuk menjadi roommate agar biaya sewa 
apartemen bisa di bagi berdua. 


Ana mengeratkan selimut yang dia bawa dari dalam kamar 
untuk menyelubungi tubuhnya. Duduk sendiri di balkon 
apartemennya, ditemani secangkir coklat panas 
memandangi langit yang malam ini terlihat cerah. Ana 
menghela napas berat. 


Sebenarnya apa yang aku cari di sini? 


Dering ponsel dengan nada khusus menyentak Ana dari 
lamunan. Ia lantas bangun dari kursinya, melangkah masuk 
ke dalam sambil membawa cangkir kosong. Meraih ponsel 
yang ia letakkan di atas sofa, kemudian menggeser ikon 
berwarna hijau untuk menjawab panggilan. 


"Iya, Ma." 
"Halo, Sayang ... lagi apa? Udah di apartemen?" 


"Iya ini udah di apartemen. Baru selesai minum coklat 
panas, biar bisa tidur cepet. Mama lagi apa? Papa mana?" 
tanya Ana seraya menyalakan televisi layar datar yang ada 
di hadapannya. Menyetel suaranya rendah. 


"Mama lagi nonton TV nih, Papa lagi mandi," jawab Ajeng 
cepat seraya mengembuskan napas pelan, bersiap untuk 
menanyakan satu hal yang mengganggunya sejak lama. 
"Sayang, Mama ada yang mau di omongin nih." 


Ana yang sedang bersandar santai pada sofa mengernyit. 
Tumben sekali ibunya seperti ini. Biasanya kalau memang 
ada yang harus di bicarakan mereka akan langsung bicara 
saja tanpa perlu intro panjang lebar. "Mau ngomongin apa, 
Ma? Tumben amat pake pendahuluan gitu." 


Ajeng tertawa. "Begini Ana ... Papa tadi cerita kalau Papa 
minta di mutasi kembali ke Jakarta. Sebenarnya ngajuin 
pindah udah lumayan lama, tapi baru di respon sekarang. 
Mama sama Papa udah empat tahun di sini, Nak. Papa kamu 
mulai rewel kangen masakan Indonesia, Mama juga mulai 
nggak betah." 


Ana terpaku sesaat sebelum menjawab dengan tangan 
kanan menggenggam erat celana panjangnya, "Oh, emang 
kapan mau balik keJakarta?" 


"Sekitar tiga atau empat bulan lagi sih, tapi bisa jadi lebih 
cepat atau lebih lama." Jeda sesaat di antara keduanya 
membuat Ana menunggu dengan jantung berdebar tak 
beraturan. "Sayang ... kamu sendiri kapan rencana mau 
pulang ke Jakarta, for good? Mama kangen, Nak. Kangen 
kita kumpul lagi kayak dulu. Kangen rumah," lirih Ajeng. 


Ana lagi-lagi hanya bisa membisu mendengar ucapan sang 
ibu. Mulutnya terasa kelu. Sejujurnya Ana juga sangat 
merindukan kedua orangtuanya. Jika ada yang ia sesali 
dengan memutuskan mengambil beasiswa ke Amerika ini 
hanyalah karena harus berpisah dengan kedua orang yang 
dikasihinya itu. 


"Ana ... Ana belum tahu, Ma," bisiknya serak. Terdengar 
helaan napas berat di seberang sana. Ana tahu pasti jika 
ibunya saat ini sedang menahan tangis. 


"Pulang, ya, Sayang. Mama sama Papa kangen kamu, Nak. 
Tujuh tahun bukan waktu yang sebentar Ana." 


Mendengar suara sedih ibunya, Ana tidak bisa tidak merasa 
bersalah. Tujuh tahun mereka berpisah. Meski tetap saling 
mengunjungi, tapi ia tahu apa yang di rasakan orang tuanya 
karena itu pun yang Ana rasakan saat ini, tersiksa. 


"Mama bertahan di Jepang ini, semata-mata biar bisa lebih 
dekat sama kamu. Kalau nggak karena kamu masih betah di 
New York, Mama udah merengek minta pulang sama Papa 
dari awal." Ajeng mendesah lelah. Bukan hal yang mudah 
untuk berpisah selama bertahun-tahun dengan anak semata 
wayangnya. Putri tercintanya. "Kamu masih muda Ana, jalan 
kamu masih panjang. Apa yang terjadi di masa lalu nggak 
seharusnya membuat kamu takut melangkah. Laki-laki di 
dunia ini nggak hanya dia," keluh Ajeng jengkel. 


"Kasih Ana waktu ya, Ma? Seenggaknya ... Ana harus 
selesaikan dulu pekerjaan yang ada di sini." Ana mengusap 
pelan setetes air mata yang jatuh di pipinya. Hatinya teriris 
mendengar suara pilu sang ibu. Ana merasa menjadi anak 
durhaka karena membuat orang tuanya menangis memohon 
kepadanya. Tapi untuk pulang kembali ke Indonesia, ke 
Jakarta, apa dirinya sanggup? 


dak 


Ana benar-benar akan minta berhenti dari pekerjaannya 
sekarang juga! Suara dering telepon yang memekakkan 
telinganya sepagi ini membuatnya benar-benar gusar. Siapa 
lagi kalau bukan Max yang mengganggunya? 


"Max! Aku benar-benar akan berhenti jadi asistenmu 
sekarang juga. Demi Tuhan ini hari minggu! Aku masih 
sangat mengantuk!" 


"Woi... woi kalem Na. Ini gue bukan Max." 


Ana segera melihat kembali layar ponselnya setelah 
mendengar suara dalam bahasa Indonesia yang sudah pasti 
bukan bosnya. Ia lantas tersenyum geli begitu melihat nama 
yang terpampang di layar. Salah sendiri menelepon sepagi 
ini di hari minggu. Jangan salahkan Ana yang tiba-tiba 
mengamuk karenanya. 


"Ngapain sih... Gue masih ngantuk ini," rutuknya kesal. Ana 
menahan kuap seraya mengacak rambutnya. 


"Astaga ... bener-bener lo ya. Buruan bangun. Satu jam lagi 
gue nyampe nih ke tempat lo. Temenin gue jalan, nggak 
pake nolak." 


"Dih, pemaksaan. Gue mau tidur seharian. Jangan ganggu. 
Bye." Ana segera mengakhiri teleponnya. Dia butuh tidur 


lebih lama. 


Tiga puluh menit kemudian Ana sedang bersiap-siap. Ia baru 
saja selesai mandi dan saat ini sudah memakai kaus lengan 
panjang berwarna putih dan celana jins biru. Setelah 
mengeringkan rambut Ana mengoleskan pelembab pada 
wajahnya disertai sedikit bedak dan lipbalm stroberi. 
Nyatanya Ana tetap tidak tega menolak permintaan lelaki 
yang sudah menemaninya di Amerika selama tujuh tahun 
ini. 


Bel apartemennya berbunyi. Itu pasti dia, karena Rosie 
belum akan pulang sampai minggu depan. Temannya itu 
sedang ada proyek besar di Los Angeles karena itulah untuk 
sementara Ana sendirian di apartemen. Tidak 
memungkinkan bagi Rosie untuk pulang pergi Newyork - Los 
Angeles yang berjarak hampir empat ribu kilometer itu. 


Ana berjalan ke arah pintu apartemennya. Mengintip sedikit 
dari lubang yang ada di pintu lalu senyumnya pun perlahan 
mengembang. 


"Anaaa..." 


Ana menyambut pelukan erat yang diberikan padanya 
dengan sama eratnya. Lupakan jika tadi Ana sempat marah- 
marah karena kedatangan lelaki ini. Karena nyatanya Ana 
juga merindukannya. Hampir tiga bulan mereka tidak 
bertemu, karena lelaki yang ada di hadapannya ini pulang 
ke Indonesia, liburan sekalian menemani Andini. 


"Ternyata lo ngangenin juga ya, Na, hehehe." 


Ana hanya mendengkus malas. "Basi lo, masuk yuk." Ana 
melebarkan pintu apartemennya, membiarkan tamu yang 
mengganggu tidurnya itu masuk dan duduk di sofa depan 


"Titipan Andini, nih." Adrian memberikan kantung kertas 
yang dipegangnya sejak tadi. 


Ana melirik sejenak sedikit penasaran. "RENDANG?!" 
pekiknya heboh begitu mengenali pemberian Adrian. 
Wajahnya berbinar cerah. Tangannya dengan tangkas 
langsung merebut kantung kertas itu dan membawanya ke 
dapur. Terlihat tiga bungkus rendang yang masih beku di 
sana. Ana mengeluarkan satu bungkus rendang dan 
memasukkannya kedalam microwave untuk dipanaskan 
sebentar. "Thank's a lot Yan." Ana menunjuk pada dua 
bungkus rendang yang masih ada di atas meja. Adrian 
hanya tertawa seraya mengangkat jempolnya. 


"Lo ikut makan ya, masa gue makan sendiri." Adrian hanya 
menganggukan kepala setuju kemudian bersandar santai 
pada sofa. Sementara Ana mengambil lagi dua piring di 
dalam kabinet atas dan membuka rice cooker kecilnya 
untuk mengambil nasi. Tidak lama kemudian Ana 
mengeluarkan rendangnya. Aroma khas rempah-rempah 
yang membalut daging itu masuk ke indera penciumannya. 
Ini benar-benar surga! 


Setelah mencuci tangannya Ana membawa dua piring nasi 
putih dan rendang yang sudah di pindahkan ke mangkuk ke 
atas meja depan TV. la lalu mulai memakan nasi putih dan 
rendang yang di bawakan Adrian dengan tangan. Matanya 
terpejam, ini benar-benar nikmat. Ana bahkan harus 
menambah nasi lagi untuk menyelesaikan rasa lapar 
berlebih yang tiba-tiba muncul karena menghirup aromanya 
saja. 


"Udah kenyang kan?" tanya Adrian tak lama setelah mereka 
selesai makan. 


"Banget ... sampe begah perut gue." 


Adrian tersenyum senang seraya mengacak pelan rambut 
gadis di sampingnya hingga berantakan. la senang Ana 
yang seperti ini. Makan apa saja yang memang ingin 
dimakan. Tidak lagi makan daun-daunan yang Adrian tidak 
mengerti di mana enaknya. 


Sejak mereka menginjakkan kaki di negara adidaya ini, Ana 
berubah cukup drastis. Selain kuliah di Parsons School of 
Design, Ana juga mengambil kursus memasak singkat 
selama tiga bulan. Di sela waktu luangnya gadis itu juga 
disibukkan dengan yoga bersama teman-teman barunya. 
Ana benar-benar tidak membiarkan dirinya memiliki waktu 
luang untuk sekadar bersantai menikmati suasana baru 
tempat tinggal mereka. Hal yang akhirnya Adrian sadari 
alasannya kemudian. 


Awalnya Adrian cukup terkejut dengan perubahan Ana 
terutama di tiga tahun terakhir. Namun ketika menyadari 
bahwa Ana melakukan semuanya dengan senang hati 
Adrian akhirnya pasrah. Gadis yang sedang duduk sambil 
mengusap perutnya karena kekenyangan ini, sekarang 
menjadi sosok yang begitu berbeda dalam artian positif. Ana 
yang sekarang menjadi jauh lebih percaya diri dan mudah 
berbaur dengan lingkungan baru, tapi tetap saja Adrian 
merasa Ana yang ada bersamanya saat ini bukan lagi sosok 
sahabatnya yang dulu. 


"Apa yang lo rasain sekarang, Na?" tanya Adrian. 
"Kenyang." 

"Elah si geblek, bukan itu maksud gue." 

"Lah kan lo nanya apa yang gue rasain," sahut Ana cuek. 


"Kita udah tujuh tahun disini Na, nggak kerasa ya?" Ana 
memandang Adrian sebentar, kemudian menganggukan 


kepalanya. "Lo nggak ada rencana balik? 


Ana terdiam. "Lo mau minum apa Yan? Gue ambilin ya." Ia 
sudah bersiap melangkahkan kakinya menuju dapur saat 
tangannya di genggam erat Adrian. Tarikan pelan itu 
membuat Ana kembali duduk. 


"Gue bisa ambil sendiri nanti. Nggak usah ngalihin 
pembicaraan." Adrian memandangnya tajam sementara Ana 
hanya menundukkan kepala. "Mau sampai kapan lo lari?" 
tanya Adrian lagi. "Gue udah mutusin bakal pulang setelah 
kontrak kerja gue selesai enam bulan lagi. Rasanya 
pengalaman satu tahun lebih kerja di Amerika udah cukup 
buat gue. Lo sendiri mau gimana?" 


Ana masih diam memandang kosong ke arah layar televisi 
yang sudah dimatikan oleh Adrian. Pikirannya terasa penuh. 
"Gue nggak tahu Yan, jujur aja gue bingung. Gue belum siap 
rasanya." Ana berkata lirih. Ingatan-ingatan menyedihkan 
kembali berputar di kepalanya. Ingatan yang selama ini 
berusaha keras dilupakannya. 


"Sampai kapan pun lo nggak akan pernah merasa siap Na, 
karena apa? Karena lo lari menghindari masalah." Adrian 
menghela napas kesal. "Lo nggak kasihan sama bokap 
nyokap lo? Sama gue? Sama Andini? Sama orang-orang 
yang sayang dan peduli sama lo? Lo egois Na, lo cuma 
mikirin diri sendiri. Pernah lo berpikir gimana perasaan Om 
sama Tante yang harus pisah selama bertahun-tahun sama 
anak semata wayangnya? Sama Andini yang pura-pura baik- 
baik aja tiap kalian video call padahal setelah itu dia telepon 
gue nangis-nangis karena kangen sama lo?" 


Ana memejamkan matanya diikuti setetes air mata yang 
turun membasahi pipinya. la teringat permintaan Ajeng 
semalam dan benar-benar merasa begitu egois. Hanya 


karena sakit hati pada seorang lelaki ia memutuskan untuk 
pergi, dengan konsekuensi terpisah jarak dengan orang 
tuanya. Ana semakin terisak dengan rasa bersalah 
memenuhi hatinya. 


"Gue ... gue harus gimana, Yan?" 


Tangisan lirih Ana terasa begitu memilukan. Adrian tidak 
tega melihatnya. la lantas beranjak mendekat ke arah Ana, 
mendekapnya erat membiarkan gadis itu menumpahkan 
kesedihan dan rasa bersalahnya. "Pulang Na, gue rasa udah 
cukup lo lari. Masalah nggak akan pernah selesai kalau lo 
terus menghindar. Lo nggak akan pernah bisa berdamai 
kalau begitu caranya. Apa sih yang lo takutin? Ada gue, ada 
orang tua lo. Bahkan Andini ada di pihak lo sejak dulu. Lo 
nggak pernah sendirian." 


BAB 11 


Ana menatap keluar melalui balkon apartemen mewah Max. 
Cuaca sedang bagus saat ini. Lalu lalang manusia di bawah 
sana semakin ramai. Musim semi memang yang paling 
ditunggu. Selain karena cuaca yang lebih bersahabat 
berbagai jenis bunga yang beku pada saat musim dingin 
mulai bermekaran kembali. 


Ana berbalik menatap Max yang sedang berbicara dengan 
entah siapa di ponselnya. Biasanya jika itu berurusan 
dengan pekerjaan maka akan melewati Ana lebih dulu 
sebelum sampai pada Max. Tapi karena ini langsung melalui 
ponsel pribadi Max sepertinya bukan urusan bisnis. 


Ana mengalihkan perhatiannya kembali pada jalanan di 
bawah yang tidak pernah sepi, membiarkan Max dengan 
urusannya. 


Mereka baru saja menyelesaikan pagelaran besar New York 
Fashion Week untuk koleksi Summer & Spring. Dan seperti 
biasa rancangan Max kali ini menjadi perhatian semua 
orang yang hadir. Penjualan beberapa produk unggulan 
berupa pakaian ready to wear di semua toko Alexis 
mengalami peningkatan yang luar biasa. 


Memang seperti itulah efek dari sebuah pagelaran Fashion 
Week. Tidak heran hampir semua perancang busana kelas 
atas rela mengeluarkan kocek yang tidak sedikit hanya 
untuk ikut ambil bagian di setiap Fashion Week yang 
diadakan di kota-kota besar dunia. 


Karena itu adalah salah satu ajang promosi paling 
berpengaruh, di mana yang hadir kebanyakan adalah 
selebriti papan atas dan orang-orang penting di dunia. Dan 


Max adalah salah satu dari sekian banyak perancang 
busana yang bisa melihat peluang itu. Terbukti dengan 
meningkatnya kunjungan para fashionista ke toko-toko 
Alexis dalam satu bulan terakhir setelah pagelaran New York 
Fashion Week. 


la melirik sekali lagi pada bosnya kemudian mendesah 
pelan. Max masih sibuk dengan urusan pribadinya. Lebih 
baik aku pulang, batin Ana. Tadi Max meneleponnya untuk 
mendiskusikan lini produk terbaru Alexis. Pembicaraan 
mereka bahkan sudah selesai sejak tiga puluh menit yang 
lalu. 


Memutuskan untuk pulang, Ana melangkah mendekati Max 
yang masih menelepon. Namun bunyi bel apartemen 
mengalihkan perhatiannya. Melirik sebentar pada sang bos 
yang menganggukkan kepala sambil menunjuk pintu, Ana 
melangkahkan kakinya. Seorang wanita cantik dengan 
rambut pirang sebahu membawa satu tas kertas yang cukup 
besar tersenyum ke arahnya setelah pintu terbuka. 


"Hai Ana." 


"Amanda." Ana tersenyum menatap perempuan 
dihadapannya lalu memeluknya singkat. Amanda Smith, 
seorang wanita yang cantik dan sedikit pemalu, usianya 
hanya selisih satu tahun lebih tua dibandingkan Ana. 
"Mencari Max?" 


Amanda hanya tersenyum simpul sambil menganggukan 
kepala. Ana membalas senyumnya, ia merasa familiar 
dengan sosok Amanda saat ini. Celana jins pudar dan blus 
berwarna putih susu membungkus tubuh langsingnya. 
Wajah polos tanpa riasan hanya sedikit tambahan liptint 
berwarna pink dan sepatu Converse putih membalut 
kakinya. Cantik. 


Ana seolah melihat dirinya tujuh tahun lalu pada diri 
Amanda saat ini. Seorang gadis pemalu dengan tampilan 
seadanya yang baru pertama kali merasakan jatuh cinta. Ya, 
Amanda menyukai Max, itu terlihat jelas. Dan Max 
entahlah Ana tidak bisa menebaknya. Max tidak pernah 
menolak Amanda. Dia terlihat senang dengan keberadaan 
gadis cantik dengan iris mata biru jernih itu, tapi kedekatan 
mereka tidak membuat Max bisa lepas dari wanita-wanita 
cantik lainnya di luar sana. 


Menyebalkan memang, sikap Max yang seperti itu seolah 
memberi harapan pada Amanda. Tapi Ana cukup tahu diri 
untuk tidak mencampuri urusan pribadi bosnya. 


Mereka kemudian berjalan beriringan menuju ke tempat 
Max yang berada di ruang santai di sebelah balkon yang 
pintunya terbuka lebar. Max mengalihkan perhatian dari 
ponselnya kepada Amanda dan memberikan senyuman 
manis seraya melambaikan tangannya kepada gadis itu 
agar mendekat ke arahnya. Amanda mengambil tempat di 
sebelah kiri Max dan meletakkan tas kertas di tangannya ke 
atas meja. 


"Apa itu?" tanya Max. Ana yang duduk di sofa lain di 
sebelah kanan Max, memainkan ponselnya dan membiarkan 
mereka berbicara. 


"Aku membeli makan siang untukmu, masakan Cina, 
bagaimana?" Amanda bertanya ragu. Max yang 
mendengarnya tampak senang. 


"Bagus sekali. Aku memang sedang sangat lapar, 
bagaimana kalau kita makan bersama?" 


Amanda terlihat bahagia mendengar reaksi Max. Tidak sia- 
sia ia harus memutar lima blok dari apartemen Max untuk 
mampir ke restoran Cina itu. 


"Kalau begitu aku pulang dulu Max." Ana bangkit berdiri 
merapikan tasnya. 


"Kenapa tidak makan bersama saja Ana?" tanya Amanda. 


"Terima kasih Amanda," Ana tersenyum. "Tapi aku harus 
pulang sekarang, pekerjaanku sudah selesai. Max tidak 
membayarku lebih untuk jam kerja tambahan." Ana 
mengerlingkan matanya pada Amanda. 


Max yang mendengarnya hanya mendengkus kecil. "Aku 
membayar gajimu lebih dari cukup untuk hidup enak di sini 
Ana." Gadis yang tengah bersiap pergi itu hanya terkekeh 
pelan. Gaji yang di berikan Max sebenarnya lumayan besar. 
Dia tidak pernah pelit soal itu karena memang Ana memiliki 
potensi yang luar biasa di bidangnya. "Jangan berkata 
begitu di hadapan Amanda, nanti dia bisa berpikir kalau aku 
ini pria yang pelit." Max masih tidak terima. 


Ana menanggapinya dengan tawa yang semakin kencang 
terdengar. Sementara Amanda hanya menampilkan senyum 
manis padanya. "Aku pulang dulu ya." Ana melangkahkan 
kakinya menuju pintu apartemen setelah melambaikan 
tangan pada Max yang mengangguk. Amanda mengikutinya 
di belakang. 


"Hati-hati Ana." 


"Ya, pasti. Nikmati harimu juga Amanda." Ana mengerling 
sekali lagi pada Amanda yang semakin tersipu 
mendengarnya. Ah, perasaan merah jambu itu, Ana pernah 
merasakannya dulu, dulu sekali. 


KKK 


Ana kembali ke apartemennya dengan membawa satu 
kantung besar berisi sayuran segar, buah dan daging. la tadi 


menyempatkan untuk berbelanja mengisi kulkasnya yang 
kosong setelah beberapa hari ini lebih sering membeli 
makanan. Setelah merapikan semua barang belanjaan 
sesuai tempatnya, Ana mengambil botol air mineral dingin 
dari dalam kulkas dan menuangkannya ke dalam gelas 
tinggi. Menaruh gelasnya ke atas meja yang ada di depan 
ruang TV. 


Bersandar santai pada punggung sofa sambil membolak- 
balik majalah, Ana menaikkan satu alisnya begitu 
mendengar ponselnya berbunyi. Nama Rosie terpampang di 
layar, membuatnya segera menggeser warna hijau, 
kemudian menyapa. 

"Hai Rosie! Bagaimana LA? 


"Ugh, melelahkan sekali Ana, aku ingin segera pulang 
rasanya. Bagaimana denganmu, apa Max masih merepotkan 
dengan hal-hal konyol lain?" 


"Yah begitulah." Ana terkikik geli. Rosie adalah salah satu 
tempatnya bercerita mengenai kegilaan Max yang kadang 
suka mengerjainya. "Bukan Max jika tidak merepotkanku. 
Kapan kamu kembali?" 


"Kuharap secepatnya. Ana, apa aku sudah mengatakan 
padamu kalau partnerku disini orang Indonesia? Dia sudah 
kembali lebih dulu ke New york. Nanti akan aku kenalkan 
padamu begitu aku sampai ya." 


"Oh, benarkah?" Ana menanggapinya dengan antusias. 
Bertemu dengan orang Indonesia di tempat yang begitu 
jauh adalah salah satu hal menyenangkan untuk Ana. 
Rasanya seperti bertemu dengan keluarga sendiri. "Baiklah 
kamu harus mengenalkannya padaku. Aku akan 
memasakkan makanan enak untuknya nanti." Ana 
mendengar tawa riang Rosie di ujung teleponnya, 


"Itu akan sangat menyenangkan. Aku sudah lama tidak 
menikmati masakanmu." 


"Kalau begitu cepatlah pulang. Apartemen ini jadi terasa 
sepi sekali." 


Rosie kemudian tertawa lagi kemudian menutup teleponnya 
setelah mengucapkan selamat malam. Ana mengambil 
gelasnya dan meminum airnya hingga tersisa separuh. 
Kemudian melangkahkan kakinya ke arah pintu balkon yang 
tertutup. Salah satu hal yang Ana sukai dari apartemen ini 
adalah pemandangan balkon kecilnya yang cantik sekali. 
Ana suka berlama-lama disini, hanya duduk diam 
memandangi langit malam atau lalu lintas kendaraan yang 
tidak pernah sepi. Melihat betapa ramainya manusia di luar 
sana, setidaknya membunuh sedikit rasa kosong yang 
mendadak ia rasakan beberapa hari terakhir sejak 
permintaan untuk kembali ke Indonesia berdatangan dari 
orang-orang terdekatnya. 


Tujuh tahun di Amerika, belum sekalipun Ana pulang ke 
Indonesia. Selalu orang tuanya yang datang mengunjungi 
dan sejak mereka tinggal di Jepang, beberapa kali pula Ana 
yang datang ke sana. 


Sebenarnya Ana sangat ingin pulang. la rindu Indonesia. 
Rindu Jakarta dan kemacetannya. Juga Andini dan keluarga 
besar Hadikusuma. la sangat merindukan mereka. Namun 
mengingat Andini mau tidak mau Ana juga teringat kembali 
pada saudara sahabatnya itu. Seseorang yang membuat 
Ana remaja mengambil tindakan impulsif, tanpa pikir 
panjang menerima tawaran beasiswa yang memang ia 
ajukan sendiri tiga bulan sebelum kelulusan. 


Ana menghela napas panjang saat teringat kembali saat- 
saat itu. la tidak bisa egois lagi. Memang tidak seharusnya 


ia mengorbankan perasaan kedua orang tuanya hanya 
untuk mengobati hatinya yang terluka. Sudah saatnya ia 
melupakan kesedihan di masa lalu dan melangkah ke 
depan. Benar apa yang dikatakan Adrian, ia tidak pernah 
sendirian. Masih ada banyak orang yang begitu 
menyayanginya dan seharusnya Ana bisa fokus pada hal itu. 


Lagipula dirinya yang sekarang sudah jauh berbeda dari 
yang dulu. Sekarang ia adalah wanita dewasa yang cantik 
dan menarik dengan bentuk tubuh proporsional hasil dari 
latihan yoga rutinnya. Tidak akan ada lagi ejekan dan 
cemoohan mengenai penampilannya seperti apa yang 
pernah ia terima dulu. 


aaa 


Ana sekali lagi menatap penampilannya di cermin besar 
yang ada di kamarnya. Perfect. Menggunakan gaun 
berwarna merah terang yang cukup terbuka dan transparan, 
ia tersenyum menatap pantulan dirinya. Gaun itu berbentuk 
seperti korset pendek yang dilapisi oleh kain sejenis tile 
yang transparan memperlihatkan kaki jenjangnya. la juga 
menambahkan aksesoris berupa kalung dan anting yang 
sesuai dengan gaun yang dikenakannya. Sebuah Stiletto 
berwarna merah melengkapi penampilannya malam ini 
untuk menemani Max menghadiri acara lelang di sebuah 
hotel besar. 


Ana berdandan maksimal untuk menemani bujang tua itu. 
Biarpun terkadang menyebalkan, tapi Ana menyayangi 
bosnya. Max banyak mengajarinya tentang bagaimana 
sebenarnya bisnis di industri fesyen itu berjalan. Selain 
sebagai atasan, Max adalah mentor terbaik yang 
membimbingnya mengenai hal-hal seputar dunia mode 
yang tidak Ana dapatkan di bangku kuliah. Lelaki keturunan 
Perancis itu juga yang terus melatih dan memotivasinya 


untuk bisa berdiri tegak di atas kakinya sendiri. Max bahkan 
memiliki kepercayaan jika suatu hari nanti, ia bisa memiliki 
brand mode sendiri. 


Bekerja bersama Max adalah satu hal yang sangat Ana 
syukuri sejauh ini. Lelaki itu memberinya kepercayaan 
penuh untuk ikut andil di semua lini bisnis Alexis. Bukan 
hanya mendesain dan membantu mengurusi keperluan Max, 
Ana bahkan sering terlibat langsung mengurusi beberapa 
klien lama yang menjadi langganan Alexis. Bisa dibilang 
saat ini dirinya adalah tangan kanan Max. 


Namun semua itu tidak dengan mudah tercapai. Tahun- 
tahun awal yang dilewatinya selama di Alexis bahkan terasa 
jauh lebih sulit dari tahun terakhirnya di bangku kuliah. Max 
menggemblengnya dengan banyak tugas dan bertemu klien 
penting setiap hari. Saat itu rasanya Ana ingin menyerah. 
Sebagai orang baru di industri fesyen, membawa nama 
Alexis terasa berat baginya. Ana sering mendapatkan 
komplain dari klien-klien penting karena kemampuannya 
yang belum terlalu mumpuni, tapi lagi-lagi Max seolah tuli 
dan terus menjejalkannya dengan beragam pekerjaan. 
Menyibukkannya dengan banyak hal. 


Ingat ini Ana, selalu angkat kepalamu dan tatap mata lawan 
bicaramu dengan percaya diri. Busungkan dadamu, jangan 
pernah membungkuk. Kamu adalah Ana, asisten utama 
seorang Maxime Alexis Jacgues. Kamu cantik, pintar dan 
sangat berbakat. Aku percaya pada kemampuanmu dan 
kamu pun harus begitu. Tunjukkan pada mereka jika 
penilaianku tidak pernah salah. 


Sebaris kalimat itulah yang menjadi penguatnya saat 
merasa sedih dan mengalami hari-hari berat. Max begitu 
percaya padanya dan Ana tidak berniat mengecewakan 
sang bos sampai kapan pun. la berusaha lebih kuat dan 


bekerja lebih keras dibandingkan yang lain hanya agar Max 
merasa tidak salah telah memberikannya kepercayaan 
begitu besar. 


aaa 


Ana menggandeng lengan Max yang berjalan perlahan 
memasuki ballroom hotel mewah tempat acara diadakan. 
Mereka berkeliling menyapa orang-orang kelas atas yang 
mengenal Max seraya terus menyunggingkan senyum. 
Sebenarnya Ana tidak pernah suka dengan acara semacam 
ini, tapi apa boleh buat, ini adalah bagian dari pekerjaan. 
Max tidak pernah membawa teman kencannya untuk 
menemani ke acara publik seperti ini. 


Karena teman kencanku adalah bagian dari privasiku Ana. 
Dan saat ini kita datang mewakili Alexis. Jadi aku datang 
sebagai perwakilan dari Alexis, bukan sebagai Max. Kamu 
adalah asistenku maka kamu yang harus menemaniku, ini 
bagian dari pekerjaan sayang. 


Max benar-benar membatasi urusan pribadinya untuk jadi 
konsumsi publik. Oleh karena itu Ana harus siap untuk 
diajak datang ke pesta-pesta para sosialita kapan pun Max 
diundang. Kegiatan seperti ini memang membosankan, tapi 
inilah saatnya mendekatkan diri dengan mereka, 
membangun relasi kalau kata Max. 


"Aku perlu ke toilet," bisik Ana. 
Max menatapnya sebentar, "Perlu kuantar?" 
"No, Thanks. Aku bisa sendiri." 


Max hanya menganggukan kepalanya pelan kemudian 
kembali fokus pada tamu yang baru datang 
menghampirinya sementara Ana melangkahkan kaki ke arah 


pilar di sebelah utara. Sebenarnya ia tidak berniat ke toilet 
sama sekali. Ana hanya merasa sesak di ruangan ini dan 
ingin menghirup udara bebas sejenak. Alih-alih 
melangkahkan kakinya menuju rest room yang ada di 
sebelah kanan, Ana melangkah ke arah pintu geser yang 
terbuat dari kaca di sebelah kiri. 


Ternyata pintu itu mengarah ke taman kecil yang indah. 
Terdapat beberapa kursi taman di sana dengan lampu-lampu 
yang mengeluarkan cahaya kuning lembut. Ana 
mengarahkan kakinya ke sebuah kursi yang ada di pojokan, 
duduk di sana, kemudian menengadahkan kepalanya 
menatap bintang-bintang. la memejamkan matanya seraya 
menikmati belaian lembut angin malam yang terasa sejuk 


Pintu di belakangnya terdengar bergeser, sepertinya ada 
orang lain yang ingin menikmati malam dengan keheningan 
seperti dirinya. Suara langkah terdengar mendekat, Ana 
membiarkannya. Ada cukup banyak kursi di taman ini yang 
bisa dipilih. Masih dengan mata terpejam, Ana mendengar 
derap langkah yang berjalan mendekat ke arahnya. 


Hidungnya menghidu wewangian yang terasa familiar. Ana 
mengernyit. Wangi ini terasa sangat akrab di indera 
penciumannya. Wangi yang dulu sangat di sukainya. 
Sebuah kemungkinan melintas di kepala Ana, tapi ia 
langsung menampiknya. Ada banyak manusia di dunia yang 
memakai parfum seperti ini. 


Saat suara derap langkah kaki tak lagi terdengar rungunya, 
Ana memberanikan diri untuk membuka mata. Dan ia tak 
bisa lebih terkejut lagi saat mendapati sosok yang pernah ia 
cintai begitu dalam, juga yang begitu di bencinya hingga 
sekarang, berdiri menjulang dengan kedua tangan di 
masukkan ke dalam saku celana, tiga langkah di 
hadapannya. 


Ana mengerjapkan matanya cepat. Masih tidak percaya. Ini 
tidak mungkin, ini pasti mimpi. Tapi berapa kalipun Ana 
melakukannya, membuka tutup matanya, sosok itu masih 
tetap di sana, tidak menghilang. 


"Hai Ana." 


BAB 12 


Bara tidak pernah menyangka keputusannya untuk 
menghadiri malam amal ini akan menjadi jawaban dari 
semua doa-doanya. Awalnya ia sama sekali tidak berminat 
untuk ikut hadir, tetapi teman-temannya yang berada di tim 
yang sama dalam proyek bersama Gesler memaksa Bara 
untuk datang. Kapan lagi mereka bisa merasakan berada di 
ruangan yang sama dengan tamu-tamu penting dan deretan 
artis hollywood ternama. Karena tidak ingin mengecewakan 
teman-temannya dan daripada ia harus menghabiskan 
malam sendiri, akhirnya Bara berada di tempat ini. 


Berkeliling sendirian sambil menyesap wine yang di 
bawakan pelayan, Bara benar-benar merasa bosan. Masih 
ada waktu sekitar tiga puluh menit lagi sebelum acara 
utama benar-benar dimulai. la akhirnya memilih kembali 
bergabung dengan teman-temannya yang lain setelah 
berkeliling melihat-lihat sejak tadi. 


"Coba lihat ke arah pukul sepuluh. She's hot." 
"That red dress?" 
"Yup." 


Bara hanya mendengarkan sekilas percakapan itu. Matanya 
kembali berkeliling mengamati panggung besar di depan. 
Acara ini sebenarnya tidak dibuat untuk umum. Bara dan 
dua temannya hadir karena mendapat undangan khusus 
dari klien mereka. 


"Bagaimana cara mendekatinya? Gadis itu benar-benar 
menarik." 


Bara yang mendengar percakapan kedua temannya itu 
akhirnya ikut menatap ke arah yang di lihat oleh mereka. 
"Siapa yang kalian bicarakan sebenarnya?" la bertanya 
penasaran. 


"Kamu lihat gadis dengan gaun merah menyala itu?" 


Bara melihat ke arah yang ditunjukkan Josh. Seorang gadis 
menggunakan gaun merah terang yang cukup terbuka, 
dengan rambut yang di gelung ke atas sedikit berantakan. 
Tangannya mengait pada lengan seorang laki-laki tinggi dan 
tegap dalam balutan jas mahal. Bara tidak bisa melihat 
sosoknya secara jelas, karena posisi mereka sedikit 
menyamping. 


"Kalian tidak lihat pria yang berdiri di sampingnya? Ayolah 
jangan mengganggu hubungan orang lain. She's not 
available." 


Josh berbalik ke arahnya, menatap Bara sekilas. "Itu bukan 
pasangannya, aku tahu pasti." 


Bara mengerutkan dahinya bingung. Bagaimana bisa Josh 
begitu yakin? "Kamu mengenalnya?" 


"Hmm, tidak juga. Aku hanya sekadar tahu. Pria itu adalah 
Maxime Alexis Jacques. Brand A/exis kamu tahu?" 


Bara menganggukan kepalanya. Siapa yang tidak tahu. Itu 
adalah salah satu brand terkenal. Di Indonesia saja gerainya 
sudah ada di beberapa kota besar. "Ya" 


"Gadis itu adalah asistennya. Tangan kanan Max. Adikku 
saat ini sedang magang di rumah produksi Alexis dan 
sempat beberapa kali bertemu dengan Max dan asistennya 
itu." Josh menyesap pelan wine yang ada di gelasnya 
sebelum melanjutkan, "Gadis itu jenius. Beberapa 


rancangan yang ditampilkan dalam show Alexis adalah hasil 
karyanya." 


"Kudengar Maxime begitu protektif pada asistennya." Alex 
ikut bersuara. 


"Cukup sulit mendekatinya dengan keberadaan Max yang 
tampak seperti anjing penjaga," keluh Josh. "Lihat dia 
berbalik ke arah sini!" Josh berseru tertahan. 


Gadis itu melepaskan kaitan tangannya pada Max. Mereka 
terlihat berbicara sebentar. Begitu gadis dengan gaun 
merah terang itu memalingkan wajahnya, Bara baru dapat 
menatapnya lebih jelas. Wajah itu tidak asing baginya. 
Sangat familiar, walaupun tertutup oleh pulasan make up 
yang menonjolkan kecantikan si gadis. 


Bara mendesah pelan seraya memejamkan mata. Senyum 
tipis tersungging di bibirnya. Dengan jantung berdebar 
kencang, ia ikut melangkah membuntuti gadis itu yang 
berjalan menyeberangi kerumunan orang-orang yang ada di 
tengah ruangan dengan langkah anggun dan percaya diri. 
Sosoknya berubah jauh, dalam artian yang baik tentu saja. 


Ya Tuhan Bara bahkan gemetar saat ini. Kerinduan yang ia 
pendam selama bertahun-tahun seakan menyeruak 
seluruhnya. Menunjukkan eksistensi mereka yang selama ini 
hanya bisa ia pendam sendiri. 


Bara menjaga langkahnya agar tidak terlalu dekat. 
Jantungnya berdebar ribut sejak tadi. Debar yang sudah 
lama tidak dirasakannya. Begitu gadis yang dibuntutinya 
masuk ke balik pintu geser, Bara perlahan mendekat. 
Mengintip ke dalam dari balik pintu yang tidak tertutup 
sempurna. Ada sebuah taman kecil di sana yang hanya di 
terangi oleh nyala lampu kuning yang redup. 


Gadis di depannya tampak berjalan berkeliling meneliti tiap 
sudut taman kemudian tersenyum. Bara yang masih berdiri 
sambil menggenggam kuat kenop pintu geser itu menghela 
napasnya pelan untuk mengumpulkan keberanian sebelum 
benar-benar menggesernya. Melangkah perlahan meneliti 
tiap sudut, Bara mencari sosok yang di lihatnya tadi. Di 
sebuah kursi taman tidak jauh darinya Bara dapat melihat 
dengan jelas gadis itu sedang menikmati semilir angin 
malam dengan menutup kedua matanya dan bersandar 
santai. 


Anak rambut gadis yang sedang terpejam itu sedikit 
berantakan di terbangkan angin. Bara mengepalkan kedua 
tangannya yang dimasukkan ke dalam saku celana, 
menahan diri untuk tidak membelainya, merapikannya. 


Bara tersenyum sendu menikmati pemandangannya saat 
ini. Lihatlah, bertahun-tahun tidak bertemu, gadis ini 
menjelma menjadi sosok yang luar biasa cantik. Wajahnya 
tidak banyak berubah, hanya saja terlihat semakin matang 
dengan bantuan makeup tipis yang dipakainya. Ditambah 
lagi dress merah yang dikenakan gadis itu membuat kepala 
Bara bertambah pening saja. 


Bara melangkah mendekat menyisakan jarak sekitar tiga 
langkah dari gadis cantik di hadapannya. Sudut-sudut 
bibirnya tertarik perlahan membentuk senyum saat 
dilihatnya gadis itu menggeleng-gelengkan kepala dengan 
dahi berkerut. Bara menanti sang gadis membuka kedua 
matanya dengan jantung berdebar. Begitu akhirnya kelopak 
mata sang gadis terbuka, ia tidak bisa lagi menahan diri. 


"Hai Ana." 


KKK 


Ana tidak tahu yang di rasakannya ini benar nyata atau 
tidak. Sosok yang dulu memenuhi mimpi-mimpinya, 
menjadi imajinasi masa depannya dan yang mematahkan 
hatinya tentu saja, berdiri tegak tidak jauh dari tempatnya 
duduk sekarang. 


Ana hanya bisa terpaku, terlalu terkejut dengan apa yang 
terjadi. Matanya terus membuka dan menutup beberapa kali 
untuk memastikan jika apa yang ia lihat saat ini benar-benar 
lelaki yang pernah sangat dicintainya dulu atau hanya 
sekadar khayalan semata. 


Namun ketika sosok itu akhirnya melangkah pelan 
mendekatinya, Ana tahu jika dirinya sedang tidak bermimpi 
sekarang. Dengan kepala yang masih mendongak karena 
terkejut, Ana berusaha sekuatnya untuk tetap menampilkan 
wajah datar walau sebenarnya saat ini dadanya berdebar 
tak karuan. Selalu begini jika berada di dekat laki-laki itu. 
Ah, sialan, harusnya tadi ia tetap bersama Max saja. 


"Ana, kita harus bicara." 


Suara itu terdengar bersamaan dengan langkahnya yang 
tertahan oleh tarikan di lengan kiri. Ana mengentak kasar 
lengannya agar terlepas dari cengkeraman Bara. Ya, lelaki 
itu, Bara, sedang mencoba menahannya yang ingin segera 
melarikan diri dari taman ini. Tapi sayang langkahnya kalah 
cepat hingga Ana harus menahan sabar menghadapi masa 
lalunya. 


"Ana please... kita harus bicara. Ada banyak hal yang perlu 
kita bicarakan." 


"Lepas." Ana menggeram pelan. Matanya menatap tajam 
pada cengkeraman tangan Bara di lengannya yang belum 
juga lepas. 


Bara yang tidak ingin kehilangan kesempatan setelah 
sekian lama tersiksa, masih terus memegangi kedua lengan 
Ana. Matanya menelusuri wajah cantik itu dari jarak dekat. 
la tak dapat menahan perasaan sedihnya saat menyadari 
yang tertinggal dalam netra bening yang dipandanginya 
saat ini hanyalah kebencian dan kemarahan. Tidak ada lagi 
binar cinta dan senyum malu-malu yang kerap ia lihat saat 
mereka sering menghabiskan waktu bersama. 


"| miss you," bisik Bara sendu. Matanya berkaca-kaca oleh 
perasaan haru. Tidak menyangka ia masih diberi 
kesempatan untuk dipertemukan kembali dengan gadis ini 
walau suasananya tidak seperti yang ia harapkan. 


Perlahan Bara mendekat, mengikis jarak di antara mereka 
sehingga membuat gadis dihadapannya memalingkan 
wajahnya ke arah lain. Bara tersenyum getir. Bahkan Ana 
tampak muak untuk sekadar menatap wajahnya saat ini. Ia 
menghela napas panjang untuk melonggarkan dadanya 
yang terasa sesak. Tak apa. Ini adalah harga yang harus 
dibayarnya untuk kesalahannya di masa lalu. 


Namun rasa rindu ini nyatanya tak lagi bisa dibendung. 
Hatinya yang selama tujuh tahun ini terasa mati akhirnya 
menemukan kembali pelabuhannya. "Aku kangen banget, 
Na." Setelah mengucapkan kalimat penuh rindu itu, Bara 
akhirnya tak bisa lagi menahan diri. Kerinduannya yang 
menggunung pada satu-satunya perempuan yang sempat ia 
titipkan hatinya, membuat lelaki itu mengambil langkah 
yang tak ia sadari. 


Bara mengulurkan tangannya untuk membuat Ana 
berpaling menatapnya kemudian tanpa pikir panjang 
melabuhkan sebuah kecupan di bibir berpoles gincu merah 
itu dengan lembut. Menumpahkan segala rindu dan 


perasaan bersalah yang menyiksanya selama bertahun- 
tahun. 


Ana membelalak kaget. Sangat terkejut dengan apa yang 
dilakukan lelaki di hadapannya saat ini, tapi juga terlalu 
bingung untuk bersikap. la membenci Bara, ya Ana tidak 
akan menyangkal itu. Tapi ia sendiri menyadari walau 
sebesar apa pun perasaan benci yang ia miliki, hatinya 
selalu merindukan pria ini. Pria pertama yang berhasil 
menjangkau hatinya. 


Bara masih menciuminya dengan lembut. Meskipun Ana 
hanya berdiri diam tidak merespon sama sekali apa yang 
dilakukan pria itu, tapi tetap saja ia tidak bisa membiarkan 
Bara melakukan hal ini seenaknya. Ana sudah berusaha 
sejauh ini untuk melupakan Bara dan ia tidak berminat 
untuk menghancurkan usahanya dalam sekejap. Dengan 
tangan terkepal, ia lantas mendorong dada Bara dengan 
kedua tangannya berusaha membebaskan diri bersamaan 
dengan suara seseorang yang memanggil namanya. 


"Ana!" 


Ana menoleh ke belakang dan mendapati sang bos 
melangkah ke arahnya dari pintu geser. Ya Tuhan, rasanya 
Ana ingin bersujud di kaki Max saat ini juga karena sudah 
melepaskannya dari situasi canggung dan tidak 
menyenangkan bersama Bara. 


"There you are Ana." Max menghela napasnya lelah. "Aku 
mencarimu kemana-mana. Acara sudah dimulai lima menit 
yang lalu. Ayo, kita tidak punya banyak waktu." Max 
mengulurkan tangannya yang segera diraih oleh sang 
asisten. Keduanya lantas berjalan beriringan kembali masuk 
ke dalam tempat acara tanpa menoleh lagi ke belakang. 


Bara yang masih terkejut dengan perubahan situasi yang 
tiba-tiba, hanya bisa memandangi Ana yang berjalan 
tergesa dengan menggandeng lengan seorang pria tampan. 


Apa itu yang namanya Max? 


Bara mengusap wajahnya pelan seraya menghembuskan 
napas sebal. Ia bahkan belum sempat bicara apapun pada 
Ana, lalu seseorang yang entah siapa sudah membawa 
gadis itu pergi dari hadapannya. Bara mengepalkan 
tangannya kesal. la lantas memilih duduk di kursi taman 
yang ditinggalkan Ana, menatap ke arah langit kemudian 
terkekeh pelan. Dari sekian banyak hal yang ingin 
dilakukannya jika suatu saat dapat bertemu kembali dengan 
Ana, mencium gadis itu menempati posisi teratas. 


Bara memegangi bibirnya yang tadi ia gunakan untuk 
mencium Ana. Seulas senyum tipis menghiasi wajah 
tampannya. Bibir Ana masih selembut yang ia ingat dan 
wangi tubuh gadis itu masih sama memabukkannya dengan 
yang dirinya kenal dulu. Menggeleng pelan untuk 
mengembalikan kewarasannya, Bara akhirnya memutuskan 
untuk kembali ke tempat acara dan bergabung bersama 
teman-temannya. Setidaknya di dalam sana ia masih 
memiliki kesempatan untuk sekadar memandangi Ana 
walau dari kejauhan. 


BAB 13 


"Terima kasih Max." Ana membuka sabuk pengamannya 
kemudian menatap Max sambil tersenyum tipis. Gerakan 
tangannya yang akan membuka pintu mobil terhenti saat 
mendengar suara sang bos. 


"Kamu yakin tidak apa-apa Ana?" Ana mengernyit 
menatapnya. Max hanya mendesah pelan sebelum 
menjawab. "Kamu terlihat gelisah sepanjang acara tadi. Mau 
cerita?" 


Ana wmengembuskan napasnya berat. Ternyata Max 
memperhatikan. la memang merasa tidak nyaman 
sepanjang acara. Apalagi setelah mengetahui jika ia berada 
di satu tempat yang sama bersama Bara. "Tidak apa-apa 
Max. Aku baik. Terima kasih sudah bertanya." Ana 
menampilkan seulas senyum untuk meyakinkan lelaki yang 
menatapnya khawatir ini. 


"Baiklah kalau begitu. Jika ada yang ingin kamu ceritakan, 
kamu bisa meneleponku kapan saja Ana. Kamu juga bisa 
datang ke apartemenku." Max menggenggam tangannya 
erat. "Mungkin aku tidak bisa memberikan solusi, tapi 
setidaknya aku ini pendengar yang baik." Max tersenyum 
dengan mata mengerling jail. 


Ana terharu dengan perhatian yang diberikan Max. Hidup 
sendiri di negeri orang membuatnya mau tidak mau harus 
terbiasa mandiri menyelesaikan setiap masalah. Karena 
pergi dari Indonesia adalah keputusannya maka ia tidak 
ingin melibatkan orang tuanya untuk mendengar segala 
keluh kesahnya selama mereka berjauhan. 


Mereka cukup mengetahui kalau Ana baik-baik saja di sini. 
Punya pekerjaan yang bagus, atasan yang baik dan 
perhatian serta teman-teman yang menyenangkan. Hal-hal 
buruk dan kurang menyenangkan yang Ana rasakan cukup 
ia simpan sendiri. 


Dan ketika ada seseorang yang menanyakan keadaannya, 
bersedia menyediakan telinga untuk menjadi pendengar 
ceritanya, Ana begitu tersentuh. Perhatian-perhatian kecil 
dari Max selalu menghangatkan hatinya. Dengan mata 
berkaca-kaca ia menatap Max yang duduk menyamping ke 
arahnya. "Terima kasih banyak Max." 


Max menatap Ana sebentar sebelum mengulurkan kedua 
tangannya. "Kemarilah." Gadis dihadapannya terdiam sesaat 
sebelum akhirnya mendekat menyambutnya. Max menarik 
Ana merapat ke arahnya. Mendekap gadis itu dan 
menyandarkan kepala Ana di dada bidangnya. 


"Aku tidak tahu apa masalahmu Ana, tapi ingatlah ini ... 
kamu tidak pernah sendirian. Jika kamu merasa sudah siap 
bercerita, datanglah padaku. Tapi jika kamu yakin sanggup 
menghadapi apa pun itu sendiri, maka lakukanlah." 


Perlahan Max melepaskan pelukannya sambil menatap Ana 
yang menundukkan kepala menghapus tetesan air matanya. 
Gadis itu terlihat malu karena kedapatan menangis. "Kenapa 
menunduk? Tidak ada yang salah dengan menangis. 
Tangisan adalah ekspresi paling jujur setiap manusia. Tidak 
perlu malu. Aku juga pernah menangis. Manusiawi sekali." 
Max menepuk bahu Ana pelan memberi kekuatan. 


Ana mengangkat kepalanya menatap Max setelah 
menghapus sisa air mata yang mengalir. Senyum lebar 
tersungging di wajahnya. "Terima kasih banyak Max. Kamu 
terlalu baik padaku." 


"Berhenti mengucapkan terima kasih. Sekarang masuklah 
sudah terlalu larut." 


Ana tersenyum seraya menganggukkan kepala. "Sekali lagi 
terima kasih." Ana membuka pintu mobil kemudian 
melangkah keluar. Berjalan perlahan menuju ke dalam 
gedung apartemennya. 


KKK 


Ana tidak pernah menyangka akan bertemu Bara di kota ini. 
Padahal ia sengaja memilih tempat yang sangat jauh dari 
Jakarta agar tidak perlu bertemu lagi dengan lelaki itu. 
Jantungnya masih berdetak begitu kencang hingga rasanya 
sakit sekali. Masuk ke dalam kamarnya, Ana segera melepas 
gaun merah yang dipakainya tadi. Hanya mengenakan 
pakaian dalam, ia beranjak ke kamar mandi untuk menyikat 
gigi dan mencuci wajahnya. 


Ana mengamati wajah basahnya di cermin besar yang ada 
di kamar mandi. Tangannya menyentuh bibir, merabanya 
perlahan merasakan sisa kecupan Bara di sana. Ana 
mengerang kesal, bahkan di saat otaknya mati-matian 
membenci Bara, menolak keras kehadiran pria itu, nyatanya 
jantungnya masih berdebar. Debar yang sama seperti yang 
pernah ia rasakan dulu. 


Ana mengusap wajahnya menggunakan handuk yang ada di 
laci bawah wastafel. Mengambil gaun tidur sutra lembut 
berwarna pink pucat dan memakainya setelah melepas 
semua pakaian dalam. Ana butuh tidur nyenyak malam ini. 
la butuh ketenangan untuk bisa berpikir jernih. 


Berbaring di atas tempat tidur dengan selimut 
menyelubungi tubuhnya sebatas pinggang, Ana meraih 
ponsel yang diletakkannya di atas nakas. Mengecek kontak 


yang ada di whatsapp-nya kemudian memutuskan untuk 
mengirimkan pesan pada sahabatnya. 


Ana: Din... Lo sibuk? 


Tanda centang dua, pesannya terkirim. Ana menatap layar 
ponselnya menunggu sampai berubah biru. 


Andini: Not really, Ig ngeteh gue. Why darling? 


Ana tersenyum melihat gambar secangkir teh yang 
dikirimkan Andini, cepat di balasnya pesan gadis itu. 


Ana: Gw mau nanya sesuatu. 
Andini: Apa tuh? 
Ana: Lo kasih tau orang lain gw di New York? 


Ana sengaja tidak menyebutkan nama Bara dalam 
pesannya. la menunggu balasan dari Andini dengan jantung 
berdebar kencang. 


Andini: Gak ada Na, bahkan nyokap aja gak tau. Kan lo yg 
minta. Emg knp? Lo ketemu siapa? 


Ana mengembuskan napasnya pelan setelah membaca 
balasan dari sahabatnya. Andini tidak memberitahu Bara, ia 
yakin itu. Lalu dari mana pria itu tahu dirinya ada di sini? 
Apa mungkin kebetulan? Belum sempat ia membalas, 
Andini sudah memberondongnya dengan pesan lain. 


Andini: Na... Lo ketemu siapa? 

Andini Anaaaaa.... 

Andini: Serius Na lo ketemu siapa? Jgn bikin gw cemas? Gw 
gak ada bilang siapa2. 


Ana memejamkan matanya seraya mendesah pelan. 


Ana: Gw ketemu Bara. 


Karena tidak ada balasan lagi dari Andini, Ana akhirnya 
meletakkan kembali ponselnya ke atas nakas, menarik 
selimutnya sebatas dada. la merasa sangat lelah sekarang, 
tapi matanya tidak bisa terpejam. Otaknya kembali teringat 
pada banyak kejadian yang dulu dialaminya sebelum 
memutuskan untuk pergi ke New York. Kilasan masa lalu 
yang masih terasa menyakitkan jika diingat. 


Pengumuman kelulusan tinggal dua hari lagi. Ana sudah 
menyiapkan beberapa pilihan kampus terbaik untuk 
kuliahnya. Antara menetap di sini atau pergi, ia masih 
mempertimbangkannya. 


la baru saja menerima amplop berupa pengumuman 
kelulusan tadi pagi. Ya, sekolahnya menerapkan 
pemberitahuan kelulusan melalui surat yang dikirimkan ke 
semua alamat murid kelas XII. Ana tersenyum senang, 
namanya tertera di lembaran kertas itu dan dinyatakan 
lulus dengan nilai yang sangat baik. la akhirnya bisa 
bernapas lega. Setidaknya satu hal yang membebani 
pikirannya lepas sudah. 


Saat ia akan mencari Ajeng untuk memberikan surat 
kelulusan itu, ponselnya berbunyi nyaring. Nama Bara 
menari-nari di layar. Bila mengingat kembali apa yang lelaki 
itu lakukan padanya, rasanya Ana tidak akan sanggup untuk 
menjawab panggilan itu. Tapi rasa penasaran yang tiba-tiba 
menyeruak membuat Ana memutuskan untuk menjawab 
panggilan. 


"Ana..?" Suara Bara terdengar memanggilnya lemah. "Ana 
kamu dengar saya?" 


SAYA. 


Ana meringis saat menyadari ini. Bara memanggil dirinya 
sendiri dengan panggilan 'saya' jika bersama Ana, 
sedangkan lelaki itu akan menggunakan kata ganti 'aku' 
saat berbicara kepada Diandra. Terasa begitu akrab dan 
tanpa jarak. Ana mendesah pelan seraya memegangi 
dadanya yang terasa sesak. Astaga, kenapa baru sekarang 
ia menyadari itu? 


"ya, H 


"Ana, maaf baru bisa menghubungi kamu sekarang. 
Belakangan ini kerjaan saya semakin banyak. Mmm ... Hari 
ini pengumuman kelulusan kan? Gimana hasilnya?" 


"Baik," jawab Ana dingin. Terdengar helaan napas di 
seberang sana. Mungkin Bara menyadari jika Ana tidak 
terdengar senang berbicara dengannya. 


"Ana, saya ... ada yang mau saya bicarain sama kamu. Kita 
bisa bertemu? Sebentar?" 


"Buat apa?" Lagi-lagi terdengar helaan napas berat di 
seberang sana karena nada suara Ana terkesan begitu acuh. 


"Saya tahu kamu lagi marah. Karena itu kita perlu ketemu 
sebentar. Ada yang harus saya jelasin. Penting." 


Ana menarik napasnya kesal. Kesal pada diri sendiri yang 
masih sedikit berharap pada lelaki di seberang sana. "Oke. 
Kapan?" 


Suara Bara kembali terdengar, sedikit serak. "Besok 
gimana? Nanti saya jemput." 


Ana terdiam sejenak begitu mendengar suara Bara yang 
serak dan lirih. Sepertinya Bara sedang tidak dalam kondisi 
prima "Nggak usah, nanti aku aja yang ke sana. Abang 


kayaknya kurang sehat. Lagian aku juga mau ketemu 
Andini." 


Ana memejamkan matanya. Biar bagaimanapun ia tidak 
setega itu. Biarlah ia saja yang akan mendatangi Bara. Toh 
nanti ada Andini yang bisa menemaninya. 


"Makasih ya, kamu masih perhatian sama saya. Gara-gara 
kehujanan kemarin sih kayaknya, jadi flu. Semoga besok 
udah mendingan deh." 


"Hmm. " 
"Ya sudah kalau begitu, sampai ketemu besok Ana." 


Ana segera mengakhiri panggilan tanpa membalas ucapan 
Bara tadi. Baiklah ini akan menjadi yang terakhir kalinya ia 
menemui lelaki itu. Besok ia akan menyudahi semuanya, 
melepaskan perasaannya dan mencoba hidup dengan hati 
yang baru. 


Dan kemudian Ana menyesali keputusannya untuk datang. 
Sangat menyesalinya. 


dak 


Bara hanya membolak-balikkan tubuh lelahnya di atas 
kasur. la tidak bisa tidur, tidak ketika akhirnya ia tahu Ana 
ada di sini. Di kota yang sama dengannya. Bertahun-tahun 
mencari ia benar-benar kehilangan jejak. Tidak ada 
informasi sama sekali yang ia dapat. Orang tua Ana tidak 
mengizinkannya mencari gadis itu, bahkan adiknya sendiri 
memilih bungkam. 


"Ngapain Abang nanyain Ana?" Andini mendelik saat Bara 
datang kepadanya dan bertanya mengenai keberadaan 
sahabat baiknya. "Aku benci sama Abang. Sahabat aku milih 


pergi ninggalin aku, itu semua gara-gara Abang tahu 
nggak?! Abang jahat!" 


Bara memejamkan matanya erat. Bayangan kemarahan 
Andini padanya beberapa tahun yang lalu kembali berputar. 


"Kalau emang Abang ternyata pacaran sama Mbak Diandra, 
ngapain sih Abang deketin Ana? Aku udah pernah bilang 
kan, kalau Abang cuma mau main-main plis jangan Ana 
orangnya. Dia sahabat aku! Tapi apa sekarang? Ana milih 
pergi karena sakit hati sama Abang." 


Saat itu Andini terus meneriaki dan memakinya panjang 
lebar dengan wajah yang di penuhi air mata. Bara tidak bisa 
berbuat apa-apa. Dia memang salah, tapi sudah terlambat 
untuk menyesal. Bahkan saat akhirnya ia benar-benar 
bertunangan dengan Diandra, adik bungsunya itu memilih 
untuk tidak hadir. Hubungan mereka berubah dingin sejak 
saat itu. 


Berulang kali Bara menanyakan keberadaan Ana pada 
adiknya itu, tapi Andini memilih tetap diam. Bahkan saat ibu 
mereka yang bertanya, Andini tetap tidak memberi tahu 
keberadaan sahabatnya. Adiknya itu hanya mengatakan jika 
Ana baik-baik saja dan sehat. 


"Aku emang tahu Ana pergi kemana, tapi aku nggak akan 
kasih tahu Abang." 


Bara tersenyum sendu saat teringat kenangan itu. Andini 
benar-benar menyayangi Ana. Kehilangan Ana membuat 
adik kecilnya yang manis dan kadang cukup manja padanya 
berubah total. Sekarang pun Andini masih tidak mau 
berbicara terlalu lama dengannya. Walau sudah tidak 
sefrontal dulu, tapi Bara tahu adiknya itu masih marah 
padanya. 


Mengusap wajahnya dengan kedua tangan, Bara akhirnya 
memilih untuk menyandarkan tubuhnya pada sandaran 
tempat tidur. la belum mengantuk walau sekarang jam 
dinding di kamarnya sudah menunjukkan pukul dua pagi. Ia 
lalu meraih ponsel yang sejak tadi sengaja di silent 
bermaksud untuk mengirimkan pesan pada Bima adiknya. 
Namun matanya lebih dulu tertuju pada dua pesan yang 
belum sempat dibaca. Dari Diandra. 


Diandra: Kamu berapa lama di New York, Bar? Awal bulan 
depan aku ke sana. 


Diandra: Jeremy miss you so much. Dia nanyain kamu loh. 


Bara tersenyum melihat foto yang dikirimkan Diandra. Foto 
seorang bocah laki-laki berusia lima tahun dengan warna 
mata coklat sedang menggenggam permen kapas. Bara juga 
merindukan Jeremy, tapi ia sangat sibuk di sini, hingga 
jarang memberi kabar. 


Bara: Kabarin aja, kpn kalian sampai. Nanti aku jemput. 
Bara: | miss him too. Bilang Jeremy maaf aku lagi sibuk 
banget. 


Setelah membalas pesan itu Bara menonaktifkan ponselnya. 
Diandra bisa saja menghubunginya sewaktu-waktu. Tapi ia 
sedang tidak ingin di ganggu sekarang, ia butuh waktu 
sendiri. 


KKK 


Ana merapikan lagi penampilan rambutnya di depan cermin. 
Tidur mendekati pukul tiga pagi, membuatnya malas untuk 
berdandan seperti biasa. Oversize sweater berwarna krem 
dan sepatu boots di atas lutut berwarna hitam serta sling 
bag berwarna senada dengan sepatunya menjadi pilihan 


gadis itu hari ini. Setelah memulaskan lipstik berwarna 
peach sebagai sentuhan akhir wajahnya, Ana siap keluar. 


Saat membuka pintu apartemen, ia dibuat terkejut bukan 
main saat wajah seseorang yang sangat tidak ingin ia temui 
kini berada persis di hadapannya. Menormalkan napasnya 
yang memburu karena kaget, Ana berusaha bersikap biasa 
dengan tidak menghiraukan keberadaan Bara. Entah apa 
yang dilakukan pria itu di depan pintu apartemennya, Ana 
tidak peduli. 


Namun saat Ana baru saja akan melangkah melewati lelaki 
itu, lengannya kembali ditahan. la berdecak kesal seraya 
membalikkan badan menghadap Bara. Menatapnya tajam. 
"Lepas," geram Ana. 


"Nggak sebelum kita bicara." Bara balas menatap tajam 
pada gadis cantik yang wajahnya memerah itu. la 
mengamati penampilan Ana sekilas kemudian mendesah 
gusar. "Kamu nggak ada baju lain? Cuma pake sweter gini?" 
tanyanya tak suka. 


"None of your business. Lepas." Ana mengibaskan 
tangannya mencoba melepaskan cengkeraman Bara. Sialan, 
ia sedang tidak dalam mood yang baik untuk berhadapan 
dengan lelaki ini sekarang. 


"Nggak, sebelum kamu ganti pakaian! Atau setidaknya 
kamu bisa pakai celana kamu dulu." Bara menatap tidak 
suka pada sweter yang dikenakan Ana. 


Berusaha untuk tenang dan mengabaikan ucapan lelaki itu, 
Ana kembali mengibaskan tangannya yang di cekal Bara 
lebih kuat."Are you deaf? Take off your hands of my body. 
Now!" Ana berteriak marah dan memaksa tangan Bara yang 
ada di lengannya untuk lepas. Kesabarannya benar-benar 


diuji. Kurang tidur dan lapar karena belum sempat sarapan 
membuat kekesalannya memuncak. 


Bara melepas cekalannya pada lengan Ana dengan gusar. 
Sekali lagi ia menatap pada penampilan gadis di 
hadapannya dan mendengkus jengkel. Tidak ada yang salah 
memang, Ana terlihat cantik mengenakan pakaian apapun. 
Namun sweter kebesaran yang panjangnya menutupi 
setengah paha saja dan boots hitam yang tingginya di atas 
lutut itu membuat Bara kehilangan akal. la tidak suka. 
Cukup saat di pesta amal itu saja Ana memamerkan lekuk 
tubuhnya. Tidak sekarang, Bara tidak akan rela. 


"Ganti dengan pakaian lain Ana. Ayolah, kamu nggak 
mungkin keluar hanya mengenakan sweter seperti itu!" 


Dengan sekali sentak Bara mendorong Ana hingga terjajar 
ke dinding yang ada di belakangnya. Menghimpit tubuh 
gadis itu, memerangkap kedua tangannya dalam satu 
genggaman. Sementara tangannya yang lain menarik 
tengkuk gadis cantik itu pelan, mendekatkannya pada Bara. 


"Aku nggak suka laki-laki lain melihat kamu kayak gini." 
Bara lalu menempelkan bibirnya begitu saja pada bibir Ana. 
Gadis itu tampak terkejut, tapi Bara tidak mau ambil pusing. 
la mencium bibir gadisnya dengan tergesa dan sedikit kasar. 
Ciuman yang mengekspresikan perasaan terdalamnya. Rasa 
bersalah, frustasi, lega juga rindu yang menggebu menjadi 
satu dalam lumatan itu. "Jangan pergi lagi, Sayang. Tolong 
.. aku bisa benar-benar gila." 


BAB 14 
Ini gila! 


Ana benar-benar tidak mengerti dengan tubuhnya sendiri. 
Setelah terdiam sebentar karena terkejut, ia akhirnya malah 
ikut membalas apa yang dilakukan Bara pada bibirnya. 
Memejamkan matanya, Ana mendesah lirih saat bibir Bara 
mengecupi pipi dan rahangnya, kemudian kembali melumat 
bibirnya ganas. Satu tangan pria itu yang tadinya mengunci 
kedua tangannya perlahan merayap turun, mengelus naik 
turun punggungnya. 


Detik itu Ana tidak akan munafik jika ia juga menikmati 
pergulatan bibir mereka. Rasa benci yang dimilikinya, 
nyatanya terkalahkan oleh rasa rindu yang terasa 
menggebu. Kenangan manis hari-hari yang mereka lewati 
dulu kembali menyita pikirannya. Kedua tangannya 
mengalungi leher Bara erat membuat tubuh mereka rapat 
tak berjarak. 


Lalu kesadaran itu didapatkannya setelah sebuah kenangan 
menyakitkan melintas. Ana terkesiap. Bibirnya yang tadi 
juga membalas setiap perlakuan bibir Bara mendadak 
berhenti. Tubuhnya seolah disiram air dingin seketika, 
membuatnya membeku. Mendadak Ana merasa mual, 
merasa jijik dengan semua ini. 


Mengumpulkan tenaganya yang menghilang, Ana 
melepaskan tangannya yang mengalung erat di leher Bara, 
mendorong kuat dada pria itu hingga Bara yang tak siap 
menerima bergeser beberapa langkah darinya. Lelaki di 
depannya menatap heran, terkejut dengan perubahan 
situasi yang mendadak. 


Bukankah tadi mereka baru saja berciuman layaknya 
sepasang kekasih yang sedang di mabuk cinta? Dan seingat 
Bara, Ana juga membalas setiap kecupan dan lumatan yang 
ia berikan. Apa yang salah di sini? Apa tadi Bara terlalu 
kasar? Apa ia menyakiti Ana? 


"Kenapa? Apa aku terlalu kasar? Aku menyakiti kamu?" Bara 
maju perlahan memangkas jaraknya dengan Ana. 


"Stop!!" Ana berteriak lantang. Tangan kanannya terentang 
ke depan menghalangi Bara yang akan mendekat. 
Jantungnya berdetak kencang. la menarik napasnya kuat 
menghirup udara dengan rakus untuk mengisi rongga 
dadanya yang terasa sesak. Tanpa ia sadari satu tetes air 
mata jatuh di pipinya. 


Bara yang melihat Ana menangis, bergerak panik untuk 
menghampiri gadis itu. "Maaf Ana. Aku menyakiti kamu. Aku 
.. aku nggak bisa mengontrol diri. Tolong jangan menangis." 


Kamu memang menyakitiku. 


"angan mendekat!" Ana mengusap bibirnya dengan 
tangan. Menggosoknya kuat seolah ingin menghilangkan 
jejak Bara di sana. Bara yang melihatnya hanya terdiam. 


"Ana an 


"Pergi ... tolong pergilah. Jangan pernah muncul lagi di 
hadapanku." Ana terisak pelan. Ia menutupi wajahnya 
dengan kedua tangan. 


"Ana a 


Ana berlari kencang meninggalkan Bara. Tepat saat ia 
sampai di depan lift, pintunya terbuka. Dua orang keluar 
dari sana dan Ana segera masuk. Ia memukul-mukul tombol 


di samping kanannya agar lift itu segera menutup dan 
membawanya pergi dari tempat ini. 


Bodoh. Sebenarnya apa yang ia pikirkan tadi saat membalas 
ciuman itu. Ana menangis kencang meraung memukuli 
dadanya yang sesak. Mengapa dia harus datang lagi. 
Mengapa Bara harus muncul lagi di hidupnya. Sekarang ia 
harus bagaimana? 


aaa 


Lift itu mengantarkan Ana ke basement gedung apartement. 
la setengah berlari menuju tempat mobilnya di parkir, 
menyalakannya tergesa, menginjak pedal gas dan meluncur 
ke luar dari sana. Ana memukul-mukul kepalanya berusaha 
menghilangkan kenangan buruk yang pernah ia saksikan. 
Tapi semuanya malah berputar semakin jelas di otaknya. 


Di antar ojol Ana pamit pada sang ibu untuk pergi ke rumah 
Andini. la akan menemui Bara di sana. Entah apalagi yang 
akan di bicarakan ia juga tidak tahu. Ana hanya datang 
menemui Bara untuk yang terakhir kalinya. Lelaki itu sudah 
menjalin hubungan dengan Diandra dan Ana cukup tahu diri 
untuk menyingkir walaupun rasanya menyakitkan. 


Sekitar tiga puluh menit perjalanan Ana sampai di komplek 
perumahan Andini. Begitu selesai mengembalikan helm 
kepada pengemudi ojol Ana mendorong pelan gerbang 
tinggi di hadapannya dan berjalan masuk. Ia melewati pos 
satpam yang ada di dekat gerbang kemudian melangkahkan 
kakinya menuju rumah besar di hadapannya. 


Begitu sampai di teras Ana melihat kalau pintu tidak 
tertutup sempurna. la berjalan masuk sambil mengedarkan 
pandangan ke sekelilingnya. Tidak ada siapa-siapa. Rumah 
ini sepi sekali, kemana yang lain? Dimana Bara? batinnya. 


Karena memang sudah terbiasa berada di kediaman 
keluarga Hadikusuma, Ana santai saja berjalan semakin 
masuk ke bagian dalam rumah. Saat melangkah mendekati 
ruang keluarga yang letaknya berdampingan dengan ruang 
makan dan dapur, ia tertegun. Telinganya menangkap 
suara-suara yang cukup mengusik pendengarannya. 


Penasaran Ana meneruskan langkah lebih jauh lagi dan 
suara-suara itu semakin jelas terdengar. Langkahnya 
terhenti di tengah ruang keluarga saat matanya 
menyaksikan pemandangan sepasang pria dan wanita yang 
tengah bercumbu dengan panasnya di meja dapur. Ana 
gemetar. Sekujur tubuhnya terasa lemas seketika. 


Di sana diatas meja dapur, Diandra duduk mengangkang 
dengan rambut acak-acakan. Bara berdiri diantara kedua 
kakinya, memeluk pinggang gadis itu erat. Suara decapan 
penyatuan dua bibir menggema di ruangan itu. Bersahutan 
dengan desahan lirih Diandra dan geraman Bara. 


Dress dengan tali spagethi yang dikenakann Diandra sudah 
tidak beraturan bentuknya. Tali dress itu sudah turun 
sebelah ke bahunya dengan bagian bawah tertarik hingga 
ke pangkal paha. Tangan Bara yang tadinya berada di 
pinggang Diandra kemudian bergerak perlahan, mengelus 
punggung, beralih ke bahu, mengusap lengan atasnya dan 
kemudian berada tepat di dada Diandra, meremasnya 
pelan. 


Diandra segera bereaksi atas apa yang dilakukan Bara pada 
tubuhnya. la mendesah lirih, "Oh Bar ..." la memejamkan 
matanya menikmati lalu menggerakkan kedua tangannya 
yang mengalung di leher Bara ke seluruh bagian tubuh 
lelaki itu yang bisa digapainya. 


Bara melepaskan lumatannya di bibir gadis itu. Sebagai 
ganti, bibirnya mulai menjelajah pipi dan rahang Diandra, 
terus turun ke leher jenjangnya. Diandra sudah seperti 
cacing kepanasan di sana. la mengangkat kepalanya 
memberikan Bara akses lebih di lehernya, jemarinya 
meremas rambut Bara untuk menyalurkan rasa frustasi. 


"Bar... pindah ke kamar," desah Diandra diantara napasnya 
yang pendek-pendek. 


Ana terduduk lemas di balik sofa panjang yang menghadap 
ke area ruang makan dengan wajah penuh air mata. 
Tangannya mengepal memukul-mukul dadanya yang terasa 
sangat sesak. Ya Tuhan sakit sekali. 


Tidak ingin menyiksa dirinya lebih lama lagi, dengan susah 
payah Ana menggerakkan kakinya yang gemetar untuk 
segera menjauh. la bahkan sempat tersandung kaki meja 
kecil yang ada di sudut dinding hingga menjatuhkan vas 
bunga yang ada di atasnya. Membuat semuanya 
berserakan. 


Tidak lagi memedulikan kekacauan yang tidak sengaja 
dibuatnya, Ana terus berlari keluar secepat yang ia bisa. 
Perutnya bergejolak tidak nyaman. Begitu sampai di jalan 
utama, Ana menghentikan langkahnya tepat di samping 
sebuah pohon besar. Perutnya tidak kuat lagi. la merasa 
sangat mual dan jijik. Mengingat semua yang tadi di 
lihatnya semakin menambah rasa tidak nyaman di 
perutnya. 


Ana muntah sambil terus menangis. Ketika tidak ada lagi 
yang bisa di keluarkan dari dalam lambungnya, ia segera 
mengambil tisu basah dari dalam tas selempang kecil yang 
dipakainya untuk mengelap bibir. Mengeluarkan air mineral 


dalam botol kecil, berkumur sebentar lalu menyiramkan 
sisanya ke wajah. 


Ana duduk tepekur di halte yang tidak begitu jauh dari 
komplek perumahan itu. Air mata masih mengalir di pipinya. 
Bara benar-benar keterlaluan. Jika lelaki itu hanya ingin 
menegaskan mengenai hubungannya dan Diandra, rasanya 
tidak perlu sampai setega ini pada Ana. la cukup tahu diri 
untuk mundur dan tidak lagi mengganggu mereka. 


Berengsek! 


dak 


Ana menghentikan mobilnya. Hari mulai gelap, entah 
berapa lama ia berputar-putar tak tentu arah. Melepaskan 
sabuk pengaman, Ana menatap wajahnya yang tampak 
Kacau di kaca tengah mobil. Matanya sembab dan bengkak, 
hidungnya memerah. Tiba-tiba ia merasa ragu untuk 
melangkah turun, wajahnya tampak seperti topeng 
halloween. Ana mengambil tisu di atas dashboard dan 
dengan perlahan menghapus sisa-sisa maskara yang luntur. 


Setelah dirasa lebih baik, Ana mengeluarkan kacamata 
hitam dari dalam sling bag-nya dan segera memakainya 
untuk menutupi wajah zombienya. Tangannya sudah 
menggenggam hendel pintu mobil yang dengan sedikit 
dorongan saja akan terbuka. Namun sebelum benar-benar 
membuka pintu, Ana memilih berdiam lebih lama di sana. 
Apa benar ia harus datang ke tempat ini? Bukankah ini 
memalukan? la tidak pernah membicarakan masalah 
pribadinya kepada siapa pun selama dirinya tinggal di New 
York, tapi untuk saat ini Ana benar-benar butuh teman 
bicara. 


Keluar dari mobilnya, Ana berjalan perlahan menuju lift. 
Menekan tombol lantai yang sudah sangat di hapalnya. la 


meremas tangannya gugup. Begitu lift terbuka di lantai 
yang ditujunya, Ana bergegas keluar. Tangannya menekan 
bel yang ada di samping, walaupun sebenarnya ia bisa saja 
langsung masuk ke dalam. 


Ana menunggu beberapa saat. Tak lama kemudian pintu di 
hadapannya terbuka menampilkan wajah segar Max dengan 
rambut setengah basah. Bosnya itu hanya menggunakan 
kaus polos berwarna hitam dan celana abu-abu, tangannya 
memegang handuk kecil yang di gosokkan ke kepala. 
Sepertinya lelaki itu baru saja selesai mandi. 


"Ana? Kenapa tidak langsung masuk saja?" Max bertanya 
sambil menatap heran. "Ayo masuk." 


Ana masuk mengekori Max yang duduk di atas sofa besar di 
ruangan dekat balkon. Lelaki itu kemudian meraih remot 
yang tergeletak di meja dan menyalakan TV dengan suara 
rendah. Setelah itu Max meninggalkan Ana ke dapur, 
mengambil minuman untuk mereka. 


Ana melepaskan kacamatanya lalu menyimpan benda itu ke 
dalam tas. la mendesah pelan sebelum berbalik menatap 
Max. Max yang sedang minum kemudian tersedak menatap 
wajahnya yang pasti terlihat kacau. 


"Apa yang terjadi?" tanya Max seraya mengulurkan tangan 
untuk menyentuh wajah Ana. Mengusap bawah mata 
asistennya yang bengkak. 


Ana menggeleng lemah. la sendiri bingung apa yang 
sebenarnya terjadi pada dirinya. Kenapa ia bisa sekacau ini? 
Entah harus dari mana ia bercerita. Ana menautkan 
jemarinya gelisah. Haruskah ia menceritakan kegelisahan 
hatinya pada Max sekarang? Selama ini hanya kedua 
sahabatnya dan sang ibu yang tahu mengenai 


permasalahannya dan Bara. Itu pun tidak semua hal ia 
ceritakan. 


"Katakan saja Ana, kamu datang kemari aku yakin bukan 
masalah pekerjaan, iya kan?" 


Tidak sepenuhnya benar, karena sebenarnya ia juga ingin 
mengundurkan diri dari pekerjaannya. Ana memijit 
pelipisnya, mendadak pening. Apa yang harus di 
katakannya lebih dulu? Setelah menarik napas dalam Ana 
menguatkan hatinya untuk bercerita. 


"Aku ingin berhenti jadi asistenmu Max," ucap Ana lirih. 
Tidak berani menatap langsung wajah bosnya itu. 


Max yang mendengar suara Ana mendadak terdiam, 
mencoba mencerna maksud dari ucapan gadis yang duduk 
disampingnya ini. "Berhenti?" tanya Max sambil 
mengerutkan dahinya. Tanpa ia sadari suaranya sedikit naik 
saat bertanya lebih jelas kepada Ana. "Berhenti bagaimana 
maksudmu?!" 


Ana meremas tangannya gugup, sedikit takut dengan suara 
Max yang meninggi. "Maaf, aku baru berani mengatakannya 
sekarang. Orang tuaku akan kembali ke Indonesia dalam 
waktu dekat. Mereka ingin sekali agar aku juga pulang." 


Max mengusap wajahnya panik. "Oh God!" Apa yang harus 
ia lakukan jika Ana berhenti. Tidak mudah menemukan 
orang seperti Ana. la sudah berkali-kali berganti asisten 
sebelum menemukan gadis ini. Berhenti?! Yang benar saja. 


"Apa orang tuamu tidak bisa menunda kepulangan mereka? 
Atau ... Bagaimana kalau mereka pindah saja ke sini? Ya 
Tuhan Ana aku harus bagaimana kalau kamu berhenti?!" 
teriak Max panik. la benar-benar merasa frustasi. Pria 
tampan keturunan Perancis itu mengacak rambutnya 


dengan kedua tangan, terlihat bingung. Kalau saja Ana 
ingin berhenti selain karena orang tuanya yang meminta 
maka Max sudah pasti tidak akan mengizinkan. Tapi ini... ah 
bagaimana ia akan menolak keinginan kedua orang tua Ana 
yang menginginkan putri tercintanya pulang? 


Ana sendiri tidak tahu harus berbicara apalagi. Mungkin ini 
bukan saat yang tepat tapi Ana tidak tahu kapan lagi ia 
akan punya kesempatan berbicara pada Max. "Maaf Max, 
tapi aku tidak mungkin menolak keinginan mereka." 


Max tahu itu, ia menarik napasnya yang terasa berat. 
Bersandar lunglai pada sandaran sofa. Jika Ana berhenti, 
artinya ia harus mencari asisten baru dan ia tidak akan 
bertemu gadis ini lagi. Max menatap Ana dengan wajah 
tertekuk. "Hah! Baiklah ..." Max mengusap wajahnya pelan, 
"ini tidak mudah Ana. Sejujurnya jika bukan orang tuamu 
yang meminta aku tidak akan pernah mengizinkanmu 
berhenti. Tapi mau bagaimana lagi." 


"Aku masih akan di sini setidaknya setelah kamu 
mendapatkan penggantiku." 


"Tentu saja! Kamu harus membantuku menemukan asisten 
terbaik Ana. Kita harus mulai mencarinya segera." 


Ana mengangguk sambil tersenyum tipis. Setidaknya satu 
masalahnya selesai. Setelah ini ia akan segera mengabari 
Ajeng. Ibunya pasti akan sangat senang sekali. 


"Lalu apa hanya itu yang ingin kamu sampaikan? Jika aku 
lihat dari wajahmu sepertinya tidak. Kamu kelihatan kacau 
sekali." 


Ana cukup terkejut Max dapat membaca raut wajahnya yang 
muram. Dengan sedikit ragu, akhirnya ia memutuskan 
untuk bercerita. Semua hal mengenai Bara dan apa saja 


yang pernah mereka lewati bersama ia ungkapkan semua. 
Saat-saat terburuknya setelah menyaksikan bagaimana 
Bara mencumbu Diandra di depan matanya, juga 
kemunculan Bara lagi di pesta amal yang mereka hadiri 
beberapa waktu lalu. 


Ana mendesah lirih. Kedua bola matanya kembali berkaca- 
kaca. "Apa yang harus aku lakukan Max?" 


Max menatap Ana sesaat dengan pandangan kasihan. "Well 
Ana, kalau aku mendengar sekilas dari ceritamu, sepertinya 
dia memang benar-benar kehilangan kamu. Tujuh tahun 
berpisah dan dia masih menginginkanmu. Kurasa 
perasaannya padamu benar-benar kuat." Max melirik pada 
gadis di sampingnya yang hanya tertunduk. "Tapi saat ini 
semua bergantung padamu. Apakah perasaan itu masih ada 
untuknya atau memang hanya tersisa kebencian saja?" 


"A-aku tidak tahu," jawab Ana gugup. Sejujurnya ia sendiri 
tidak mengerti apa yang diinginkannya. 


Max hanya mengangguk-anggukan kepala. "Kamu sakit hati 
karena dia tidak memilihmu saat itu?" Max menyesap sisa 
minumannya di dalam gelas sambil terus mengamati 
ekspresi wajah gadis Indonesia itu. 


"Mungkin." Ana mengedik pelan. "Saat itu aku benar-benar 
marah Max. Sakit hati karena merasa dipermainkan. Itulah 
alasan utamanya aku memutuskan menerima tawaran 
beasiswa di sini. Saat itu aku masih begitu muda, masih 
labil. Secara emosi pun belum dewasa." Ana mengangkat 
kepalanya menatap kepada Max dengan perasaan kalut. 
"Aku harus bagaimana Max? Nyatanya aku memang 
merindukan dia, tapi saat aku melihatnya lagi ... hatiku 
kembali sakit." 


BAB 15 
Vote ... vote ... vote... 
Komen ... komen ... komen... 


wkwkwkk 


Enjoy reading :) 


Ana mengedarkan pandangan mengitari kamar yang 
ditempatinya dua hari ini. Kamar yang cukup luas dengan 
wallpaper bermotif garis-garis kecil berwarna krem. Kamar 
ini sangat nyaman sebenarnya, tetapi Ana tetap merasa 
tidak enak bila terlalu lama tinggal. 


Sudah dua hari ia menumpang tinggal di apartemen mewah 
milik Max. la belum berani untuk pulang ke apartemennya 
sendiri. Bisa saja Bara masih mencarinya kan? Ana butuh 
waktu untuk mempersiapkan hatinya kembali untuk 
menghadapi pria itu. 


Setelah selesai mandi, Ana segera memakai pakaiannya. 
Jangan heran, Max selalu memiliki beberapa stok pakaian di 
apartemennya. Pria itu sengaja menyimpan beberapa 
sample pakaian baru yang sudah lulus guality control 
sebelum diedarkan di pasaran. Setelah merasa siap Ana 
bergegas membereskan barang-barangnya dan menyimpan 
semuanya ke dalam tas. 


Begitu keluar dari kamar hidungnya langsung disuguhi 
harum aroma kopi. Ternyata Max belum pergi, pria itu 
sedang menikmati kopi paginya sambil membolak balik 
sebuah majalah fashion. Ana melangkah mendekat. 


"Good morning, Max." 


Max mengangkat wajahnya dari majalah kemudian menatap 
Ana. Senyumnya mengembang. "Morning Ana, Coffee? 
tawarnya sambil mengangkat cangkir kopi yang isinya 
tinggal separuh. 


"Tidak Max, terima kasih." Ana menolak dengan halus, "aku 
lebih suka susu sebenarnya." 


Max tersenyum geli. "Ternyata belum berubah. Aku 
membuatkanmu omelet, makanlah." 


Ana melangkahkan kakinya menuju dapur mewah pria itu 
dan menemukan sepiring omelet yang tampak masih cukup 
hangat di atas meja. Ia tersenyum seraya membawa piring 
omeletnya beserta segelas susu dingin ke arah Max. Pria itu 
masih membolak balik halaman majalah. 


Ana mulai menyantap sarapannya pagi ini. Max cukup 
pintar memasak, pria itu terbiasa memasak sendiri 
makanannya dan selalu meminta Ana yang pertama kali 
mencoba. 


"Kamu mau bekerja hari ini Ana?" tanya Max sambil 
mengembalikan majalah yang tadi di bukanya ke atas meja. 


"Hmm..." 


"Kamu yakin? Aku tidak masalah kalau kamu masih ingin 
libur." 


Ana menelan omelet terakhir yang masuk ke mulutnya 
sebelum menjawab pertanyaan Max. "Aku sudah tidak apa- 
apa, terima kasih." Ana menghabiskan susu dinginnya 
kemudian membawa piring dan gelas kotornya ke wastafel 
di dapur. 


Max mengikuti pegerakan Ana dengan matanya, kemudian 
bangkit berdiri menuju kamar. "Apa jadwalku hari ini?" 
Teriaknya dari dalam kamar yang pintunya tidak tertutup. 


Ana yang sedang mengeringkan tangannya segera 
membalas. "Dua jam lagi ada meeting dengan bagian 
produksi. Kamu harus mengecek koleksi terbaru untuk rilis 
musim depan. Mereka akan membawakan contohnya 
sebelum di produksi lebih banyak." 


Max keluar dari dalam kamar sambil menenteng kunci mobil 
mewahnya. "Aku tidak suka menanyakan ini sebenarnya, 
tapi untuk penggantimu ... bagaimana? 


Ana bergerak mendekati bosnya seraya menyunggingkan 
senyum. "Aku sudah meminta untuk dicarikan. Bagian 
kepegawaian kita sudah mulai menyebarkan informasi 
perekrutan." 


aaa 


Sudah lebih dari tiga puluh menit Ana berada di parkiran 
basement apartemennya. Tapi keberaniannya masih belum 
cukup banyak untuk keluar dari mobil. Padahal ini adalah 
tempat tinggalnya sendiri selama hampir tujuh tahun 
terakhir, baru kali ini ia merasa khawatir untuk masuk. 


Meraih tas yang di letakkannya di kursi penumpang, Ana 
menatap pantulan wajahnya sekali lagi pada kaca tengah 
mobil. Tidak ada yang salah, penampilannya sudah seperti 
Ana yang biasa. Tidak ada lagi mata sembap dan hidung 


merah yang membuat wajahnya seperti alien. Ia melangkah 
keluar, setelah memastikan mobilnya terkunci. Masuk ke 
dalam lift yang kosong kemudian menekan angka lantai 
apartemennya. 


Begitu sampai, Ana mengedarkan pandangan matanya ke 
segala arah. Hanya untuk memastikan jika tidak ada siapa 
pun di lorong apartemen ini. Ana mendesah pelan, entah 
kenapa hatinya merasa tidak nyaman. Bara benar-benar 
tidak mencarinya lagi. la segera melangkah menuju 
apartemennya setelah selesai memasukkan kode keamanan. 


KKK 


Bara baru saja selesai menelepon adiknya, Bima. Saat ini ia 
sedang berada di apartemen yang disewanya. Menatap ke 
arah luar, merenungi semua kejadian yang ia alami. Saat 
terakhir kali ia bertemu Ana, Bara menyadari kalau ia cukup 
keterlaluan. la ingin meminta maaf, bukan hanya karena 
ciumannya, lebih dari itu ini semua mengenai apa yang 
terjadi di antara mereka bertahun-tahun yang lalu. Tapi 
berkali-kali ia datang ke sana, apartemen itu kosong, tidak 
ada tanda-tanda keberadaan Ana. 


Bara menatap ke arah luar dari jendela besar di kamarnya. 
la tersenyum getir. Penolakan Ana kemarin cukup 
mengguncangnya walaupun ia sudah mengantisipasi itu, 
tapi rasanya tetap saja menyakitkan. 


"Ya terus lo berharap apa, Bang? Ana menyambut lo dengan 
antusias, menerima kehadiran lo dengan hati berbunga 
gitu? Ana udah bukan anak SMA polos kayak dulu lagi. 
Waktu jelas membuatnya berubah. Tujuh tahun nggak 
sebentar." 


Ucapan adiknya tadi kembali terngiang. Ya, Ana memang 
bukan lagi gadis SMA yang di temuinya dulu. Bukan lagi 


gadis manis yang akan menyambut kehadirannya dengan 
senyum mengembang. Bukan lagi seorang gadis yang akan 
memerah pipinya tersipu jika Bara menggombalinya. Ana 
yang sekarang jelas berbeda. Dan Bara tahu ia sendirilah 
yang membuat gadis manis itu berubah. 


Suara dering ponsel membangunkan Bara dari lamunannya. 
Layar ponselnya menampilkan nama rekan kerjanya selama 
di LA kemarin. Bara sedang tidak dalam mood yang baik 
sebenarnya, tapi ia tetap menjawab panggilan itu. la dan 
Rosaline cukup dekat. 


"Hai Rosaline." Bara menyapa hangat kemudian 
mendengarkan apa yang gadis itu katakan dengan tenang. 
"Benarkah?" tanyanya dengan senyum mengembang. 
“Great ... akan kukabari bila aku bisa. Baiklah terima kasih 
banyak." 


Bara menatap jam di pergelangan tangannya kemudian 
beranjak ke balik pintu kamar untuk mengambil jaketnya. 
Belum terlalu malam, ia akan keluar sebentar untuk mengisi 
perut. Sebenarnya Bara tidak terlalu lapar, tapi akan sangat 
konyol bila jatuh sakit hanya karena tidak memperhatikan 
kondisi kesehatannya sendiri dengan sengaja mengabaikan 
makan. la harus tetap sehat selama berada di sini. la harus 
cukup kuat untuk menemui Ana, meminta maaf dan 
meyakinkan gadis itu untuk pulang. 


Bara berjalan perlahan menelusuri tepian trotoar, matanya 
melirik satu persatu tempat makan yang berjajar di 
sepanjang jalan. Tidak ada yang bisa membuatnya tertarik 
sebenarnya, tapi akhirnya Bara memutuskan untuk berjalan 
ke sebuah kedai kecil yang menjual Tacos, jajanan khas 
Mexico. Disajikan dalam roti tortilla yang di lipat, agak mirip 
dengan kebab Turki sebenarnya. Isiannya berupa daging 


cincang, sayuran berupa tomat dan selada, bawang 
bombay, guacamole serta keju. 


Sambil menunggu pesanannya Bara duduk di sebuah kursi 
panjang yang di letakkan tidak jauh dari penjual Tacos. Di 
sampingnya duduk sepasang pria dan wanita yang juga 
sedang menunggu sama seperti dirinya. Kedua orang yang 
duduk disampingnya itu nampak berbicara dengan suara 
lirih dan sesekali diiringi tawa. Sesekali si pria akan 
menatap wajah wanita di sampingnya, mengacak sedikit 
puncuk kepalanya kemudian tersenyum lebar. Sementara si 
wanita tertunduk malu dengan wajah kemerahan. 


Bara mendecih pelan. Melihat pasangan dimabuk cinta ini, 
entah kenapa ia jadi merasa sedikit kesal. Kesal karena 
mereka tampak begitu mesra mengingatkannya pada masa 
di mana ia menghabiskan waktunya dulu bersama Ana 
sebelum semua kekacauan terjadi. 


Bara mengutuk kesendiriannya malam ini, menyedihkan. 


Setelah mendapatkan Tacos-nya Bara segera bangkit dari 
kursi dan meninggalkan pasangan yang masih saling 
menatap malu. Bara melangkahkan kakinya kembali 
menelusuri jalan, tidak ada tujuan khusus sebenarnya, ia 
hanya ingin menghabiskan waktu di keramaian. Mendekam 
di apartemen hanya membuatnya semakin memikirkan Ana. 
Ah, Ana di mana kamu sebenarnya? 


KKK 


"Nah, ini yang aku tunggu-tunggu." 


Ana menghidangkan sepiring nasi goreng seafood yang 
baru saja di masaknya ke hadapan Rosie. Teman satu 
apartemennya itu baru saja pulang dari perjalanan panjang 
yang melelahkan. Dan dia kelaparan. Jadilah Ana 


membuatkannya makan malam yang paling mudah diolah 
dan mengenyangkan tentu saja. 


"Aku benar-benar merindukan ini Ana." Rosie mulai 
menyuap makan malamnya dengan semangat. Mengunyah 
dengan nikmat sambil mengangkat jempolnya ke arah Ana 
menandakan ia benar-benar menikmati masakan roommate- 
nya itu. 


"Silakan dinikmati," ujar Ana dengan senyum lebar. Senang 
karena Rosie menyukai masakannya. "aku ke kamar 
sebentar ya." 


Ana membersihkan wajahnya cepat kemudian mengganti 
pakaiannya menjadi kaus polos lengan pendek dan celana 
panjang hitam. Menggelung rambutnya asal kemudian 
kembali keluar untuk menemani Rosie. 


Gadis pirang itu sudah menyelesaikan makan malamnya, 
dan saat ini sedang menonton film di saluran HBO. Ana 
duduk di sampingnya membuat Rosie menoleh ke arahnya. 


"So, Ana, ada berita apa selama aku di LA?" 


Ana mengangkat bahunya, "Tidak ada apa-apa. Seperti 
biasa setiap pagi aku pergi bekerja menyiapkan keperluan 
Max. Menemaninya menghadiri beberapa pesta untuk 
menambah relasi, yah seperti itulah." 


Rosie hanya mengangguk-anggukan kepalanya mendengar 
Ana. 


"Bagaimana denganmu? Apa semuanya berjalan baik?" 
tanya Ana. 


"Well, tidak sepenuhnya baik tidak terlalu buruk juga. 
Bekerja dengan beberapa arsitek dari berbagai belahan 


dunia memberikanku pengalaman menyenangkan. Sedikit 
kendala pasti, tapi masih bisa diatasi." 


Ana menganggukan kepalanya antusias. Ada kesenangan 
tersendiri baginya mendengarkan Rosie bercerita. Karena 
Ana memang lebih menyukai mendengar cerita orang lain 
dibandingkan harus bercerita mengenai dirinya. 


"Salah satunya dari Indonesia. Aku langsung mengingatmu 
begitu berkenalan dengannya." 


"Oh ya?" 


"Yup dia bilang merindukan masakan Indonesia, padahal 
baru dua bulan berada disini. Dan aku tahu siapa yang bisa 
membantunya untuk meredakan kerinduannya itu." Rosie 
tertawa sambil mengerlingkan matanya pada Ana. 


Ana hanya tersenyum, "Baiklah ... baiklah, kali ini aku akan 
menjadi ibu peri untuk menyelamatkannya, bawa temanmu 
itu kemari. Aku akan menyiapkan makanan enak untuknya." 


Rosie bertepuk tangan dengan gembira lalu segera 
menyambar ponselnya yang ada di atas meja, membuka 
kontak mencari nama seseorang seraya mengucapkan 
terima kasih pada Ana. Begitu menemukannya ia langsung 
melakukan panggilan. "Hai, aku sudah berbicara dengan 
teman satu apartemenku. Dia bersedia memasakkan 
beberapa makanan Indonesia untukmu! Masakannya sangat 
enak tentu saja. Kamu bisa datang ke apartemen kami. 
Bagaimana kalau besok? Baiklah kabari aku segera ya." 


Ana hanya mendengarkan percakapan mereka sambil 
memainkan games di ponselnya. Ia teringat selama hampir 
tujuh tahun tinggal di satu apartemen yang sama dengan 
Rosie, setidaknya satu kali dalam dua tahun perusahaan 
tempat Rosie bernaung akan mengadakan seleksi terbuka 


untuk para arsitek di berbagai belahan dunia bergabung 
bersama mereka dalam sebuah proyek besar, tapi baru kali 
ini ia mendapati ada arsitek asal Indonesia yang ambil 
bagian dalam proyek tersebut. 


Dari cerita Rosie, Ana tahu jika perusahaan tempat 
temannya itu bekerja sedang mulai membangun satu 
gedung tinggi yang bila sudah jadi nanti akan menyaingi 
ketinggian Burj Khalifa di Dubai. Pembangunan gedung 
yang akan menjadi saingan Burj Khalifa itu melibatkan 
banyak arsitek dari berbagai bidang ilmu dengan 
kemampuan di atas rata-rata. Dari yang Ana dengar 
seleksinya sangat ketat, tapi tetap tidak menyurutkan 
jumlah pesertanya. 


aaa 


Ana sedang menyiapkan adonan perkedel kentang. Ia 
putuskan memasak soto betawi saja untuk teman Rosie 
yang akan datang sebentar lagi. Sambil menunggu kuah 
sotonya matang Ana mengecek nasi yang tadi dimasaknya 
di Rice Cooker. 


Nasi dan sotonya sudah siap, begitu juga dengan sate telur 
puyuh bacem. Saat ini Ana tengah menggoreng 
perkedelnya. Sembari menunggu ia membereskan sisa 
kekacauan di dapur. Menyimpan kembali sisa bumbu dapur 
yang digunakan dan menaruh peralatan kotor yang ia 
gunakan untuk memasak ke dalam wastafel untuk dicuci 
nanti. 


Setidaknya setiap satu bulan sekali Ana akan berbelanja di 
sebuah toko yang memang menjual bumbu dan rempah 
negara-negara Asia termasuk Indonesia. Ana sengaja 
menyimpan banyak stok bumbu karena ia sering memasak 
sendiri makanannya bila sedang di rumah. Dan tentu saja 


jika sedang memasak, Ana lebih sering memasak makanan 
Indonesia dibanding Amerika di dapur apartemennya. Selain 
untuk mengobati rindu, ia juga mulai bosan pada makanan 
yang dimakannya jika sedang tidak sempat memasak dan 
harus membeli makanan di luar. 


Ana sedang mengangkat perkedel terakhir dari 
penggorengan ketika di dengarnya suara bel berbunyi. Tak 
lama ia mendengar suara derap langkah Rosie menggema di 
penjuru ruangan apartemen disusul samar suara tawa yang 
perlahan mendekat. Sepertinya tamu mereka sudah datang. 
Setelah mematikan kompor, Ana segera berlari menuju 
kamarnya untuk berganti pakaian. Setidaknya ia harus 
mengganti pakaiannya yang hanya berupa kamisol tipis dan 
hotpant dengan sesuatu yang lebih sopan. Ia lalu mencuci 
wajahnya sebentar sebelum keluar dari kamar untuk 
menemui teman Rosie. 


"Ana kemarilah, perkenalkan ini temanku yang aku 
ceritakan semalam. Dia dari Jakarta tepatnya." 


Dengan senyum mengembang, Ana segera mendekat 
hendak menyapa ketika seseorang yang duduk 
membelakanginya itu berdiri perlahan dan berbalik ke 
arahnya, Ana merasa kakinya lumpuh seketika. Bara lagi? 


BAB 16 


Bara yang mendengar panggilan Rosaline perlahan 
mengarahkan tangannya pada dada sebelah kiri, tempat 
dimana jantungnya berdegup begitu kencang. Saat langkah 
kaki itu terdengar kian dekat, ia menarik napas panjang lalu 
bangkit berdiri dari sofa empuk yang didudukinya sejak tadi 
dengan tidak sabar. Berjarak hanya lima langkah dari 
tempatnya Bara bisa melihat mata indah Ana terbelalak 
ngeri menatap ke arahnya. 


Bara meringis melihat reaksi Ana yang membuat nyalinya 
sedikit menciut. Namun gadis dihadapannya kini begitu 
pintar menutupi semuanya. Raut wajahnya yang tadi 
nampak terkejut dan jelas tidak suka melihat kehadiran 
Bara secepat kilat berganti dengan senyum ramah yang 
tampak jelas terpaksa. 


"Bara, ini teman satu apartemenku, Ana, dia dari Indonesia 
juga. Dia yang memasak makan malam kita." Rosaline 
akhirnya memperkenalkan kedua orang yang hanya 
bertukar tatap dalam hening sejak tadi. la tersenyum pada 
Bara seraya mengedipkan mata. "Masakannya sangat enak," 
puji Rosaline. 


Bara mengulurkan tangannya pada Ana dengan canggung 
sementara gadis dihadapannya masih terdiam kaku. Bara 
menghela napasnya, pasrah bila Ana tidak menyambut 
tangannya yang menggantung di udara. Namun saat ia 
akan menarik tangannya yang terulur, jemari halus Ana 
menyentuhnya, menggenggamnya hangat. Ana tersenyum 
padanya dan Bara benar-benar seperti seorang yang dungu 
hanya bisa terpaku menatap Ana dengan tatapan 
mendamba. 


"Senang berkenalan dengan teman Rosie." Ana menarik 
tangannya pelan, berusaha melepaskan genggaman tangan 
besar Bara yang melingkupinya. 


Namun Bara tidak membiarkannya begitu saja. Hanya 
dengan menggenggam jemari yang terasa begitu halus itu 
saja dadanya berdesir pelan. Di tatapnya wajah cantik yang 
ada di depannya saat ini. Gadisnya tumbuh semakin cantik 
dan dewasa. Ah, masih bolehkah Bara mengklaim bahwa 
Ana adalah miliknya? Kalimat itu terasa benar untuk 
pendengarannya. 


"Sorry ..." Ana menarik tangannya kuat, melepaskan 
genggaman erat Bara. la berdeham gugup saat melihat 
Rosaline menatapnya dengan senyum jail. Astaga jangan 
sampai Rosaline berpikiran yang bukan-bukan. 


Bara yang merasa cukup terkejut karena tidak menyadari 
telah menggenggam tangan Ana terlalu lama, hanya 
mampu bergerak gelisah seraya mengusap tengkuknya. la 
menundukkan kepala untuk menyembuyikan rasa malu 
karena kedapatan menatap Ana terlalu intens. 


"Hahaha ... Aku tahu, Ana memang sangat cantik bukan?" 
tanya Rosaline tak bisa menyembunyikan tawa gelinya. 
"Kamu seolah ingin memakannya, tapi maaf teman, dia 
sudah punya pacar, kamu terlambat," lanjutnya seraya 
mengedipkan mata. 


Mendengar itu, Bara segera mengalihkan perhatiannya pada 
Ana yang tersenyum tipis. Gadis di hadapannya itu sama 
sekali tidak menampik ucapan Rosaline dan hal itu 
membuat perasaannya benar-benar gelisah. Apa benar Ana 
sudah memiliki kekasih di sini? Apa ia terlambat? Apa tidak 
ada lagi kesempatan untuk mereka kembali bersama? 


aaa 


Bara berusaha menelan makanannya dengan susah payah 
sambil sesekali melirik Ana yang ada di hadapannya. Sial, 
padahal soto betawi ini benar-benar enak, tapi kata-kata 
Rosaline tadi membuat napsu makannya mendadak hilang. 


Ana sudah punya pacar, benarkah? Siapa? Apa si bule, bos 
di tempatnya bekerja? Atau ada orang lain? Bara menyuap 
satu sendok lagi dan mengunyah pelan makanan yang ada 
di mulutnya dengan gelisah. Sekali lagi di liriknya gadis 
yang sedang menggigit sepotong perkedel itu. Harus Bara 
akui, Ana yang ada di hadapannya saat ini terlihat berbeda 
dengan gadis yang dikenalnya dulu. Ana tidak hanya cantik, 
tapi juga terlihat semakin dewasa dan seksi. Tubuhnya yang 
dulu lebih berisi dengan pipi chubby yang menggemaskan 
sekarang tampak lebih langsing dengan lekuk-lekuk di 
tempat yang tepat. 


Bara mendesah, merasa begitu gamang dan khawatir 
dengan situasi yang tidak mendukungnya ini. Setelah 
sekian lama berpisah, wajar saja jika banyak pria yang 
mendekati dan menginginkan Ana sebagai kekasih. Dirinya 
saja yang bertahun-tahun tak bertemu bisa sampai tak 
dapat menahan diri di perjumpaan pertama mereka. 
Bagaimana dengan para pria yang ada di sekitar Ana 
selama ini? 


Sial hanya dengan memikirkan berapa banyak pria yang 
mendekati Ana saja, Bara merasa amarah sudah menguasai 
dirinya saat ini. Membuat kepalanya pening dengan jantung 
berdebar cepat. Tidak, ia tidak akan menyerah. Sekian lama 
menunggu momen seperti ini, ia tidak akan menyerah 
sekarang. Meski Ana sudah memiliki kekasih sekalipun, Bara 
tidak peduli. 


Dua jam kemudian Bara pamit pulang. Setelah 
menyelesaikan makan dan sedikit mengobrol dengan 


Rosaline, ia memutuskan untuk kembali ke apartemennya. 
la butuh waktu memikirkan langkah selanjutnya untuk 
kembali mendekati Ana. Lagi pula begitu selesai makan dan 
membereskan semua peralatan kotor yang dipakai tadi, Ana 
langsung masuk ke dalam kamarnya. Tidak ikut mengobrol 
bersama Bara dan juga Rosaline di ruang tengah. 


Walaupun sedikit kecewa karena masih ingin melihat wajah 
cantik Ana lebih lama, tetapi Bara kembali mengingatkan 
dirinya sendiri yang sudah berjanji untuk tidak lagi 
memaksa Ana. Gadis itu tidak akan suka jika di pertemuan 
pertama mereka setelah ia bersikap kurang ajar beberapa 
hari lalu, ia memaksa meminta waktu pada Ana untuk 
bicara. Pelan-pelan saja, Bara yakin ia akan mendapatkan 
kesempatan itu sebentar lagi. 


Bara berbalik menatap Rosaline yang mengantarnya hingga 
ke depan pintu apartemen yang terbuka. la merasa ragu 
untuk bertanya, tapi rasa penasaran akan siapa sosok yang 
dikatakan Rosaline sebagai kekasih Ana lebih kuat 
menguasainya. Bara tidak bisa menahannya lebih lama 
ketika tanpa sadar bibirnya sudah benar-benar 
mengucapkan pertanyaan yang mengganjal hatinya sejak 
tadi. "Uhm ... Rose, apa aku boleh sedikit bertanya?" 
Rosaline mengernyitkan dahinya, meminta Bara 
melanjutkan. "Temanmu, uhm Ana maksudku, apa benar dia 
sudah punya kekasih?" 


Rosaline tertawa kecil melihat Bara yang tampak gugup 
bertanya padanya. Padahal jika menyangkut pekerjaan 
mereka, Bara selalu tenang, tidak panik, seolah raut 
wajahnya memang sudah di setel sedemikian rupa. 


Namun ketika telinganya menangkap nadaa serius dari 
pertanyaan yang seolah ditanyakan sambil lalu itu. Ia 
akhirnya menjawab, "Sebenarnya Ana tidak pernah benar- 


benar mengatakan jika sedang menjalin hubungan dengan 
seseorang. Aku hanya menyimpulkannya saja dari apa yang 
sering kulihat." Rosaline menarik sudut bibirnya ketika 
mendapati Bara memandangi wajahnya dengan raut 
penasaran. "Aku sering bertemu dengan pria itu. Orang 
Indonesia juga, tampan, lulusan Harvard. Dia juga sering 
mengunjungi Ana di sini. Namanya Adrian, mereka kelihatan 
serasi sekali," lanjut Rosaline dengan senyum mengembang. 


Bara terdiam lama mencerna kalimat panjang Rosaline. 
Otaknya kini bekerja, berpikir keras mengenai siapa saja 
yang ia kenal memiliki nama itu. 


Adrian. 
Adrian. 
Adrian. 


"Hei ..." Rosaline menepuk lengannya. Menyadarkan Bara 
segera. 


"Eh, maaf .. Bara mengusap tengkuknya malu karena 
ketahuan melamun. Namun ia segera memperbaiki raut 
wajahnya dan berpamitan setelah mengucapkan terima 
kasih pada Rosaline sekali lagi. 


Bara melangkah keluar apartemen itu dengan pikiran yang 
terasa penuh. Adakah sosok Adrian yang ia lewatkan? 


KKK 


Setelah membereskan semua peralatan makan Ana 
bergegas masuk ke kamarnya. la tidak bisa berada dalam 
satu ruangan bersama Bara lebih lama lagi. la tidak ingin 
tiba-tiba bertindak memalukan karena sejak tadi tanpa 
disadari matanya terus menerus mencuri pandang pada 


sosok pria itu. Tidak, Ana tidak bisa. la masih membenci 
Bara. Dan kehadiran pria itu lagi setelah sekian lama ia 
berusaha melupakan sosoknya, membuat debar aneh yang 
kerap dirasakannya dulu jika mereka berdekatan kini 
kembali muncul. 


Apalagi sosok Bara yang tadi dapat dilihatnya dengan jelas, 
nampak sama memukaunya dengan sosok pria yang mampu 
membuatnya jatuh hati saat SMA. Lebih memesona malah. 
Padahal Bara hanya mengenakan sweter abu-abu yang 
tampak begitu pas di tubuhnya dengan celana jins berwarna 
biru. Tidak ada yang istimewa. 


Hanya saja pria ini berbeda dengan kebanyakan pria lain 
yang sering ia temui. Bara memiliki hatinya. Debar yang 
menggelisahkan ini masih untuk nama yang sama. Dan Ana 
tahu persis hal itu tidak dimiliki pria lain yang terang- 
terangan mendekatinya. 


Ana pikir selama tujuh tahun ini ia sudah berhasil 
melupakan Bara dan rasa cintanya pada kakak sahabat 
baiknya itu. Namun sepertinya ia salah, karena melihat Bara 
lagi di sini membuatnya kembali terkenang pada banyak 
momen manis kebersamaan mereka. Ana benci mengakui 
ini, tapi memang rasa cintanya masih ada dan terasa sama 
besarnya dengan apa yang dirasakannya dulu. Walaupun 
kini di hatinya bukan lagi hanya ada cinta, tapi juga 
amarah, kebencian dan kecewa. 


Dan Ana tidak berniat untuk melupakan begitu saja rasa 
sakit hatinya pada pria itu, meskipun sudah bertahun-tahun 
terlewati. 


Jika mengingat kembali apa saja yang pernah mereka lalui, 
Ana tidak pernah menyangka jika Bara akan begitu tega 
menghancurkan perasaannya. la benar-benar merasa 


kecewa dulu. Kecewa karena ternyata Bara mampu 
menyakitinya begitu dalam, padahal pria itu adalah 
seseorang yang dulu di anggapnya begitu istimewa. Satu- 
satunya pria yang mampu menyentuh hatinya untuk 
merasakan manisnya jatuh cinta. 


KKK 


Rosie sudah berangkat kerja sejak satu jam yang lalu. Dan 
kini Ana sedang memakai sepatunya tergesa-gesa karena ia 
terlambat bangun. Gara-gara memikirkan Bara semalaman 
Ana tidak bisa tidur, ia baru dapat memejamkan mata 
menjelang pukul empat pagi. 


Setelah selesai dengan sepatu, Ana bergegas ke arah pintu 
dan membukanya. Langkah kakinya tertahan kala 
mendapati sebuah kantong kertas coklat yang sepertinya 
berisi makanan ada di depan pintu apartemennya. Setelah 
memastikan pintu apartemennya terkunci Ana mengambil 
bungkusan itu dan melihat isinya. 


Benar saja sebuah burger dengan ukuran sedang yang 
masih hangat dan sekotak susu kemasan dingin. Ana 
menoleh ke kanan dan kiri di sepanjang lorong, tidak ada 
siapa pun di sana. Siapa yang menaruhnya di sini? Karena 
penasaran, Ana mengecek kembali isi bungkusan itu dan 
menemukan sebuah kertas kecil yang berisi pesan dengan 
tulisan tangan rapi di dasarnya. 


Dear Ana, 


Dulu kamu suka banget makan ini. Semoga sekarang 
masih sama, ya... 


Apa ini dari Bara? Sekali lagi Ana mengedarkan 
pandangannya ke sekeliling lorong unit apartemen, tapi ia 
tetap tidak menemukan siapapun. Burger yang ada di 


tangannya ini masih terasa hangat artinya ini belum lama di 
letakkan di sini. Ana mengerjap bingung, saat ini ia terburu- 
buru, juga lapar karena tidak sempat sarapan. Jika ia 
menyempatkan diri untuk membeli sarapan terlebih dulu 
sudah dipastikan ia akan lebih terlambat lagi. 


Aroma daging yang menyebar dari burger di tangannya 
membuat Ana mengambil keputusan cepat. Persetan siapa 
pun yang menaruh ini di depan pintu apartemennya, yang 
pasti saat ini ia sudah terlambat. Ana setengah berlari ke 
arah lift dengan membawa bungkusan itu. la akan 
memakannya dalam perjalanan nanti. Ana berjanji akan 
mengganti kalori yang disebabkan junk food favoritnya ini 
dengan satu jam berlari di atas treadmill nanti malam. 


Dari balik pintu sebuah apartemen yang berjarak dua unit 
dari tempat Ana, Bara menyaksikan semuanya. Syukurlah 
gadis itu mau menerima pemberiannya walau Bara sendiri 
tidak yakin apa alasannya yang penting dia harus sarapan. 
Gadisnya harus tetap kuat. 


Setelah Ana tidak lagi terlihat di lorong, Bara lantas 
terduduk di sofa dalam apartemen itu seraya menarik napas 
panjang. Jarinya mengutak-atik ponsel untuk menandai 
kalender. Visa kerjanya akan habis tidak lama lagi. Itu 
artinya waktu untuk bertemu dan berbicara dengan Ana 
juga hanya tersisa sedikit. Bara benar-benar ingin 
menjelaskan semuanya. Semua yang terjadi di antara 
mereka dulu. la akan berusaha melakukan apa pun agar Ana 
setidaknya mau meluangkan waktu bersamanya dan 
bersedia memaafkannya. 


Bahkan semalam tanpa pikir panjang ia langsung menyewa 
apartemen yang ada di lantai yang sama dengan gadis itu 
untuk melancarkan misinya. Beruntungnya resepsionis 
gedung ini memberikannya kontak pemilik unit kosong di 


lantai yang sama dengan milik Ana. Bara segera 
menghubunginya, mencapai kata sepakat dan di sinilah ia 
akan berada untuk dua minggu ke depan. 


BAB 17 


"Dua minggu lagi gue balik." 


Bara membuka kopernya yang berisi pakaian dan 
menyusunnya ke dalam lemari yang ada di kamar sambil 
tetap menanggapi ocehan teman sekaligus rekan kerjanya 
Damar dengan ponsel berada diantara bahu dan telinganya. 
Sesekali ia tertawa mendengar umpatan yang diucapkan 
Damar untuknya. 


"Dua minggu masih belom balik juga, gue sunat lo ya! Gue 
nggak sanggup handle semuanya sendirian!" jerit Damar 
jengkel. 


Bara tertawa terbahak mendengarnya lalu menjawab, 
"Setan! Entar bini gue dikasih apaan kalo punya gue di 
sunat lagi?" 


"Bodo amat! Dua minggu dari sekarang muka lo nggak ada 
di kantor gue pecat! 


"Hehh ... Gue bukan karyawan lo ya, kita partner. Kan lo 
sendiri yang ngedukung gue nerima tawaran Gesler." Bara 
menjepit ponselnya di antara telinga dan bahu sambil 
merapikan tumpukan terakhir pakaian yang ada di lemari. Ia 
kemudian berjalan ke arah dapur, menuang air dingin dan 
meminumnya sambil terus mendengarkan ocehan Damar 
yang masih belum berhenti juga. "Gue usahain dua minggu 
semuanya beres. Lo doain aja biar apa yang mau gue kerjain 
bisa cepet selesai," tutur Bara. 


Setelah mengancam dan mengumpatinya sekali lagi, Damar 
akhirnya memutuskan panggilan telepon. Bara hanya bisa 
tertawa sambil menggeleng-gelengkan kepala dengan 


kelakuan sahabatnya itu. Setelah ini Damar pasti mencak- 
mencak melihat tagihan ponselnya. 


Bara menggeser pintu menuju balkon. Duduk di salah satu 
kursi panjang yang ada disana sambil memandangi langit 
malam kota New York yang tampak cerah. Kedua tangannya 
disilangkan di bawah kepala, matanya terpejam menikmati 
semilir angin, mengingat saat-saat Ana dulu selalu 
tersenyum manis padanya. 


Ana... apa yang harus aku lakukan sekarang? 


Bara wmengembuskan napasnya yang terasa berat. 
Sepertinya tidak akan mudah meluluhkan hati Ana. Bara 
tahu dirinya sudah menyakiti gadis itu. Ditambah 
kesalahpahaman yang belum sempat ia jelaskan pada Ana 
sebelum gadis itu menghilang tujuh tahun yang lalu, 
membuat keadaan bertambah sulit untuknya. 


Di balkon yang sama persis berjarak dua unit dari tempat 
Bara duduk memandangi langit malam, Ana juga sedang 
menatap ke arah yang sama. Berdiri di pinggiran Balkon 
dengan tangan mendekap boneka beruang kecil yang sudah 
lusuh, Ana mendesah lelah. Entah mengapa dulu sebelum 
memutuskan berangkat ke New York, ia mengikutsertakan 
boneka kecil ini masuk ke dalam kopernya. Setiap hari 
sebelum tidur Ana akan memandangi boneka ini lama, 
mengingat si pemberi. 


“Gimana bisa bangkit kalo benda yang buat lo inget sama 
orang yang udah nyakitin lo aja dibawa terus kemana-mana. 
Katanya mau move on?" 


Ana meringis mengingat ucapan Adrian tempo hari. Adrian 
benar, ia tidak akan bisa melangkah jika masih terus 
menatap masa lalu yang menyakitkan. Namun untuk 
membuang boneka kecil ini, walaupun bentuknya sudah 


tidak sebagus dulu, Ana tidak bisa. Boneka ini adalah 
temannya selama tujuh tahun terakhir. 


Ana tidak akan berbohong bila di dalam hatinya nama Bara 
masih menguasai, belum tergeser oleh apa pun. Namun 
kehadiran pria itu di sini, di kota yang sama dengannya 
secara tak terduga membuat Ana merasa takut. la takut 
kalah oleh perasaan ini, takut apa yang sudah susah payah 
ia lakukan untuk menjadi sosok Ana seperti yang dikenal 
orang-orang saat ini akan menjadi sia-sia saat bertemu Bara. 


Bertahun-tahun Ana mencoba menjalani hidup dengan baik. 
Mengorbankan perasaan kedua orang tuanya untuk 
merekatkan kembali setiap kepingan hati yang dihancurkan 
oleh Bara, berusaha mengumpulkan harga diri yang tercecer 
dan mencoba mengikhlaskan keadaan. Semua itu tidak 
mudah untuknya. 


"Ngelamun aja, kesambet baru tahu rasa lo." 


Ana menoleh dan mendapati Adrian berdiri di ambang pintu 
di belakangnya dengan cengiran khas. Lelaki itu menenteng 
sebuah plastik di tangan kanan dan mengangkatnya. 


"Katanya minggu ini sibuk, kok lo malah kesini, sih?" 


Adrian merengut seketika mendengar pertanyaan itu. 
Dihampirinya Ana yang sedang bersandar pada pagar 
pembatas balkon. Tangannya terulur ke atas menyentil 
kening Ana pelan. 


"Gue bawain lo makan nih," Adrian mengangsurkan plastik 
dengan merek sebuah restoran masakan Cina favorit 
mereka. "Kerjaan gue ternyata lebih cepat selesai. Makanya 
gue ke sini." 


Ana mengusap keningnya yang baru saja di sentil lalu 
mengambil plastik yang diulurkan Adrian padanya dengan 
senyum lebar. "Lo nggak makan?" tanya Ana seraya meneliti 
isi plastik itu. Ada satu kotak makanan disana. 


"Udah, tadi gue makan di tempat, laper duluan," jawab 
Adrian. "Makan buruan, itu kwetiau yang biasa kita beli." 


Ana mengangguk, kebetulan ia juga lapar. Dikeluarkannya 
kotak yang ada di dalam plastik itu, aroma sedap langsung 
menyerbu indera penciumannya begitu tutupnya di buka. 
Ana merasa perutnya semakin keroncongan. 


"Makan lagi yuk, Yan. Gue nggak akan habis kalo sendirian." 


Adrian hanya tersenyum kecil kemudian menganggukkan 
kepala. Ia lalu ikut melangkah ke dalam menyusul Ana. Saat 
melihat sahabatnya itu sedang menikmati makan malam 
yang ia bawakan sambil mendekap boneka kecil lusuh yang 
ia tahu sejarahnya, Adrian hanya bisa mendesah lelah. 


"Jalan-jalan yuk," ajak Adrian setelah mereka menyelesaikan 
makannya lima menit yang lalu. 


"Kemana?" 


Adrian mengedikkan bahu dengan bibir menipis. "Muter- 
muter aja, cuaca malem ini lumayan bagus nih," 
tambahnya. 


"Oke," sahut Ana. Mungkin memang lebih baik ia pergi 
jalan-jalan ke luar, menikmati cuaca yang cukup bersahabat 
daripada terkurung di apartemen dengan segala kenangan 
bersama Bara yang terus melintas di otaknya. "Gue ganti 
baju sebentar." 


KKK 


Adrian mengajak Ana untuk menikmati udara segar di 
sekitaran apartemen gadis itu. Mereka membeli gelato di 
sebuah kedai kecil tidak jauh dari sana dan memakannya di 
taman depan apartemen. Keduanya bertukar cerita 
mengenai kegiatan masing-masing selama ini, termasuk 
mendiskusikan keputusan Ana yang akhirnya memilih 
mengakhiri kontrak dengan Alexis dan memulai bisnis 
sendiri di Jakarta nanti. 


"Lo kalau ikutan audisi stand up comedy udah pasti 
langsung eliminasi deh, Yan. Garing banget hahaha ...." Ana 
tertawa geli saat Adrian mencoba mengikuti gaya Raditya 
Dika yang sedang melakukan stand up. 


Adrian yang mendengar komentar Ana hanya tersenyum 
sambil menyuap sesendok gelato ke dalam mulutnya. 
"Nggak apa-apa garing, yang penting lo ketawa." Ia 
menatap ke arah Ana seraya menepuk pelan kepala gadis 
itu. "Gue seneng lihat lo ketawa kayak gini." 


Ana hanya menunduk seraya kembali terkekeh mendengar 
penuturan sahabatnya. la jadi teringat saat mereka masih di 
bangku SMA dulu. Bersama dengan Andini dan Adrian, Ana 
merasa masa SMA-nya sangat berwarna. Mereka sering 
menghabiskan waktu bersama dan menjadikan rumahnya 
atau kediaman Andini sebagai tempat berkumpul untuk 
mengerjakan tugas atau sekadar menonton dvd. 


la ingin pulang. 


Ana rindu masa-masa itu. Saat ia harus menjadi penengah 
antara Andini dan Adrian yang tidak mau mengalah 
mengambil potongan terakhir tiramisu buatan ibunya. Saat 
Andini mengadu pada mereka mengenai nilai ujiannya yang 
mengenaskan. Bagaimana Adrian yang pusing dikejar-kejar 
satu adik kelas yang menyukainya. Ana merindukan setiap 


momen bersama kedua sahabat baiknya itu. Saat-saat indah 
sebelum ia mengenal cinta dan patah hati. 


Adrian mengulurkan tangan menggenggam jemari Ana yang 
berada di dekatnya. Sedikit meremas jari-jari lentik itu, 
membuat Ana kembali mengarahkan tatapannya kepada 
Adrian. 


"Gue mau ngomong sesuatu..." 


Keseriusan dalam nada suara Adrian membuat satu alisnya 
terangkat. Apa yang ingin dibicarakan Adrian hingga 
wajahnya nampak begitu kaku. "Mau ngomong apa lo?" 
tanya Ana. la menjadi sedikit penasaran saat melihat 
gelagat lelaki di sampingnya ini yang malah gugup. 


"Kita kenal udah hampir sepuluh tahun kan, Na?" Ana hanya 
mengangguk mengiakan pertanyaan Adrian. "Tujuh tahun 
terakhir ini, kita ... bareng-bareng terus," sambung Adrian 
sambil menyandarkan punggungnya ke bangku taman. 
Tangan kanannya masih menggenggam jemari Ana erat. 


"Nggak pernah nyangka, temen gue yang dulunya di cap 
anak manja nggak bisa apa-apa, sekarang ada di tempat 
yang jauh banget dari zona nyamannya berusaha 
menggapai mimpi. Berdiri sendiri di atas kakinya, berusaha 
kuat nggak mau nyusahin orang lain. Padahal gue sih nggak 
apa-apa di repotin sama lo juga." 


Ana mendengkus pelan mendengarnya. 


"Lo hebat, Na," puji Adrian sambil menepuk pelan satu 
tangan Ana yang ada di genggaman tangan kirinya. la 
bersungguh-sungguh mengucapkan pujian itu karena 
menurutnya Ana memang luar biasa. "Tapi yang harus lo 
ingat adalah ... gue ada di sini. Kita jauh dari Jakarta, Na. Lo 
bisa mengandalkan gue dalam hal apa pun. Gue siap---" 


"Yan plisss ...," potong Ana cepat. la tidak ingin dikasihani 
lebih jauh. Dirinya baik-baik saja selama ini. 


"-— jadi tempat lo bersandar," sambung Adrian lagi. 


Ana terpaku di tempatnya. Menatap pada Adrian dengan 
mata menyipit. Apa maksud ucapan lelaki ini? Saat sebuah 
pemikiran melintas di otaknya, Ana membelalakkan mata 
terkejut. Jangan bilang kalau Adrian .... 


Ana menggelengkan kepalanya cepat. 
"Jadi pacar gue, ya?" 


Ana membeku. Gerakan kepalanya secara otomatis berhenti 
mendengar apa yang diucapkan sahabatnya itu. Ia 
mendadak merasa panik. "Yan, gue... Io... jangan gila deh!" 
pekik Ana dengan mata memelotot. 


"Gue tahu lo bakal ngomong itu," potong Adrian cepat 
seraya memasang cengiran jail. 


Tujuh tahun di Amerika, bukan sekali ini Ana mendengar 
seorang pria memintanya menjadi kekasih. Apalagi sejak ia 
berusaha keras untuk mendapatkan bentuk tubuh ideal 
seperti saat ini. Para pria setidaknya menatapnya lebih lama 
dari yang seharusnya. 


Dan kini temannya, sahabatnya melakukan hal yang sama. 
Ana tidak tahu harus bereaksi seperti apa. la tidak ingin 
pada akhirnya menyakiti Adrian dengan memberikan 
harapan palsu. Lagipula Ana tidak yakin permintaan Adrian 
ini benar-benar ungkapan hatinya. 


"Mau sampai kapan kayak gini, Na?" 


Ana hanya diam tangannya yang tidak sedang di genggam 
Adrian meremas-remas ujung jaket yang dikenakannya. 
Sampai kapan, Ana juga tidak tahu. la juga tidak ingin 
begini. Hidup dengan bayang-bayang masa lalu yang terus 
mengikuti itu menyebalkan. Rasanya hampir sama seperti 
ada kerikil yang masuk ke dalam sepatumu. Membuat tidak 
nyaman, risih dan sulit untuk melangkah maju. 


"Lo hanya perlu kasih kesempatan, Na. Bukan buat gue, tapi 
buat diri lo sendiri. Lo harus berani menghadapi masa lalu, 
hadapi Bara. Terima kenyataannya. Kalau lo marah, muak 
atau pengin caci maki dia, lakukan Na. Biar lo puas. Biar hati 
lo lega. Jadi nggak ada lagi amarah terpendam di diri lo. 
Lampiasin aja semuanya sama dia, biar lo bisa melangkah 
maju. Jangan kabur terus. Itu nggak menyelesaikan apa-apa, 
yang ada cuma bikin tersiksa." 


Ana mendesah mengakui kebenaran ucapan Adrian. Ia 
sendiri menyadarinya. la tidak bisa melangkah maju karena 
masih terbayang- bayang pada rasa sakit berbalut dengan 
semua kenangan manis yang pernah ia lewati bersama Bara. 
Kadang hidup terasa lucu, ia pergi sejauh ini bertemu 
banyak orang baru, punya banyak kesempatan, tapi hatinya 
masih tertahan pada orang yang sama sejak dulu. 
Seseorang yang tidak melihatnya dengan cara seperti ia 
melihat orang itu. 


"Lo juga berhak bahagia Ana ...." 


Ana menatap tangannya yang di genggam erat. Sungguh ia 
juga ingin bahagia, ia juga ingin merasa dicintai, ia juga 
ingin dipilih. Apakah ini jawaban atas keinginannya itu, 
mencoba bersama Adrian? 


BAB 18 


Tiga hari sejak memutuskan pindah ke apartemen yang 
sama dengan Ana, setiap pagi Bara akan menaruh sarapan 
untuk gadis itu di depan pintu unitnya lengkap dengan 
kartu ucapan yang ia tulis langsung. Jujur saja Bara belum 
berani untuk kembali menemui Ana. la sedikit takut 
menghadapi kenyataan jika Ana akan mengusirnya atau 
malah meminta sekuriti melemparnya ke luar gedung 
karena merasa terganggu. 


Bara tahu, ia tidak bisa selamanya seperti ini. Bersembunyi 
di balik bungkusan sarapan pagi yang rutin ia kirimkan 
selama empat hari terakhir tanpa berani menemui Ana 
secara langsung. la berjanji pada dirinya sendiri jika semua 
ini tidak akan lama. Secepatnya ia akan segera menemui 
Ana dan menyelesaikan semua yang mengganjal di antara 
mereka. 


Pagi ini Bara sudah siap dengan sarapan yang dibuatnya 
sendiri. Nasi goreng seafood dan sekotak susu dingin. Bara 
sengaja bangun lebih pagi agar dapat membuatnya khusus 
untuk Ana. la sebenarnya tidak begitu pandai memasak, 
tapi jika hanya sekadar membuat nasi goreng saja, Bara 
yakin rasanya masih cukup layak untuk dinikmati. Setelah 
selesai mengemas nasi goreng buatannya ke dalam kotak 
makan, seperti biasa Bara akan menyelipkan kartu ucapan 
yang ia tulis sendiri untuk menunjukkan perhatiannya pada 
si penerima. 


Saat melongokkan kepala dari sela pintu apartemennya 
yang terbuka sedikit, Bara terpaksa kembali mundur. 
Matanya sempat menangkap sosok Ana yang baru saja 
keluar dari pintu apartemen gadis itu. Hampir saja! Bara 
mengusap dadanya perlahan menetralkan deru napasnya 


yang memburu. Bara sudah hafal jam kerja Ana setiap hari, 
biasanya gadis itu akan keluar sekitar lima belas menit lagi. 
Lalu apa yang membuatnya berdiri di depan pintu 
sekarang? 


Karena penasaran Bara kembali membuka sedikit pintu 
apartemennya untuk mengintip apa yang dilakukan Ana. 
Dari sedikit celah yang tercipta, ia dapat melihat jika saat ini 
Ana sedang melambaikan tangan pada seseorang yang baru 
muncul dari lift yang berada di ujung lorong. Siapa? 


Tak lama setelah sosok yang keluar dari lift itu sudah berada 
di dekatnya, Ana tertawa riang. Mendengar itu Bara lantas 
menyipitkan matanya berusaha memindai siapa pria yang 
mengunjungi Ana sepagi ini. Dan ketika sosok dengan 
tubuh tinggi tegap itu berdiri bersisian dengan Ana entah 
berbicara apa, sebuah memori berkelebat di otak Bara. 


"Adrian Adiwijaya." 
"Siapa?" tanya Bara. 


Adrian terdiam sebentar. Bukannya tadi ia sudah 
menyebutkan nama? Apa orang di hadapannya ini punya 
gangguan pendengaran? 


"Adrian, Bang," ucapnya lagi. 
"Siapanya Ana maksud saya?" 


"Oh, teman. Saya sama Ana dan Andini berteman sejak 
kelas 1 SMA." 


Bara menganggukan kepalanya mengerti, tapi tidak 
melepaskan tatapan tajamnya pada Adrian. “"Besok-besok 
nggak perlu antar Ana pulang lagi." 


Bocah itu ada di sini? Bocah laki-laki yang juga sahabat 
adiknya, yang sempat membuat Bara cemburu dulu ada di 
kota ini? Adrian? Astaga! la tidak bisa tidak terkejut. Dengan 
mulut menganga dan jantung yang berdetak lebih cepat, 
Bara mengepalkan tangannya kesal melihat pemandangan 
di depannya saat ini. Bocah laki-laki kerempeng itu -- 
setidaknya begitulah yang diingat Bara dulu-- merangkul 
Ana dengan hangat saat mereka masuk ke dalam 
apartemen. 


Tunggu ... Adrian? Apa itu Adrian yang sama yang di 
bicarakan Rosaline? Sialan, Bara benar-benar tidak suka 
dengan pikirannya saat ini. 


aaa 


"Terima kasih untuk kesempatannya. Ini pengalaman yang 
sangat luar biasa bagi saya." Bara menjabat erat tangan 
Michael, pimpinan divisinya selama tiga bulan ini. Pekerjaan 
besarnya di kota ini sudah selesai. Tinggal detail kecil saja 
yang seterusnya akan diurus langsung pihak Gesler, 
sementara para arsitek dari luar perusahaan yang ikut ambil 
bagian pada proyek itu sudah bisa kembali ke negara 
masing-masing. 


Terhitung sejak hari ini, Bara dan teman-temannya yang lain 
masih punya sisa waktu sekitar sepuluh hari lagi untuk 
berada di New York sebelum visa kerja mereka habis. Dan 
Bara sudah bertekad akan menggunakan waktunya sebaik 
mungkin untuk mendekati Ana lagi sebelum harus kembali 
ke Indonesia. 


Gesler mengadakan pesta perpisahan kecil untuk sekitar 
sepuluh arsitek dari berbagai negara yang tergabung dalam 
Kerja sama ini. Aula besar yang ada di lantai dasar gedung 
di ubah layaknya klub mewah. Di setiap sisi ruangan terlihat 


beberapa meja berisi makanan dan minuman berbagai jenis. 
Beberapa pelayan berseragam juga sibuk lalu-lalang 
membawa nampan berisi anggur yang disediakan gratis 
untuk semua yang hadir. 


Ditengah keriuhan suasan malam itu, Bara hanya membisu 
seraya bersandar pada sebuah pilar dengan tangan 
menggenggam segelas jus. la tidak ikut menikmati suasana 
seperti beberapa temannya yang saat ini membentuk 
lingkaran kecil, mengobrol dengan antusias diiringi gelak 
tawa. Beberapa yang lain duduk melingkar di sebuah sofa 
memainkan Truth or Dare. Miris sekali, di tengah aura 
bahagia dari setiap orang yang ada di sini, sepertinya hanya 
ia yang tidak cukup menikmati. 


Entah mengapa seharian ini Bara merasa tidak bergairah 
melakukan apa pun. Bayangan kehadiran Adrian pagi tadi, 
juga bekal sarapannya yang tidak sempat ia berikan pada 
Ana membuat Bara merasa kesal sendiri. 


"Hei ..." Seseorang menepuk pundaknya membuat Bara 
menoleh. "Aku tidak tahu kalau selesainya proyek ini 
membuatmu begitu murung." Josh meneguk sedikit cairan 
bening yang ada di gelasnya seraya mengangkat satu alis. 
Bara tersenyum tipis melihat kehadiran salah satu teman 
yang cukup dekat dengannya selama di New York. "Akhir- 
akhir ini kamu lebih banyak diam. Apa terjadi sesuatu?" 
tanya Josh lagi. 


Bara menggeleng pelan dengan bibir terlipat. "Bukan 
sesuatu yang penting." Diteguknya sedikit jus yang tersisa 
di gelas. Tidak berniat mengungkapkan perasaannya lebih 
jauh lagi. 


"Apa ini masalah wanita?" tanya Josh lagi. 


Bara mendengkus kecil. Bagaimana bisa temannya ini 
berhasil menebak dengan tepat dalam percobaan pertama. 
"Apa terlihat jelas?" 


Josh tertawa terbahak-bahak memegangi perutnya. Bara 
menatapnya sebal. Sialan, harusnya tadi ia diam saja. 


"Maaf, padahal tadi aku hanya asal menebak." Josh 
berdeham sebentar menghilangkan sisa gelak tawanya. 
"Jadi apa yang membuat seorang Bara terlihat begitu putus 
asa?" 


Entah mungkin karena pembawaan Josh yang 
menyenangkan dan tidak terkesan hanya sekadar kepo atau 
karena memang ia butuh seseorang untuk bertukar pikiran, 
pada akhirnya Bara menceritakan masalah yang ia hadapi 
saat ini kepada Josh. Bagaimana dulu ia menyakiti Ana 
hingga gadis itu memilih pergi. 


"Manusia itu makhluk egois Bara. Tidak suka berbagi. Dalam 
hal ini tentu saja aku membicarakan apa yang pernah 
terjadi diantara kalian dulu. Tidak ada seorang gadis pun 
yang mau membagi perhatian dan kasih sayang dari orang 
yang mereka cintai untuk gadis lain. Dan kamu 
melakukannya. Gadis itu pasti merasa sangat sakit hati 
karena kamu meninggalkannya tanpa penjelasan apa pun 
untuk mengurusi gadis lain yang menjadi saingannya." 


"Aku punya alasan ..." 


"Dan apa dia tahu apa yang menjadi alasanmu 
melakukannya?" potong Josh. 


Bara diam lalu menggeleng lemah. Bahkan ia belum sempat 
menjelaskan apa pun pada Ana. Waktu ia mengajak gadis 
itu bertemu untuk menjelaskan semuanya, Ana tidak pernah 
datang. Hingga akhirnya ia tahu gadis itu pergi entah 


kemana tanpa berpamitan atau sekadar mengucapkan 
selamat tinggal padanya. 


"Menurutmu apa yang harus kulakukan? Aku sungguh tidak 
bermaksud menyakitinya. Banyak sekali hal yang ingin aku 
jelaskan, tapi aku tidak memiliki kesempatan untuk 
mengatakannya. Sekarang melihatku saja dia tidak mau." 
Bara tersenyum miris. 


"Belum menemuinya lagi?" 


Bara menggeleng sedih. "Setiap hari aku hanya berani 
meninggalkan sarapan di depan pintu apartemennya 
dengan selembar catatan kecil. Aku benar-benar takut jika 
aku memaksa menemuinya dia akan semakin membenciku," 
ucap Bara. 


"Temui dia, Brother. Secara langsung. Lakukan apa yang 
seharusnya dilakukan oleh seorang pria. Be gentle. Siap 
tidak siap kamu harus bertemu dengannya. Selesaikan apa 
yang harusnya bisa diselesaikan sejak dulu." Josh menepuk- 
nepuk pundak Bara untuk memberi semangat sebelum 
meninggalkan temannya itu dan bergabung dengan yang 
lain. 
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Bara menatap satu nomor baru yang berada di kontak 
ponselnya saat ini. Nomor ponsel Ana. Ia mendapatkannya 
dari Rosaline dua hari yang lalu dengan sedikit paksaan 
tentu saja karena Rosaline sebenarnya tidak mau 
memberikannya. Dan sekarang setelah nomor ponsel Ana 
sudah tersimpan rapi di kontak ponselnya, apa yang harus 
Bara lakukan? 


Sial, ia tidak punya cukup keberanian untuk menghubungi 
Ana. 


Alih-alih menghubungi pujaan hatinya, Bara malah 
menekan nomor ponsel adiknya, Bima. la butuh bertukar 
pikiran dengan orang lain mengenai apa yang terjadi di sini 
sebelum akhirnya menjadi gila. Dan Bara yakin Bima adalah 
pilihan yang tepat. 


Setelah menunggu beberapa saat, Bara akhirnya sudah 
tersambung dengan sang adik. Di jam seperti ini biasanya 
Bima sudah berada di kantornya. 


"Hai, Bang! Tumben amat nelepon segala, biasa juga cuma 
chat. Lagi banyak duit?" 


Sapaan sekaligus ledekan dari sang adik hanya dibalas Bara 
dengan decakan sebal. "Bukannya sombong ya, kalo duit sih 
gue emang selalu banyak," ucapnya jemawa. Tak lama 
kemudian terdengar suara tawa kencang Bima dari 
seberang sana membuat Bara diam-diam ikut tersenyum 
mendengarnya. 


“Gila! Lama di Amerika kesombongan lo meningkat pesat 
ya, ck ..." balas Bima lagi sementara Bara hanya terkekeh 
pelan. 


"Udah ah berisik lo," tukas Bara cepat. "Gue nelepon mau 
nanya sesuatu." 


"Lama-lama gue pasang tarif deh buat dengerin lo curhat, 
Bang," omel Bima. "Kenapa lagi sih? Belum ada perubahan 
sama Ana? Lo kelamaan action-nya tahu, Bang." 


Bara hanya bisa menggaruk-garuk kepalanya, pasrah pada 
tuduhan sang adik. Setelah Bima puas meledeknya, Bara 
kemudian menceritakan mengenai kepindahan 
mendadaknya ke gedung apartemen yang sama dengan 
Ana termasuk sarapan yang sengaja ia tinggalkan di depan 


pintu apartemen. Juga pertemuan Ana dengan Adrian pagi 
tadi. 


"Bang ... Bang, umur boleh lebih tua lo daripada gue, tapi 
yang beginian masih nanya juga," omel Bima. "Temuin 
langsunglah. Tiga hari udah cukup, ya, kirim-kirim sarapan 
cuma pake kartu ucapan doang. Besok lo harus kasih 
langsung ke orangnya. Ajak bicara baik-baik. Kalo di tolak ya 
usaha terus dong! Masa gitu aja nggak berani, cemen Io, ah 
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Sialan, dikatai cemen sama adik sendiri, batin Bara. 


Namun ia tidak bisa mengelak karena mungkin apa yang 
adiknya ucapkan tadi memang benar. Dia memang 
pengecut, cemen, malu-maluin. Maka dari itu Bara memilih 
diam saja mendengar segala ocehan Bima yang diselingi 
tawa puas karena bisa meledeknya habis-habisan. 


Jujur saja mendapati Ana yang antipati pada kehadirannya 
ditambah reaksi gadis itu yang datar dan dingin saat 
bertatapan dengannya dalam pertemuan terakhir mereka, 
membuat nyali Bara ciut seketika. Ditambah lagi dengan 
kedatangan Adrian tadi. 


"Semakin lo tunda, Ana semakin deket sama Adrian, Bang. 
Eh, mereka kan dari lama juga emang udah deket, namanya 
sahabat," ralat Bima. "Kalo lo masih aja cemen kayak gini 
bisa aja Ana udah dipepet sama cowok lain dan lo akhirnya 
nggak punya kesempatan sama sekali, mau? Di New York 
bule ganteng bertebaran, Bang. Lo doang mah lewat! " 


Sial, ucapan Bima membuat Bara malah semakin tidak 
tenang. 


"Temuin sana. Minta maaf yang bener, akuin kalau lo emang 
salah. Mulai lagi semuanya dari awal. Perkara nanti Ana 


mau maafin lo apa nggak, ya terima aja. Konsekuensi bikin 
anak orang sakit hati sampe kabur jauh gitu, ya terima aja 
kalo dicuekin," gerutu Bima gemas. "Eh lo tadi bilang udah 
punya nomer ponselnya Ana kan? Mana? Bagi gue dong, 
gue juga kangen banget sama tuh anak. Dini nggak mau 
ngasih tahu gue sama sekali." 


"Nggak ada!" ujar Bara sewot. 


"Elah Bang, pelit amat. Tenang ... kangen gue beda konteks 
sama lo." 


Bara mendengkus pelan, dengan tidak rela ia menyebutkan 
nomor ponsel Ana yang didapatnya dari Rosaline. 


"Kalo lo mau telepon Ana, kasih tau gue apa yang kalian 
omongin." 


"Duilee, posesif amat," goda Bima seraya tergelak. "Beres 
entar gue kabarin. Udahan ya Bang, gue masih jam kerja 
ini." 


Setelah sambungan terputus, Bara masih menatap 
ponselnya gamang. Temui langsung. Dua kata itu terngiang 
kembali di benaknya. Dua orang yang ia tanyai sama-sama 
memberikan saran yang serupa. Menarik napasnya perlahan 
Bara menguatkan tekad, baiklah ia akan menemui Ana lagi. 
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"Aku tidak tahu apa yang sebenarnya terjadi pada kalian, 
tapi dari awal aku sudah menaruh curiga, jika kalian 
sebenarnya saling mengenal." Rosaline menatap lurus pada 
sosok pria yang baru saja memaksanya untuk memberikan 
nomor ponsel roommate kesayangannya, Ana. 


Bara hanya mendesah pelan melihat sikap protektif gadis di 
hadapannya saat ini. la sengaja meminta bertemu dengan 
Rosaline untuk bertanya mengenai Ana. Namun sikap 
Rosaline yang kurang bersahabat seperti saat ini 
membuatnya sedikit terkejut. 


"Satu hal yang harus kamu ingat Bara, aku menyayangi Ana 
seperti adikku sendiri. Jangan coba-coba menyakitinya atau 
aku yang akan membalasmu," ancam Rosaline. Matanya 
menatap Bara tajam. "Dia gadis yang baik." 


Duduk di atas sofa ruang tengah apartemennya, Bara 
kembali teringat pada hari di mana ia meminta bantuan 
Rosaline untuk mendekati Ana. Saat itu Bara hanya bisa 
menganggukan kepalanya mengiakan setiap ucapan 
Rosaline. Berjanji pada rekannya itu jika ia tidak akan 
menyakiti Ana lagi. la hanya bermaksud untuk meluruskan 
semua kesalahpahaman yang terjadi dulu dan memulai 
semuanya dari awal. 


Bara tersenyum tipis, bersyukur karena selama ini Ana 
berada dekat dengan orang-orang baik. Tidak bisa ia 
bayangkan jika Ana benar-benar hidup sendiri di kota 
sebesar New York tanpa teman seperti Rosaline. 


Setelah mendapatkan pesan dari Rosaline, Bara akhirnya 
bangkit dari sofa dan membuka pintu apartemennya. 
Berulang kali ia menarik dan mengembuskan napas untuk 
meredakan gelenyar aneh di dadanya sebelum akhirnya 
siap untuk keluar. Bara menemukan Rosaline sudah 
menunggunya di depan pintu apartemen gadis itu, 
membuatnya bergegas melangkah mendekat. 


"Dia di dalam sedang bersiap-siap," ujar Rosaline. 


Bara mengangguk, menampilkan senyum lebar, "Terima 
kasih untuk bantuanmu," ucap Bara sedikit canggung. 


Rosaline hanya menggeleng pelan. "Sejujurnya aku tidak 
membantumu Bara, kulakukan ini demi Ana. Aku merasa 
ada sesuatu yang dia tutupi dariku." Rosaline mendesah 
pelan. "Setiap kali aku bermaksud mengenalkannya dengan 
teman-teman priaku, Ana selalu mengelak. Dia tidak terlalu 
suka berdekatan dengan lawan jenis. Dan memang selama 
ini aku hanya melihatnya sering menghabiskan waktu 
bersama Adrian dan Max saja. Makanya aku berpikir 
mungkin Ana dan Adrian memiliki hubungan spesial. 


"Sepertinya dia memiliki pengalaman yang kurang 
mengenakkan dengan seorang pria dan jika boleh kutebak 
kamulah orang yang meninggalkan memori buruk itu 
padanya." Bara hanya menunduk mendengar setiap ucapan 
Rosaline. la benar-benar merasa bersalah. "Masuklah, temui 
dia. Aku pergi dulu." Rosaline melambaikan tangan sambil 
melangkah menjauh dari Bara. 


Setelah gadis pirang itu masuk ke dalam lift, Bara mulai 
melangkah mendekat ke apartemen Ana. Mengetuk 
sebentar kemudian menunggu di depannya dengan jantung 
berdebar kencang. la tidak akan mundur lagi sekarang. 
Apapun yang akan terjadi setelah ini ia siap. 


BAB 19 


Ana sedang merapikan isi tasnya ketika bunyi ketukan pelan 
di pintu terdengar. Rosie? Apa ada yang tertinggal? Dengan 
kening berkerut Ana berjalan cepat ke arah pintu 
meninggalkan tasnya di atas sofa. 


"Rosie, apa ada yang lu---" 


Ana seketika membeku melihat siapa yang ada di 
hadapannya. Bukan Rosie tentu saja. Kalau memang Rosie, 
dia tidak perlu mengetuk pintu kan? Ini juga apartemennya 
dan dia bisa langsung masuk tanpa perlu mengetuk, cukup 
masukkan kodenya dan pintu terbuka. Untuk menenangkan 
jantungnya yang berdegup kencang, Ana menarik napas 
pelan. Mencoba menampilkan senyum sopan untuk 
menyapa tamunya. 


"Rosie nggak ada. Dia baru saja pergi." Ana berdiri gelisah di 
depan pintu yang hanya terbuka separuh. Sesekali 
menunduk menatap lantai atau dinding yang ada di 
depannya. 


"Ehm, aku nggak nyari Rosie kok." 


Ana menengadahkan wajahnya menatap manik hitam yang 
sedari tadi menatapnya tak berkedip, dan seketika ia 
menyesal melakukan itu. Mata hitam itu masih sama 
memesonanya dari sejak Ana terakhir menatapnya. la buru- 
buru mengalihkan pandangan. Tidak mau terlalu lama 
tersesat pada keindahan mata itu. 


"Uhm, aku ... itu ... kamu mau makan? Eh, maksudnya kamu 
sudah sarapan?" tanya Bara gugup. la memejamkan 
matanya sesaat merutuki tingkahnya saat ini yang tampak 
konyol. Astaga baru kali ini Bara benar-benar merasa tidak 


berdaya di hadapan seorang perempuan. la menarik 
napasnya pelan sebelum kembali bersuara. "Aku tadi masak 
nasi goreng kebanyakan. Jadi aku ... ini ...," tangannya 
terulur ke depan, ke arah Ana, "buat kamu." 


Bara menatap cemas uluran tangannya yang di biarkan saja 
oleh Ana. Gadis itu hanya menatapnya dengan mata 
berkedip bingung. 


"Oh ini ... nggak perlu, aku sudah---" 


"Tolong terima," potong Bara cepat seraya menyerahkan 
kotak makan yang di pegangnya ke dalam genggaman Ana. 
Memaksa gadis itu untuk mengambilnya. "Sekali ini aja Na, 
aku mohon kamu mau terima. Please..." 


Ana bimbang antara ingin menolak atau menerima 
pemberian lelaki di hadapannya ini. Namun sama seperti 
dulu, lagi-lagi wajah memelas Bara membuatnya tidak tega. 
Ana mendesah lelah seraya membuang pandangan ke arah 
kanan. Duh Ana ngapain pake nggak tega segala? Lo lupa 
apa yang dilakuin ni laki-laki sama lo dulu? 


Melihat Ana yang hanya mematung dan gerakan tangan 
gadis itu yang seperti ingin mengembalikan apa yang ia 
beri, Bara segera menahannya, "Aku nggak campurin yang 
aneh-aneh ke nasi gorengnya. Aku juga udah cobain dan 
rasanya lumayan enak kok. Beneran deh." 


Ana tidak tahu lagi harus berkata apa. la hanya diam. Terlalu 
kaget dengan kedatangan Bara yang memaksanya 
menerima apa yang dibawa pria itu. 


"Aku pergi dulu," Bara tersenyum menatap gadis di 
depannya yang malah melengos. la hanya bisa menghela 
napas dalam berusaha sabar. "Dimakan, ya, Na. Nggak ada 
racunnya Kok, suer deh," lanjut Bara sambil mengangkat jari 


telunjuk dan jari tengah yang membentuk huruf V kemudian 
terkekeh. 


Setelah Bara menghilang dari pandangannya, Ana masih 
berdiri kaku di depan pintu apartemen. Matanya melirik 
pada paper bag berisi kotak makan yang diberikan lelaki itu 
kemudian berdecak pelan. la bingung apa yang harus 
dilakukannya dengan bekal sarapan buatan Bara ini. 


Dering ponselnya yang terdengar dari arah dalam membuat 
Ana tersentak dari lamunan. Menutup pintu apartemen 
dengan cepat, Ana terburu-buru melangkah masuk untuk 
mengambil ponselnya. Ternyata dari Max yang memintanya 
untuk segera tiba di kantor karena ingin mendiskusikan 
rancangan koleksi terbaru Alexis. 


"Baiklah, aku akan sampai dalam tiga puluh menit." 


Ana bergegas mengambil tas dan jaketnya lalu kemudian 
menuju pintu. Setelah membuka pintunya Ana berbalik 
sebentar mengamati paper bag yang diberikan Bara tadi. 
Matanya lalu menatap ke arah jam yang melingkar di 
pergelangan tangannya dan paper bag yang ada di atas 
meja kopi itu berulang kali. Ana menggeleng pelan. Tidak 
ada waktu lagi, akhirnya ia segera keluar dan bergegas 
menuju lift. 


aaa 


Hari ini Ana mewawancarai sekitar lima orang kandidat 
penggantinya sebagai asisten seorang Maxime Alexis 
Jacgues. Lima orang gadis muda yang cantik, enerjik dan 
tentu saja berbakat. 


"Terima kasih untuk waktunya." Ana menatap pada kelima 
gadis di hadapannya yang tampak menghela napas lega 
karena baru saja menyelesaikan tes dan wawancara singkat. 


"Kami akan menghubungi kalian kembali begitu hasilnya 
sudah keluar, ya." Mereka tampak mengangguk dengan 
senyum tersungging di bibir masing-masing. 


Setelah selesai dengan para kandidat penggantinya, Ana 
lalu melangkah menuju ruangan Max dengan membawa 
sebundel data diri kelima orang yang di wawancarainya tadi 
juga sebuah map yang berisi beberapa sketsa hasil 
rancangannya. la mengetuk pelan pintu kemudian 
melongok ke dalam. Max tampak sibuk di hadapan layar 
iMac-nya. Mengenakan kacamata dengan gagang hitam, 
pria itu terlihat begitu fokus hingga tidak menyadari 
kehadiran Ana. 


"Ehm ..." Ana berdeham pelan mencoba menginterupsi Max 
dari kesibukannya. 


Pria itu mengangkat kepalanya sebentar untuk menatap 
Ana sebelum kembali disibukkan dengan iMac-nya. 


"Ini data diri kelima orang yang aku wawancarai tadi. 
Mereka semua berbakat dan yang aku beri tanda itu yang 
sedikit menarik perhatianku." Ana meletakkan bundelan 
kertas ditangannya ke atas meja. 


"Hmm, nanti akan aku cek," sahut Max dengan mata tetap 
fokus pada layar iMac-nya. "Kamu bisa membantuku 
sebentar Ana?" 


Ana mendekat ke arah kursi kebesaran Max, sedikit 
menunduk untuk melihat apa yang dikerjakan bosnya itu. 
Ternyata Max sedang membuat rancangan untuk persiapan 
musim gugur. Ana memberikan pendapatnya mengenai 
rancangan itu dan mereka kemudian mulai berdiskusi 
mengenai pemilihan warna, bahan, motif hingga detail 
lainnya yang mungkin akan cocok dengan rancangan yang 


ada. Max mengangguk-anggukan kepalanya sebentar 
sebelum mencoba ide yang Ana usulkan. 


"Ah, aku jadi tidak yakin mengizinkanmu pergi Ana." Max 
mendesah lelah sembari melepas kacamatanya. la memijat 
pelan pelipisnya seraya melirik pada Ana yang sudah 
kembali duduk di sebuah kursi yang ada di hadapannya. 


"Maaf Max." Ana menunduk sedih merasa bersalah. 


Max mendesah pelan lalu mengulurkan tangannya untuk 
mengusap kepala Ana. "Tidak apa-apa. Memang sudah 
seharusnya gadis sepertimu berada dekat dengan keluarga." 
Max tersenyum lembut menenangkan gadis di hadapannya. 
"Tapi sebelum kamu benar-benar meninggalkan kota ini, 
tolong bantu aku untuk mendapatkan penggantimu 
secepatnya, ya?" 


Ana mengangguk berjanji akan membantu Max hingga saat 
terakhir sebelum ia pulang ke Indonesia. 


Pukul tiga sore mereka keluar dari ruangan Max. Pria itu 
kelaparan dan mengajak Ana untuk menyantap sesuatu di 
restoran yang berada di dekat gedung Alexis. Ana sendiri 
baru ingat jika seharian ini belum ada satu makanan pun 
yang masuk ke lambungnya selain secangkir coklat hangat 
yang dibuatnya sebelum mewawancarai para pelamar tadi. 


"Jadi apa rencanamu setelah sampai di Indonesia nanti?" 
tanya Max setelah menyerahkan buku menu pada pelayan 
yang baru saja pergi setelah mencatat pesanan mereka. 


"Aku berencana membuka butik dan menggunakan labelku 
sendiri," sahut Ana seraya mengedarkan pandangan pada 
sekeliling restoran yang tidak terlalu ramai karena jam 
makan siang sudah lewat. 


Max menarik bibirnya membentuk senyum lebar dengan 
kedua tangan menyatu di atas meja. Ia menatap Ana lekat. 
"Itu rencana yang sangat bagus," imbuhnya. "Beritahu aku 
jika nanti kamu memerlukan bantuan. Jangan segan 
menghubungiku." 


Ana tersenyum mendengarnya. Senang karena mendapat 
tanggapan positif dari Max. Ia sempat ragu dengan rencana 
membuka butik sendiri, tapi apalagi yang bisa dilakukannya 
nanti setelah sampai di Indonesia? Setidaknya di sini ia 
sudah belajar banyak dari Max mengenai semua hal yang 
ada di industri fesyen. Mungkin sekarang adalah 
kesempatan untuk mengaplikasikannya secara langsung. 


KKK 


Begitu Ana sampai di unit apartemennya ternyata Rosaline 
sudah pulang. Gadis jangkung itu sedang santai menonton 
televisi dengan setoples camilan di tangannya. 


"Hai Ana." Rosaline menyapa sebentar sebelum kembali 
beralih ke arah televisi. 


"Tidak lembur?" tanya Ana. 


Rosaline tertawa pelan, "Beruntungnya aku, hari ini tidak 
ada lembur. Jadi aku bisa sedikit bersantai." 


Ana tersenyum mendengarnya. Melihat Rosaline dalam 
balutan kaus lusuh dan celana pendek santai sedang 
menonton televisi di jam tujuh malam seperti ini sangat 
jarang terjadi. Gadis itu biasanya sangat sibuk dan lebih 
sering lembur. 


"Tadi aku sampai pukul lima dan sangat lapar. Aku 
menemukan nasi goreng dan susu di atas meja. Punyamu?" 
tanya Rosaline tanpa mengalihkan pandangan dari layar TV. 


Ana sedikit tersentak mendengarnya. la hampir tidak 
mengingat lagi mengenai nasi goreng itu dan mulai bingung 
harus menjawab apa. Karena biasanya setiap sarapan pagi 
yang di temukannya di depan pintu apartemen akan ia 
berikan pada sekuriti gedung apartemen ini. 


"Uhm ... ya," sahut Ana sambil mengalihkan perhatian pada 
ponselnya. 


"Karena tadi aku sangat lapar jadi aku menghangatkannya 
di microwave dan menghabiskannya. Apa kamu keberatan 
Ana?" 


"T-tidak... Tidak masalah." jawab Ana dengan senyum 
menghiasi bibirnya. Baguslah kalau Rosaline 
menghabiskannya. Setidaknya nasi goreng itu tidak 
terbuang sia-sia. 


"Baiklah kalau begitu. Anyway nasi gorengnya enak." 
"Hmm Ma. 


"Dari Bara kan?" tanya Rosaline. Ana yang mendengar itu 
hanya memandangnya dengan raut terkejut. "Sejujurnya 
aku tahu kamu dan Bara saling mengenal. Aku sudah curiga 
sejak aku mengajaknya ke sini beberapa waktu lalu. Tapi 
aku tidak akan ikut campur masalah kalian." Rosaline 
mengangkat kedua tangannya lalu menatap pada Ana yang 
masih membisu. "Nasi goreng tadi rasanya cukup enak. 
Sepertinya dia membuatnya dengan sepenuh hati." Rosie 
mengerling pada Ana, sengaja menggodanya. 


Ana hanya tersenyum canggung. la kemudian bangkit 
menuju kamarnya dengan alasan ingin mandi terlebih dulu 
dan meninggalkan Rosaline sendirian melanjutkan acara 
menontonnya. Di dalam kamarnya ia kembali teringat pada 
Bara. Sebenarnya apa motif pria itu mendekatinya lagi? 


Memberikan perhatian lewat sarapan-sarapan yang sengaja 
di taruh di depan pintu apartemennya setiap pagi, beserta 
kartu ucapan yang selalu menempel di atas kotak 
makannya. Apa maksud semua itu? 


Ana mengusap wajahnya gusar. Ini tidak boleh terjadi. Bara 
tidak bisa seenaknya datang kembali ke kehidupannya 
setelah semua yang ia lalui untuk melupakan pria itu. Ia 
tidak akan mengizinkan pria itu mematahkan hatinya lagi. 
Tidak akan. 


Setelah selesai mandi dan berganti pakaian Ana keluar 
kamarnya menuju dapur. Menuangkan air ke dalam gelas 
dan melangkah ke arah Rosaline yang masih asyik 
menonton. 


"Aku akan kembali ke LA dua hari lagi." 


"Lagi?" tanya Ana dengan alis menukik. Roommate-nya ini 
benar-benar seorang yang sibuk. 


"Hmm. Kebetulan aku yang ditugaskan di sana," ucap 
Rosaline dengan wajah muram. 


"Jangan sedih, cukup pikirkan bonus yang akan kamu terima 
nanti setelah semuanya selesai," hibur Ana. 


"Ah, pekerjaan ini benar-benar melelahkan,"gerutu Rosaline 
seraya berdecak sebal. "Tapi kamu benar. Bonus untuk 
setiap orang yang ambil bagian dari proyek ini memang luar 
biasa. Maka dari itu setelah semua selesai dan bonusku cair, 
aku akan mengambil cuti panjang. Aku mau liburan." 
Rosaline menghela napas panjang seraya menatap Ana 
yang sedang meminum air di gelas yang dibawanya. "Eh, 
aku baru ingat untuk menanyakan ini. Jadi kapan 
rencanamu untuk pulang ke Indonesia?" 


"Setelah aku menemukan asisten baru untuk Max. Mungkin 
sekitar dua atau tiga minggu lagi." Ana mengedikkan bahu. 


"Secepat itu?" tanya Rosie sedikit terkejut. 


Ana hanya tersenyum tipis. "Tapi bisa jadi lebih lama dari 
itu. Aku masih mempersiapkan semuanya." 


aaa 


Pagi hari Bara sudah siap dengan amunisinya lagi. Satu 
Kotak susu dingin, satu cheese burger medium ditambah 
dengan sebuah boneka beruang kecil berwarna coklat 
dengan pita di kepalanya. Bara tersenyum senang menatap 
ke arah paper bag yang ada di tangannya saat ini. Dalam 
hati berharap semoga kali ini Ana mau menerima 
pemberiannya dengan tangan terbuka. Bara tahu jika 
kemarin Ana tidak memakan nasi goreng buatannya. 
Kecewa, iya pasti, tapi ia tidak akan menyerah begitu saja. 


Bara akan memulai misinya hari ini. la sudah bertekad 
untuk mendekati Ana dan meminta waktunya untuk bicara. 
Namun ia yakin itu semua tidak akan mudah dilakukan 
mengingat sikap Ana yang terlihat begitu sinis dengan aura 
permusuhan setiap kali melihatnya. Oleh karena itu satu- 
satunya cara adalah ia akan menempeli Ana kemana pun 
gadis itu pergi. Tidak peduli suka atau tidak Bara akan terus 
mengikutinya sampai Ana mungkin muak dan 
memberikannya kesempatan untuk bicara. 


Bara mengetuk pelan pintu apartemen di hadapannya saat 
ini dengan jantung berdebar kencang. la menunggu 
beberapa saat hingga terdengar teriakan dari arah dalam 
dan tak lama pintu pun terbuka. Ana keluar sambil menyisir 
rambut panjangnya dengan jari. Raut wajah gadis itu sesaat 
tampak terkejut melihat kehadirannya sebelum berubah 
jengkel. 


"Apalagi?" tanya Ana ketus. "Rosie nggak ada. Sudah 
berangkat." 


Tidak mengindahkan sambutan Ana yang kurang 
menyenangkan, Bara tetap menyunggingkan senyum lebar 
seraya mengulurkan boneka beruang kecil yang ada di 
tangannya kepada Ana. "Buat kamu, yang lama pasti udah 
jelek kan?" 


Ana melebarkan matanya heran. Darimana Bara tahu? 


"Ini aku bawa cheese burger. Kayaknya kamu lagi nggak 
kepengin makanan Indonesia ya?" Bara mengangsurkan 
kantung kertas berisi cheese burger yang dibelinya di kedai 
lantai bawah gedung apartemen. 


"Aku nggak makan junkfood. Bawa pulang aja." 


Bara tersenyum maklum mendengar penolakan Ana yang 
terang-terangan. Tidak apa-apa. "Oke, gimana sama susu 
putih dingin? Aku beli yang kemasan kotak. Jadi kamu 
nggak perlu kesusahan buka tutup botolnya." 


Ana hanya diam memandangi Bara dengan perasaan kacau. 
la benar-benar geram. "Kamu itu maunya apa sih? Ngapain 
kamu setiap hari datang ke apartemenku kayak gini? Pergi 
sana!" 


Bara menatap Ana tepat di kedua matanya. Tersenyum 
lembut. "Aku cuma mau kamu, Ana. Dari dulu sampai 
sekarang, keinginanku nggak pernah berubah. Hanya 
kamu." 


BAB 20 


Sebelum lanjut baca ... 


Udah vote belum? 


Udah follow aku bim? 


Ana melangkah cepat di antara padatnya jalanan 
Manhattan, pusat bisnis dan hiburan yang menjadi simbol 
kota New York. Hari ini ia tidak membawa mobil, Adrian 
menjemputnya tadi pagi karena temannya itu akan 
menghadiri pertemuan bisnis di ballroom hotel yang 
letaknya tidak jauh dari Alexis. Ya, Adrian akan selalu 
menjadi temannya. Lupakan apa yang pernah lelaki itu 
katakan beberapa waktu lalu. Ana yakin saat itu Adrian 
hanya merasa kasihan padanya. 


Tiga hari sudah berlalu dari sejak pertemuannya dengan 
Bara, tetapi kata-kata yang pria itu ucapkan masih 
terngiang jelas di benaknya hingga sekarang. Ini sungguh 
menyebalkan untuk Ana. Bertahun-tahun ia bersusah payah 
membangun kehidupannya di kota ini, merelakan hidup 
terpisah jarak dengan kedua orang tuanya untuk mengobati 


luka hati masa lalu dan sekarang dengan mudahnya Bara 
datang dan mengatakan jika pria itu menginginkan dirinya. 


Ana menggelengkan kepalanya perlahan. Tidak, ia tidak 
akan kembali tertipu. 


"Na... Ana..." 


Suara panggilan itu membuat Ana memutar bola matanya 
kesal. la sudah bisa menebak siapa yang memanggil- 
manggil namanya sejak tadi, tapi ia sengaja 
mendiamkannya dan pura-pura tidak mendengar. Ana 
mempercepat langkahnya menuju stasiun subway, kereta 
bawah tanah yang menjadi transportasi andalan kota New 
York, yang tinggal beberapa meter saja di depannya. 


Begitu sampai di stasiun Ana segera membeli tiket di ticket 
machine kemudian menunggu kedatangan keretanya yang 
akan tiba sekitar lima menit lagi. la berdiri bersama 
beberapa orang lain yang juga sedang menunggu 
kedatangan kereta seraya merapatkan jaketnya untuk 
menghalau udara dingin. 


"Kamu jalannya cepet banget sih." 


Ana menoleh ke arah kiri. Tampak Bara berdiri di 
sampingnya dengan napas terengah-engah. Tubuh 
jangkung pria itu sedikit membungkuk dengan tangan 
mengusap-usap dada. 


"Siapa suruh ngikutin aku?" seru Ana galak. 


Bara menoleh menatap gadis cantik di sampingnya dengan 
sudut bibir terangkat membentuk senyum kecil. Tidak 
masalah Ana bersikap ketus padanya, Bara akan menerima 
dengan senang hati. Itu jauh lebih baik daripada Ana hanya 


diam dan berpura-pura tidak mengenalinya seperti tiga hari 
terakhir. 


"Ya kan aku mau jagain kamu," ucap Bara dengan wajah 
semringah. "Coba tadi kamu mau aku anterin naik mobil 
mungkin kita udah mau sampai apartemen sekarang." 


Ana hanya mendengkus sebal. la tidak akan mau berada 
dalam satu mobil yang sama dengan pria itu meskipun 
mereka bertetangga. Ya, akhirnya ia tahu kalau Bara selama 
ini tinggal di unit apartemen yang ada di lantai yang sama 
dengannya. Pantas saja setiap Ana keluar dari unitnya wajah 
Bara adalah hal pertama yang ia lihat. "Tujuh tahun aku 
hidup di kota ini dan selama itu aku baik-baik aja. Jadi kamu 
nggak perlu repot," jawab Ana ketus. 


"Aku nggak repot kok, kan aku yang mau. Seenggaknya 
selama aku di sini, aku pengin pastiin kamu baik-baik aja." 


"Terserah," sahut Ana, malas berdebat. la tidak mau 
meladeni laki-laki keras kepala di sampingnya ini, buang- 
buang energi saja. Tak lama kereta yang mereka tunggu 
datang. Ana naik dan duduk di tempat kosong yang paling 
dekat dengannya. 


Selama perjalanan Ana hanya menunduk, fokus pada 
ponselnya. la sengaja menghindari menatap ke arah depan 
karena tahu sejak tadi Bara yang duduk di seberang terus 
memandanginya, membuat jengah. 


Andini: Gue nggak maksa lo buat maafin Abang gue cepet- 
cepet, Na. Itu sepenuhnya hak lo. Jangan jadi lembek hanya 
karena nggak enak sama gue, okay. 


Ana membaca pesan dari Andini yang baru saja ia terima 
dengan senyum tertahan. Kemarin Ana menelepon 
sahabatnya itu, menceritakan ulah Bara yang terus 


mengusik kehidupannya di kota ini. Ana risih ketika Bara 
terus menempelinya seperti lem, mengikuti setiap geraknya 
kemana pun. Bahkan saat Ana harus bekerja Bara akan 
menunggu di sebuah coffeshop di samping gedung 
kantornya. Itu semua membuat Ana gila. 


Satu pesan lagi masuk membuat Ana merutuk dalam hati. 
Masih dari Andini. 


Andini: Btw beneran nih lo udah move on dari Abang gue? 


kakak 


Ana berteriak kesal di depan wastafel apartemennya dengan 
pakaian setengah basah. la tadi membuat rawon sebagai 
makan malamnya dan akan mulai makan setelah 
membereskan sisa-sisa kekacauan di dapur. Namun ketika ia 
memutar kran air untuk membersihkan semua peralatan 
masak yang tadi digunakan, bencana itu datang. Entah 
bagaimana sambungan pipa kran itu bisa lepas. Ana tadi 
berusaha untuk memperbaiki dan menyambungkannya 
kembali, tapi bukannya lebih baik keadaan malah menjadi 
semakin kacau. 


Suara ketukan di pintu apartemen membuat Ana berhenti 
sesaat dari kegiatannya. Mengabaikan tamu yang entah 
siapa itu, Ana kembali fokus menyambungkan pipa kecil 
yang terlepas dan terus mengeluarkan air bersih. Kedua 
tangannya sudah memerah dan terasa sakit sejak tadi. 
Namun sialnya ketika pipa itu sedikit lagi akan tersambung, 
suara ketukan pintu kembali terdengar dan kali ini malah 
semakin kencang membuat Ana terkejut hingga 
pegangannya pada pipa terlepas. Kesal karena usahanya 
sia-sia, Ana berdiri dan melangkah ke arah pintu dengan 
emosi memuncak. 


"What?!" hardiknya dengan mata memelotot saat melihat 
siapa yang ada di balik pintu apartemennya. 


Bara mundur satu langkah mendengar teriakan Ana tepat di 
depan wajahnya. la merasa sangat terkejut bukan hanya 
karena suara teriakan Ana yang melengking, tapi juga 
keadaan gadis itu yang basah dengan wajah memerah. 


"K-kamu kenapa?" tanya Bara dengan suara terbata. 


Ana hanya mendengkus malas. "Mau apalagi sih? Aku lagi 
sibuk!" 


Bara tidak menghiraukan nada jengkel yang jelas terdengar. 
Fokusnya hanya kenapa gadis di hadapannya ini bisa 
sampai basah kuyup dan terlihat sangat kesal. Masa iya Ana 
mandi pakai baju? Pasti ada yang tidak beres. 


Dengan langkah pelan Bara maju mendekat ke pintu dan 
melewati Ana untuk masuk ke dalam. Ketika Bara sudah 
beberapa langkah melewatinya, Ana yang sedang tidak 
fokus karena terlalu kesal, baru menyadari kalau pria itu 
sudah seenaknya menyelonong masuk ke dalam unit 
apartemennya tanpa permisi. 


"Hei! Siapa yang suruh kamu masuk?!" teriak Ana seraya 
mengejar Bara. 


Sengaja tidak menyahuti teriakan Ana, Bara terus 
melangkah hingga ke area dapur. Melihat kekacauan yang 
ada di sana, membuat Bara sadar apa yang membuat Ana 
jadi basah kuyup seperti kucing yang dimandikan. 


"Pipanya bocor?" tanya Bara. 


Ana hanya membisu seraya membuang muka. Melihat Ana 
yang tidak mau menjawab pertanyaannya Bara maju 


mengeceknya sendiri. Ternyata lepas. Sambungan antar 
pipanya terlepas sehingga airnya tumpah ke mana-mana. 
Melepaskan kaus hitam yang dipakainya dan 
menyampirkannya di atas kursi, Bara kemudian mulai 
memeriksa sambungan pipa yang menempel pada dinding 
atas wastafel. 


"Ngapain sih pake lepas-lepas baju?! Aku bisa sendiri nggak 
butuh bantuan kamu. Pulang sana!" pekik Ana jengkel. 


"Bisa sendiri apa? Kamu nggak lihat gimana keadaan kamu? 
Sampai basah kuyup begitu," sahut Bara tenang. 


Ana menunduk memperhatikan pakaiannya. Sial, kaos 
putihnya sudah basah kuyup dan menempel erat 
membentuk lekuk tubuh bagian atasnya. Dan dari tadi ia 
berdiri di depan Bara dengan pakaian seperti in? Ana 
menutup matanya merasa sangat malu. "Ya kan nggak perlu 
lepas baju segala!" 


"Ana ... ini aku mau benerin pipa air loh. Kalau nanti airnya 
nyembur, bajuku juga basah semua. Ya udah mending 
dilepas dulu kan?" Bara berkata tenang sambil menahan 
senyum melihat Ana yang salah tingkah. "Kamu ganti baju 
sana, nanti masuk angin. Ini biar aku yang beresin," ucap 
Bara lagi sambil mengotak-atik pipa di hadapannya. 


Ana bergeming di tempat, gengsinya terlalu tinggi untuk 
mendapatkan bantuan Bara saat ini, tapi juga tidak yakin 
bisa mengatasinya sendiri. Argh! 


"Nurut kenapa sih, Na. Ganti baju sana biar aku yang 
beresin ini. Kamu boleh lanjutin marah-marahnya nanti 
setelah ganti baju." 


Mengentakkan kakinya kesal Ana berbalik menuju 
kamarnya untuk berganti pakaian. Kondisinya saat ini 


membuatnya harus mengalah. Bukan tindakan bijak jika ia 
masih berkeliaran dengan pakaian basah yang mencetak 
tubuh di hadapan Bara. 


aaa 


Bara mengembuskan napas lega. Berduaan dengan Ana 
dalam kondisi seperti tadi bukan hal yang mudah. Berada di 
ruangan tertutup bersama gadis yang masih menguasai 
hatinya sejak dulu di tambah dengan kaus gadis itu yang 
basah kuyup dan mencetak jelas bra hitam yang 
dikenakannya membuat kepala Bara mendadak pening. la 
laki-laki normal, dan kondisi Ana tadi benar-benar menguji 
imannya yang setipis benang. 


Setelah beberapa kali menarik dan mengembuskan napas, 
Bara mulai menyambungkan kedua pipa yang terlepas 
tanpa kesulitan yang berarti. la lalu membersihkan 
genangan air di beberapa tempat akibat dari pipa yang 
terlepas tadi dan mengumpulkan peralatan masak yang 
masih kotor ke dalam wastafel. 


Sementara itu Ana yang sudah selesai berganti pakaian, 
sejak tadi masih berdiri di balik pintu kamarnya, 
kebingungan antara harus menemui Bara atau tetap diam di 
tempat menunggu pria itu menyelesaikan semuanya dan 
pulang. Namun suara perutnya yang lapar membuat Ana 
gelisah. Rencananya tadi setelah membereskan semua 
peralatan masak ia akan bersantai sambil menikmati 
semangkuk rawon daging dan menonton siaran HBO. 
Namun semuanya harus gagal karena tragedi pipa lepas ini. 


Setelah perdebatan batin antara mendengarkan suara hati 
atau suara perutnya, Ana akhirnya membuka pintu 
kamarnya dan berjalan pelan ke arah dapur. la benar-benar 
lapar. Terserah saja Bara mau melakukan apa, ia tidak akan 


terpengaruh. Begitu sampai di dapur, tampak Bara sedang 
membilas peralatan yang ia pakai untuk memasak tadi. 
Sepertinya pipa itu sudah terpasang kembali dengan benar 
dan kondisi dapur sudah jauh lebih baik dari saat ia 
tinggalkan. 


"Ehmm .." Ana berdeham pelan untuk menandai 
kehadirannya. 


Bara menolehkan kepalanya ke belakang dengan senyum 
lebar di wajah. "Hai, udah beres nih, udah aku pasang lagi," 
ucapnya senang dengan tangan yang tetap menyabuni 


piring. 


"Itu ditinggal aja, nggak usah di cuci nanti aku yang 
selesaiin," kata Ana. Bukan apa-apa Bara masih belum 
memakai lagi bajunya yang tadi dilepas, pria itu mencuci 
piring di wastafelnya dengan bertelanjang dada. Membuat 
Ana merasa gugup. 


"Nggak apa-apa kok cuma sedikit. Lagian kalau cuma cuci 
piring sih aku bisa." Bara kembali menatap Ana yang berdiri 
di belakangnya dengan senyum lebar. 


Ana berdecak sebal. "Cepet pulang sana!" 


Bara yang sedang membilas tangannya yang masih tersisa 
sabun kemudian berbalik menatap Ana dengan wajah 
cemberut. Diraihnya lap bersih yang ada di sana untuk 
mengeringkan tangannya. 


"Aku nggak di ajak makan bareng dulu gitu? Kamu masak 
rawon kan? Udah lama aku nggak makan itu," ucap Bara 
dengan suara dibuat sememelas mungkin. 


Ana mengusap wajahnya kasar. Memang rasanya tidak 
sopan mengusir Bara setelah pria itu membantunya 


memperbaiki pipa wastafel ini, tapi untuk makan berdua 
saja bersama Bara saat ini rasanya bukan keputusan yang 
tepat. 


Mengembuskan napas kesal, Ana akhirnya mengalah. Ia lalu 
melempar kaus hitam milik Bara yang disampirkan di atas 
kursi meja makan ke si empunya. "Buruan pake!" serunya 
dengan wajah galak. 


Bara menangkap kausnya yang dilemparkan Ana dengan 
cengiran senang. la segera memakai kembali bajunya 
kemudian duduk di kursi makan dengan kedua tangan 
terlipat rapi di atas meja. Persis anak SD yang sedang 
mendengarkan ceramah gurunya. 


Ana menghangatkan lagi rawon yang ada di panci kecil. 
Mengambil piring dan mengisinya dengan nasi lalu 
menyerahkannya pada Bara yang duduk dengan manis di 
kursi. Setelah selesai Ana kemudian membawa dua 
mangkuk rawon ke atas meja dan memberikan salah 
satunya kepada pria yang sudah membantunya itu. 


Bara menerima suguhan Ana dengan senang hati. Bukan 
saja karena ia memang rindu dengan makanan Indonesia 
tapi juga karena Ana mengizinkannya untuk makan 
bersama gadis itu. Ini kemajuan pesat! 


"Kamu makannya nggak pakai nasi?" tanya Bara setelah 
melihat dihadapan Ana tidak ada piring nasi sama sekali. 


"Nggak, udah malem. Rawonnya aja cukup." 


Bara hanya mengangguk pelan dan mulai menikmati makan 
malamnya. Enak sekali, Bara tidak menyangka Ana yang 
sekarang sangat pintar memasak. Dulu gadis itu pernah 
bilang kalau ia tidak pernah ke dapur lagi setelah hampir 


membuat dapur rumahnya kebakaran karena teledor 
meletakkan kain lap. 


"Kamu jago masak ya sekarang," ucap Bara sambil tetap 
menikmati rawon bagiannya. 


"Hmm ..." Ana berdeham pelan. 


"Padahal dulu kamu bilang nggak mau ke dapur lagi. Kok 
sekarang bisa jago banget?" 


"Perempuan yang jago di dapur ternyata lebih jadi idaman," 
ucap Ana sinis. 


"Ah, nggak juga kok, Aku ngg---" 


"Kenyataannya begitu," potong Ana cepat. "Memang ada 
pria yang nggak terlalu peduli sama kemampuan wanita di 
dapur, tapi itu nggak banyak. Lagipula aku pengin 
pasanganku nanti menikmati makanan yang aku buat 
dengan hati senang." 


Bara diam mengamati Ana. Gadis itu tiba-tiba terlihat 
murung. Bara menghabiskan makanannya cepat. Sepertinya 
ini saat yang tepat untuk berbicara pada Ana. "Uhm, Ana... 
Aku mau ngomong sesuatu." 


Ana hanya melirik sekilas, tidak peduli pada apa yang akan 
Bara lakukan. la hanya mengaduk-aduk mangkuk rawon 
miliknya yang masih terisi banyak daging dengan wajah 
mendung. 


"Aku mau minta maaf." 


Gerakan memutar tangan Ana di mangkuknya terhenti. la 
diam mendengarkan, tapi menolak untuk menatap Bara. 


"Aku salah. Aku nggak akan mengelak. Kalau kamu sakit 
hati atas sikapku yang dulu, aku benar-benar minta maaf. 
Sama sekali nggak ada maksud untuk menyakiti perasaan 
kamu. 


Ana masih diam mendengarkan. 


"Aku suka kamu Ana, sejak awal. Tapi aku sengaja menunda 
mengatakannya. Aku menunggu seenggaknya sampai kamu 
lulus. Waktu itu aku ..." 


"Bohong," sahut Ana datar. 
"Nggak, Na. Aku beneran, aku ..." 


"Pembohong." ucap Ana dingin. Tangannya terlipat di dada 
dengan punggung bersandar santai di kursi. la menatap 
Bara tajam. "Jangan pernah bilang suka kalau memang 
bukan begitu kenyataannya." 


"Aku nggak bohong, Na." Bara memejamkan matanya 
dengan embusan napas yang terasa berat. 


"Udahlah aku nggak mau bahas itu. Pulang ya udah selesai 
kan makannya?" 


Bara mendesah lelah sambil menutupi wajah dengan kedua 
telapak tangan. la belum selesai bicara. Masih ada banyak 
hal yang ingin Bara ceritakan pada gadis ini. Masih ada 
banyak hal yang ingin ia jelaskan mengenai apa yang 
terjadi tujuh tahun lalu. Mengenai perasaannya, mengenai 
Diandra, semuanya. 


"Ana plis, biar aku jelasin semuanya dulu," pinta Bara lirih. 


"Oke, anggaplah kamu nggak bohong," jawab Ana. "Terus 
apa? Nyatanya kamu pacaran sama Diandra kan? Tunangan 


kan?" 
"I-iya, tapi ..." 


"Cukup." Ana mengangkat kedua telapak tangannya sejajar 
dada untuk membuat Bara berhenti bicara. "Dulu aku 
memang gadis naif yang polos. Sama sekali awam masalah 
perasaan terhadap lawan jenis. Terus kamu datang dengan 
sejuta pesona yang membuatku terbuai. Aku akui aku jatuh 
cinta dulu. Dan dengan percaya dirinya aku yakin kamu 
juga merasakan hal yang sama." 


"Aku memang---" 


"Tapi aku salah," potong Ana cepat. Suaranya bergetar 
menahan tangis yang mendesak keluar. 


"Anaa ..." Suara Bara terdengar begitu frustasi. Gadis di 
depannya ini benar-benar tidak memberikannya 
kesempatan untuk bicara. 


"Aku jatuh cinta sendiri dan itu sama sekali nggak 
menyenangkan." Setetes air mata jatuh di pipinya saat Ana 
akhirnya mengakui perasaan terpendamnya kepada Bara. 
Namun ia cepat-cepat menghapusnya. "Kamu hanya 
menganggapku selingan dan teman dikala sepi. Kamu 
bermain-main dengan perasaanku selagi kamu menjalin 
hubungan serius bersama Diandra." Ana menghela 
napasnya lagi, menghilangkan sesak yang kini merajai 
hatinya. "Aku harusnya sadar diri dari sejak Diandra 
ngomong begitu. Kamu cuma penasaran sementara aku 
terlalu banyak berharap. 


"Aku benci kamu Bara. Benci banget. Rasanya sakit setiap 
aku teringat kenangan kita dulu. Tapi apa yang bisa aku 
dapat dari rasa benci itu? Nggak ada. Hatiku hanya semakin 
sakit dan pikiranku malah terus mengingat kamu padahal 


aku benar-benar berusaha pengin lupain kamu. Aku capek 
begini terus, Bara. Aku capek!" 
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Bara berdiri dari duduknya lalu berjalan perlahan 
menghampiri Ana yang wajahnya memerah menahan 
marah. Ketika sudah sampai di hadapan gadis itu, Bara 
menekuk kakinya, bertumpu pada lutut.Matanya lurus 
menatap Ana yang hanya menunduk. 


Bara kemudian meraih tangan gadis itu dan menggenggam 
jemarinya yang terkepal erat di sisi tubuh. Hatinya 
mencelus saat merasakan tubuh gadisnya gemetar. Terasa 
dari genggaman tangan mereka. Bara mengecup lembut 
jari-jari lentik itu seraya menggumamkan maaf berulang 
kali. 


Ana mengamati setiap hal yang dilakukan Bara dengan hati 
berkecamuk. Perasaannya campur aduk antara benci, marah 
juga rindu yang menggebu. la bingung bagaimana bisa 
hatinya menampung begitu banyak rasa untuk satu orang. 


"Pergi," ucap Ana lirih. la sekuat tenaga menahan laju air 
mata yang kembali berkumpul di pelupuk matanya. "Jangan 
begini ... tolong pergilah ..." 


"Aku nggak akan kemana-mana," ucap Bara tegas. Matanya 
menyorot tajam wajah gadis yang selalu mengusik 
mimpinya beberapa tahun terakhir ini. "Berapa lama kamu 
ada di negara ini, Ana? Enam tahun? Tujuh tahun? Selama 
itu juga aku mencari kamu. Berkali-kali aku datang ke 
rumah kamu sampai orang tua kamu muak lihat aku. Nggak 
terhitung berapa kali aku memohon sama Andini, sedikitpun 
dia nggak kasih tahu aku keberadaan kamu. Padahal aku ini 
Abangnya loh." Bara tertawa sumbang. 


"Saat itu rasanya aku mau marah sama semua orang karena 
nyembunyiin kamu. Aku sadar kesalahanku, tapi gimana 
aku bisa minta maaf sama kamu kalau aku nggak tahu kamu 
dimana? Nggak ada yang memberi aku kesempatan." Bara 
menghela napasnya pelan. Mencoba menghilangkan sesak 
yang terasa menyakitkan. "Jadi, tolong ... tolong kasih aku 
kesempatan untuk menebus dosa, Na. Bilang aku harus 
gimana, apa yang harus aku lakukan supaya kamu mau 
maafin aku?" tanya Bara lirih. 


Setetes air mata jatuh mengalir membasahi pipi Ana. 
Kemudian bertambah deras seiring isak yang terdengar. la 
tidak bisa berpura-pura kuat lagi setelah sekian lama 
memendam sendiri rasa sakit hatinya. 


"Ana..." panggil Bara dengan suara serak. 


"K-kamu jahat," ucap Ana terbata. "Kamu tega sama aku, 
Bara. Kamu laki-laki pertama yang aku serahkan hatiku 
dengan tulus, tapi kamu juga laki-laki pertama yang 
melukaiku begitu dalam," lanjutnya dengan suara serak dan 
wajah basah oleh air mata yang terus mengalir tanpa henti. 


Ana lalu berdiri menyentak genggaman tangan Bara 
kemudian ganti memukuli tubuh pria itu dengan kepalan 
tangan mungilnya. "Berengsek kamu Bara! Jahat kamu! 
Jahat!" Ana memukuli tubuh Bara membabi buta. 


"Aku memang berengsek, Na, aku memang berengsek." 
Bara pasrah. Dibiarkannya saja Ana memukulinya. la akan 
terima jika memang itu yang dibutuhkan Ana untuk dapat 
memaafkannya. 


Ana terus berteriak, memukul dan menangis disaat yang 
bersamaan. Sesak di hatinya yang sekian lama ia pendam 
akhirnya tumpah ruah. Semua kesakitan yang selama ini ia 
simpan muncul ke permukaan. 


Bara melingkarkan tangannya pada Ana, membawa gadis 
itu ke dalam pelukan. "Maafin aku, Na. Maafin aku," 
pintanya dengan suara memelas. Awalnya Ana berontak, 
menolak rengkuhannya. Tangan gadis itu terus mendorong 
dan memukul tak tentu arah dengan tangis yang masih 
belum berhenti juga, tapi Bara bertahan tidak 
melepaskannya. la biarkan saja Ana menumpahkan semua 
perasaannya. 


Bara menghela napasnya berat. la kembali mengeratkan 
pelukannya seraya mengecup pelan puncak kepala Ana 
yang masih terus terisak. Diusapnya perlahan punggung 
gadis itu yang masih bergetar hebat. "Maaf..." bisik Bara 
lagi. "Harusnya aku usaha lebih keras nyari kamu. Jadi 
nggak perlu waktu selama ini untuk kita bertemu." Bara 
merenggangkan sedikit pelukannya ketika ia merasa tangis 
Ana sudah tidak sehebat tadi. 


Gadis itu menunduk dengan air mata yang masih menetes. 
Bara mengulurkan tangannya mendorong dagu Ana ke atas 
agar Bara bisa melihatnya lebih jelas. Jari-jari besarnya 
tanpa bisa dikendalikan berlabuh di pipi basah itu untuk 
menghapus air matanya. 


"Aku juga tersiksa, Na," lirih Bara di depan wajah Ana yang 
memerah dan basah oleh air mata. "Kamu tahu, selama 
hampir tujuh tahun ini, aku nggak pernah bisa tidur 
nyenyak. Aku menjalani hidup dengan perasaan bersalah. 
Aku bangun setiap pagi berharap bisa ketemu kamu ... 
minta maaf sama kamu. Hari-hariku nggak pernah tenang." 
Bara menunduk sesaat sebelum menatap Ana dengan 
senyum sendu. 


Gadis itu sudah tidak lagi menangis, tapi jejak basah air 
matanya masih tampak jelas membuat perasaan Bara 
menjadi kacau. la kemudian menarik pelan Ana agar 


mengikutinya. Diarahkannya gadis itu agar menempati sofa 
panjang di depan TV. Setidaknya di sini lebih nyaman untuk 
bicara 


Ana hanya diam mengikuti langkah Bara. Tarikan napasnya 
terasa berat. la membersit hidung beberapa kali untuk 
melegakan pernapasan. Kepalanya terasa sedikit pusing 
sekarang, mungkin efek karena terlalu banyak menangis 
tadi. Ana menghela napasnya, melirik Bara yang duduk di 
sebelahnya dalam jarak yang cukup dekat, tapi tidak 
menempel. la memejamkan matanya malu saat menyadari 
jika wajahnya saat ini pasti sangat kacau. 


Namun dibalik semua drama tangisan panjang tadi, Ana 
harus mengakui jika ia merasa sedikit lega. Seperti yang 
pernah diutarakan Adrian, ia perlu mengungkapkan semua 
perasaannya. Jangan dipendam. Dan nyatanya setelah puas 
mencaci maki Bara dan mengungkapkan sakit hatinya 
karena pria itu mempermainkannya dulu, Ana merasakan 
perasaannya menjadi lebih ringan sekarang. 


Mungkin memang ini yang Ana tunggu selama bertahun- 
tahun, kesempatan untuk mengeluarkan semua rasa sakit 
hatinya juga mendengar sendiri pengakuan Bara atas sikap 
berengseknya dulu. Entah mengapa walaupun belum 
sepenuhnya bisa membuat keadaan mereka berubah, tapi 
permintaan maaf pria itu membuatnya sedikit merasa lebih 
baik. 


KKK 


Ana berdecak kesal melihat tampilan wajahnya di pagi hari. 
Mata bengkaknya terlihat jelas. Kombinasi menangis dan 
tidak bisa tidur membuat wajahnya benar-benar mirip 
zombie. Ana membasuh wajahnya sebentar sebelum 
mengambil ponsel dan mengetikkan pesan pada Max. Ana 


tidak bisa masuk kerja dengan keadaan wajah seperti ini 
Max pasti memberondongnya dengan banyak pertanyaan. 


Setelah selesai mengirimkan pesan, Ana keluar menuju 
dapur untuk mengambil ice pack yang akan digunakan 
mengompres matanya. la terpaku lama menatap ke arah 
dapur dan meja bar tempat ia menumpahkan banyak air 
mata semalam. la belum tahu harus bersikap bagaimana 
terhadap Bara. Pria itu sudah mengaku salah dan meminta 
maafnya berkali-kali. Namun Ana merasa masih ada yang 
mengganjal di hatinya entah apa. 


Bel apartemennya berbunyi diikuti suara yang memanggil 
namanya. Mengembuskan napas lelah Ana bangkit dari 
duduknya dan mengikat rambutnya asal. la melangkah 
pelan ke arah pintu dengan tangan yang masih 
menggenggam ice pack dan menempelkannya di sekitaran 
mata. Ketika pintu dibuka wajah Bara yang terlihat khawatir 
menjadi pemandangan pertama netranya. 


"Hmm, kenapa?" tanya Ana malas. la tidak 
menyembunyikan kegiatannya yang masih mengompres 
mata. 


"Aku khawatir," ucap Bara pelan dengan wajah meringis 
melihat kondisi mata Ana yang bengkak. "Kamu udah 
sarapan? Aku cuma bawa ini ...." Tangan kanannya 
terangkat memperlihatkan bungkusan dari sebuah restoran 
cepat saji dan bakery yang ada di lantai bawah apartemen 
mereka. 


"Nggak perlu repot," balas Ana. 


Bara hanya diam sebelum berkata pelan, "Uhm, aku boleh 
masuk?" tanyanya ragu. 


Ana mengembuskan napas lelah seraya membuka pintu 
lebih lebar dan mempersilakan Bara untuk masuk. la terlalu 
lelah hari ini untuk berkonfrontasi dengan Bara. Karena bisa 
dipastikan jika ia menolak kedatangannya, pria itu akan 
datang lagi dan lagi. Jadi kali ini ia mengalah dan 
membiarkan saja Bara berkeliaran di apartemennya. 


Bara langsung menuju dapur mengambil piring untuk 
menata kuenya. Segelas susu dingin ia siapkan 
berdampingan dengan sebuah burger medium dan 
sepotong cheesecake. Setelah semua siap, ia membawa 
baki berisi sarapan itu kepada Ana. 


Bara sedikit meringis ketika meletakkan baki itu di atas 
meja di hadapan Ana yang sedang duduk di sofa depan TV. 
Bersiap jika Ana akan memakinya karena membawakan 
menu sarapan yang benar-benar sehat. "Maaf aku bawa ini." 
Bara menggaruk belakang kepalanya pelan. Melirik ke arah 
Ana dengan ragu. "Aku tadi mikirnya yang simpel dan cepet 
aja sih, makanya beli ini. Sesekali makan makanan kayak 
begini nggak apa-apa kali, Na. Kan nggak sering juga." 


Cengiran Bara membuat Ana berdecak pelan, lalu 
mengalihkan pandangan pada dua jenis makanan yang ada 
di hadapannya saat ini. Sebuah burger dengan lelehan keju 
yang banyak dan sepotong cheesecake yang juga tampak 
menggoda. 


"Kamu sendiri sudah makan?" tanya Ana. 
"Eh, aku ....." 


Ana segera menyodorkan burger kepada Bara dan 
mengambil cheesecake untuknya sendiri. "Kamu yang 
makan itu. Aku ini aja," ucap Ana sambil mulai memotong 
kuenya. Begitu sepotong kecil cheesecake sudah masuk ke 
mulutnya, Ana tak bisa menahan desahan nikmat. Astaga 


sudah berapa lama ia tidak mencicipi penganan ini? Rasa 
manis cheesecake dan teksturnya yang lembut menyatu 
didalam mulutnya menciptakan rasa yang luar biasa. Ini 
enak sekali. 


Bara yang sedang menggigit burgernya hanya bisa 
mengulum senyum saat melihat Ana tampak sangat 
menikmati cheesecake-nya. "Enak?" tanya Bara. 


"Hmm ..." Ana hanya menggumam tidak jelas. 


Bara mengangguk senang. la lalu membiarkan Ana 
menyelesaikan sarapannya dengan damai sementara ia 
menghabiskan burgernya. "Kamu nggak kerja?" tanya Bara 
setelah selesai meneguk air di gelasnya. 


Ana yang sedang mengunyah potongan terakhir 
cheesecake-nya hanya menggeleng dengan mulut yang 
masih penuh. Bara hanya tertawa melihatnya. Ana yang 
begini terlihat sangat menggemaskan, mengingatkannya 
dengan Ana remaja yang dulu sangat menyukai camilan 
manis yang sering ia berikan. 


"Pelan-pelan aja Na, aku nggak mau minta kok," tutur Bara 
dengan wajah geli seraya mengusap sudut bibir Ana yang 
belepotan krim. 


Ana yang masih sibuk mengunyah hanya diam mendapati 
apa yang dilakukan Bara. Jantungnya kembali berdebar 
ribut. Setelah meneguk susunya dan berdeham beberapa 
kali karena tiba-tiba saja tenggorokannya terasa kering, Ana 
kembali bicara. "Aku nggak mungkin ke kantor dengan 
muka kayak zombie begini." 


"Maaf ya," lirih Bara. Tangannya terulur ke depan, 
memberanikan diri untuk mengusap bagian bawah mata 
Ana yang bengkak. "Maafin aku." 


Kemudian entah bagaimana mulanya mereka menghabiskan 
hari itu dengan mengobrol layaknya teman lama. Awalnya 
terasa sangat canggung, karena Ana hanya menjawab 
singkat semua pertanyaan Bara tanpa balik bertanya. 
Terlihat jelas jika gadis itu masih belum bisa bersikap seakan 
semuanya baik-baik saja. Namun ketika Bara menyinggung 
tentang keluarganya terutama ibunya, Ana mulai 
merespons. Obrolan mereka pun akhirnya mulai berjalan 
dua arah, tidak setegang tadi. 


Menjelang malam Bara memesan satu pizza ukuran large 
untuk mereka berdua. Yang cukup mengejutkan Ana tidak 
menolaknya, malah cukup semangat menghabiskan dua 
slice makanan 'tidak sehat' itu. Padahal dari cerita Rosaline 
beberapa waktu lalu, Bara tahu Ana yang sekarang adalah 
gadis yang begitu terobsesi dengan hidup sehat. Tidak 
jarang dia hanya makan salad, buah atau hanya jus. 
Sesekali memang masih cheating makanan tinggi karbo dan 
gula, tapi itu pun hanya dua kali dalam satu bulan. Bara 
senang tentu saja dengan apa yang terjadi hari ini. 


Setelah satu kotak pizza yang ada di hadapan mereka habis 
tak bersisa, Bara akhirnya memilih pamit. Ana hanya 
mengangguk sambil menyunggingkan senyum tipis. la lalu 
masuk ke kamarnya dan duduk diam di pinggiran tempat 
tidur memikirkan banyak hal. 


Ana kemudian membaringkan tubuhnya yang terasa penat 
ke atas tempat tidur dengan kaki masih menjuntai di lantai. 
Hari ini entah mengapa ia merasa bebas, seperti beban 
yang selama ini dibawanya terlepas. Berbicara dengan Bara 
pun ternyata tidak seberat yang ia pikirkan sebelum ini. Ana 
tersenyum kecil, ternyata mencoba berdamai dengan masa 
lalu bisa membuatnya lebih tenang. 


BAB 22 


Guys aku minta satu hal boleh... utk yg udh pernah 
baca cerita ini sampai tamat jangan SPOILER pliss ... 


Biarkan pembaca baru menikmati bab per bab 
tulisanku dengan segala rasa ingin tahunya tentang 
gimana tokoh2 di cerita ini akan berakhir. 


Buat yang baru baca aku cuma mau bilang terima 
kasih dan enjoy the journey 


Gak perlu minta bocoran ending lagi lah ya, kan aku 
juga repost tiap hari :D satu hari langsung 2-3 part... 
bentaran Ig juga tamat kok hehe. 


Thank You ^.^ 


Bara melihat kalender yang ada di ponselnya dan 
menyadari jika hanya tersisa beberapa hari saja untuk 
bersama Ana di kota ini sebelum akhirnya ia harus kembali 
ke tanah air. Setelah malam di mana ia membantu 
memasang kembali pipa wastafel dapur Ana, malam yang 
terasa sangat emosional bagi mereka, juga satu hari yang ia 
habiskan bersama gadis itu keesokan harinya, perlahan- 
lahan hubungan Bara dan Ana terasa sedikit membaik. 
Hanya sedikit, tapi tidak apa-apa karena untuk Bara itu 
sudah kemajuan yang pesat. 


Ana tidak lagi menatapnya dengan sinis dan menerima 
kedatangannya ke apartemen gadis itu untuk sekadar 
mengantarkan sarapan atau mengobrol singkat. Walaupun 


tidak bisa dikatakan sedekat dulu, tapi kemajuan hubungan 
keduanya saat ini membuat Bara berharap banyak. 


Namun sejujurnya Bara belum sepenuhnya lega. Malam itu 
ia belum menceritakan keadaan yang sebenarnya pada Ana. 
Alasan mengapa ia selalu bersama Diandra dan harus 
bertunangan dengan gadis itu. Bara tidak bisa memprediksi 
bagaimana sikap Ana jika ia kembali membahas tentang 
Diandra. Yang ia tahu dari Andini, Ana sangat membenci 
Diandra. Karena itulah saat ini Bara sebenarnya belum siap 
jika Ana akan kembali menjauhinya jika ia membawa topik 
tentang Diandra. Bara hanya ingin menikmati kebahagian 
kecil ini sedikit lebih lama. 


Pagi ini Bara berencana untuk mengantar Ana. Tidak peduli 
jika nantinya ia akan ditolak lagi. Setelah siap Bara segera 
keluar dari unitnya dan menuju ke tempat Ana, mengetuk 
pintunya pelan dan menunggu. Tak lama pintu terbuka 
menampilkan wajah ceria Ana yang sedang tertawa, 
membuat Bara otomatis menyunggingkan senyum. Namun 
senyumnya segera lenyap begitu melihat bahwa Ana 
sedang tidak sendirian. 


"Oh, hai ..." Ana yang baru menyadari kehadiran Bara di 
depan pintunya, menyapa dengan sedikit terkejut. 


Bara hanya tersenyum samar sebelum bertanya, "Kerja?" 
lalu melirik seseorang yang ada persis di belakang Ana 
dengan raut masam. Untuk apa bocah itu ada disini sepagi 
ini? Bara mengerutkan bibirnya mengumpati Adrian dalam 
hati, sementara yang ditatap hanya memberikan cengiran 
singkat pada Bara sebelum maju selangkah kedepan 
mengulurkan tangannya. 


"Long time no see, Bang," sapa Adrian seraya mengulurkan 
tangannya pada Bara dengan cengiran lebar di wajah. 


Bara yang tidak ingin terlihat kekanakan dengan 
mengacuhkan Adrian akhirnya menyambut uluran 
tangannya. Menjabatnya sebentar sembari tersenyum tipis. 
"Hmm... Gue nggak tau lo di sini juga," ucap Bara. Sebuah 
kebohongan nyata baru saja diungkapkan. Karena jelas-jelas 
Bara melihat sendiri bocah ini datang dan memeluk Ana 
tempo hari. 


"Gue stay di Boston sih. Ke sini lagi mampir aja, udah lama 
nggak main sama Ana." 


Bara menganggukan kepalanya pelan seolah memahami, 
tangannya di masukkan kedalam saku celana berdiri 
dengan gaya santai. Padahal ia hanya mencoba menahan 
diri untuk tidak meninju wajah Adrian yang mengganggu 
rencananya. 


"Ada apa?" tanya Ana pada Bara setelah dua pria yang 
saling berhadapan itu tidak lagi bicara. 


"Oh, ng-nggak ada apa-apa sih, hehehe." Bara tersenyum 
gugup. "Mau kerja kan?" tanyanya yang kemudian hanya 
diangguki Ana dengan raut bingung. "Yaudah." Bara 
mempersilakan Ana pergi dengan senyum terpampang di 
wajahnya. la tidak ingin merusak momen manis yang 
tercipta beberapa hari belakangan ini hanya karena ngotot 
ingin mengantar Ana. 


Adrian yang berdiri di samping Ana hanya mengulum 
senyum melihat tingkah Bara. la tahu persis wajah Bara 
seperti ingin menghajarnya dari tadi. Tapi ia akan pura-pura 
tidak tahu. Biarkan saja, kita lihat apa yang akan terjadi. 


Setelah selesai mengunci unitnya Ana berbalik menatap 
Bara sebentar lalu tersenyum tipis pada pria itu. Adrian 
yang melihat itu ikut mengangggukkan kepala dengan 
senyum lebar lantas menjajari Ana yang sudah melangkah 


lebih dulu. la mengulurkan tangannya dengan sengaja 
merangkul Ana untuk menggoda Bara yang sejak tadi 
menatapnya tidak suka. Adrian yakin saat ini Bara pasti 
sedang mengumpatinya dalam hati. 


"Kenapa sih?" tanya Ana saat memergoki Adrian yang sejak 
tadi cengengesan sendiri. 


"Nggak ada ... ayo ah, entar telat. Gue ada meeting pagi 
deket gedung kantor lo." 


"Udah tahu ada meeting ngapain pake jemput segala." 


"Kan gue kangen sama lo gembul," ledek Adrian kemudian 
terkekeh. 


"Sekali lagi bilang gembul gue tabok ya!" sungut Ana sambil 
memukulkan tasnya ke arah tubuh Adrian. Ana paling tidak 
suka jika Adrian sudah mengatainya begitu. Jika dulu ia 
tidak masalah dengan sebutan apa pun, tapi sekarang Ana 
akan sangat marah. la sudah susah payah mencapai berat 
ideal saat ini dan dengan kurang ajarnya masih dikatai 
gembul? 


Adrian terbahak mendengar Ana yang mengomel seperti itu. 
Salah satu kegiatan menyenangkan versi Adrian adalah 
menggoda Ana dengan kata gembul sejak dulu. Padahal 
kenyataannya tubuh gadis itu saat ini sudah sangat 
proporsional, tidak seperti dulu yang memang lebih chubby. 
Adrian hanya senang melihat tingkah Ana yang menjadi 
emosi dan mendadak panik karena gadis itu terlihat lebih 
manusiawi di matanya. 


KKK 


Ana merasa ada yang tidak beres pada tubuhnya sejak sore 
tadi. la mual dan mulutnya terasa pahit. Keringat dingin 


juga memenuhi sekujur tubuhnya yang terasa lemas. Begitu 
sampai di unit apartemennya, Ana segera berganti pakaian 
yang lebih nyaman dan bergelung di atas tempat tidurnya 
dengan lutut menekuk. Seharian ini ia sangat sibuk karena 
harus menggantikan Max memeriksa rancangan untuk 
koleksi musim depan. Ana juga harus menemui Camilla, 
seorang penyanyi muda yang ingin dibuatkan gaun untuk 
konser tunggalnya musim panas nanti. 


Ana merasakan sakit di ulu hatinya. Rasanya seperti 
ditusuk-tusuk. la hanya bisa menggeliat lemah di atas 
tempat tidur dengan napas pendek-pendek. Sesak. Ana 
baru ingat saking sibuknya seharian ini ia bahkan belum 
makan apa pun. Hanya secangkir coklat panas pagi tadi dan 
satu kotak susu kemasan pada saat perjalanan pulang. Ana 
menggeram pelan, sepertinya penyakit maag-nya kambuh. 


Bara baru saja keluar dari lift yang membawanya ke lantai 
tempat unit apartemennya dan Ana berada. la baru pulang 
dari membelikan titipan ibu dan adiknya. Saat mendekati 
pintu apartemen Ana, Bara menghentikan langkahnya. Ia 
diam di sana beberapa saat seraya menghela napas pelan. 
Bara ingin sekali menemui gadis yang menghuni apartemen 
itu, tapi mengingat apa yang terjadi pagi tadi ia sedikit 
ragu. Bara tidak akan bisa menahan diri bila masih ada 
Adrian di sana. 


Bara kembali meneruskan langkah menuju ke unitnya 
sendiri. Tangannya terulur ke tombol angka di samping 
pintu sambil melirik pintu unit Ana yang tertutup. Tanpa 
banyak berpikir diraihnya ponsel yang ada di saku jaket dan 
menggulir layarnya mencari kontak Ana. Entah kenapa 
perasaannya tidak enak saat menatap unit apartemen gadis 
itu. Panggilannya tidak terjawab di percobaan pertama, tapi 
Bara tidak menyerah. la kembali mencoba namun hasilnya 


masih sama. Di percobaan ketiga suara lemah Ana menyapa 
pendengarannya. 


"Ya IR 


Suara Ana terdengar begitu lirih, membuat jantung Bara 
berdetak cepat. Ada apa dengan gadis itu? "Na, kamu 
kenapa? Kok lemes banget gitu?" tanya Bara. 


"S-sakit..." 

"Apa yang sakit? Kamu dimana?!" tanya Bara panik. 
"Apartemen." 

"Kodenya? Biar aku bisa masuk." 


Tanpa memutuskan sambungan teleponnya, Bara berlari 
menuju unit Ana. la menekan kode yang gadis itu sebutkan 
tadi dengan tangan gemetar. Begitu pintunya terbuka, Bara 
segera meletakkan tas belanjanya secara asal lalu berteriak 
memanggil Ana. Apartemen ini setipe dengan unit yang 
ditempatinya membuat Bara bisa dengan mudah mengenali 
situasi. 


la membuka pintu kamar terdekat dan mendapati Ana 
tengah berbaring di atas tempat tidur dengan tubuh 
meringkuk seperti bayi. Gadis itu tampak kesakitan. 


"Ya ampun Ana, kamu kenapa? Apa yang sakit?" Bara 
melihat Ana menekan bagian atas perutnya. Seketika Bara 
bisa menebak apa yang terjadi. "Kamu punya obat maag?" 


Ana hanya mengangguk dan menunjuk laci di meja riasnya. 
Bara segera membukanya dan menemukan beberapa jenis 
obat. 


"Yang mana?" tanya Bara bingung. 


Ana membuka matanya pelan dan mengambil salah satu 
obat yang Bara sodorkan. Mengunyahnya, kemudian 
meminum air yang Bara ambil dari atas nakas. Ana 
memejamkan matanya lagi menunggu obatnya bereaksi. 


kakak 


"Sorry aku berantakin dapurnya. Aku buat sup ayam sama 
wortel. Cuma itu yang ada di kulkas." 


Bara menaruh nampan yang ia bawa di atas nakas. 
Mengambil piring berisi nasi dan menuang beberapa sendok 
sup diatasnya. Bara mengambil satu sendok dan 
mengarahkannya pada Ana. 


Ana tidak bisa menolak, tubuhnya terlalu lemah. Lagipula ia 
juga menyadari jika dirinya memang lapar. Ana menerima 
suapan Bara dan mengunyahnya pelan. Lumayan biarpun 
rasanya hambar. 


"Udah dulu." Ana menggelengkan kepalanya di suapan 
kelima. 


Bara hanya mengangguk, menaruh kembali piring ke atas 
nakas. Setidaknya biarpun hanya lima sendok, perut Ana 
tidak kosong. la lalu memberikan satu gelas berisi air 
hangat kepada gadis yang tampak pucat itu. 


"Thanks," ucap Ana lemah. la tidak tahu kalau Bara tidak 
datang apa yang akan terjadi. 


"Anytime," jawab Bara dengan senyum lembut. "Sering 
begini?" 


Ana menggeleng. "Nggak juga." 


"Kok bisa kambuh, kenapa?" 


"Seharian ini aku sibuk banget. Jadi ... nggak sempat makan. 
Pagi tadi cuma minum cokelat, panas terus sorenya minum 
SUSU." 


Bara hanya menghela napas mendengarnya. "Jangan 
diulangi ya. Sesibuk apapun tetap harus sempatin makan. 
Kalau udah sakit begini kerjaan malah makin numpuk kan?" 


Ana hanya mengangguk mengiakan kemudian kembali 
meminum obat yang disodorkan Bara sebelum lanjut 
beristirahat. Setelah memastikan Ana terlelap, Bara 
kemudian keluar dari kamar menuju sofa di depan TV, 
menghempaskan tubuhnya di sana. Mendengar suara lemah 
Ana tadi membuat Bara benar-benar cemas. Bagaimana 
kehidupan Ana selama tujuh tahun ini sebenarnya? Siapa 
yang menemaninya saat sakit seperti sekarang? Bara sangat 
takut saat melihat Ana kesakitan seperti tadi. 


Tengah malam Ana terbangun, keadaannya sudah jauh lebih 
baik. Diedarkannya pandangan ke sekeliling kamar, tidak 
ada siapa pun. Bara sudah pulang sepertinya. Ana 
mendengkus pelan, lagi pula apa yang ia harapkan? Pria itu 
masih ada di sini menungguinya? 


Tidak ingin berpikiran macam-macam, Ana segera turun dari 
tempat tidur dan melangkah keluar menuju dapur. Ia haus, 
sedangkan air yang biasa disiapkan di atas nakas sudah 
habis. Suara samar yang terdengar dari arah ruang tengah 
membuat Ana mengernyit bingung. Mengurungkan langkah 
menuju dapur, Ana berbalik arah menuju ruang TV. Di sana 
ia mendapati tubuh besar Bara meringkuk di atas sofa 
dengan kaki yang di tekuk. 


Ana tertegun sesaat. Ternyata Bara belum pergi. Pria ini 
masih menungguinya. Melihat wajah Bara yang tampak 


lelap walau tempat tidurnya tidak bisa dikatakan nyaman 
sama sekali, membuat hatinya menghangat. Bara tidak 
berubah. Dia masih sosok yang penuh perhatian. Seperti 
dulu. 


Ana kembali merasakan jantungnya berdebar. Debar yang 
hangat dan terasa menenangkan pada pria yang sedang 
meringkuk di atas sofanya. Ia tak dapat menahan senyum di 
wajah kemudian melangkah mendekat ke arah Bara untuk 
mengelus rambutnya pelan lalu mematikan TV yang masih 
menyala. Kemudian Ana masuk ke dalam kamarnya untuk 
mengambil selimut bersih dan menyelubungi tubuh Bara 
sebelum kembali masuk ke dalam kamarnya. 


KKK 


"Besok kamu ada waktu?" tanya Bara. 


Saat ini mereka baru saja selesai makan siang di salah satu 
kafe yang terletak di sebelah gedung kantor Alexis. Ana 
sudah merasa lebih baik dan memaksa tetap bekerja 
walaupun Bara melarang. Oleh karena itu Bara berinisiatif 
menunggui Ana dan mengajak gadis itu makan siang di sela 
kesibukannya. Selain untuk memastikan jika Ana baik-baik 
saja, Bara juga ingin mengajak gadis itu untuk bicara besok. 
la tidak memiliki banyak waktu lagi. 


"Kenapa?" 


"Uhm, ada yang mau aku sampein ke kamu. Ke Central Park 
mau?" tanya Bara lagi. la membutuhkan suasana santai 
untuk membahas permasalahan mengenai Diandra. Dan 
sepertinya taman kota New York itu adalah tempat yang 
tepat. Mereka bisa duduk santai di sana sambil memandangi 
danau dan juga orang-orang yang berlalu lalang lalu 
membahas apa yang terjadi tujuh tahun yang lalu. 


"Boleh, tapi aku harus ke kantor sebentar. Masih ada yang 
harus di cek." 


Bara hanya mengangguk mengiakan dengan senyum lebar. 
Tidak masalah, yang penting setelahnya Ana memiliki waktu 
untuk berbicara dengannya. "Aku antar ya? Biar ke Central 
Park-nya bareng," tawar Bara. 


Ana meringis malu mendengarnya. Ini adalah ajakan yang 
kesekian kali dari Bara. Selama ini ia selalu menolak karena 
memang hatinya belum sanggup untuk berada di dekat 
Bara dalam waktu yang lama. Namun sejak Ana 
menumpahkan semua yang menyesakkan hatinya beberapa 
hari lalu, bertemu Bara tidak lagi terasa berat untuknya, 
walau memang masih terasa sedikit canggung. 


"Oke," jawab Ana dengan senyum tipis. 


Esok harinya ternyata Ana tetap harus berangkat sendiri. 
Tiga puluh menit sebelum keluar dari unitnya, Bara 
menghubungi Ana. Pria itu meminta maaf karena terpaksa 
membatalkan janji untuk berangkat bersama. Ada hal 
penting yang harus Bara lakukan dan mereka akan bertemu 
langsung di Central Park saja. 


Ana hanya mengiakan. Tidak masalah Bara membatalkan 
janji untuk berangkat bersama, karena toh ia sudah terbiasa 
berangkat kerja sendiri. Setelah sampai di kantornya Ana 
kembali mengecek beberapa berkas perjanjian kerjasama 
dengan beberapa sponsor dan agensi model sebelum di 
serahkan pada Max saat pria itu pulang dari Perancis nanti. 
la lalu lanjut menghubungi kepala produksi, menanyakan 
beberapa hal terkait produksi item terbaru Alexis sebelum 
bersiap menuju Central Park. 


Pukul satu siang, Ana memutuskan untuk langsung ke 
Central Park. Pekerjaannya hari itu sudah selesai. Ia masih 


memiliki waktu satu jam sebelum bertemu Bara sebenarnya. 
Namun Ana sengaja untuk datang lebih dulu karena ingin 
menikmati suasana di taman kota itu. 


Akhir pekan seperti saat ini suasana di Central Park cukup 
ramai. Berbagai manusia dengan beragam warna kulit 
memenuhi setiap sudut taman dengan luas sekitar 341 
hektar tersebut. Ana tersenyum melihatnya. Sebuah 
pemandangan yang menyenangkan melihat banyak orang 
berkumpul di sana, bercengkrama dan tertawa bersama- 
sama. 


Semua tampak bahagia dan ceria. 


Begitu juga Ana. Menarik napas untuk memenuhi rongga 
dadanya dengan udara segar, ia tersenyum lebar. Ikut 
tertular dengan aura bahagia yang ada di sekitarnya. 
Setidaknya sebelum ia melihat sosok wanita cantik dengan 
rambut panjang bergelombang berwarna burgundy sedang 
menggandeng seorang anak laki-laki tampan dengan 
rambut berwarna hitam di jalan setapak sekitar 50 meter 
dari bangku yang ia duduki. 


Perkiraan Ana usia anak laki-laki itu sekitar empat atau lima 
tahun. Tampak ceria dan antusias sekali. Anak laki-laki itu 
berjalan tergesa, setengah menarik ibunya agar berjalan 
lebih cepat. Ana terpaku menatap mereka. Sebuah kejutan 
yang tidak pernah disangkanya akan terjadi. Ya, kejutan 
dapat melihat Diandra bersama seorang bocah kecil lucu 
dan menggemaskan di tempat persembunyiannya selama 
ini. 


"Mommy buruan, Jerry mau ketemu Daddy!" 


Anak itu berteriak lantang. Ana hanya mengamati tingkah 
bocah kecil itu dari tempatnya duduk saat ini. Tidak ada 


keinginan untuk mendekat sekadar menyapa. Tidak, Ana 
belum siap berhadapan dengan Diandra. 


Anak itu berteriak lagi. Lebih keras dari sebelumnya. 
Tangannya memaksa lepas dari genggaman sang ibu 
sementara kaki kecilnya berlari kencang menyongsong 
seseorang yang di panggilnya Daddy. Tampak Diandra 
tertawa geli melihat tingkah anaknya. 


"Sayang ... jangan lari!" 


Suara Diandra kembali terdengar membuat Ana menoleh, 
mengamatinya sejenak. Diandra terlihat semakin menawan 
saat ini. Tidak jauh berbeda dengan yang diingat Ana dulu. 


"Daddy..! Daddy...!" 


Suara nyaring itu membuat Ana berhenti mengamati 
Diandra dan berpaling menatap sosok anak laki-laki yang 
berlari dengan semangat di depan sana. Anak itu berlari 
sambil melonjak-lonjak dan tertawa riang menuju ke arah ... 
Bara? 


BAB 23 


Bara menatap jam di pergelangan tangannya dengan 
perasaan kecewa. Tinggal tiga puluh menit lagi sebelum 
waktu keberangkatan pesawatnya. Menundukkan kepala 
untuk menyembunyikan resah, Bara hanya mampu menarik 
napas panjang. Setelah ini ia akan benar-benar menutup 
masa lalunya dan mencoba menata hati untuk bergerak 
maju. 


Panggilan untuk penumpang pesawat tujuan Abu Dhabi 
menyadarkan Bara jika memang semuanya benar-benar 
berakhir. Ia tertawa miris. Sudah sejauh ini ia berusaha, tapi 
terbentur pada masalah yang sama. Apa memang begini 
takdir yang Tuhan siapkan untuknya? Tidak adakah 
kesempatan untuk menjelaskan? 


Mengedarkan pandangan untuk yang terakhir kalinya ke 
seluruh penjuru ruang tunggu, Bara akhirnya melangkah 
mantap. Selamat tinggal Ana. 


aaa 


Ana bangun dengan perasaan yang tak bisa dijelaskan. 
Dibandingkan marah, mungkin perasaannya saat ini bisa 
dikatakan kecewa pada diri sendiri karena lagi-lagi menaruh 
harapan terlalu tinggi pada sosok yang tidak seharusnya. 
Ingin mengenyahkan semua perasaan sesak yang 
melingkupinya, Ana memutuskan untuk pergi bekerja lebih 
pagi. la butuh banyak aktivitas untuk mengalihkan pikiran 
dari hal-hal yang berpotensi membuat hatinya kembali 
hancur. 


Namun saat ia baru saja melangkah keluar kamar, panggilan 
Rosaline membuatnya mengurungkan niat untuk segera 


pergi. 


"Hai," sapa Rosaline yang sedang duduk santai sambil 
menonton TV. 


"Kamu sudah pulang?" tanya Ana. 


"Ya baru saja sampai. Pengecekan terakhir satu bulan lagi, 
jadi aku bisa pulang dulu." 


Ana hanya mengangguk, ikut duduk di samping Rosaline. 


"Ana, apa... ada yang terjadi?" tanya Rosaline penasaran. la 
merasa tidak tenang sejak dua hari yang lalu, entah 
mengapa teringat pada roommate yang sudah seperti 
adiknya sendiri itu. Tatapannya menyelidik, memindai wajah 
murung Ana yang duduk di sampingnya. Sudah lama 
Rosaline tidak melihat Ana dengan wajah kacau seperti hari 
ini, mengingatkannya saat awal mereka tinggal bersama 
tujuh tahun yang lalu. 


"Ada apa Ana? Terakhir kamu meneleponku bukankah 
hubunganmu dan Bara sudah membaik?" tanya Rosie lagi. 
la bisa menebak ini pasti berkaitan dengan Bara. Pria itu 
menghubunginya kemarin untuk pamit pulang ke Indonesia. 
Dan dari suara yang didengarnya, Rosaline bisa menebak 
jika Bara juga sama kacaunya dengan Ana saat ini. 


"Aku sedang tidak ingin membicarakannya," kilah Ana. 


"Aku mengkhawatirkanmu, Ana. Kalau ada yang ingin kamu 
ceritakan padaku, aku akan mendengarkan. Jangan terus 
menyimpan semuanya sendiri," pinta Rosie tegas. 


"Dia ... berbohong," bisik Ana. 


Rosie menaikkan sebelah alisnya pertanda bingung. 
"Bohong?" 


"Ah, mungkin berbohong bukan kata yang tepat," koreksi 
Ana. la menekuk kakinya lantas menyandarkan kepala di 
atas lutut. "Dia hanya tidak mengatakan yang sebenarnya 
padaku. Di saat perasaanku kembali melambung karena 
kebaikan dan perhatiannya, di saat aku mulai mencoba 
berdamai dan menerima apa yang terjadi dulu, di saat 
hatiku kembali berharap ..." Ana menggeleng lemah. "Dia 
mengempaskannya." 


Suara Ana terdengar lirih dan sedih membuat Rosie 
bergeser mendekat, memeluknya. 


"Dia sudah menikah Rosie, bahkan memiliki seorang anak." 
Ana memejamkan matanya menghalau rasa sakit yang 
kembali datang. "Anak laki-laki yang tampan dan 
menggemaskan." 


KKK 


"Terima kasih untuk empat tahun yang luar biasa ini," ucap 
Max. Lengan kekarnya merengkuh tubuh kecil Ana erat. 


Ana balas memeluk pria tampan yang sudah banyak 
membantunya selama ini dengan sama eratnya. Tangannya 
melingkari pinggang Max dan kepalanya bersandar pada 
dada bidang pria itu. Ana selalu merasa nyaman dan aman 
saat bersama dengan Max. Biarpun kadang mereka sering 
meributkan banyak hal dan bosnya itu sering membuat 
kesal, tapi keberadaan Max membuat Ana merasa tidak 
sendirian di kota ini. 


"Aku yang harusnya berterima kasih, kamu terlalu banyak 
membantuku." 


Max mengusap punggung Ana pelan. Menenangkan gadis 
cantik yang selalu menemani dan membantunya empat 
tahun terakhir. la tahu Ana sangat gugup. Pulang ke 
Indonesia artinya gadis ini harus siap berinteraksi kembali 
dengan pria di masa lalunya yang sempat bertemu dengan 
Max di Alexis. 


Max melepas pelukannya lalu memegang bahu Ana dan 
menatap tajam matanya. "Katakan jika kamu membutuhkan 
bantuanku di sana. Aku akan datang." 


Ana tersenyum seraya mengangguk pelan, menatap Max 
dengan perasaaan haru. Pria itu lantas memeluknya sekali 
lagi, menepuk pelan puncak kepalanya sebelum akhirnya 
melepaskannya masuk ke dalam pintu keberangkatan. Ana 
melambaikan tangan sebagai salam perpisahan kemudian 
menyeret koper besar yang ada di tangan kanannya untuk 
melewati pemeriksaan petugas. 


Saat ini Ana sudah berada di dalam pesawat yang akan 
membawanya kembali ke Indonesia. Jujur saja Ana benar- 
benar merasa gugup. la takut pada apa yang akan 
menantinya di Jakarta. Ana memejamkan matanya pelan 
seraya mengembuskan napas panjang saat suara yang 
menginformasikan jika pesawat akan lepas landas 
terdengar. 


Dalam pejamnya Ana kembali teringat pertemuan terakhir 
antara dirinya dan Bara dua bulan yang lalu. Ya, dua bulan 

. karena Ana yang seharusnya sudah berangkat kurang 
dari satu bulan sejak ia memberi tahu Max, nyatanya 
membutuhkan waktu lebih dari itu untuk menyiapkan 
mentalnya. Saat di Jakarta nanti, mau tidak mau dan suka 
tidak suka, ia pasti akan bertemu kembali dengan Bara dan 
keluarga pria itu. 


"Baik, jika memang itu yang kamu mau, aku pergi," ucap 
Bara dengan suara bergetar. Pria itu menatap tajam Ana 
yang hanya mampu menundukkan kepala dengan kedua 
tangan saling mengait. la mendengkus pelan sebelum 
melanjutkan, "Bahkan dari dulu kamu nggak pernah 
memberiku kesempatan untuk menjelaskan, Na. Untuk 
membela diri." 


Bara mengusap wajahnya kemudian tertawa sumbang. "Asal 
kamu tahu baik dulu ataupun sekarang, aku nggak pernah 
main-main kalau itu soal kamu, Ana. Tapi nggak apa-apa, 
aku menghargai keputusan kamu. Sekali lagi aku benar- 
benar minta maaf untuk semua kesalahan yang aku lakukan 
baik dulu maupun sekarang. Aku pastikan keinginan kamu 
akan tercapai, aku nggak akan ganggu kamu lagi." 


Ana mengeraskan hatinya seraya menatap wajah Bara yang 
memerah. la harus menyelesaikan semuanya sekarang juga. 
"Kalau maaf dariku bisa membuat hidup kamu lebih baik, 
tenang aja aku sudah maafin kamu. Aku pun ingin hidup 
dengan tenang dan damai. Sekarang lebih baik kamu 
pulang." Ana menarik kedua sudut bibirnya membentuk 
senyum yang terasa kaku. "Jangan bertingkah kayak 
bujangan padahal ada yang menunggu kepulangan kamu di 
rumah." Bara yang mendengarnya hanya mengerutkan 
kening, tampak kebingungan. Namun Ana mengabaikannya 
dan terus melanjutkan. "Jangan mengulangi kesalahan yang 
sama, jangan lagi menyakiti hati perempuan yang 
menyayangi kamu." 


Sore itu setelah mengucapkan selamat tinggal dan maaf 
sekali lagi, Bara berbalik pergi meninggalkan Ana. Meski 
rasanya sakit, tapi ia berusaha menghargai apa yang gadis 
itu inginkan. Jika memang akhirnya mereka tidak bisa 
bersama, Bara akan coba menerima. 


aaa 


Ana menginjakkan kakinya di Bandara Soekarno Hatta 
sekitar pukul dua siang. Tidak banyak barang yang ia bawa 
pulang, hanya pakaian dan beberapa benda kecil yang 
menurutnya berharga dan memiliki kenangan indah. Begitu 
keluar dari pintu kedatangan matanya mengelilingi seisi 
bandara, senyumnya terukir. Ia ada Jakarta. Dimana suasana 
Kota yang macet dan panas menjadi kombinasi yang akan 
menyambutnya sekarang, tapi Ana tidak keberatan sama 
sekali. Entah bagaimana ia merindukan suasana seperti ini. 


Ana mendorong troli berisi kopernya keluar dari pintu 
kedatangan. la berencana naik taksi saja untuk 
mengantarnya ke sebuah apartemen yang ia sewa untuk 
satu bulan ini. Orang tuanya baru akan pulang pertengahan 
bulan depan. Kediaman mereka juga masih di sewakan 
selama pemiliknya berada di Jepang dan Amerika. Karena 
masa sewanya baru habis sekitar dua minggu lagi untuk 
sementara Ana akan tinggal di apartemen di kawasan 
Jakarta Selatan. 


Melangkah keluar dengan tenang, Ana seketika berhenti 
ketika sosok pria tinggi menggunakan jaket berwarna army 
dengan kacamata menempel di wajah tampannya 
tersenyum lebar tak jauh dari tempatnya berdiri. 


"Hai oaa 


Tubuh Ana bergetar halus, cengkeraman tangannya di atas 
troli mengerat. Setetes air mata mengalir tanpa disadari dan 
perlahan berubah menjadi isak penuh rindu. Rasanya sudah 
lama sekali. 


"K-kak ..." ucap Ana terbata. 


Bima merentangkan kedua tangannya meminta Ana datang. 
Tanpa banyak berpikir Ana berlari masuk ke dalam pelukan 
pria yang sudah ia anggap sebagai saudaranya sendiri, 
kakaknya, Abimana Hadikusuma. 


Bima menyambutnya dengan pelukan erat seraya 
mengecup puncak kepala Ana beberapa kali. Astaga sudah 
berapa lama Bima tidak bertemu gadis ini. "Apa kabar adik 
kecil?" 


Ana semakin tersedu, melingkarkan tangannya semakin erat 
di pinggang Bima. Keputusan egoisnya tujuh tahun lalu 
membuatnya harus berpisah dengan banyak orang yang ia 
sayangi. Ana semakin terisak kala jemari Bima mengelus 
kepalanya sayang. 


"Udah dong." Bima menepuk-nepuk punggung Ana pelan, 
mencoba untuk meredakan tangisnya. "Kita jadi tontonan 
orang nih," ledeknya. Beberapa orang yang lewat memang 
menyempatkan melirik ke arah mereka, tepatnya ke arah 
Ana yang masih terisak pelan. Bima melonggarkan 
pelukannya menatap wajah Ana yang memerah dan basah 
oleh air mata. "Ayo pulang," ajak Bima sambil melangkah ke 
dekat troli yang berisi koper gadis itu lalu mendorongnya. 


"Kakak tahu dari mana aku pulang hari ini?" 


"Andini yang kasih tahu. Dia nggak bisa jemput karena tadi 
masih di perjalanan dari Bandung, takut nggak keburu. 
Makanya minta kakak yang jemput. Harusnya sih dia udah 
sampe rumah sekarang." 


Ana hanya tersenyum mendengarnya. Dalam hati berterima 
kasih pada Andini yang masih memikirkannya. Padahal Ana 
tidak apa-apa juga kalau pulang dengan taksi. 


"Mama nunggu, Na. Dia yang paling excited nyambut 
kepulangan kamu, nginep di rumah ya, pliss?" pinta Bima. 


"Uhm, aku udah sewa apartemen di kuningan kak. 
Sementara di situ dulu sampe yang nyewa rumah selesai," 
jawab Ana. Bukan ia tidak mau bertemu dengan Tante 
Melinda, hanya saja Ana belum siap jika nanti .... 


"Bang Bara nggak di rumah kok," sahut Bima cepat seakan 
mengerti apa yang dipikirkan gadis di sampingnya ini. "Lagi 
ke Surabaya. Lagian dia juga jarang nginep di rumah. Lebih 
sering di apartemennya." 


Ana hanya diam lalu meremas kedua tangannya gugup. 
Tentu saja sebagai seorang yang sudah menikah pria itu 
pasti tidak tinggal lagi bersama orang tua dan adiknya. 
Menyadari hal itu, Ana akhirnya pasrah mengikuti langkah 
Bima. Lagi pula hatinya tidak bisa berbohong jika dirinya 
pun juga sangat merindukan keluarga Hadikusuma terlepas 
apa yang dilakukan salah satu anggota keluarga tersebut 
padanya. 


Bima sedang menurunkan koper Ana ketika pintu rumahnya 
terbuka lebar. Sosok ibunya terlihat di balik pintu dengan 
tangan terangkat menutupi mulut yang terbuka karena 
terkejut. Rindu yang teramat pada anak perempuan yang 
walaupun tidak dilahirkan dari rahimnya, tapi menempati 
posisi yang sama dengan anak kandungnya membuat 
wanita paruh baya yang masih tetap cantik di usianya itu 
meneteskan air mata penuh haru. 


"A-Ana ...," Ucap Melinda dengan suara serak. 


Ana yang sedang menunggui Bima menurunkan kopernya 
terpaku. Suara itu terdengar familiar. Suara yang sangat 
dirindukannya. Mengerjap sesaat, Ana kemudian berbalik 
dan mendapati Tante Melinda berdiri di ambang pintu 


menantinya. Seketika isaknya kembali pecah tak 
tertahankan. Kakinya melangkah pelan mendekat sebelum 
berlari menerjang memeluk erat wanita cantik itu. 


Ana menangis tergugu meminta maaf, memeluk Melinda 
erat. "Maafin Ana, Tante. Maafin Ana ....." 


Melinda balas memeluk Ana sama eratnya seolah takut 
gadis itu akan pergi lagi jika ia mengendurkannya. 
Tangannya mengusap punggung Ana, melonggarkan 
pelukannya sesaat untuk menatap wajah Ana, menciumi 
wajah basah penuh air mata itu dengan sayang dan sedikit 
rasa tak percaya. 


"Anak Tante ... kesayangan Tante akhirnya pulang." Melinda 
terbata menyelesaikan kalimatnya kemudian kembali 
memeluk Ana erat. 


KKK 


Ana mengerjap pelan saat merasakan sinar matahari 
menerpa wajahnya membuat silau. Matanya menatap 
berkeliling kamar yang ia tempati saat ini. Kamar dengan 
wallpaper berwarna ungu muda dengan motif garis dan 
bunga-bunga kecil. Sudut bibirnya terangkat membentuk 
senyum saat menyadari jika dirinya sedang berada di kamar 
Andini sekarang. Ah, rasanya sudah lama sekali sejak 
terakhir Ana berada di kamar ini. 


"Hei Sleepyhead, udah bangun?" 


Ana mengarahkan matanya menuju pintu kamar yang 
terbuka, menampilkan Andini dalam balutan pakaian rumah 
yang santai. "/ miss you so much ..." Ana bangun dari 
tidurnya, bersandar pada sandaran tempat tidur dan 
mengangkat kedua tangannya menunggu Andini datang 
menghampiri. 


"Gue juga kangen banget sama lo, kangen banget." Andini 
memeluk Ana erat. la benar-benar merindukan sahabatnya. 


Kemarin begitu selesai melepas rindu dengan Tante Melinda 
dan makan bersama, Ana segera diminta beristirahat di 
kamar Andini. la melewati belasan jam perjalanan untuk 
sampai di Jakarta dan tentu saja Ana lelah. Sampai akhirnya 
ia terlelap, Andini belum juga tiba. Macet di akhir pekan 
membuat sahabatnya itu harus menahan sabar karena 
perjalanannya tertahan. Ana tidur selama lebih dari 12 jam. 
Dan saat ini ia merasa lebih baik karena bisa mendapatkan 
tidur yang layak dan tidak mengalami jetlag yang terlalu 
parah. 


Setelah berbagi cerita dengan Andini selama hampir satu 
jam, sahabatnya itu akhirnya membiarkan Ana sendiri di 
kamar untuk mandi dan bersiap. Mereka akan makan siang 
bersama karena Tante Melinda sudah menyiapkan banyak 
masakan istimewa untuknya. 


"Jadi setelah di Jakarta, Ana rencananya mau gimana?" 
tanya Om Hadi. 


Saat ini mereka sudah berpindah ke ruang keluarga, 
menonton berita terbaru tanah air sambil mengobrol 
menceritakan kegiatan masing-masing. "Ana mau buka 
butik Om, mau bikin label sendiri." 


Mendengar jawaban Ana, semua yang ada di sana tampak 
takjub dan mendukung penuh keinginannya. Ana hanya 
tersenyum, malu dan bangga di saat yang bersamaan saat 
mendengar respons keluarga Hadikusuma. 


Mereka berbincang seru menanyakan keseharian Ana 
selama di New York. Apa saja yang ia lakukan, bagaimana 
pekerjaannya, teman-temannya, apakah Ana punya pacar 
bule disana. Ana menjawab satu persatu pertanyaan itu 


dengan sabar, menjelaskan kehidupannya selama ini di 
negara adidaya itu. 


Ana menginap selama dua hari di kediaman keluarga 
Hadikusuma dan selama itu pula ia tidak bertemu Bara 
sama sekali. Sebenarnya Ana merasa senang karena tidak 
perlu berpura-pura baik-baik saja di hadapan yang lain, tapi 
entah mengapa ia merasa sedikit sedih dan kecewa 
mendapati kenyataan itu. 


BAB 24 


Yuk lanjutt ... 


jgn lupa vote sama follow akunku yaw :D 


Pukul sembilan malam Bara baru saja menyelesaikan 
meeting bersama salah satu klien besarnya yang akan 
membangun cabang terbaru hotel mereka di Surabaya. 
Setelah mencapai kata sepakat dengan pemilik The Crown, 
kliennya itu undur diri lebih dulu meninggalkan Bara dan 
juga Damar yang masih menikmati kopi mereka. 


"Gue nggak nyangka kita yang bakalan dapet proyek ini. 
Setahu gue Pak Abian itu orangnya lumayan pemilih kalo 
udah soal hotel barunya." 


Bara hanya tersenyum mendengar ucapan sahabat 
sekaligus partnernya itu. Sebulan terakhir ini ia dan Damar 
memang bekerja lebih keras untuk mendapatkan proyek 
kerja sama dengan Pak Abian. Untungnya hari ini semuanya 
terbayar lunas dengan penandatanganan kesepakatan kerja 
antara The Crown dengan B&D Architeam, kantor desain 
dan arsitektur yang ia bangun bersama Damar lima tahun 
terakhir. 


Bara bahkan lebih memilih pulang ke apartemennya yang 
letaknya tidak terlalu jauh dari kantor dibandingkan ke 
rumah orang tuanya, walaupun ia harus selalu siap sedia 
menghadapi omelan sang ibu. Selain karena memang 
sedang fokus untuk proyek The Crown, Bara juga butuh 
waktu sendiri untuk melupakan apa yang terjadi di New York 
dua bulan lalu. la belum siap bercerita apa pun kepada 
siapa pun yang bertanya nanti. 


Dering ponselnya memutus lamunan Bara. Ternyata video 
call dari Diandra. Bara menjawab panggilan itu dan 
mendapati wajah bulat menggemaskan seorang anak laki- 
laki berusia lima tahun menyambutnya. 


"Hai, Sayang ... mommy mana?" tanya Bara dengan senyum 
lebar. 


"Di dapur." 
"Terus Jerry sendiri lagi apa?" Bara kembali bertanya. 


"Main tayo ..." ucap bocah kecil itu riang sambil 
mengangkat sebuah boneka karakter kartun bus yang 
digemari anak-anak. 


"Udah malem kok belum bobok sih?" tanya Bara lagi setelah 
melihat jam yang melingkar di pergelangan tangannya 
menunjukkan pukul sembilan malam. 


"Mommy buat susu dulu." 


Bara mengangguk tersenyum kemudian mulai menanyai 
Jerry kegiatannya seharian ini yang dijawab dengan 
antusias oleh bocah kecil itu. Tak lama kemudian ia 
mendengar suara Diandra memanggil nama Jerry, 
mengatakan jika susunya sudah siap dan bocah itu harus 
segera tidur. 


"Ya udah Jerry bobok dulu ya, udah malem. Mommy udah 
manggil tuh ...." 


Jerry menganggukkan kepalanya kemudian melambaikan 
tangan pada Bara sebelum memutus panggilan. 


Bara mendesah pelan. Percakapan singkat dengan bocah 
menggemaskan itu selalu menaikkan moodnya yang mulai 


berantakan. Berbicara dengan Jerry selalu menyenangkan 
untuknya. 


"Udah?" tanya Damar dengan kening berkerut karena 
melihat Bara tersenyum-senyum sendiri. la baru kembali ke 
meja mereka sehabis menerima telepon dari istrinya saat 
Bara juga sedang menerima panggilan. "Ngebayangin apa 
lo sampe senyum-senyum gaje gitu? Bayangin hal-hal jorok 
ya?!" tuduh Damar. 


"Sembarangan," balas Bara sewot. "Udah yuk balik, gue 
capek mau langsung tidur." Mereka melangkah keluar 
bersama menuju mobil yang terparkir di halaman restoran 
untuk kembali ke hotel tempat mereka menginap sebelum 
besok pagi pulang ke Jakarta. 


KKK 


Bara memutuskan untuk pulang ke rumah orang tuanya 
setelah menginjakkan kaki di Bandara Soekarno Hatta. 
Semalam sang ibu menelepon. Seperti biasa mengomelinya 
yang terlalu sibuk bekerja hingga melupakan waktu 
bersama keluarga. Padahal ia sudah berencana untuk 
langsung ke apartemen saja begitu sampai di Jakarta. 


Namun karena Bara sangat menyayangi ibunya dan tidak 
ingin wanita cantik itu semakin mengamuk padanya, 
dengan berat hati akhirnya ia menyebutkan alamat rumah 
orang tuanya kepada supir taksi yang ia naiki. 


"Assalamualaikum, Ma ..." panggil Bara begitu melangkah ke 
dalam rumah. la baru saja sampai dan harus menempuh 
perjalanan sekitar 1,5 jam dari bandara karena lalu lintas 
Jakarta yang selalu padat. 


Bara yang melihat ibunya muncul dari dapur dengan masih 
memakai celemek motif bunga-bunga pun segera 


menghampiri. Mencium tangannya lalu memeluk sang ibu 
erat yang dibalas sama eratnya. 


"Waalaikumsalam ... Abang udah nyampe? Mama kira sore." 


"Iya, tadi dari bandara langsung ke sini," sahut Bara seraya 
melirik jam yang ada di pergelangan tangannya. Masih 
pukul sebelas siang. 


Melinda tersenyum lembut, "Ya udah istirahat dulu sana, 
sebentar lagi makan siangnya selesai. Kita makan sama- 
sama ya, Andini juga sebentar lagi nyampe." 


Bara mengerutkan dahinya bingung. Pasalnya ini hari kerja 
dan adiknya itu saat ini bekerja di Bandung. "Dini cuti, Ma?" 
tanya Bara. 


"Nggak ... resign dia." 


Bara tidak bisa menutupi keterkejutannya mendengar kabar 
itu. "Kenapa resign? Capek bolak-balik Bandung?" tanya 
Bara lagi seraya duduk nyaman di sofa ruang keluarga. la 
sempat beberapa kali menawari Andini untuk bekerja di 
kantornya saja, B&D Architeam. Biro arsitektur yang Bara 
bangun bersama Damar lima tahun lalu itu saat ini sudah 
cukup besar dan memiliki nama. 


"Iya, selain itu juga kata Dini udah nggak nyaman kerjanya, 
udah nggak betah. Jadinya mau bisnis aja sama Ana. Mau 
buka butik bareng." Lalu seakan tersadar Melinda pun 
segera menambahi, "Eh, Abang belum tahu ya kalo Ana 
udah pulang? Sempet nginep di sini malah dua hari. Tapi 
sekarang udah balik ke apartemen sih, kan rumahnya masih 
ada yang nyewa," lanjutnya tanpa menyadari perubahan 
raut wajah sang putra. "Ya udah istirahat dulu deh, nanti 
Mama panggil kalo udah siap." 


Bara masih membeku di tempat ketika ibunya berbalik 
kembali ke dapur. Jantungnya berdebar kencang hanya 
dengan mendengar nama gadis itu. Jika Ana sudah pulang 
artinya Bara kapan saja bisa tanpa sengaja bertemu 
dengannya karena memang gadis itu memiliki hubungan 
yang sangat dekat dengan keluarganya terutama Andini. 
Kalau sudah begini apa yang harus ia lakukan? 


Mendengkus pelan seraya menggelengkan kepala, Bara 
melangkah menuju kamarnya. Yang terjadi nanti biarlah 
terjadi. Lagipula Ana sudah bukan lagi urusannya, kan?. 
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"Lo ke tempat gue deh biar enak ngomonginnya." Ana 
menjepit ponselnya diantara bahu dan telinga sambil 
menuang air dingin yang diambilnya dari dalam kulkas ke 
dalam gelas. la sedang menelepon Andini, berusaha 
membujuk sahabatnya itu untuk datang. "Nginep sini aja 
sih, temenin gue. lya ... gue sediain makan kok tenang aja. 
Oke deh, gue tunggu." 


Ana mengakhiri percakapannya dengan Andini kemudian 
melangkah menuju ke ruang tengah dan menyalakan TV. 
Andini akan menjadi rekannya untuk menjalankan bisnis 
pakaian ready to wear miliknya. Dan sembari menunggu 
Andini menyelesaikan semua kewajibannya pada 
perusahaan tempatnya bekerja, Ana yang akan mengurus 
beberapa hal terkait rencana pembukaan butik mereka. 


Tadi Andini sempat menyebutkan agar mereka segera 
mencari tempat yang cocok untuk lokasi butik itu. Karena 
untuk penjahit dan penyuplai bahan baku kain, Andini yang 
akan mengurusnya karena gadis itu memiliki banyak 
kenalan, hasil dari bekerja di perusahaan garmen di 
Bandung. 


Malam harinya sekitar pukul tujuh Andini sudah berada di 
apartemen Ana. Ia sudah berpamitan pada orang tuanya jika 
akan menginap untuk menemani Ana sekaligus 
mendiskusikan rencana mereka. Gadis berusia dua puluh 
lima tahun itu ternganga takjub ketika melihat meja makan 
di apartemen itu penuh oleh makanan. "Wah lo niat amat 
nyambut gue, Na. Jadi terharu ...," kekehnya geli. 


Ana yang mendengar hanya mendengkus seraya 
mendorong Andini untuk duduk di meja makan. "Makan 
dulu yuk, gue laper." 


Kemarin Ana sempat berbelanja beberapa bahan makanan 
dan bumbu dapur. la sengaja memasak cukup banyak 
karena memang selama dua bulan terakhir ia tidak 
menyentuh dapur sama sekali. Ana membuat ayam bakar 
dan sambal terasinya, lalapan, tumis kangkung, cumi cabai 
hijau, puding susu dan jus mangga. Hari ini saja Ana ingin 
menyenangkan mulutnya karena sudah lama tidak 
menyantap makanan seperti ini. 


"Ini beneran lo masak sendiri? Coba gue liat dulu jangan- 
jangan masih ada bungkus makanannya yang belum 
kebuang," ucap Andini sambil melongok ke tempat sampah 
yang ada di dekat wastafel. 


"Segitu nggak percayanya lo gue bisa masak," kata Ana 
keki. 


Andini terkikik melihat wajah Ana yang cemberut. "Ya sori ... 
dulu kan lo masuk dapur aja trauma. Sekarang bisa bikin 
makanan sebanyak ini. Gue kan nggak nyangka." 


Ana hanya mencebik seraya mengisi piringnya dan Andini 
dengan nasi hangat. Mereka menghabiskan makan malam 
sambil bercerita banyak hal. Mengenang masa sekolah dulu, 
menceritakan kegiatan masing-masing kemudian 


membahas lebih lanjut mengenai rencana pembukaan butik 
mereka. 


"Uhm ... gimana kalo gue nanya Bang Bara?" tanya Andini 
ragu. "Kayaknya Abang lebih tahu masalah tempat yang 
bagus dan strategis deh. Daripada kita muter-muter nyari 
sendiri pasti bakalan makan waktu lama." 


Ana terdiam mendengar penuturan Andini. la ingin egois 
mengatakan jika mereka bisa mencari sendiri tempat yang 
sekiranya berpotensi untuk menjadi lokasi bakal kantor dan 
butik mereka. Tapi ia tahu yang dikatakan Andini sangat 
masuk akal, daripada membuang waktu mencari lokasi 
strategis yang mereka tidak tahu dimana, lebih baik 
meminta bantuan Bara yang pasti lebih mengerti. 


"Ya udah terserah aja, Din, gue ngikut. Lagian gue juga 
belom ada bayangan lokasinya bakal dimana," kata Ana 
pasrah. 


"Beneran nih?" tanya Andini masih ragu. Pasalnya jika Ana 
merasa keberatan ia tidak akan memaksa. Tidak masalah 
sedikit lebih lama asalkan sahabatnya merasa nyaman. 


"Iya ... lagian gue udah nggak apa-apa kok." Ana tersenyum 
tipis menatap wajah Andini. Mencoba meyakinkan gadis di 
hadapannya ini dengan coba memasang raut santai. 
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"Bang ..." panggil Andini. la baru saja sampai di rumah dan 
mendapati Bara sedang duduk santai di ruang keluarga 
dengan ipad di tangan. Sepertinya ini waktu yang tepat 
untuk mengutarakan apa yang menjadi kesepakatannya 
dan Ana semalam. 


"Hmm ..." Bara melirik Andini sekilas sebelum kembali 
memusatkan perhatian pada ipad-nya. 


"Kalo lokasi yang bagus buat usaha, tapi harga sewanya 
nggak terlalu mahal tahu nggak di daerah mana?" Andini 
membuka percakapan sedikit sungkan. Pasalnya selama 
beberapa tahun terakhir semenjak kepergian Ana 
hubungannya dan Bara tidak sehangat dulu. Dan walaupun 
sudah melakukan gencatan senjata beberapa tahun 
terakhir, Andini kadang tetap merasa tidak enak jika 
merepotkan Bara. 


"Mama bilang kamu resign?" Bara balik bertanya. 


Andini hanya menganggukan kepalanya pelan, menatap 
Bara sedikit bingung. "Aku udah ngajuin resign, tinggal 
serah terima sisa kerjaan aja sih," jawabnya. 


Bara yang mendengar penuturan adiknya itu kemudian 
meletakkan ipad-nya ke atas meja, mulai menanggapi serius 
ucapan Andini. "Kata mama kamu mau buka butik? Sama 
Ana?" tanya Bara. Berusaha keras menghilangkan nada 
kepo yang mungkin terdeteksi dengan menampilkan wajah 
datar dan tidak peduli. 


"Iya, kita berdua rencana mau buka butik. Mau bikin label 
pakaian ready to wear sendiri. Jadi kita butuh lokasi 
strategis yang mudah diakses dari mana aja buat 
tempatnya." 


"Ruko mau?" 
"Nggak masalah," balas Andini cepat. 


"Ada sih ruko tiga lantai di sekitaran T.B Simatupang, kalo 
mau lihat dulu nanti Abang anter kesana." 


"Mau, mau, mau!" sambut Andini antusias. Senyumnya 
mengembang lebar dengan mata berbinar. "Makasih ya, 
Bang." 


"Sama-sama," sahut Bara lembut. 
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Bara menggenggam erat setir berusaha bersikap biasa saja 
saat akhirnya bertemu kembali dengan Ana. Ya, saat ini 
gadis itu sedang berada di dalam mobilnya karena mereka 
akan mengecek kondisi ruko yang ia tawarkan pada Andini 
kemarin. Untuk menutupi kegugupannya, Bara sengaja 
memasang wajah datar dan senyum sekadarnya saat ia dan 
Andini menjemput Ana. 


Bara berusaha untuk hanya fokus pada jalanan di depannya 
dan mengabaikan pantulan wajah Ana di kaca tengah. 
Walaupun keinginan untuk melirik ke sana begitu besar, 
tapi ia sekuat tenaga menahannya. Empat puluh menit 
mengendarai mobil akhirnya mereka sampai pada deretan 
ruko yang memang hampir sudah terisi semua. Mulai dari 
minimarket, kafe, restoran, kantor, hingga pusat kebugaran 
ada di sana. Ini tempat yang cocok. 


"Ayo," ajak Bara saat mobilnya telah terparkir sempurna di 
depan beberapa ruko kosong yang terletak di sudut depan. 
Melangkah lebih dulu, Bara merogoh saku celananya untuk 
mengambil kunci. 


Setelah pintu terbuka, Bara mengajak kedua gadis itu untuk 
masuk dan melihat-lihat setiap sudut bangunan. Ruko ini 
terdiri dari tiga lantai dengan tangga penghubung ke 
bagian atas berada di sudut belakang. "Ada tiga ruko yang 
kosong, kita bisa rombak dulu ketiganya menyesuaikan 
konsep yang kalian mau," ucap Bara 


Andini mengangguk pelan, matanya masih memindai isi 
dari ruko yang mereka datangi ini. Sementara Ana sudah 
melangkah lebih ke dalam untuk melihat bagian lain. 


"Lantai satu bisa buat display pakaian sama ruang tunggu, 
lantai dua mungkin bisa buat tempat produksi sama 
gudang? Jadi peralatan jahit dan yang lain bisa ditempatkan 
disitu. Lantai tiga bisa buat kantor kalian dan ruang privat, 
jadi nanti kita bisa buat kamar dan ruang santai juga di 
sana." Andini hanya manggut-manggut mendengar 
penjelasan Bara. "Ini cuma gambaran aja sih, kalian bisa 
pikirin dulu maunya gimana. Lagian ini satu ruko aja 
luasnya lumayan kok jadi bisa diatur," jelas Bara seraya 
menatap Andini dan Ana bergantian. 


"Uhm, mungkin nggak perlu langsung pake tiga ruko sih, 
kita juga masih baru mulai," ucap Ana pelan. "Sewanya 
pasti mahal banget." 


Andini mengangguk mengamini. "Iya Bang, kita ini baru 
merintis jadi modalnya juga nggak banyak, belum lagi kita 
mau beli peralatan lain. Tiga ruko ya bagus sih, tapi 
kayaknya satu ruko aja dulu deh," tambah Andini lagi. 


Bara tersenyum sekilas melihatnya. Memaklumi 
kekhawatiran dua gadis di hadapannya ini. "Nggak usah 
mikirin sewanya dulu. Kalian cocok nggak sama tempat ini?" 
tanya Bara. 


"Ya tempatnya sih oke banget, letaknya strategis gini." 


"Ya udah kalo kalian cocok, sisanya biar Abang yang urus. 
Kalian bisa mulai ngerjain yang lain." 


Tak lama kemudian Bara permisi keluar untuk menerima 
telepon. Entah mengapa Ana tidak bisa melepaskan 
matanya dari Bara hingga pria itu menghilang di balik pintu. 


Bara yang ditemuinya sekarang tampak berbeda dengan 
yang terakhir kali ditemuinya di New York. Raut wajahnya 
dingin dan datar, dengan senyum seadanya saat menatap 
Ana. 


Harusnya Ana tidak perlu pusing memikirkannya karena 
bukankah ini yang menjadi keinginannya kan? Jika Bara 
bersikap acuh seperti sekarang bukankah lebih mudah 
baginya untuk melupakan pria itu, iya kan? 


Namun Ana tidak bisa berbohong jika yang ia rasakan saat 
ini malah kebalikannya, hatinya bagai di remas kuat saat 
melihat Bara mengacuhkannya. Ana mencoba mengais 
kembali kewarasannya dengan memikirkan jika pria yang 
sedang menerima telepon itu tidak terjangkau olehnya, dan 
Ana harus segera sadar jika tidak mau terjebak oleh 
perasaan yang tidak seharusnya dimiliki untuk pria yang 
sudah berkeluarga itu. 
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Mereka kemudian meninggalkan tempat setelah puas 
melihat dan mengecek bagian lain dari ruko yang di 
rekomendasikan Bara. Pria itu mengendarai mobilnya 
dengan kecepatan sedang membelah lalu lintas yang mulai 
padat. Bara akan mengantarkan kedua gadis ini pulang 
sementara ia sendiri akan kembali ke kantor. Perjalanan 
mereka didominasi percakapan antara Bara dan Andini saja 
sedangkan Ana hanya diam menyimak sejak tadi. 


"Udah sore gini masih mau balik kantor emang?" 


"Iya mau nggak mau. Karina cuma mau Abang yang urus 
langsung proyeknya, jadi ...." Bara mengedikkan bahunya 
pasrah. 


"Karina temen Abang yang pernah ketemu aku itu kan?" 
tanya Andini yang dijawab Bara dengan anggukan. "Wah 
jangan-jangan dia sebenernya cuma alasan doang masalah 
kerjaan. Dasarnya pengin ketemu Abang aja, mentang- 
mentang udah balik single lagi. Janda kan, ya?" tanya 
Andini kepo. "Dia naksir Abang tuh," tebaknya yakin. 


Bara hanya tersenyum simpul. "Emang kalo yang naksir 
Abang janda kenapa? Yang penting perempuan kan?" tanya 
Bara seraya terkekeh. 


Ana yang sedari tadi diam memandangi jalanan, tak acuh 
dengan apa yang dibicarakan kedua kakak beradik itu 
mendadak mengangkat sebelah alisnya. Ana memasang 
telinganya baik-baik ikut mendengarkan. Entah mengapa 
ketika mendengar nama perempuan lain disebutkan, rasa 
ingin tahunya jadi meningkat. 


"Ya, nggak apa-apa sih," Andini ikut tertawa sebelum 
melanjutkan, "Asalkan udah single ya udah. Tapi dia itu 
kelihatan banget kalo suka sama Abang, kayak mau nerkam 
gitu kalo ketemu." 


Bara tersenyum tipis menggelengkan kepalanya sekali. 
"Ada-ada aja kamu, ya nggak mungkinlah Abang sama dia." 


Tanpa sengaja Bara melirik kaca tengah mobil yang 
menampilkan wajah Ana yang ternyata sedang menatap ke 
arahnya. Tidak ingin fokusnya terpecah Bara segera 
mengalihkan pandangannya kembali ke arah jalanan 
berusaha keras untuk tidak terlihat gugup. 


Ana yang melihat Bara memalingkan tatapannya entah 
mengapa merasa sedikit kecewa. Menghela napas panjang 
ia mencoba untuk tidak memusingkannya. Bara memang 
bukan urusannya lagi, kan? 
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Nyatanya Bara tidak jadi kembali ke kantor. Seorang wanita 
cantik menyerupai barbie hidup dengan rambut ikal 
berwarna cokelat terang telah menunggunya di ruang tamu. 
Ana yang melangkah masuk mengikuti Andini tanpa sadar 
menatap lama perempuan itu dengan benak dipenuhi 
pertanyaan. Siapa dia? 


"Karina?" 


Suara Bara menjawab pertanyaan Ana. Ah, itu nama 
perempuan yang sempat dibicarakan Andini tadi. Ana harus 
mengakui jika perempuan yang ada di ruang tamu rumah 
keluarga Hadikusma itu cantik sekali. Tanpa sadar Ana 
menunduk melihat pada dirinya sendiri, membandingkan 
penampilannya dengan perempuan bernama Karina itu lalu 


menghela napas. Tiba-tiba saja ia merasa rendah diri. 
Penyakit lama yang dulu sering ia rasakan. 


Astaga Ana lo ngapain deh?! Ana menghardik dirinya 
sendiri. Siapa pun perempuan itu bukan urusan lo! 


Setelah memberikan senyum tipis saat melewati perempuan 
itu, Ana masuk ke dalam kamar Andini dan merebahkan 
tubuhnya di atas tempat tidur. Bayang-bayang wajah cantik 
Karina kembali terlintas di pikirannya. Apa hubungan Karina 
dengan Bara saat ini? Apa perempuan itu tidak tahu jika 
Bara sudah berkeluarga? Atau ... perempuan itu sudah tahu, 
tapi tidak peduli? 


Astaga Deviana Paramitha, berhenti sekarang! Inget, bukan 
urusan lo! 


"Kenapa lo?" tanya Andini bingung saat melihat Ana sedang 
memukuli kepalanya dengan bantal babi hadiah dari Bima. 
Andini baru saja dari dapur untuk membuat minum sebelum 
menyusul Ana ke kamar. 


Ana hanya menggeleng seraya menyingkirkan bantal ke 
samping. Memendam keinginan untuk bertanya pada 
Andini. 


"Dari mana lo?" tanya Ana. 


"Bikin minum buat tamunya Bang Bara sekalian buat kita," 
jawab Andini seraya menunjuk pada gelas minuman yang 
ada di atas nakas. 


Ana hanya ber-oh pelan dengan raut wajah seolah tak 
peduli. "Emang yang tadi itu siapa?" tanyanya lagi. 


Andini tertawa pelan, mengejek sahabatnya itu, "Nah ... 
kepo juga kan lo akhirnya." 


Ana terdiam dengan mulut manyun. Sebal diledek oleh 
Andini. "Gue cuma nanya doang, nggak dijawab juga nggak 
apa-apa," jawab Ana singkat. 


"Hahaha gitu aja ngambek," sahut Andini seraya tengkurap 
di samping Ana yang masih berbaring. "Itu tuh cewek yang 
gue bilang tadi, yang di mobil. Janda yang lagi mepetin 
Bang Bara, temen satu kampusnya dulu," jelas Andini. 


Ana menaikkan alisnya mendengar ucapan Andini. Ada 
perempuan yang jelas-jelas sedang mendekati Abangnya 
yang sudah berkeluarga, tapi respon Andini membuat Ana 
sedikit bingung. Terlalu santai menurutnya. Apa Andini tidak 
takut jika rumah tangga kakaknya berantakan karena 
perempuan lain? 


"Kok lo ..." ucapan Ana terputus karena dering ponsel 
Andini. la hanya bisa menghela napas pelan, menahan 
ucapannya dan membiarkan sang sahabat. 


"Bentar Na, kantor nih." Andini kemudian melenggang pergi 
keluar dari kamar untuk menjawab panggilan itu. 


Ana mendesah pelan, menutupi matanya dengan satu 
tangan kemudian berdecak. la harus mengingatkan dirinya 
sendiri untuk tidak ikut campur. Untuk apa ia pusing 
memikirkan Bara dengan barbie hidup itu. Mau Bara 
selingkuh ataupun kawin lagi kan memang bukan hak Ana 
untuk mengomentari kehidupan pria itu. Harusnya ia tidak 
peduli dan tidak perlu ambil pusing. 
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Ana bermaksud untuk bersantai di taman samping rumah 
Andini ketika dilihatnya Bara dan Karina sedang mengobrol 
disana. Tak ingin mengganggu mereka dengan 
kehadirannya Ana bermaksud melangkah masuk kembali ke 


dalam rumah. Namun belum sempat ia membalikkan badan, 
Ana melihat Karina mendekati Bara dan selanjutnya 
mencium pria itu. 


Mereka berciuman. 


Ana bisa melihat jelas kedua tangan Karina berada di wajah 
Bara dan menciumnya dengan semangat. Sementara Bara 
yang posisinya membelakangi Ana tidak bisa terlihat 
bagaimana ekspresinya. Bagai diingatkan dengan kejadian 
bertahun-tahun yang lalu, Ana segera berbalik pergi dari 
sana sambil memegangi dadanya yang tiba-tiba terasa 
sesak. 


Ternyata Bara memang seberengsek itu. Di titik ini entah 
mengapa Ana menjadi kasihan kepada Diandra dan anak 
mereka. 


Langkahnya yang terburu-buru menyebabkan Ana luput 
melihat pot bunga yang ada di samping kiri dan kanan pintu 
geser, lututnya membentur pot itu cukup keras hingga 
membuatnya menjerit kecil. 


"Aduh!" Ana mengusap lututnya yang berdenyut sakit. la 
menunduk dan melihat jika lututnya memerah karena 
benturan tadi. Ana mengumpat dalam hati. Sialan Bara! 


"Lutut kamu kenapa?" 


Ana mendongakkan kepala. Ternyata Bara sudah berdiri 
disampingnya. Sendirian. Entah kemana si barbie. Sudut 
bibir pria itu masih terdapat bercak merah, sepertinya bekas 
lipstik setelah adu bibir tadi. Melihat itu Ana merasa benar- 
benar marah. Bisa-bisanya Bara melakukan hal seperti tadi 
di kediaman orang tuanya. Apa pria itu sama sekali tidak 
memikirkan istri dan anaknya? Mengabaikan lututnya yang 
nyeri Ana merasa ingin menumpahkan emosinya sekarang. 


"Kamu memang benar-benar berengsek," bisik Ana geram. 


Bara yang mendengar ucapan Ana yang terdengar sarat 
akan emosi menggaruk ujung alisnya seraya mendesah. Kali 
ini apalagi? Apalagi salahnya hingga gadis ini terlihat ingin 
mencincangnya sekarang? 


"Kamu a 


"Bisa-bisanya ngelakuin itu disini. Ciuman sama perempuan 
lain di rumah orang tua kamu sendiri! Kamu benar-benar 
nggak bisa menghargai perasaan perempuan, ya? Gimana 
tadi kalo Tante Melinda lihat? Apa yang harus dia jelasin ke 
anak dan istri----" 


"Cukup," potong Bara dengan suara pelan penuh 
penekanan. la benar-benar lelah saat ini. Drama apalagi 
yang harus dihadapinya sekarang? "Silakan kamu menilai 
aku sesuka hati kamu. Aku nggak peduli lagi. Teruskan aja 
berpikir buruk tentang aku jika itu bisa membuat kamu 
senang." Bara menatap Ana dingin, raut wajahnya tak 
terbaca. 


Ana mendadak terdiam mendengar ucapan Bara yang walau 
diucapkan dengan pelan tapi terasa menusuk jantungnya. 
Tatapan yang dilayangkan pria itu padanya membuat Ana 
sedikit takut. 


Menggelengkan kepalanya pelan dengan helaan napas 
terasa berat, Bara akhirnya memilih meninggalkan Ana dan 
melangkah ke dalam. Namun baru selangkah ia melewati 
pintu, Bara berbalik dan menatap tajam Ana yang masih 
terpaku di tempatnya. 


"Bukannya dua bulan lalu kamu sendiri yang bilang agar 
aku nggak mengganggu dan mencampuri lagi semua 
urusan kamu? So, mulai sekarang kamu pun bisa melakukan 


hal yang sama. Mau aku make out atau bahkan making love 
sama siapa pun dan di mana pun... itu bukan urusan kamu 
kan?" 


Ana masih membeku di tempatnya bahkan setelah Bara 
berlalu ke dalam rumah dengan langkah tergesa. la ingin 
mengutuki emosinya yang tiba-tiba memuncak dan ingin di 
lampiaskan saat melihat apa yang dilakukan Bara tadi. Ana 
merasa tidak bisa terima. Entahlah. 


"Lo ngapain bengong di sini?" Andini bertanya dengan raut 
heran. Ana sedikit tersentak sambil menggeleng samar 
sementara Andini masih terus menatap sahabatnya dengan 
pandangan menyelidik. "Lo berantem sama Bang Bara, ya? 
Tadi gue lihat kayaknya dia dari sini. Mana mukanya serem 
gitu," kata Andini seraya bergidik ngeri. 


"Gue mergokin Abang lo ciuman sama tamunya di sini," 
jawab Ana lalu berjalan ke arah ayunan yang ada di taman. 
Duduk di sana diikuti Andini yang histeris. 


"Beneran lo?!" tanya Andini masih tak percaya. "Serius 
Abang gue ciuman sama Karina?" 


"Iya, gue ngelihat sendiri kok. Tadi itu gue keceplosan 
saking emosinya, terus jadi ngomel-ngomelin dia deh. 
Abang lo nggak terima dan ... ya gitu lah," sahut Ana sambil 
mengangkat bahunya. "Sorry Din kalo kesannya gue sok 
ikut campur, tapi gue nggak habis pikir aja sama Abang lo, 
udah punya anak istri kelakuannya masih kayak bujangan 
aja. Gimana tadi kalo ..." 


"Tunggu-tunggu ...," potong Andini cepat dengan kening 
berkerut. "Lo bilang apa barusan? Anak? Istri? Anak sama 
istrinya siapa?" tanya Andini mendadak linglung. 


"Ya anak sama istrinya Bara lah. Gue sempet ketemu sama 
keponakan lo di New York kemarin, sama ipar lo juga, 
Diandra," jelas Ana. 


"Lo ngomong apaan sih, Na?" Andini memijat pelipisnya 
pelan, mendadak merasa pusing. "Sejak kapan Bang Bara 
punya anak? Diandra ipar gue? Emang mereka nikah? Kok 
gue nggak tau?" tanya Andini beruntun. Sementara Ana 
hanya menatapnya dengan raut bingung. 


"Gue ngelihat sendiri kok ada anak kecil manggil Abang lo 
Daddy waktu gue janjian sama dia di Central Park. Dan itu 
anaknya Diandra. Ya, berarti kan ...." Ana mengedikkan bahu 
tidak tahu bagaimana harus melanjutkan penjelasannya. 


"Dan lo langsung menyimpulkan itu anaknya Bang Bara?" 
Andini menghela napasnya yang tiba-tiba terasa berat 
seperti tercekik saat mendapati Ana mengangguk ragu. 
"Abang gue belum nikah Ana ... bahkan gebetan aja nggak 
punya. Mama sampe pusing tuh," jelas Andini. "Dari tujuh 
tahun yang lalu Bang Bara nggak pernah kelihatan deket 
sama cewek manapun. Gimana bisa dia punya anak?" tanya 
Andini heran. 


Ana tertawa lirih, "Lo jangan ngebohongin gue deh." Ia 
menolak percaya ucapan Andini. 


"Gue ngebohongin lo apa untungnya coba?" 


"Tapi dulu lo pernah bilang mereka bener tunangan kan 
nggak lama setelah gue pergi?" tanya Ana sedikit memaksa. 


"Ya mereka emang tunangan, tapi cuma bertahan enam 
bulan. Gue sendiri nggak tahu alasan mereka akhirnya 
pisah." 


"Tapi..." Andini mengerutkan alisnya menanti ucapan Ana. 
"Kalo bukan anak Bara terus anak siapa?" 


"Ya anaknya Diandra lah. Yang jelas bukan Bang Bara 
bapaknya. Bisa dipenggal Mama dia punya anak nggak 
bilang-bilang," ucap Andini sewot. Dari mana Ana bisa 
mendapatkan pikiran jika Abangnya sudah menikah? Punya 
anak? Bisa langsung di keluarkan dari kartu keluarga kalau 
sampai benar Bara punya anak tapi orang tua mereka tidak 
tahu! 


Ana merasakan aliran darah surut dari wajahnya. Tubuhnya 
gemetar dan hawa dingin menyelimuti sekitarnya. Ia 
menggigil. 


"J-jadi Bara nggak nikah?" tanya Ana terbata. Keningnya 
berkerut tak percaya. "Tapi ..." 


"Gue bisa pastikan iya. Abang gue masih single sampai 
dengan saat ini." Andini menggenggam tangan Ana lembut, 
mengusapnya perlahan. "Dulu gue pernah hubungin lo kan? 
Gue bilang mau ngomongin sesuatu tentang Bang Bara, ya 
itu yang mau gue kasih tahu. Kalo Bang Bara dan Diandra 
udah pisah, tapi lo nggak mau dengar dan malah marah ke 
gue karena masih ngebahas tentang mereka. Lo nggak mau 
jawab telepon gue tiga hari berturut-turut. Jadi ... ya udah 
gue diem aja, daripada lo musuhin." 


KKK 


Ana menjedotkan kepala di atas tangannya yang terlipat di 
meja. Saat ini ia sudah berada di apartemennya. Niat untuk 
menginap di rumah Andini lenyap setelah percakapan 
panjang lebar dengan sahabatnya itu. Saat ini kepalanya 
terasa berputar, ia benar-benar pusing. Terlalu banyak 
pertanyaan yang mendadak muncul dan butuh segera 


dijawab. Masalahnya Ana bingung harus mulai mencari tahu 
dari mana. 


Dalam kebimbangannya Ana memutar lagi apa saja yang ia 
ucapkan pada Bara saat pertemuan terakhir mereka di New 
York. Ana akui ucapannya sedikit keterlaluan. Itu semua 
karena terdorong oleh rasa marah yang amat sangat karena 
merasa dipermainkan lagi untuk yang kedua kali. 


Yang ada di pikirannya saat itu Bara begitu egois dan kejam 
mempermainkan perasaannya hanya untuk dimaafkan. 
Mendekatinya setiap hari agar leluasa membayar 
penyesalan di masa lalu dan mendapatkan ketenangan 
hidup tanpa harus di kejar rasa bersalah setiap hari. Saat itu 
Ana hanya berusaha melindungi hatinya. 


Namun sekarang semua terasa abu-abu. Akhirnya Ana tahu 
jika Bara belum pernah menikah dan bahkan tidak terlihat 
dekat dengan perempuan manapun sejak dulu. Pria itu 
single dan belum punya anak sama sekali. 


Lalu apa yang harus Ana lakukan sekarang? Kata-kata kasar 
bahkan makian sudah terlontar dari bibirnya, tidak bisa 
ditarik lagi. Wajar jika pada akhirnya Bara marah dan 
menjauh darinya. Ana mengacak rambutnya frustasi seraya 
bangkit menuju pintu keluar, ia butuh udara segar untuk 
berpikir. 


KKK 


Bara duduk diam di kamarnya sambil memandangi pigura 
kecil berisi fotonya, Andini juga Ana saat mereka ke 
seaworld dulu. Sejujurnya ia tak tega berucap begitu keras 
pada gadis itu. Rasa ibanya sempat muncul kala menatap 
wajah Ana yang memucat dengan tubuh bergetar. Tapi Bara 
benar-benar tidak bisa menahan, semua tuduhan yang di 
ucapkan Ana sungguh melukainya. 


la tidak akan peduli jika itu diucapkan oleh orang lain, Bara 
tidak akan ambil pusing. Tapi Ana berbeda. Nama gadis itu 
bahkan masih terpatri di hatinya setelah sekian lama, belum 
bisa digantikan. Bara kecewa dan juga marah untuk semua 
kesimpulan yang gadis itu jabarkan tanpa mau 
mendengarkan penjelasannya. Tapi ia tidak akan lagi 
memaksa. 


Bima masuk ke dalam kamar Bara setelah mengetuk 
pintunya beberapa kali. la mengambil duduk di sebelah 
Bara dan menatap penuh rasa ingin tahu pada apa yang di 
genggam Abangnya. Sebuah foto lama, Bara yang mengapit 
Andini dan Ana di sisi kanan dan kirinya. Bima mendesah 
pelan, "Sebenernya lo kenapa sih, Bang?" tanyanya dengan 
pandangan lurus ke arah pigura yang dipegangi Bara. 


Bara hanya terkekeh seraya menggelengkan kepala, tapi 
bagi Bima tawa itu bukanlah ekspresi bahagia. Tawa itu 
justru terdengar menyedihkan ditelinganya. 


"Gue heran deh, kenapa sih sukanya nyiksa diri sendiri. Kalo 
dari dulu sampe sekarang masih Ana orangnya kejar dong," 
tutur Bima gemas. "Tujuh tahun lo tahan nungguin, masa 
sekarang udah ketemu orangnya lo nyerah sih, Bang?" 


Bara mendengkus sebal mendengar ucapan sok tahu 
adiknya itu. "Nggak segampang itu, Bim. Dia bahkan nggak 
sekalipun mau dengar penjelasan gue. Selalu mengambil 
kesimpulan sendiri terus pergi menghindar. Tadi aja gue 
habis dimaki karena Ana ngelihat gue dicium Karina," ucap 
Bara gusar. 


Bima tertawa keras mendengar kesialan kakaknya. 
"Perempuan itu makhluk unik, Bang. Mulut sama hati 
kadang nggak sinkron," ucap Bima dengan bibir 
menyunggingkan senyum. "Dan untuk Ana, gue rasa dia 


sama aja kayak cewek pada umumnya. Semua kata-kata 
kasar dan makian yang keluar dari mulutnya, bisa jadi 
hanya bentuk kekecewaan yang nggak bisa dia tahan lagi. 
Lo tahu jelas Ana dulu punya rasa sama lo, Bang. Dia hanya 
marah dan kecewa. Kalo dia nggak mau dengar penjelasan 
dari lo, paksa dia buat dengar. Apa harus gue nih yang turun 
tangan ngejelasin?" pancing Bima. 


Bara menggeleng pelan. "Nggak perlu, udah cukup Bim. 
Dijelaskan atau nggak kayaknya udah nggak penting. Dia 
yang minta gue untuk jauhin hidupnya dan sekarang gue 
akan kabulkan." 


BAB 26 


Tiga hari mengurung diri di dalam apartemennya, Ana 
masih belum bisa menghilangkan ingatan mengenai ucapan 
Bara saat ia tidak sengaja memergoki pria itu dan Karina 
berciuman. Belum lagi dengan percakapannya bersama 
Andini. Ana merasa sangat malu sekarang, tidak punya 
muka untuk menginjakkan kaki di rumah itu dan kembali 
bertemu dengan Bara setelah semua tuduhan yang ia 
layangkan. 


Karena itulah Ana menyibukkan dirinya selama di 
apartemen, membuat beberapa sketsa pakaian yang nanti 
bisa di gunakan untuk koleksi ready to wear nya bila semua 
persiapan mengenai tempat dan teknis produksinya sudah 
selesai. Untungnya sebelum melakukan hibernasi ini Ana 
sudah sempat belanja beberapa kebutuhan dapur, jadi ia 
tidak perlu keluar apartemen. Stok yang ada di dalam 
kulkasnya cukup untuk keperluan selama seminggu. 


Tiga hari mengurung diri Ana sudah menghasilkan sekitar 
dua puluh sketsa kasar pakaian untuk koleksi butiknya. Dan 
selama itu pula ia sengaja menonaktifkan ponselnya. Selain 
karena malu berhadapan dengan Andini dan keluarga 
Hadikusuma yang lain, Ana juga merasa butuh waktu untuk 
menyendiri dan memikirkan kembali semua yang terjadi 
dihidupnya. 


Pagi ini di hari keempat ia menyendiri di apartemen, Ana 
mulai mengaktifkan kembali ponselnya. Denting notifikasi 
berhamburan memekakan telinga begitu benda pipih itu 
menyala. Paling banyak dari Andini, kemudian Bima dan 
juga Ajeng, ibunya. Ana hanya meringis melihat jumlah 
pesan yang masuk di whatsapp-nya. Baru tiga hari di non- 
aktifkan, ponselnya sudah kebanjiran pesan. Bagaimana bila 


ia meneruskan rencana awal untuk hibernasi selama 
seminggu? 


aaa 


Bara berhenti persis di depan pintu apartemennya. Berbalik 
sebentar untuk menatap pintu unit apartemen yang ada di 
seberangnya kemudia menggeleng sekali sebelum 
memasukkan kode untuk membuka pintu. Sudah tiga hari 
terakhir ini ia melakukan hal yang sama sebelum masuk ke 
dalam unitnya. Hal yang membuat Bara merasa begitu 
bodoh. Tapi ia tidak bisa mengontrol tubuhnya sendiri untuk 
tidak melakukan itu semua. Karena Bara tahu persis siapa 
yang ada di dalam unit apartemen yang berseberangan 
dengannya itu. 


Bara masuk ke dalam apartemen dengan langkah lunglai. 
Ingatannnya kembali memutar pembicaraannya bersama 
Bima tiga hari lalu saat ia benar-benar emosi menghadapai 
segala tuduhan Ana. 


"Tiga puluh tiga tahun dan belum punya pasangan untuk 
diajak menua bersama itu ... agak menyedihkan, sih." Bima 
terkekeh sebentar lalu cepat-cepat melanjutkan setelah 
Bara memelototinya. "Mama khawatir sama lo. Takut lo 
belok, kelamaan nggak bawa cewek buat di kenalin, doi jadi 
parno." Kali ini Bima tidak lagi bisa menahan tawanya. 
Sedangkan Bara menatap adiknya itu seakan ingin 
mengulitinya hidup-hidup. 


"Diem lo," ucap Bara kesal. Dilemparkannya bantal yang ada 
di belakang tubuhnya ke arah Bima yang semakin terbahak 
itu. 


Setelah dapat mengendalikan dirinya dengan berdeham 
beberapa kali Bima berkata serius. "Entah ini namanya 
jodoh atau bukan, tapi kayaknya Tuhan emang nggak mau 


ngebiarin lo jauhan sama Ana lebih lama lagi. Apartemen 
yang baru lo tempati sebulan yang lalu itu ..." Bima sengaja 
menahan ucapannya hanya untuk menilai ekspresi 
Abangnya yang penasaran, lucu sekali. "Unit yang ada 
persis di seberang unit lo, itu tempat Ana tinggal sekarang 
untuk sementara." 


Bara terdiam dengan ekspresi terkejut yang tidak bisa 
ditutupi. Sedangkan Bima yang melihatnya hanya 
menyeringai kecil. "Lo punya kesempatan buat dapetin dia 
lagi, Bang," ujar Bima seraya menepuk pelan pundak Bara. 
"Gue ngerti sih kalo lo kecewa, tapi ... sekarang bukan 
waktunya buat mentingin ego. Gue yakin rasa sayang dan 
cinta lo sama dia lebih besar dari ego lo yang terluka itu. So, 
gue rasa Abang gue ini mestinya tahu dong harus ngapain." 
Bima menaikturunkan alisnya menggoda Bara. "Jangan 
bisanya cuma menangin tender sama klien doang, 
menangin noh hati pujaan lo." Bima terbahak-bahak 
sebelum meninggalkan kamar Bara. 


Setelah mandi dan berganti pakaian Bara bermaksud untuk 
turun membeli beberapa botol minuman dan camilan di 
minimarket yang ada di bawah. Memastikan dompet dan 
ponselnya sudah ada di saku celana, Bara membuka pintu 
apartemennya bertepatan dengan pintu apartemen yang 
ada di hadapannya terbuka. 


Wajah terkejut Ana dengan mata membelalak dan mulut 
terbuka yang pertama kali ia lihat. Gadis itu tampak gugup 
dan gelisah dengan tangan yang saling bertaut. Bara 
memandanginya dengan raut wajah dibuat sedatar 
mungkin. Menghindari kecerobohan mulutnya untuk 
bertanya pada gadis itu, Bara segera ambil langkah seribu, 
berjalan lebih dulu ke arah lift yang akan membawanya 
turun. 


Setelah mendapatkan semua yang ia inginkan Bara 
bergegas menuju lift untuk kembali ke unitnya. Bukan apa- 
apa ia sedang tidak ingin bertemu atau sekedar berpapasan 
dengan Ana lagi. Hatinya belum bisa memutuskan saat ini 
harus bersikap seperti apa. Namun sepertinya Tuhan 
memang tidak berencana mengabulkan keinginannya itu. 
Setelah keluar dari lift, beberapa langkah di depannya, Ana 
dan seorang pria yang Bara tahu jelas siapa sedang tertawa 
riang, membuat genggaman tangan Bara pada plastik berisi 
jajanannya semakin mengerat. 


Setelah gadis itu sampai di depan pintu unitnya, Bara 
melangkah mantap ke unitnya sendiri. Mengabaikan sekitar 
dan hanya fokus pada panel angka di depannya. Suara tawa 
yang sedari tadi terdengar mendadak hilang, hening 
seketika. Tapi Bara tidak peduli, membuka pintunya ia 
bergegas masuk dan melemparkan plastik belanja yang ada 
di genggamannya ke arah sofa ruang tamu. Ini benar-benar 
membuatnya gila. 


"Apa yang harus aku lakuin sama kamu sih Anaaa!" Bara 
berteriak frustasi merasa begitu kesal. la belum bisa lupa 
begitu saja dengan semua penolakan Ana padanya dari 
sejak di New York. Juga kata-kata menyakitkan yang di 
lontarkan gadis itu padanya tiga hari yang lalu. Tapi melihat 
Ana tertawa bersama pria lain, membuat Bara merasa jauh 
lebih sakit. 


Mengambil satu botol soda dingin dari dalam kulkas, Bara 
terus melangkah menuju balkon. la mendesah seraya 
memukul-mukul pagar besi untuk menghilangkan gundah 
lalu menghabiskan sodanya dalam satu tegukan besar. 
Hatinya benar-benar kacau. 


KKK 


Rasanya Bara baru saja terlelap namun alarm ponselnya 
yang berbunyi nyaring membuatnya terpaksa segera 
membuka mata. Hari ini ia harus bertemu Karina untuk 
penandatanganan kontrak kerja sama kantornya dengan 
perusahaan pimpinan Karina. Jika bukan karena kontrak 
kerja sama bernilai besar itu harus di tanda tangani 
langsung olehnya dan Damar, Bara lebih memilih kembali 
tidur. 


Setelah bersiap seadanya Bara bergegas mengambil tas 
kerja, dompet beserta ponsel yang ada di nakas. 
Penampilannya sedikit berantakan dengan wajah pucat dan 
kantung mata yang terlihat jelas. Namun saat ini Bara 
sedang tidak peduli pada apa pun. 


Tanpa Bara sadari saat ia melangkah keluar, pintu unit 
apartemen yang persis ada di depan unitnya perlahan 
terbuka. Menampilkan wajah Ana yang menatap punggung 
pria yang terbalut kemeja biru itu dengan hati kacau. 


Setelah melihat Bara berdiri di unit apartemen yang ada di 
seberangnya kemarin, Ana segera menghubungi Andini 
untuk bertanya pada sahabatnya itu, tapi Andini berkata ia 
tidak tahu apa-apa mengenai apartemen Bara. Ketika Ana 
menanyakan hal yang sama pada Bima, pria yang sudah 
Ana anggap sebagai kakaknya sendiri itu malah 
meledeknya. 


"Cieee... yang tetanggaan." 


"Kakak udah tahu kan?" tanya Ana dengan nada kesal yang 
kentara. 


"Tahu apa nih? Tahu kalo unit yang di depan kamu itu punya 
Bang Bara?" tanya Bima polos. "Ya ... tahu sih." 


"Ih, kok nggak bilang!" 


"Ya nggak ada yang nanya ini," sahut Bima santai. 


Ana hanya mendengkus sebagai jawaban kemudian 
mengakhiri panggilan sebelum Bima mengejeknya lagi. 


Sebenarnya Ana ingin meminta maaf pada Bara atas semua 
tuduhannya yang pasti menyakiti pria itu. Kesalahpahaman 
ini membuat Ana takut dan juga malu untuk kembali 
menampakkan wajahnya di hadapan pria itu. Semalam ia 
bahkan tidak bisa tidur nyenyak karena terus memikirkan 
Bara dan apa saja yang terjadi di antara mereka sejak tujuh 
tahun yang lalu. 


"Nggak usah gengsi kalo mau minta maaf," tutur Adrian 
seraya tertawa geli. la sudah mendengar dari Andini 
mengenai Ana yang mengira Bara sudah menikah dan 
punya anak. Padahal seingat Adrian, ia tidak pernah 
menerima undangan pernikahan pria itu. 


"Berisik, ah!" tukas Ana sebal. Pasalnya kedatangan Adrian 
ke tempatnya malah membuat Ana semakin pusing. 


Adrian yang sudah selesai bersiap, membawa tasnya 
kemudian menghampiri Ana yang masih termenung di 
depan pintu. 


"Gue langsung jalan ya, makasih udah nampung gue 
semalem." Adrian tersenyum kecil menatap Ana yang 
menggembungkan pipinya. 


"Iya ... Iya, udah buruan entar telat lagi. Interview pertama 
kasih kesan yang paling bagus dong." 


Adrian hanya tertawa kemudian berjalan mendekati Ana dan 
mengacak rambutnya. "Jangan sampe nyesel. Buruan minta 
maaf," goda Adrian seraya mulai melangkah meninggalkan 
Ana. 


"Bawel lo!" teriak Ana yang dibalas tawa keras Adrian. 


Malamnya Ana kembali menunggu Bara di ruang tamunya. 
Sesekali menempelkan telinga di pintu untuk mendengar 
lebih jelas kedatangan pria itu. Ana sudah membulatkan 
tekad, malam ini juga ia harus menemui Bara, meminta 
maaf atas semua tuduhan dan perkataan kasarnya waktu 
itu. Perkara pria itu mau memaafkannya atau tidak bisa 
diurus nanti, yang penting Ana sudah mencoba. 


Ana tidak bisa membiarkan dirinya menjadi jahat karena 
sembarangan menuduh orang lain. Terlepas dulu Bara 
memang pernah menjadi pria berengsek hingga 
membuatnya memutuskan pergi, tapi sekarang situasinya 
berbeda. Toh, Ana sudah berjanji pada dirinya sendiri untuk 
mencoba berdamai mengenai apa yang terjadi tujuh tahun 
yang lalu, biarpun sebenarnya kejadian itu masih 
menyisakan luka di hatinya. 


aaa 


Saat ini pukul sebelas malam dan Ana sudah mulai 
mengantuk. Menguatkan diri untuk sekali lagi mengecek 
keadaan di luar, ia bangkit dari sofa dan melangkah 
mendekati pintu. Ana membuka pintu unitnya perlahan dan 
melongokkan kepala, mengintip. Bola matanya melebar 
ketika akhirnya mendapati sosok yang ia tunggu sejak tadi 
berdiri lunglai sambil mencoba memasukkan kombinasi 
password apartemen. Tidak ingin keberaniannya yang 
hanya secuil kembali menguap, Ana memanggil dengan 
suara lirih. "B-bara ..." 


Saat sosok itu berbalik Ana begitu terkejut melihat 
penampilan Bara yang mengenaskan. Kemejanya sudah 
keluar dari dalam celana dengan lengan yang sudah 
tergulung hingga siku. Bukan itu saja wajah Bara saat ini 


terlihat begitu pucat dan kuyu. Dia tampak lelah, bahkan 
tubuhnya gemetar. Ana mendadak was-was. 


"Kamu kenap--- Eh!" Pertanyaan Ana terputus ketika tubuh 
besar itu seketika ambruk ke arahnya. Ana yang panik 
berusaha sekuat tenaga menahan bobot tubuh Bara. la 
terengah-engah karena pria ini ternyata berat sekali. Begitu 
tangannya menyentuh wajah Bara yang pertama kali ia 
rasakan adalah panas. Tubuh Bara panas sekali. Sepertinya 
pria ini demam. 


Ana melihat kekanan dan kirinya dengan panik. Mencoba 
menemukan siapa saja yang mungkin bisa membantunya, 
tapi sialnya tidak ada siapa pun. 


Entah mendapat kekuatan dari mana Ana memapah, 
menyeret lebih tepatnya, tubuh sebesar hulk itu masuk ke 
dalam unit apartemennya. Membawanya ke dalam kamar 
dan mengempaskannya di atas tempat tidur. Ana terduduk 
di karpet dengan keringat membasahi pelipisnya. Ia melirik 
ke arah Bara yang pucat dengan tatapan sebal karena 
kedua lengannya terasa sakit sekarang. 


Sebenarnya tadi Ana ingin membawa Bara ke sofa ruang 
tamu saja yang memang lebih dekat, tapi itu jelas tidak 
mungkin. Sofanya tidak akan muat menampung pria besar 
ini. Akhirnya dengan berat hati Ana memapah Bara ke 
dalam kamarnya. 


Setelah melepas sepatu dan kemeja yang di gunakan Bara, 
Ana mulai mengompres tubuh pria itu. Meletakkan handuk- 
handuk kecil yang sudah dibasahi dengan air hangat di dahi 
dan lipatan ketiaknya supaya panasnya cepat turun. Ana 
meninggalkan Bara sebentar untuk membuat teh hangat 
dan mengambil obat yang ada di kotak obat di ruang TV, 


kemudian kembali ke kamarnya dengan membawa 
secangkir teh dan paracetamol. 


Ana menuang paracetamol ke dalam sendok yang 
dibawanya, kemudian menekan kedua pipi Bara agar 
mulutnya terbuka dan ia bisa memasukkan obat itu sedikit 
demi sedikit. Ana juga menyuapkan beberapa sendok airteh 
ke dalam mulut Bara dan memastikan pria itu menelannya 
sebelum membiarkannya beristirahat. 


KKK 


Ana merasa ada yang berbeda dari tidurnya malam ini. 
Selain karena ia merasa mendapatkan tidur yang lebih 
nyenyak juga karena ia merasa ada yang berbeda. Entahlah. 
Ana merasakan tubuhnya terkunci, tidak bisa bergerak 
leluasa. Menyadari keanehan itu, Ana yang sejak tadi 
mencoba membebaskan diri dari entah apa yang 
membelitnya, akhirnya memilih diam mencerna keadaan. 


Matanya perlahan terbuka mengamati sekeliling kamar yang 
temaram. Kemudian Ana tersentak saat menyadari jika 
sepertinya malam ini ia tidak sedang sendirian di kamarnya. 
Pasalnya ia mendapati sepasang tangan besar yang tampak 
kukuh dengan urat-urat yang menonjol, memeluk tubuhnya 
dari belakang. Siapa ini? Siapa yang ada bersamanya di atas 
tempat tidur saat ini? Jika menilik dari posturnya, jelas 
tangan ini bukan tangan seorang wanita. Bisa dipastikan ia 
sedang bersama laki-laki entah siapa di atas tempat 
tidurnya. 


Seketika Ana merasa ketakutan. Takut jikalau ia berbuat hal- 
hal di luar batas tanpa disadarinya. Astaga bagaimana ini?! 


Ana menggeliat tidak nyaman, sekali lagi mencoba 
melepaskan diri dari pelukan erat tangan yang membelit 
perutnya. la ingin menangis sekarang. 


"Kenapa sih gerak-gerak terus, ini masih pagi banget Ana. 
Aku masih ngantuk." 


Ana membeku di tempatnya, kemudian berbalik cepat 
menghadap asal suara yang baru saja menyapa gendang 
telinganya dan menemukan ... Bara? 


BAB 27 


Bara menggerakkan tangannya yang terasa kaku. Tubuhnya 
ngilu dan kepalanya terasa sakit. la membuka matanya 
perlahan mencoba membiasakan penglihatannya dengan 
keadaan sekitar. Dimana ini? Wallpaper berwarna pink dan 
biru dengan aksen bunga-bunga kecil yang ada di dinding 
memperjelas jika ini bukan kamarnya. 


Mengedarkan pandangannya ke seisi ruangan Bara melihat 
sesosok perempuan tertidur di sampingnya. Tubuh itu 
berada di atas karpet dengan kepala telungkup di atas 
tempat tidur persis di sebelah tangannya. Penasaran, Bara 
mencoba bangun perlahan dan melepaskan handuk-handuk 
kecil yang berada di tubuhnya kemudian menyibak rambut 
yang jatuh menutupi wajah itu. Bara melebarkan bola 
matanya ketika mendapati Ana yang ada di sana. Gadis itu 
tampak tertidur lelap. 


Melihat pemandangan di depannya seulas senyum 
tersungging di bibir Bara. Hatinya terasa hangat. Jadi 
dirinya berada di apartemen Ana? Mengulurkan tangannya, 
Bara membelai kepala Ana dengan sayang. Tidak tega 
melihat gadis itu tidur dengan posisi yang pasti tidak 
nyaman, Bara segera bangun dan membopongnya naik ke 
atas tempat tidur lalu menyelimutinya. Walaupun tubuhnya 
sedikit gemetar, tapi jika hanya memindahkan Ana ke atas 
tempat tidur ia masih cukup kuat. 


Bara tidak dapat melepaskan matanya dari wajah cantik 
gadis yang tertidur nyenyak di sampingnya ini. Telunjuknya 
terulur ingin menyentuh pipi Ana, tapi kemudian ditariknya 
kembali. la harus menahan diri jangan sampai Ana 
terganggu kemudian terbangun. Bisa memandangi Ana 
yang terlelap dalam jarak sedekat ini saja ia sudah bahagia. 


Bara tidak ingin merusak momen langka ini dengan 
membangunkan Ana, begini saja sudah cukup. 


Jika diperhatikan lebih dekat seperti sekarang, wajah tidur 
Ana sungguh sangat menarik. Dengan mata terkatup, Ana 
layaknya Princess Aurora yang menunggu pangeran datang 
untuk membangunkannya. Bara mendesah pelan dengan 
senyum tipis mengukir wajahnya, Ana cantik sekali. la 
kemudian meneruskan penjelajahannya pada setiap detail 
wajah gadis di hadapannya saat ini, mengabaikan kondisi 
tubuhnya yang masih terasa lemas. 


Bulu mata Ana sangat panjang dan lentik, dengan tulang 
hidung yang tinggi dan ramping. Pipinya masih sedikit 
chubby, tapi terlihat sesuai dengan bentuk wajahnya. Selain 
itu bibir gadis ini adalah idamannya. Salah satu hal yang 
selalu bisa menghipnotis Bara selain manik hitam Ana yang 
juga memukau. 


Tanpa Bara sadari wajahnya saat ini hanya berjarak 
beberapa senti saja dari wajah Ana. la menelan ludahnya 
susah payah saat bibir Ana tinggal berjarak sedikit lagi dari 
bibirnya. Astaga! Bara segera mundur dan kembali 
berbaring dengan bantal menutupi wajahnya. Napasnya 
menderu. Sial, hanya memandangi wajah Ana yang sedang 
tidur saja, efeknya bisa sampai seperti ini. 


"Kamu cantik banget sih, Na ... hampir aja aku khilaf," bisik 
Bara. Dengan tangan kiri menopang kepala dan tangan 
kanan yang terus membelai rambut panjang Ana, Bara 
kembali bersuara. "Aku ini sebenernya lagi marah sama 
kamu, tapi cuma ngeliat kamu tidur gini di sampingku, 
marahku langsung ilang, entah pada kemana." Bara 
terkekeh pelan. 


"Aku sayang kamu Ana. Sayang banget ... / love you," ucap 
Bara lirih sebelum memberikan kecupan di dahi Ana dan 
memeluk tubuh gadis yang ia cintai itu dengan erat. 


KKK 


Ana menatap horor pemandangan yang tersaji di depan 
matanya. Bagaimana bisa? Wajah Bara berada begitu dekat 
dengan mata yang masih terpejam. Ana menggeliat lagi, 
ingin melepaskan belitan tangan pria itu di tubuhnya. 


"Tidur lagi Ana, aku masih ngantuk banget tadi baru bisa 
tidur lagi jam tiga. Sekarang masih gelap, kepalaku masih 
pusing." 


Ana melongo mendengarnya. Apa yang sebenarnya terjadi 
hingga ia bisa tidur bersama Bara di tempat yang sama? la 
sudah ingat jika semalam memang dirinya sendiri yang 
menyeret Bara ke atas tempat tidurnya karena pria ini 
pingsan. Tapi seingatnya posisi mereka tidak seperti ini. 
Yang Ana ingat semalam dirinya duduk di lantai beralas 
karpet, menunggui Bara yang demam dan sempat 
mengecek suhu tubuhnya beberapa kali. Lalu bagaimana 
bisa sekarang mereka bisa sama-sama berada di tempat 
tidur dengan tangan Bara memeluknya erat? Bagaimana 
bisa? 


"Nanyanya nanti. Sekarang tidur," putus Bara dengan mata 
yang masih terpejam. Kedua tangannya masih melingkar 
erat di sekeliling tubuh Ana. Rasanya nyaman sekali dan ia 
belum ingin di ganggu oleh suara protes dari gadis yang ada 
di pelukannya. Ini adalah tidur paling nyenyak yang pernah 
Bara rasakan sejak bertahun-tahun terakhir. 


"T-tapi ... aku sesak ...," ucap Ana takut-takut. 


Mendengar kata yang terucap barusan Bara membuka 
matanya sedikit. Menatap Ana dengan senyum kecil. "Maaf." 
Bara lalu melonggarkan kaitan tangannya di tubuh Ana tapi 
tetap tidak melepaskannya. Sekedar agar gadis itu bisa 
bernapas saja. 


"K-kok bisa?" 


"Tidur," potong Bara cepat. "Penjelasannya nanti. Aku masih 
ngantuk, Na," rengeknya. 


Akhirnya Ana memutuskan diam saat tak lama kemudian di 
dengarnya dengkuran halus Bara. Sepertinya pria ini 
kelelahan dan benar-benar mengantuk, hanya berselang 
beberapa detik bisa langsung kembali ke alam mimpi. 
Sedangkan Ana, boro-boro melanjutkan mimpi. Saat ini ia 
sedang berusaha keras mengendalikan diri dari pesona 
wajah tampan yang tersuguh nyata di depannya. 


Ana memejamkan matanya lagi dengan pipi terasa panas. 
Jantungnya berdetak begitu kencang. la merasa sangat 
malu sekarang. Seumur hidupnya, Ana tidak pernah berada 
dalam kondisi seintim ini bersama pria manapun. Jadi ketika 
mendapati situasi ini ia benar-benar tidak tahu harus 
melakukan apa. Ana benar-benar malu. 


aaa 


Sinar matahari masuk melalui jendela yang sudah dibuka 
gordennya. Dengan mata menyipit karena silau, Ana 
mencoba bangun dan duduk bersandar pada kepala tempat 
tidur. Sisi sebelah kanannya sudah kosong tidak 
berpenghuni, menyisakan seprai kusut juga selimut yang 
berantakan. Melihatnya membuat Ana bersemu malu. 
Rasanya seperti mimpi. Apa benar semalam itu Bara yang 
memeluknya? 


Suara pintu kamar mandi yang terbuka membuat Ana 
mengalihkan tatapannya. Bara muncul dengan wajah yang 
masih terlihat lembap, titik-titik air yang membasahi 
sekitaran rambutnya membuat tampilan pria itu lebih segar. 


"Udah bangun ternyata." Bara menyunggingkan senyum 
tipis seraya melangkah mendekati Ana. "Aku pinjam handuk 
yang ada di laci wastafel," ucapnya sembari mengusap air 
yang menetes di sekitaran pelipis. 


Bara duduk di pinggir tempat tidur yang berada dekat 
dengan Ana. Wajah gadis yang semalaman ia peluk itu 
tampak memerah membuatnya mengulum senyum geli. 
"Bubur yang di dapur buat aku kan?" tanya Bara. Netranya 
terus menatap Ana yang hanya mengangguk seraya 
memandang ke arah jendela besar di sisi kanan tempat 
tidur, menghindari bertatapan dengannya. "Buburnya udah 
aku makan. Thanks ya." Ana kembali mengangguk. "Aku 
balik ke unitku dulu, habis itu kita bicara." 


Ana kembali hanya mengangguk. Masih menolak menatap 
langsung ke arah Bara. Situasi ini terlalu canggung 
untuknya. 


"Aku pulang dulu," ujar Bara lagi sambil menatap Ana lama, 
menunggu jawaban. 


"I-iya ..." Ana membalas terbata. 


Bara tersenyum lebar kemudian mengacak pelan rambut 
Ana sebelum melangkah keluar kamar untuk kembali ke 
apartemennya sendiri. 


aaa 


"So, darimana aku harus mulai?" tanya Bara. Mereka saat ini 
sedang duduk di sofa ruang tengah apartemen Ana 


ditemani TV yang menyala dengan volume rendah. Bara 
ingin menyelesaikan semuanya hari ini. Kesalahpahaman di 
antara mereka sudah terlalu jauh. Andini memberitahunya 
jika gadis yang duduk di sampingnya saat ini mengira Bara 
sudah menikah dan memiliki anak bersama Diandra. 
Membuatnya akhirnya mengerti mengapa sikap Ana tiba- 
tiba kembali dingin di saat-saat terakhirnya di New York. 


Ana hanya mengedikkan bahunya bingung sambil menatap 
kosong pada layar TV. la sendiri tidak tahu harus mulai dari 
mana. Tapi Ana tahu satu hal yang harus dilakukan sebelum 
keberaniannya menghilang lagi. la harus minta maaf. 


"Aku minta maaf," ucap Ana berusaha tenang. Ditatapnya 
Bara yang ternyata juga sedang menatap ke arahnya 
dengan dahi terlipat. "Aku salah sangka sama kamu. Untuk 
semua ucapan buruk yang aku katakan, aku benar-benar 
minta maaf." 


Bara tersenyum samar menatap sendu pada gadis cantik 
yang pagi ini bertambah cantik dengan rambut tergelung 
asal. "Aku marah sebenarnya," balas Bara. "Ucapan kamu 
waktu itu benar-benar buat aku tersinggung. Kamu menilai 
aku seburuk itu bahkan saat kamu nggak tahu seperti apa 
kenyataannya. Kamu menutup mata dan hanya menilai 
berdasarkan asumsi. Itu membuatku kecewa." 


Ana menatap Bara takut-takut, menggigiti bibirnya untuk 
mengurangi gugup. la tidak akan mengelak jika ia sudah 
salah menilai Bara kemarin. 


"Tapi ... ya udahlah, toh kamu udah tau yang sebenarnya 
kan? Sampai saat ini aku pria bebas. Jika aku bersama 
seorang wanita siapa pun itu, rasanya wajar aja. Betul kan, 
Ana?" 


Ana hanya menganggukkan kepala seraya menarik napas 
dalam. Bara benar, dia adalah seorang pria bebas, bersama 
wanita mana pun itu adalah haknya. Tidak ingin mendengar 
Bara menceritakan lebih banyak mengenai wanitanya, Ana 
akhirnya bertanya, "Kamu udah baikan? Semalam kamu 
pingsan. Badan kamu panas banget." 


Bara terkekeh sebentar sebelum menjawab pertanyaan Ana. 
"Udah mendingan sih kayaknya." 


Ana mengernyit tak percaya lalu tanpa sadar mengarahkan 
punggung tangannya ke kening pria itu. Suhu tubuh Bara 
sudah tidak sepanas semalam, tapi masih terasa hangat dan 
wajahnya masih pucat. 


"Masih agak anget. Nanti kamu makan dulu baru minum lagi 
obatnya. Terus istirahat, nggak usah kerja dulu. Kayaknya 
kamu kecapean sama makannya nggak teratur ya? Jadi 
tumbang gitu." Ana sibuk mengoceh sendiri 
memperingatkan Bara ini dan itu sementara Bara hanya 
tersenyum geli melihatnya. "Kok ketawa? Ada yang lucu?" 
Ana bertanya sedikit kesal. Bara seolah sedang mengolok 
kekhawatirannya. 


"Aku nggak ngetawain kamu," ucap Bara sambil mengulum 
senyumnya. "Makasih udah khawatir, makasih juga udah 
ngerawat aku semalam." Bara meraih tangan Ana dan 
menggenggamnya erat. 


Sementara Ana hanya membisu dengan degup jantung 
yang bertalu. 


"Kamu bener sih, dua hari ini aku makannya emang nggak 
teratur. Ditambah semalam itu memang nggak sempat 
makan sama sekali. Tidurku juga nggak sampai tiga jam jadi 
ya..." Bara mengedikkan bahunya sembari menatap Ana. 


"Itu namanya cari penyakit!" Ana berseru dengan wajah 
galak. 


Bara terkekeh. "Lagi galau sih," jawabnya dengan binar 
mata jenaka. Ana yang mendengarnya hanya menaikkan 
sebelah alisnya. "Aku lihat Adrian di sini kemarin. Dia 
nginep?" tanya Bara dengan raut penasaran yang terlihat 
jelas. 


Ana hanya mengangguk sekali. Benar Adrian menginap di 
tempatnya kemarin. Sahabatnya itu baru pulang ke 
Indonesia empat hari yang lalu. Adrian mempercepat 
kepulangannya karena mendapat panggilan interview dari 
sebuah perusahaan retail besar yang kantornya tidak terlalu 
jauh dari apartemen Ana. Jadi Ana sengaja menawarkan 
Adrian untuk menginap karena orang tua sahabatnya itu 
sudah menetap di Bogor sejak empat tahun yang lalu. 


Memang sih, jarak Jakarta - Bogor tidak sejauh jarak Jakarta - 
New York, tapi tetap saja terlalu melelahkan untuk di 
tempuh pulang-pergi dalam satu hari. Tidak efisien. 
Lagipula Adrian adalah sahabatnya sama seperti Andini. 
Tidak masalah kan? Toh selama ini Adrian sudah begitu 
banyak membantu Ana terutama saat di Amerika. 


"Iya. Dia ada interview deket sini. Orang tuanya kan udah di 
Bogor jadi dia nggak punya tempat buat tinggal di Jakarta. 
Ya udah aku ajak nginep di sini dulu." 


Bara diam mendengarkan. la ragu ingin bertanya, tapi juga 
penasaran "Kalian nggak ... uhm maksudku ... itu ...." Bara 
mengusap wajahnya frustrasi 


"Kita nggak ngelakuin apa pun selain ngobrol dan main 
games," ujar Ana dengan mata menatap tajam pada Bara. 
"Adrian sahabatku dan Andini, nggak ada salahnya bantuin 
dia. Jangan mikir sembarangan." 


Bara mengembuskan napasnya pelan merasa lega. Jujur saja 
kemarin dia tidak bisa tidur memikirkan Ana yang sedang 
bersama Adrian. Begadang sambil menghabiskan hampir 
tiga liter soda sampai jam empat pagi. "Aku cemburu." 
Kalimat itu terucap begitu saja dari bibirnya. Dan Bara tidak 
menyesali pengakuannya kali ini. 


Ana yang mendengar kalimat yang baru saja diucapkan 
Bara hanya dapat terbelalak tidak percaya. Apa dirinya 
tidak salah dengar? 


"Aku tahu aku nggak berhak tapi memang itu yang 
kurasakan." Ana masih terdiam di tempat dengan dahi 
berkerut. "Aku nggak tahu ini masih penting atau nggak 
buat dijelasin ke kamu, tapi setidaknya semoga kamu nggak 
berpikiran terlalu buruk sama aku." Bara menatap Ana 
sekilas kemudian melanjutkan."Aku sayang sama kamu Ana. 
Sangat. Sejak dulu sejak kamu masih remaja aku udah jatuh 
cinta." 


Bara mengalihkan pandangannya ke arah TV yang memutar 
acara musik. Mengingat kembali saat-saat ia harus menahan 
diri untuk tidak menyatakan cinta karena Ana yang masih 
berstatus sebagai pelajar, Bara bahkan sengaja 
menggunakan sapaan yang cenderung kaku hanya untuk 
mengingatkan dirinya sendiri agar tidak melewati batas. 
Namun sekarang, ia tidak akan lagi menahan diri. Ana 
sudah cukup dewasa untuk mendengar pernyataan 
cintanya. 


"Dulu waktu aku minta kamu buat ketemu, terakhir kali 
sebelum kamu menghilang, aku mau bilang itu. Aku mau 
bilang kalau aku jatuh cinta sama kamu, sahabat adikku." 
Bara kembali mengarahkan matanya pada wajah terkejut 
Ana kemudian mengulas senyum sendu. "Tapi kamu nggak 
pernah datang. Kamu ..." 


"Aku datang," sela Ana cepat. "Aku datang ke sana buat 
ketemu kamu. Tapi apa yang aku lihat saat itu membuatku 
harus pergi secepatnya. Waktu itu kamu kayaknya lagi sibuk 
banget," sindir Ana. "Jadi aku cukup tahu diri untuk nggak 
mengganggu." lanjut Ana sinis dengan raut datar. 


Mengingat lagi kejadian dulu membuat emosinya seketika 
meninggi. 


"Kalau kamu memang datang kenapa nggak nemuin aku? 
Demi Tuhan Aku nunggu kamu. Aku sengaja nggak ke 
dokter dulu saat itu walaupun aku lagi sakit, karena ketemu 
kamu jauh lebih penting." 


"Kamu tanya kenapa?" Ana mendengkus pelan. "Oke." Ia 
mencoba menahan suaranya agar tidak berteriak sekarang. 
"Apa aku masih harus tetap di sana saat kamu dan Diandra 
lagi sibuk saling makan bibir? Apa aku harus menyaksikan 
kemesraan kalian sampai selesai? Apa aku harus jadi 
penonton untuk setiap kegiatan intim kalian?!" 


Kali ini Bara benar-benar terkejut. la tidak pernah 
menyangka Ana akan menyaksikan itu semua. Sesuatu yang 
berusaha keras dilupakannya. Kesalahan yang tanpa sadar 
ia lakukan. "K-kamu lihat?" tanya Bara dengan suara serupa 
bisikan. 


"Aku lihat! Aku lihat semuanya!" 


Wajah Bara memucat. Tidak pernah disangkanya jika Ana 
akan menyaksikan itu semua sebelum ia sempat 
memberikan penjelasan apa pun. Hari dimana ia melakukan 
kesalahan. Menyangka Diandra adalah Ana, gadis yang 
sangat dirindukannya. 


"Oh, Bar..." 


Bara menggeram pelan. Suara desahan Ana yang 
memanggil namanya membuatnya kehilangan akal sehat. Ia 
begitu merindukan gadis ini.  Berhari-hari harus 
menyembunyikan perasaannya untuk menjaga Diandra agar 
tetap tenang dan tidak kembali histeris membuat Bara 
tersiksa. Apalagi ia menyadari jika Ana kemudian perlahan 
menjauhinya. 


Bara melepaskan lumatannya di bibir gadis pujaannya. 
Sebagai ganti, bibirnya mulai menjelajah pipi dan rahang 
Ana, terus turun ke leher jenjangnya yang putih mulus. Ana 
bergerak-gerak gelisah dipelukannya membuat Bara 
semakin liar mencumbunya. 


"Bar... pindah ke kamar." 


Bisikan pelan yang begitu menggoda itu membuat Bara 
benar-benar kehilangan akal. Dengan sekuat tenaga ia 
meraup tubuh Ana ke dalam dekapannya, menggendong 
gadis itu untuk memasuki kamarnya di lantai dua. Bara 
menaiki tangga dengan langkah pelan sambil terus 
menciumi Ana. Rindunya sudah menggunung dan butuh 
dilampiaskan. 


"Aku nggak nyangka kamu bisa seliar ini, Bara. Tapi nggak 
apa-apa, aku suka. Lagipula sebentar lagi kita juga 
tunangan dan menikah." 


Ucapan itu membuat Bara termenung. Seketika kesadaran 
itu menghantamnya telak. Bara menatap ngeri pada sosok 
dalam pelukannya yang nyatanya bukan Ana. Bukan gadis 
pujaannya. Bukan gadis yang setengah mati dirindukannya. 
Dihadapannya saat ini Diandra sedang tersenyum manis 
dengan mata sayu. Rambut gadis itu acak-acakan. Bibirnya 
bengkak dengan noda lipstik yang sudah berantakan. Di 


sekitaran lehernya Bara juga menemukan bercak merah 
bekas isapannya tadi. Ya Tuhan. 


"Di-Diandra...? Kkamu...? Kenapa ... kenapa ...." Bara benar- 
benar ketakutan. Segera dilepaskannya tubuh Diandra dari 
gendongannya lalu bergerak mundur beberapa langkah 
menjauhi gadis itu. Bagaimana bisa gadis yang diciuminya 
penuh rindu adalah Diandra dan bukan Ana? 


"Setelah menyadari itu, aku minta maaf sama Diandra dan 
langsung ngurung diri di kamar. Aku benar-benar syok dan 
kebingungan. Akhirnya seharian aku hanya di kamar, 
menunggu kamu dengan mata yang terus memelototi layar 
ponsel. Aku pikir kamu akan hubungi aku begitu sampai, 
tapi nyatanya nggak ada kabar sama sekali." 


Ana memalingkan wajahnya seraya mendengkus pelan. 
"Bahkan sebelum itu aku juga udah pernah lihat kamu dan 
Diandra ngelakuin hal yang sama di taman belakang." Ana 
menatap Bara dengan mata berkaca-kaca. "Seriously Bara? 
Setelah banyak waktu yang kita lewatkan, tiba-tiba kamu 
bilang kamu pacaran sama Diandra, bahkan mau tunangan. 
Setelah sebelumnya menghilang tanpa jejak, nggak ada 
kabar. Bisa kamu bayangkan gimana perasaanku?! Padahal 
sehari sebelum kamu menghilang kamu juga cium aku." Ana 
menunduk menyembunyikan air mata yang menetes. 
Bayangan-bayangan Diandra dan Bara yang berciuman 
mesra kembali terputar di benaknya. Ini benar-benar 
menyiksa. 


Bab 28 


Bara terdiam lama dengan wajah seputih kapas mengamati 
Ana yang membuang pandangannya ke arah lain. Setelah 
selesai mengungkapkan isi hatinya gadis itu mengunci bibir, 
membisu. Membiarkan Bara terpaku memikirkan harus 
bagaimana ia menjelaskan semuanya. 


Kini Bara mengerti jika Ana sampai memutuskan 
menghindarinya dan pergi jauh. Gadis ini begitu terluka 
karenanya. Wajar saja jika orang tua Ana tidak sedikit pun 
mau memberitahukan keberadaan anak kesayangan mereka 
padanya. Orang tua mana yang rela melihat anak mereka 
menderita. Bara bisa memaklumi itu. Mungkin jika posisinya 
ditukar, Andini yang merasakan patah hati seperti itu, Bara 
yakin ia tidak akan segan menghajar pria manapun yang 
berani menyakiti adiknya. Seketika Bara merasa sangat 
buruk. 


"Sejak itu aku menutup diri dari orang lain. Di New York aku 
berinteraksi hanya dengan Max, Adrian juga Rosaline. 
Hanya dengan mereka aku bisa menjadi diri sendiri. Aku 
selalu beranggapan buruk dengan orang-orang yang 
mendekat dan berusaha baik padaku. Aku begitu takut saat 
aku menerima mereka, aku akan ditinggalkan." Ana 
menoleh ke arah Bara menatapnya dengan mata yang 
menunjukkan kesedihan. 


Bara merasa jantungnya bagai diremas kuat. la mengusap 
wajahnya dengan kedua tangan mencoba menenangkan 
hatinya yang ikut terluka. 


"Ana ...," panggil Bara. la mengembukan napas panjang 
sebelum berkata, "Aku benar-benar minta maaf untuk 
semuanya, tapi tolong dengar penjelasanku sekali ini aja," 


pinta Bara dengan wajah memelas. Ana hanya diam, 
mengembuskan napas lelah seraya melipat kedua tangan di 
bawah dada. 


"Aku dan Diandra adalah teman satu sekolah saat SMA. Dia 
gadis yang baik dan juga periang. Dia sangat ramah dengan 
semua orang. Selama dua tahun kami selalu berada di kelas 
yang sama dan itu membuat kami menjadi dekat dan 
berteman baik. Suatu hari sepulang sekolah dia datang 
padaku sambil menangis. Orang tuanya bertengkar hebat 
dan memutuskan untuk berpisah. Diandra syok dan begitu 
terguncang. Apalagi ketika satu bulan kemudian orang 
tuanya resmi bercerai. Keluarganya yang dulunya harmonis 
seketika berubah. Perubahan tiba-tiba itu membuat Diandra 
benar-benar terluka. 


"Setelah perpisahan itu, orang tuanya seolah melampiaskan 
kesedihan dan kekecewaan mereka dengan mencari 
kegiatan yang dapat menghibur diri masing-masing. 
Melupakan bahwa ada seorang gadis remaja yang sama 
terlukanya seperti mereka, yang butuh ditenangkan juga 
dihibur. Saat itu aku yang menemani Diandra melewati hari- 
hari buruk paska perpisahan orang tuanya. Aku nggak bisa 
ngebiarin dia sendirian. Diandra terlalu rapuh dan 
menyedihkan saat itu. 


"Beberapa bulan setelah perceraian, ayahnya memutuskan 
kembali ke negara asalnya, Inggris, dan meminta Diandra 
untuk ikut. Awalnya dia menolak, karena masih ingin 
mengusahakan agar orang tuanya bisa kembali bersama, 
tapi ayahnya berkeras membawanya kembali ke Inggris. 
Kami berpisah saat kenaikan kelas tiga." 


"Selama berpisah kami masih bertukar kabar melalui email 
sekadar menanyakan kabar masing-masing. Bertukar cerita 
mengenai apa saja yang kami lalui hari itu. Begitu lulus 


SMA, aku mendapatkan beasiswa penuh untuk melanjutkan 
kuliah di Inggris. Kami bertemu lagi. Keadaannya sudah 
lebih baik dari yang kuingat. Tapi saat tahun keduaku di 
London, Diandra mencoba untuk bunuh diri. 


Ana berbalik menatap Bara sambil berseru tertahan. Kedua 
tangannya menutupi mulut yang menganga begitu 
mendengar kalimat terakhir. Bunuh diri? 


"Kenapa, kenapa bisa bunuh diri?" tanya Ana sambil 
menghapus sisa-sisa air matanya. 


"Saat itu Diandra baru tahu ayahnya menjalin hubungan 
dengan salah satu staf di kantornya. Diandra marah, tidak 
terima dengan tindakan ayahnya yang menurut Diandra 
begitu egois. Padahal dia masih mencoba untuk 
menyatukan kedua orang tuanya agar bisa kembali 
bersama. Dia masih sangat berharap keluarganya kembali 
utuh. Tapi ayahnya tetap berkeras mempertahankan 
hubungan dan itu membuat Diandra sangat kecewa. 
Paginya aku dikabari jika Diandra ada di sebuah rumah sakit 
karena mencoba mengiris nadinya. Dia putus asa." 


Ana merasa hatinya ikut hancur mendengarkan cerita Bara. 
la tidak pernah menyangka Diandra yang menurutnya 
begitu sempurna sebagai seorang wanita ternyata 
menyimpan luka yang begitu besar. 


"Setelah keluar dari rumah sakit, Diandra kembali seperti 
biasa, tertawa, bahagia tapi aku bisa melihat matanya 
memancarkan kesedihan. Karena itulah aku berusaha selalu 
ada di sampingnya sekalipun saat itu dia punya kekasih. 
Aku selalu berusaha menemaninya, mendengarkan 
ceritanya, menjadi temannya. Saat aku memutuskan untuk 
kembali ke Indonesia, Diandra sempat melarangku. Aku juga 
sebenarnya nggak tega untuk meninggalkannya, tapi juga 


nggak mungkin menolak keinginan Mama agar aku pulang. 
Diandra akhirnya mengerti, tapi dengan syarat agar aku 
tetap ada untuknya meskipun kami terpisah jauh. 


"Nyatanya aku nggak bisa memegang janjiku saat itu. Aku 
ketemu kamu dan semuanya berubah." Bara menatap Ana 
dan tersenyum tipis. "Aku kayak kembali ke masa remaja 
setiap bersama kamu. Aku terlalu bahagia sampai 
melupakan janjiku pada Diandra." Bara kemudian terkekeh, 
ingin menggoda Ana. "Kamu ingat pertemuan pertama kita, 
yang lewat video call itu?" 


"Nggak usah di bahas!" seru Ana jengkel. Wajahnya terasa 
panas, mengingat itu rasanya Ana ingin pergi dari hadapan 
Bara sesegera mungkin. Itu momen yang tidak pantas 
dikenang. Memalukan. 


Bara tertawa merasa lucu. "Sejak saat itu aku nggak bisa 
ngelupain kamu." 


"Dasar mesum!" 


Bara menyandarkan kepala pada punggung sofa dengan 
kedua telapak tangan menutupi wajah mencoba menahan 
gelak. "Jangan salahin aku, kamu sendiri yang ngasih 
pemandangan kayak begitu." 


"Udah lanjut," ucap Ana jengah. 


Bara berdeham pelan lalu melanjutkan, "Sejak ketemu kamu 
aku seperti bukan diriku beberapa tahun terakhir. Aku kayak 
punya energi lebih setiap harinya karena kamu. Saat itu aku 
belum mampu menjabarkan perasaan apa yang aku miliki 
buat kamu sebenarnya. Yang aku tahu aku hanya ingin 
selalu ada di dekat kamu. Entah kapan akhirnya aku sadar 
kalau perasaanku berkembang terlalu cepat. Aku nggak bisa 
lagi menyangkal kalau aku jatuh cinta sama kamu. Tapi aku 


sengaja belum bilang apa-apa karena saat itu aku nggak 
mau membebani kamu. Aku memutuskan untuk menunggu 
sampai kamu lulus SMA baru mengungkapkan semuanya. 


"Tapi rencanaku tinggal rencana. Diandra tiba-tiba datang. 
Dia marah karena aku sering mengabaikan email dan 
pesannya, juga ponselku yang menjadi sulit dihubungi. Aku 
merasa bersalah, tapi aku juga nggak bisa menahan 
perasaanku sama kamu. Sampai akhirnya Diandra tahu 
kalau kita dekat dan dia minta ketemu kamu." Bara 
menghela napas panjang dengan pandangan menerawang. 
Mencoba menggali ingatannya. 


"Aku tahu dia kurang suka sama kamu sejak awal karena 
Diandra merasa kamu merebut perhatianku yang biasanya 
selalu ada untuk dia. Saat itu aku harus menenangkan 
Diandra lebih dulu sebelum dia berbuat di luar akal sehat 
dan membahayakan dirinya sendiri. Itu sebabnya aku 
sempat mengabaikan kamu beberapa kali. 


"Waktu itu setelah aku antar kamu pulang habis kita main di 
Timezone, ternyata Diandra udah nunggu di rumah. Dia 
minta aku anterin ke Bandung. Aku nggak bisa nolak karena 
saat itu Diandra kelihatan benar-benar kacau. Sampai di 
Bandung aku baru tahu ternyata mamanya akan menikah 
lagi. Diandra histeris dan nggak bisa dikendalikan. Saat 
tahu papanya punya pacar aja dia sampai hampir bunuh 
diri, apalagi saat tau mamanya akan menikah lagi. 
Impiannya untuk merajut kembali perasaan dan kehangatan 
keluarga mereka dulu benar-benar pupus. 


"Saat itu Diandra benar-benar ada di titik terburuk. Kami di 
Bandung sekitar satu minggu, menginap di rumah omanya. 
Diandra layaknya mayat hidup saat itu, dia cuma diam dan 
menangis histeris. Nggak satu orang pun yang diizinkan 


menemui dia termasuk mamanya. Saat itu dia hanya mau 
bicara sama aku." 


Bara mengembuskan napasnya pelan. Mengingat kembali 
saat-saat Diandra di Bandung tempo itu menimbulkan perih 
di hatinya. Diandra benar-benar kehilangan semangat 
hidup. 


"Dia merasa nggak ada satu pun yang peduli perasaannya. 
Diandra gelap mata dan mencoba untuk bunuh diri lagi. Tapi 
untungnya aku bisa mencegah itu. Saat itu di pikiranku 
hanyalah gimana caranya membantu Diandra untuk 
bangkit. Keluarga mamanya benar-benar nggak menyangka 
kalau keputusan mereka merestui Tante Abel menikah lagi 
bisa berakibat fatal untuk Diandra. Tante Abel bahkan 
sampai bersujud di kakiku, memohon agar aku mau 
menemani Diandra sambil pelan-pelan dia kembali 
mendekati anaknya, mengambil hati putrinya lagi. Karena 
begitu melihat wajah mamanya Diandra akan kembali 
histeris." 


Ana mengusap pipinya yang entah kapan sudah ditetesi air 
mata lagi. Hatinya ikut merasakan sakitnya Diandra saat itu. 
la tidak tahu apa yang akan terjadi padanya jika mengalami 
hal yang sama. Memikirkan kemungkinan kedua orang 
tuanya berpisah, Ana tidak yakin ia akan kuat. 


"Nggak ada yang bisa kulakukan selain terus bersama 
Diandra dan menemaninya. Sebelum pulang ke Jakarta, 
Diandra minta aku menikahinya dengan begitu dia yakin 
aku nggak akan ke mana-mana dan ninggalin dia. Awalnya 
aku cuma diam, nggak bisa kasih jawaban apa-apa karena 
aku punya kamu di hatiku, Na. Tapi kediamanku membuat 
Diandra kembali histeris dan aku terpaksa mengiakan 
permintaannya. 


"Aku masih berharap untuk hubungan kita Na, makanya 
waktu itu aku hubungi kamu buat ngejelasin ini dan minta 
sedikit pengertian kamu untuk menunggu seenggaknya 
sampai kondisi Diandra membaik. Tapi kamu terlanjur salah 
paham dan marah sama aku karena mengira aku beneran 
sama Diandra." 


Ana menatap Bara nyalang dengan kedua tangan terkepal. 
"Aku lihat dengan mata kepalaku sendiri apa yang kamu 
dan Diandra lakukan di dapur. Apa yang kamu harapin 
setelah aku melihat semuanya?" pekik Ana terengah-engah. 
"Kamu jahat, Bara!" 


"Maaf untuk itu." Bara mendesah pelan seraya memejamkan 
mata. "Aku akui itu memang kesalahanku sejak awal. Kamu 
boleh percaya atau nggak, yang aku lihat di hadapanku saat 
itu bukan Diandra, tapi kamu Ana." Bara menatap Ana lurus 
tepat dimatanya. "Aku di rumah sendirian dengan kondisi 
tubuh kurang fit dan sangat merindukan kamu. Aku benar- 
benar nggak sabar ketemu kamu. Bahkan di dalam kepalaku 
sejak terakhir mendengar suara kamu, yang terbayang 
hanya aku ingin peluk kamu yang erat. Cium kamu sampai 
kamu merasa sesak dan nggak akan lepasin kamu lagi. Aku 
hampir gila karena kangen kamu, Ana. 


"Jadi begitu ada yang nutup mataku dari belakang, aku pikir 
itu kamu karena aku nggak ada janji sama siapa pun selain 
kamu. Dan memang pas aku balik badan, yang mataku lihat 
ya ... wajah kamu," tutur Bara sambil mengusap wajah 
merasa frustrasi. "Makanya saat itu aku langsung peluk erat 
dan cium Diandra karena aku benar-benar berpikir kalau itu 
kamu. Yang ada di otakku cuma kamu, kamu dan kamu, Ana. 
Entahlah, mungkin karena efek lagi sakit atau karena aku 
hampir gila karena kangen kamu jadinya aku sampai 
berhalusinasi." 


Ana berdecak sinis, menatap Bara dengan mata menyipit 
tajam. "Tapi toh kalian tetap tunangan kan?" 


"Benar, tapi hanya bertahan enam bulan. Saat kamu pergi 
tanpa kabar aku sangat kacau. Berhari-hari aku 
mengacuhkan Diandra. Sampai akhirnya aku berpikir apa 
mungkin memang takdirku bersama Diandra dan bukan 
kamu? Akhirnya aku mencoba menerima dengan harapan 
hatiku bisa terbuka untuknya. Di awal aku cukup yakin, toh 
aku mengenal Diandra lama jadi harusnya nggak akan sulit, 
tapi lagi-lagi aku salah. Bayangan kamu nggak pernah 
hilang. Kemana pun aku pergi sosok kamu selalu ngikutin. 


"Aku merasa sangat bersalah karena aku belum sempat 
memberikan penjelasan apa pun sama kamu tentang 
Diandra. Aku juga merasa bersalah karena menipu Diandra 
dengan pura-pura mencintainya. Aku putuskan untuk bilang 
yang sebenarnya, walaupun sebenarnya aku takut banget 
kalau Diandra akan kembali nggak terkendali, tapi aku 
ambil resiko itu. Dia sangat marah, tapi nggak lama setelah 
itu dia bisa nerima keputusanku dan kami berpisah baik- 
baik. 


"Dua tahun setelahnya Diandra menikah." Bara 
mengarahkan pandangannya ke depan kemudian 
melanjutkan, "Tanpa sepengetahuan siapa pun sehabis kami 
berpisah Diandra mendatangi seorang psikiater. Dia butuh 
seseorang untuk bercerita, mendengarkan keluhannya dan 
mengerti kemauannya. Karena dia benar-benar ingin 
melepasku, Diandra sama sekali nggak melibatkan aku 
selama proses konselingnya. 


"Perlahan setelah sekian lama terapi, Diandra kembali 
seperti Diandra yang pertama kali kukenal di SMA. Dia terus 
menunjukkan peningkatan yang baik, bergerak maju 
mencari kebahagiaannya, meninggalkan kesedihan masa 


lalu. Suaminya adalah psikiaternya sendiri dan mereka 
sekarang sudah memiliki seorang putra berusia lima tahun 
namanya Jeremy." Bara terkekeh mengingat bocah kecil 
menggemaskan itu. 


"Semua ini nggak ada yang tahu kecuali Bima. Aku sengaja 
merahasiakan dari yang lain. Karena gimana pun ini adalah 
privasi bagi Diandra dan keluarganya. Tapi Diandra 
mengizinkan aku untuk cerita sama kamu jika suatu saat 
nanti kita kembali bertemu. Dia menyesal dan minta maaf 
untuk apa yang terjadi sama kita." 


Bara kembali mengarahkan tatapannya pada Ana, mencoba 
menarik perhatian gadis yang terlihat termenung itu 
dengan mengelus punggung tangannya. 


"Aku udah selesai." Bara mengulas senyum tulus seraya 
memandangi wajah Ana. Air muka gadis di hadapannya 
terlihat bingung. "Itu kenyataan yang terjadi, aku nggak 
akan maksa kamu untuk percaya. Tapi memang begitu 
adanya." 


Ana masih belum mengeluarkan kalimat apapun. Di 
tatapnya wajah Bara mencoba mengenali semua emosi yang 
tercetak di wajah tampan itu. Sebelum ia sempat berucap 
apa pun, pria di hadapannya itu kemudian berdiri lalu 
melipat kakinya dan bertumpu pada kedua lutut. Ana yang 
tidak siap, mencoba bergeser hingga punggungnya 
membentur sandaran sofa. 


"Aku cinta kamu Ana. Dari dulu sampai sekarang 
perasaanku masih sama." Bara meraih kedua tangan Ana. 
Menggenggamnya erat dengan wajah penuh harap. "Aku 
mohon kamu mau memberikan aku kesempatan, 
memberikan kita kesempatan." Bara mengarahkan 
pandangan pada gadis di depannya yang masih setia 


mengunci mulut. "Aku nggak akan memaksa, tapi ... aku 
menunggu jawaban kamu. Kapan pun kamu siap." 


BAB 29 


Bara melepaskan kacamata yang sedari tadi bertengger di 
hidung bangirnya dan menutup laptop segera setelah 
menyimpan hasil kerjanya hari ini. Sebenarnya desain yang 
Bara buat belum sepenuhnya selesai, tapi konsentrasinya 
mendadak buyar karena suara berisik Damar sejak tiga 
puluh menit yang lalu. 


"Iya, Sayang ... nanti pulang di bawain es krim. Mau yang 
rasa apa? Cokelat? Stroberi? Oh, cokelat ya, oke ..." 


Bara hanya bisa mendengkus pelan. Beberapa hari terakhir 
Damar mendadak bertingkah lebay sejak istrinya di 
kabarkan tengah mengandung anak kedua mereka. Setiap 
beberapa jam sekali Damar akan menghubungi istrinya, 
bertanya apa yang diinginkan dan bagaimana kabar putri 
kecilnya serta calon anak mereka. 


Dipandanginya Damar dengan ekspresi kesal yang cukup 
kentara, tapi sengaja tidak mengeluarkan suara karena 
tidak ingin mengganggu. Ah, bahkan sekarang masih pukul 
sepuluh pagi, baru dua jam keluar dari rumahnya Damar 
sudah heboh sendiri dengan ponsel ditelinga sejak tadi. 


Seakan merasa jika ada yang sedang menatapnya tajam 
sejak tadi, Damar mengangkat kepalanya dan menatap ke 
arah Bara dengan alis terangkat, bertanya tanpa suara. Dan 
melihat Bara yang hanya diam saja dengan mimik muka 
kesal Damar akhirnya mengalah dan memilih mengakhiri 
telepon paginya dengan sang istri. 


"Kenapa sih? Muka udah kayak lagi nahan eek gitu?" tanya 
Damar sewot. Sementara Bara hanya berdecak malas. 


"Gue nggak pernah ngelarang, ya, kalo lo mau telepon bini 
lo sehari berapa kali juga it's not my business. Tapi 
tolonglah, lo nggak sendirian di ruangan. Kuping gue sampe 
enek dengerin gombalan lo sama Dewi!" 


"Derita lo!" seru Damar acuh tak acuh lalu terbahak melihat 
wajah Bara yang merengut. "Entar kalo udah nikah, lo bakal 
ngerasain deh apa yang gue rasain. Apalagi pas bini lo lagi 
hamil beuhh ..." Damar menggerak-gerakkan kedua alisnya 
jenaka, "Kalo bisa nih, ya, gue mau di rumah aja nemenin 
dia seharian. Gue jadi sering kangen kalo kelamaan pisah. 
Dewi kayak jadi tambah cantik aja gitu, semakin memesona. 
Pokoknya ... ah, gitulah gue jadi tambah kangen kalo 
diceritain," tutur Damar dengan wajah semringah. 


"Dasar lo-nya aja yang lebay!" 


"Dih, dibilangin nggak percaya. Makanya nikah sono 
buruan, baru tahu entar gimana rasanya pas kangen bini. 
Eh, lo nikah juga mau sama siapa ya? Jomlo akut gini." 
Damar kembali tertawa lepas dengan tangan yang sesekali 
memukul pinggiran meja. Girang sekali bisa meledek 
sahabatnya berkali-kali. 


Sementara itu Bara hanya bisa menahan dongkol dengan 
meremas kertas berisi coretan asalnya. Benar-benar 
menyebalkan. 


"Lo kelamaan sih, coba kemarin langsung aja sekalian lamar 
si Ana. Gantung nggak jelas gini mau sampe kapan coba? 
Entar kalo dia sama yang lain baru tahu rasa!" 


"Jelek amat sih doa lo," sungut Bara. "Ya kan gue nggak mau 
egois, Dam. Biar gimana pun gue yakin Ana perlu waktu 
buat nerima semuanya." 


"Perlu waktu gundulmu!" balas Damar sengit. "Kalian berdua 
itu saling cinta, apalagi sih yang lo tunggu?" tanya Damar 
gemas. "Nunggu sampe ada orang lain yang dateng di 
tengah hubungan kalian yang ngambang nggak jelas gini? 
Nunggu disalip?" 


Jantung Bara berdetak tak karuan saat mendengar ucapan 
Damar tadi. la tidak sampai berpikir sejauh itu. la hanya 
tidak ingin memaksa Ana. Bara ingin Ana kembali 
menerimanya bukan karena paksaan, tapi karena gadis itu 
memang benar-benar menginginkannya. 


"Udah berapa lama dari sejak lo terakhir hubungin dia?" 
tanya Damar. 


"Uhm ... Lima hari? Eh, enam deh kayaknya," jawab Bara 
ragu. 


"Nggak sama sekali telepon? Atau WA?" tanya Damar lagi 
sambil berjalan pelan mendekati meja Bara. Ia gemas bukan 
main pada sahabatnya ini. "Sms deh?" kejarnya. "Nggak 
juga?" Damar menghela napasnya panjang sambil geleng- 
geleng kepala. Sementara Bara hanya mengerjapkan mata 
gugup. "Lo nungguin apa lagi panjul?! Niat serius apa kagak 
sih?" jerit Damar kesal. la lantas bergerak mengitari meja 
Bara untuk mendaratkan pukulan 'sayang' pada sahabatnya 
menggunakan penggaris yang ada di meja kerjanya. Siapa 
tahu setelah ini otak kecil Bara bisa berpikir lebih jernih. 


"Apaan sih! Turunin itu yang ditangan lo!" pekik Bara seraya 
berlari menghindari Damar yang semangat mengejarnya. 
"Gue bukan bocah SD lagi yang mesti digeplak penggaris." 


Kedua pria dewasa yang berlarian dan saling kejar di dalam 
ruangan besar itu sepertinya lupa jika usia mereka bahkan 
tidak pantas lagi untuk melakukan hal konyol tersebut. 
Mereka terus berkejaran selama beberapa menit sampai 


akhirnya Damar menyerah dan memilih duduk di sofa yang 
ada di tengah ruangan. 


"Capek gue ngejar lo," ucap Damar dengan suara putus- 
putus. Di letakkannya penggaris yang ia genggam sedari 
tadi ke atas meja yang ada di depan sofa besar berwarna 
abu-abu dalam ruangan mereka. 


"Lagian ngapain juga lo pake ngejar-ngejar gue pake 
penggaris gitu?! balas Bara kesal. Diempaskannya tubuh 
besarnya ke arah sofa yang sama dengan Damar. Dadanya 
naik turun karena terengah-engah. 


"Otak lo itu beneran perlu gue getok kayaknya ya?" gerutu 
Damar sambil memperbaiki duduknya menghadap Bara. 
"Gerak cepat dong, Bar. Hubungan kalian itu jangan dibiarin 
kelamaan nggak jelas gini." lanjutnya sebal. "Gue sebagai 
teman, cuma bisa ngingetin, mau sampe kapan lo kayak 
gini. Anak gue udah mau dua dan lo sampe sekarang nikah 
aja belom, kasian nyokap udah pengin dibawain cucu, 
bukan cuma mantu!" 


Bara meringis mendengar omelan Damar. Sialan darimana 
dia bisa tau kalau Nyonya Besar sudah meneror Bara sejak 
kepulangan Ana? Bara menyandarkan kepalanya pada 
sandaran sofa sambil mendesah. la jadi kembali teringat 
ucapan sang ibu beberapa hari yang lalu saat ia mampir ke 
rumah orang tuanya. 


"Temen arisan mama baru dapet cucu lagi loh, Bang. Cucu 
ketiga, perempuan. Cantik deh. Mama kapan ya bisa 
gendong cucu juga? Kamu nggak ada niat mau ngasih 
Mama cucu gitu, Bang?" 


Bara tersedak minumannya saat sang ibu dengan santainya 
meminta seorang cucu padanya. Emang cucu di jual di 
supermarket apa, ya? Kalau memang ada, Bara beli 


sekarang juga! "Mama ada-ada aja deh, entar kalo Abang 
pulang tiba-tiba bawa anak, jantungan lagi," ujar Bara. 


"Ya nggak langsung bawa anak juga lah, sembarangan! 
Mama sunat lagi ya kamu kalo macem-macem!" sahut 
Melinda dengan mata memelotot tajam. "Ya nikah 
maksudnya Bang, kalo udah nikah kan udah sah kalo kamu 
mau bikinin mama cucu yang banyak gitu. Biar Mama ada 
temennya yang gemes-gemes lucu." 


"Kan masih ada Bima sama Andini yang bisa nemenin 
Mama. Bima juga masih gemesin kok." Bara terkekeh 
menatap wajah kesal ibunya. 


Sungguh jika ada yang bertanya apa Bara tidak ingin 
memiliki anak seperti teman-temannya yang lain, jawabnya 
tentu saja Bara juga ingin. Sejujurnya ia merasa iri pada 
Damar, diusia yang sama sepertinya kehidupan Damar 
tampak begitu sempurna. Damar memiliki seorang istri yang 
begitu setia dan mencintainya, juga seorang putri kecil yang 
cantik. Ditambah lagi kehadiran calon bayi yang akan 
semakin menambah semarak suasana keluarga mereka. 


Bara juga ingin seperti itu. Di saat lelah selepas bekerja ada 
pelukan hangat anak dan istri yang menyambutnya di 
rumah. Membayangkannya saja ia sudah merasa bahagia 
apalagi jika impian itu bisa segera terwujud. Bara kembali 
menghela napas panjang. Sepertinya ucapan Damar ada 
benarnya, hubungan ini memang butuh kejelasan. Setelah 
yakin langkah apa yang akan ia ambil, Bara memutuskan 
untuk menemui Ana sepulang kerja nanti. 


daaa 
Ana berlari kecil untuk mencapai sosok pria tampan dengan 


balutan jas dan kaos hitam yang saat ini menjadi pusat 
perhatian di lobi apartemennya. Tadi ia dihubungi oleh 


resepsionis yang mengatakan ada seorang pria bernama 
Max mencarinya. Awalnya Ana tidak yakin, tapi begitu 
keluar dari lift dan mendapati sosok yang duduk di sofa 
tunggu dengan ponsel di tangan kanannya, ia tidak bisa 
menahan untuk tidak berteriak girang. 


"Max!" Ana mempercepat langkahnya dan segera memeluk 
mantan bosnya itu erat begitu mereka berhadapan "What a 
great surprise! Kenapa tidak mengabariku kalau kamu mau 
datang?" 


Max tertawa pelan sambil mengurai pelukan mereka. "Aku 
ingin memberi kejutan," goda Max seraya mengedipkan 
mata. 


Ana tertawa. "Dan aku benar-benar terkejut," sahutnya 
kemudian. Setelah mengucapkan terima kasih pada 
resepsionis, Ana membawa Max naik ke unitnya untuk 
berisitirahat dan menceritakan bagaimana perjalanan pria 
itu hingga bisa sampai ke tempatnya. 


Sementara Ana tertawa bahagia bersama Max yang 
merangkulnya Bara hanya dapat menatap nanar 
pemandangan itu dari balik tanaman hias yang ada di 
samping meja. Apa benar yang di katakan Damar? Apa 
seharusnya Bara tidak perlu memberikan Ana waktu? Apa 
sudah terlambat untuk menyesal? Bara benar-benar merasa 
takut sekarang. 


KKK 


"Ana a 


Panggilan itu membuat Ana berbalik ke belakang dengan 
mata membelalak saat mendapati pria yang seminggu ini 
tidak terlihat, kembali muncul di hadapannya. Tiba-tiba Ana 
merasa gugup. "Uhm, iya ...?" 


"Aku mau bicara, boleh?" tanya Bara ragu. Melihat 
penampilan Ana yang sudah rapi, Bara yakin gadis ini akan 
pergi. Berbanding terbalik dengan dirinya yang tampak 
lusuh dan berantakan karena harus menginap di kantor 
menyelesaikan pekerjaan yang sudah masuk masa tenggat. 


"Boleh, tapi cuma bisa sebentar. Aku udah janjian sama Max 
soalnya." Ana menyunggingkan senyum tipis yang 
menyiratkan permohonan maaf karena harus menolak Bara. 


"Mau ngapain?" tanya Bara penuh selidik. 


"Aku harus nemenin Max ke beberapa tempat. Dia belum 
pernah ke Jakarta jadi aku--" 


"Jangan!" sela Bara panik. Jangan sampai Ana menemui 
Max. Bara tidak akan rela. Bule Perancis itu rupanya sedang 
mencari celah untuk menyusup. Tidak akan Bara biarkan! 


"Kenapa?" tanya Ana bingung. 
"Pokoknya jangan." 


"Ya nggak bisa gitu, aku udah janji duluan. Kita bicara lain 
waktu, ya." Ana sudah akan meninggalkan Bara ketika 
lengannya di cengkeram erat dan tubuhnya berbalik 
menghadap pria itu. "Kamu kenapa sih?" tanyanya dengan 
wajah kaget. 


"Jangan pergi sama dia, pliss," mohon Bara. Jarinya 
menggenggam erat pergelangan tangan Ana. 


Ana mengernyit, tidak mengerti pada tingkah Bara yang 
tidak biasa. Namun dering ponselnya membuat Ana tidak 
bisa berlama-lama berpikir tentang apa yang terjadi pada 
pria di hadapannya saat ini. Mengempaskan tangan Bara, 
Ana merogoh tasnya untuk mengambil ponsel dan 


menjawab panggilan. Tapi belum sempat ia melakukan itu 
Bara sudah lebih dulu merebut ponselnya dan 
menyimpannya di saku belakang. 


"Kamu juga nggak boleh terima teleponnya Adrian. Nggak 
boleh!" seru Bara setelah sempat melihat nama si 
penelepon. 


Ana sungguh merasa kebingungan sekarang. Sebenarnya 
Bara ini kenapa sih? Baru akan menyuarakan pikirannya 
Ana merasa tubuhnya di dekap erat. Bara melingkarkan 
tangan mengelilingi tubuhnya. 


"Jangan pergi. Please jangan tinggalin aku lagi, Na. Mungkin 
dulu aku sanggup pisah sama kamu, tapi rasanya kayak 
neraka, Ana. Kalau sekarang kamu mutusin untuk pergi lagi 
dari hidupku, aku nggak yakin bisa bertahan." 


Suara Bara yang terdengar begitu lirih di telinganya 
membuat jantung Ana berdetak cepat. 


"Ana ..." Ucapan Bara tertahan karena gadis itu 
menggenggam tangannya erat. 


"Ponselku," pinta Ana. 
"Nggak!" tolak Bara. 


Ana menatap Bara tepat di kedua bola matanya yang sedikit 
memerah. Kondisi Bara saat ini terlihat menyedihkan, tapi 
Ana tidak punya banyak waktu untuk bertanya lebih lanjut. 
Tangannya kembali diulurkan ke depan, meminta agar 
ponselnya dikembalikan. 


"Bara." Ana mendesis kesal. 


"Aku sayang banget sama kamu Ana. Aku cinta banget. Aku 
mohon jangan pergi sama Max! Jangan dekat-dekat sama 
Adrian! Aku mohon kamu tetap sama aku. Tolong jangan 
pergi lagi." Bara meracau dengan suara serak. Satu tetes air 
matanya mengalir membasahi pipi membuatnya terlihat 
begitu menyedihkan. Tapi Bara tidak peduli. 


Bara berlutut di hadapan Ana sambil menggenggam 
tangannya erat. "Nikah sama aku ya," pintanya dengan 
suara putus asa. "Aku tahu kesalahanku di masa lalu 
mungkin belum bisa kamu maafkan, tapi aku bener-bener 
serius sekarang. Apa kamu nggak bisa kasih aku 
kesempatan sekali lagi?" 


BAB 30 


Berbelanja kebutuhan dapur dulu bukanlah hal yang Ana 
remaja gemari. Selain malas berjalan mengitari supermarket 
yang luas, ia juga tidak mengerti apa-apa saja bahan 
masakkan yang dimasukkan sang ibu ke dalam troli belanja 
mereka. Ana benar-benar nol besar untuk urusan dapur. 
Namun sebagai anak yang baik, mau tak mau ia tetap harus 
menemani ibunya berbelanja walau harus disogok 
setumpuk camilan di akhir sesi belanja. 


Untuk menghilangkan penat juga perasaan tak nyaman 
yang menggelayuti hatinya sejak percakapan terakhir 
bersama Bara tiga hari yang lalu, Ana memutuskan untuk 
berbelanja ke supermarket yang berada di seberang gedung 
apartemen. Entah mengapa berkeliling supermarket sambil 
berbelanja kebutuhan dapur menjadi salah satu stress 
healing yang ampuh untuk Ana sejak ia giat mengikuti 
kursus memasak di tahun pertamanya berada di New York. 


Setelah mendapatkan semua yang dibutuhkan, Ana 
mengarahkan troli yang berisi kebutuhannya menuju kasir 
yang berada di pojok. Saat menuju ke arah kasir tanpa 
sengaja Ana menyenggol troli lain yang datang dari arah 
berlawanan. Matanya terbelalak mendapati sosok wanita 
yang mendorong troli itu ternyata Diandra. 


Dan yang tidak pernah Ana duga sebelumnya adalah 
Diandra tersenyum padanya. Menyapanya hangat dan 
meminta waktunya untuk berbicara sebentar di kafe tepat di 
sebelah supermarket tempat mereka berbelanja. 


"Apa kabar?" tanya Diandra dengan senyum di wajah 
cantiknya. 


"Baik," jawab Ana datar. Sebuah senyum canggung terbit di 
bibirnya ketika menjawab pertanyaan itu. Kalau saja ia 
belum mendengar kisah hidup wanita yang duduk nyaman 
di hadapannya saat ini, mungkin sekarang yang terjadi 
adalah ia sudah kabur sambil menangis karena sakit hati. 


"Mungkin ini sudah sangat terlambat, tapi ... aku ingin minta 
maaf untuk semua yang terjadi dulu," ucap Diandra tanpa 
basa basi. 


Dalam mimpi terliarnya sekali pun Ana tidak pernah 
mengira Diandra akan mengucapkan kalimat itu. Kemudian 
tanpa bisa dicegah, Diandra menceritakan semuanya. Cerita 
yang sudah pernah Ana dengar sebelumnya dari Bara. 
Namun ketika Diandra secara langsung mengatakan 
semuanya entah mengapa Ana seperti ikut merasakan 
perasaan sakit yang sama. 


Sendiri dan ditinggalkan, juga kesepian. Sedikit banyak Ana 
tahu seperti apa rasanya, walaupun sebenarnya ia tidak bisa 
menyamakan keadaannya dan Diandra dulu. 


"Tidak mudah menerima kenyataan kalau orang-orang yang 
paling kita sayangi memutuskan berpisah. Saat itu aku 
benar-benar hancur dan nggak punya semangat hidup lagi, 
hanya Bara yang selalu menemaniku dan memberiku 
semangat untuk bangkit." Diandra tersenyum tipis dengan 
pandangan menerawang. Mengenang saat-saat terberat 
yang harus dilaluinya dulu. la menghela napas pelan sambil 
melihat pada Ana yang menatapnya kasihan. 


"Saat aku tahu ternyata Bara bersama kamu, aku benar- 
benar marah. Tapi sebenarnya semua itu hanya untuk 
menutupi ketakutan yang selama ini terus menghantuiku. 
Aku takut kembali ditinggalkan, Ana. Benar-benar takut." 
Setetes air mata mengaliri pipi Diandra, tapi ia cepat-cepat 


menghapusnya. "Selama ini hanya Bara yang benar-benar 
peduli padaku, memperhatikanku selayaknya aku manusia 
yang cukup berharga." Diandra mendengkus pelan. "Orang 
tuaku bahkan nggak peduli dengan apa yang aku rasakan." 


Ana terdiam mendengar kelanjutan cerita Diandra. la tidak 
tahu harus berkata apa, lidahnya terasa kelu. 


"Bara itu pria yang baik, teman terbaik yang pernah 
kumiliki." Diandra menarik napas panjang sebelum 
melanjutkan ceritanya. "Tujuh tahun lalu saat aku berada di 
titik terendah dan berpikir untuk menyerah, Bara 
memberiku harapan. Harapan jika suatu saat nanti aku pasti 
bisa menemukan kebahagiaanku sendiri jika aku terus 
berjuang dan bertahan. Namun saat itu aku salah 
mengartikan ucapannya. 


"Aku ingin bahagia, Ana. Dan kupikir Bara adalah 
jawabannya karena sejak dulu hanya dia yang peduli 
padaku. Saat itu aku menjadi begitu egois dan nggak mau 
Bara kembali bersama kamu. Jadi aku memaksanya, 
mengikatnya dengan sebuah pertunangan walaupun aku 
tahu dia mencintai kamu. Aku mengancam akan benar- 
benar mengakhiri hidupku jika Bara meninggalkanku. 
Bahkan aku memaksanya menciumku di taman rumahnya 
waktu itu untuk membuktikan sama kamu jika kamu 
bukanlah apa-apa. Padahal sebenarnya Bara terpaksa 
karena aku terus-terusan berkata untuk bunuh diri jika dia 
tidak mau menuruti permintaanku. 


"Bara tahu kalau aku nggak main-main dengan ucapanku. 
Karena memang, yah ... aku nggak berniat untuk hidup lagi 
sebenarnya. Semangatku udah nggak ada. Mati pun rasanya 
nggak apa-apa daripada terus menerus merasa menjadi 
manusia nggak berharga dan nggak dicintai. 


"Setelah akhirnya kami bertunangan, aku pikir kami akan 
bahagia, tapi kenyataannya nggak sama sekali. Aku merasa 
bersalah setiap melihat Bara menjalani hidupnya seperti 
orang yang kehilangan jiwa, meskipun dia mencoba terlihat 
baik-baik aja di depanku dan semua orang. Padahal 
kenyataannya sama sekali nggak." 


Ana menunduk memandangi meja yang menghalangi 
mereka mencoba menyembunyikan kegelisahannya. Ia 
menarik napasnya berulang kali mencoba mengendalikan 
perasaannya yang tak karuan. 


"Saat akhirnya dia memilih mengakhiri pertunangan, 
sebenarnya aku sudah menduga. Aku sempat sangat marah 
padanya, tapi setelahnya aku sadar. Bara adalah orang yang 
selalu peduli padaku sejak dulu. Dia sahabat terbaikku dan 
nggak seharusnya aku memaksakan semuanya. Jadi 
kuputuskan untuk melepas Bara. 


"Memaksa orang lain untuk membahagiakanmu adalah 
tindakan bodoh yang paling egois. Dan aku tidak mau 
menjadi lebih egois lagi." Diandra tersenyum menatap Ana 
yang memandanginya dalam diam. "Setidaknya aku ingin 
menjadi sedikit berguna untuk sahabatku dan aku senang 
dengan keputusanku melepaskan Bara, meskipun mungkin 
sangat terlambat. 


"Sekali lagi, untuk setiap tahun yang kamu lalui dengan 
amarah dan sakit hati karena apa yang aku lakukan dulu, 
aku benar-benar minta maaf. Kamu berhak membenciku, aku 
akan terima. Tapi ... kalau kamu mau memberiku satu 
kesempatan lagi, akan sangat menyenangkan jika kita bisa 
berteman." 


"Mami ...!" 


Panggilan itu membuat Ana menoleh ke arah pintu kafe 
yang terbuka lebar, menampilkan sosok bocah laki-laki yang 
berlarian dengan riang menuju ke arah meja tempatnya dan 
Diandra berada. Anak ini ... anak yang sama yang ia lihat di 
Central Park. 


"Jerry, hati-hati, Sayang." Ana yang sedang mengamati 
interaksi Diandra dan anaknya berbalik menatap suara yang 
terdengar barusan. Seorang pria tampan yang wajahnya 
terlihat mirip dengan anak kecil yang memeluk Diandra 
mengulas senyum tipis. 


"Ana kenalkan ini suamiku, Andreas. Dia adalah psikiater 
yang membantuku enam tahun yang lalu," jelas Diandra, 
memperkenalkan sosok sang suami pada Ana. "Dan yang 
satu ini namanya Jeremy, panggilannya Jerry. Say Hi dong 
sayang sama Tante Ana," bujuk Diandra lembut pada 
putranya. "Ini pacarnya Om Bara loh ..." 


"Hai Tante, aku Jerry," sapanya malu-malu sambil 
melambaikan tangannya di hadapan Ana. 


"Jerry deket banget sama Bara. Mereka sering hang out 
bareng bertiga." Diandra melirik pada suaminya yang 
tersenyum lebar. "Boys time." 


Ana menatap bocah kecil dihadapannya dengan kedua 
sudut bibir tertarik keatas. Anak ini begitu menggemaskan. 
Tidak tahan Ana mencubit pelan pipi gembilnya, "Kamu lucu 
banget sih," ucapnya membuat pipi anak itu semakin 
memerah malu. 


Diandra terkekeh seraya mengusap lembut punggung 
anaknya. "Malu dia." 


Setelah mengenalkan keluarganya pada Ana, Diandra pamit 
pulang lebih dulu dan memberikan sebuah kartu nama. "Itu 


salah satu resto milikku. Datang ya, kalau kamu ada waktu. 
Hubungan kita dulu mungkin nggak terlalu baik, tapi aku 
harap belum terlambat untuk kita memulai lagi." 


Ana menerimanya kemudian mengangguk dan 
menyunggingkan senyum tulus. "Makasih." 


Diandra memeluk Ana singkat kemudian berbisik, "Jangan 
kelamaan mikirnya ya, kasihan Bara keburu loyo." Diandra 
tertawa saat menatap Ana yang menunduk malu 
menyembunyikan pipinya yang memerah, kemudian 
menyusul suami dan anaknya yang sudah lebih dulu keluar. 


Ana menatap kepergian keluarga kecil itu dengan senyum 
mengembang di wajahnya. Satu beban yang menggelayut 
di hatinya mendadak hilang membuatnya merasa lebih 
lega. Pertemuan kembali dengan Diandra nyatanya tidak 
seberat yang pernah ia pikirkan selama ini. 


aaa 


Ana menggeser tubuhnya sedikit untuk mengurangi pegal. 
Tangan kirinya yang sedari tadi tak berhenti mengusap 
lembut punggung pria yang tertidur di pelukannya kini 
beralih mengusap helaian rambut hitam yang berada persis 
di bawah dagunya. 


Selama satu minggu terakhir Ana sengaja menyendiri. 
Memberi jarak pada dunia luar juga Bara dan permasalahan 
di antara mereka untuk benar-benar fokus pada dirinya 
sendiri. Ana hanya ingin punya sedikit waktu untuk berpikir 
dan meyakini apa yang sebenarnya ia inginkan. Biar 
bagaimana pun tujuh tahun bukan waktu yang singkat 
untuk sebuah kesalahpahaman. 


Saat dirasakan tubuh di hadapannya bergerak Ana 
membelai rambut gelap dengan potongan yang rapi itu agar 


kembali tenang. Namun rupanya mata itu sudah 
menatapnya lembut. 


"Aku pikir ini mimpi," ucap Bara dengan suara serak khas 
bangun tidur. Tubuhnya bergerak ke atas untuk 
menyamakan kepalanya dengan gadis yang sedang di 
peluknya sekarang. Ujung jarinya di jalankan ke sisi wajah 
Ana membuat gadis itu memejamkan mata. "Jangan pergi 
ya." Bara tersenyum lembut memandang Ana. 


"Kan aku udah disini ..." 
"Aku takut kamu pergi sama Max." 


Ana menghela napasnya panjang. Pagi tadi ia terpaksa 
membatalkan kepergiannya untuk menemani Max. Setelah 
ungkapan perasaan Bara yang disertai lamaran dadakan 
super tidak romantis itu, Ana terpaksa menyeret Bara 
kembali ke apartemennya. Memaksa pria itu mandi dan 
beristirahat. Lingkaran hitam di bawah matanya tidak bisa 
ditutupi dan Ana tidak ingin Bara menyiksa dirinya sendiri 
lebih lama lagi. 


Awalnya Bara menolak dengan alasan Ana akan 
meninggalkannya begitu ia masuk ke dalam kamar mandi -- 
walau sebenarnya Ana memang berniat begitu-- tapi setelah 
hampir satu jam berdebat mengenai hal yang sama, Ana 
menyerah. la menghubungi Max saat itu juga dan meminta 
maaf membatalkan acara mereka karena harus mengurusi 
bayi besar yang merengek. Saat itu Max hanya tertawa 
mendengarnya dan mengatakan akan menunggu sampai 
Ana selesai dengan urusannya. 


Entah bagaimana awalnya sampai Ana berada di atas 
tempat tidur Bara dan menemaninya beristirahat. Yang pasti 
tangan pria itu melingkari tubuhnya erat, seakan tahu jika 
ia berniat pergi. Walau tubuhnya panas dingin dengan 


jantung berdetak tak beraturan, Ana hanya bisa pasrah 
menunggu sampai Bara bangun dari tidurnya dan 
melepaskan pelukan yang meskipun terasa hangat, tapi 
membuat jantungnya bekerja terlalu keras. 


"Kan tadi kamu dengar sendiri aku batal ketemu Max hari 
ini." 


"Berarti nanti bakal ketemu lagi kan?" 
"Kamu ini sebenarnya kenapa sih?" tanya Ana penuh selidik. 


"Jujur sama aku, apa kamu dan Max punya hubungan lebih 
dari sekedar asisten dan bos?" tanya Bara pelan. Sinar 
matanya menyiratkan kekhawatiran. 


"Ya ... bisa dibilang gitu." Ana mengangguk yakin. 


Mendengar jawaban yang diberikan Ana membuat Bara 
membeku seketika. "J-jadi bener kamu pilih dia?" tanya Bara 
dengan suara terbata. "Kamu udah terima lamarannya?" 


Ana sedikit menjauhkan kepalanya dan menatap Bara 
kebingungan. Lamaran apa? Satu-satunya pria yang 
melamarnya ada di hadapannya saat ini. "Kayaknya kamu 
istirahatnya masih kurang, tidur lagi aja deh. Masih kebawa 
mimpi ini," tutur Ana sambil tangannya menepuk pundak 
Bara pelan. 


"Nggak, aku nggak lagi mimpi." Bara menggeleng pelan. 
"Aku ketemu Max kemarin, dia minta aku jauhin kamu 
karena hari ini dia mau melamar kamu. Apa itu benar?" Bara 
menatap Ana dengan wajah nelangsa. "Kamu masih cinta 
aku kan, Na? Iya kan?" tuntut Bara. "Kamu nggak boleh 
nemuin dia lagi pokoknya. Jangan pergi." 


Ana wmendengkus pelan menyembunyikan tawanya 
mendengar apa yang diucapkan Bara. Dasar bos gila, bisa- 
bisanya Max bicara seperti itu pada Bara. la jadi mengerti 
alasan dibalik ucapan pria itu kemarin saat mereka 
berbincang di unit apartemennya. 


"Apalagi yang kamu tunggu Ana. Kamu sudah mendengar 
penjelasannya bukan?" 


Ana mengangkat sebelah alisnya menatap Max. "Ya, Bara 
memang sudah menjelaskan semuanya. Aku juga sudah 
bertemu dengan Diandra kemarin lusa dan kurasa ... aku 
sudah bisa merelakan apa yang terjadi pada kami dulu. Tapi 
aku harus bagaimana lagi? Bara hanya mengatakan 
mencintaiku, dia tidak mengatakan apapun lagi mengenai 
hubungan ini," gerutu Ana dengan bibir mencebik. 


Max tertawa geli mendengarnya. "Dasar wanita! Apa 
salahnya dengan mengatakan lebih dulu keinginanmu. 
Katakan padanya kalau kamu ingin menjadi kekasihnya. 
Semudah itu Ana." 


Ana berdecak pelan lalu menjawab, "Tidak mau." 


Max menggelengkan kepalanya gemas. "Baiklah, kalau 
begitu aku yang akan membuatnya mengatakan padamu. 
Kalian ini benar-benar pasangan yang merepotkan." 


Dan hari ini Ana akhirnya mengerti apa yang dilakukan Max 
pada Bara. Dan dia berhasil. Pria Perancis itu membuat Bara 
bukan hanya meminta Ana menjadi kekasihnya, tapi 
melamarnya! 


"Max nggak pernah melamar aku." Ana bangkit duduk, 
bersandar pada kepala ranjang. "Dia cuma becandain 
kamu." Bara menyusul bangun dan duduk berhadapan 
dengan Ana. 


"Tapi kamu bilang tadi hubungan kalian ...?" 


"Ya memang bukan sekedar atasan dan asistennya," ucap 
Ana seraya memandang Bara yang bingung. "Max itu sudah 
seperti saudara bagiku. Dia benar-benar jaga aku selama di 
New York, dia juga dekat sama Mama dan Papa. Jadi, ya... 
kami memang sedekat itu. Dia sudah seperti kakak buatku." 


"Tapi kemarin dia bilang--" 


"Dia bohongin kamu," sela Ana kemudian tersenyum 
lembut. 


Entah harus marah atau berterima kasih, Bara mengusap 
wajahnya berulang kali. la bingung harus memeluk atau 
malah menghajar bule sinting itu jika mereka bertemu 
nanti. "Bule sialan," desisnya menahan geram. 


Ana tertawa pelan. "Jangan marah sama Max, ya." 


Bara mengembuskan napasnya mencoba menetralisir rasa 
jengkel. "Oke, karena kamu yang minta, tapi ada syaratnya." 


"Apa?" 
"Kita nikah, ya? Nggak usah pacar-pacaran lagi." 


"Eh? Uhm itu ..." Ana tidak memiliki persiapan apapun 
untuk menjawab pertanyaan Bara yang ini. Jantungnya 
mendadak berdegup kencang. 


"Kenapa? Kamu juga cinta aku kan, Na? Apa lagi yang harus 
ditunggu?" 


Ana menundukkan kepala menatap tangannya yang saling 
meremas gugup. Semburat merah terlihat di pipinya 
menyebar hingga ke telinga. Yang benar saja masa ia 


dilamar di sini? Di atas ranjang dengan Bara yang baru saja 
bangun tidur? Ck! 


Bara beringsut maju mendekati Ana. Menggenggam 
tangannya yang saling meremas, mengecupnya pelan. 
Telunjuknya berada di atas dagu gadis yang terlihat sangat 
malu ini, mengangkatnya perlahan agar mata mereka dapat 
saling bertatapan. "Aku sayang banget sama kamu," ucap 
Bara lirih. "Mau ya ...?" 


Mendengar suara Bara yang entah kenapa terasa begitu 
lembut dan penuh rayu di telinga membuat Ana melupakan 
mengenai tempat lamaran yang terasa sangat tidak sesuai 
ini. Selama seminggu terakhir berpikir dalam kesendirian, 
Ana akhirnya menyadari jika memang perasaannya pada 
Bara masih sama. Rasa cintanya masih ada bahkan tidak 
berkurang sedikit pun. Tidak ingin lagi mengingkari 
perasaannya, Ana menganggukkan kepala mengiakan 
permintaan pria di depannya yang menatap resah. 


Ketika akhirnya Ana menganggukkan kepala dengan malu- 
malu Bara tidak dapat lagi menahan senyum yang seketika 
merekah di bibirnya. Akhirnya setelah sekian tahun 
terpisah, gadis ini akan benar-benar jadi miliknya. Mereka 
masih saling menatap dengan binar bahagia yang 
terpancar. Perlahan Bara mendekat membisikkan kalimat 
cinta sebelum kemudian bibirnya menempel pada bibir 
merah gadis yang baru saja menerima lamarannya. 


BAB 31 


Haloo sbim lanjut ke ceritanya, boleh di baca dlu ya 
penjelasan singkat yg aku buat ini 


Sebenernya aku gak mau bikin penjelasan begini, 
tapi melihat beberapa komen di part2 sebelum ini yg 
masih jg bilang kalo Bara sama Diandra itu pernah 
have sex, udah sering ML, bahkan diandra hamil 
mereka jg sering ML (duh ini aku beneran tepok 
jidat) dll... aku jd gerah jg... 


Padahal di part sebelum ini kan aku udh jelaskan 
lewat flashbacknya kalo Diandra dan Bara gak 
melakukan apa2, just make out gak sampe have sex 


Utk yg merasa alasan Bara gak masuk akal, gak 
mungkin gak bisa mengenali ana sama diandra, 
dasar Bara nya aja yg emang doyan, mata keranjang, 
berengsek, dil ... 


Dasarnya aku bikin spt itu krn aku pernah baca di 
google kalo manusia mmg bisa sampai berhalusinasi 
jika kondisi tubuhnya sedang tidak fit (sakit, demam 
tinggi) dan juga stres berat. Dan saat itu kondisi 
Bara mencakup semuanya. 


Tapi yah, aku gak bisa memaksakan pendapat kalian 
utk sama denganku sih. Yg bilang alasannya terlalu 
mengada-ada, lebay banget... it's okay aku terima 
itu sbg saran dan masukan utk bisa bikin cerita yg 
lebih baik ke depannya. Apalah aku ini kalau 
dibandingkan sama penulis lain yg jam terbangnya 
udh lebih lama, aku msh harus bnyak belajar mmg 


Terus yg mempertanyakan kok Bara gak bisa tegas 
sih? Cm karena Diandra dia sampe nyakitin Ana, 
perempuan yg katanya dia cinta? Harusnya bisa 
nolak dong permintaannya Diandra yg aneh2 itu? Ah, 
dasar emang Bara nya jg doyan nyosor sih ... 


Well, disini aku mau balik bertanya, misalkan kalian 
ada di posisi Bara, apa kalian tega utk meninggalkan 
dan mengabaikan teman kalian di titik terendah 
hidupnya begitu aja? Teman yg menggantungkan 
harapannya sama kalian? 


Diandra dan Bara sudah saling mengenal dan 
berteman jauh seblm Bara mengenal Ana. Satu2nya 
tempat utk Diandra bersandar adalah Bara sejak 
dulu lalu tiba2 dtg Ana yg membuat semua perhatian 
Bara beralih. Kalau kalian jadi Diandra gmn? Apa gak 
tambah pengin mati aja rasanya? 


Kenapa Bara kayak lebih memprioritaskan Diandra 
dibanding Ana dulu? Karena kondisinya Diandra saat 
itu yg labil dan gak mungkin utk ditingalkan gitu aja. 
Bara tahu Diandra pernah bunuh diri dan memang 
gak segan utk melakukannya lagi krn merasa gak 
ada alasan utk hidup. Kalau pd saat itu Bara egois 
dan membiarkan Diandra dgn kondisinya yg begitu 
lalu Diandra benar2 bunuh diri, menurut kalian apa 
yg bakal Bara rasakan? Lagipula aku udh tuliskan 
deh kalo Bara mmg niat mau ngasih tau Ana ttg apa 
yg terjadi dan knpa dia harus nemenin Diandra dlu, 
tapi blm kesampaian Ana udh pergi. 


Jadi ... ada alasan dibalik semua kejadian yg aku 
tulis di cerita ini. Entah aku yg gak pintar 
menuliskannya atau mungkin kalian blm menyadari 
aja ;( 


Intinya aku berterima kasih utk semua respon 
pembaca, yg suka sama ceritanya, yg gak suka, yg 
benci, yg menghujat, semuanya terima kasih... 


Tapi aku minta tlg utk berkomentar yg sopan yah dan 
gak menggunakan bahasa kasar... krn biar 
bagaimanapun ini karyaku, yg kalian hina dan hujat 
itu adalah tokoh2 ciptaanku... jadi ya aku pun kdg 
kalo baca komen yg menyakitkan gitu suka ikut 
kebawa baper udahlah gak pernah ngevote, gak 
follow aku juga, tiba2 komen yg nyakitin begitu kan 
lucu wkwkwk 


Dan satu lagi, aku gak memaksa kalian utk menyukai 
cerita ini... klo mmg menurut kalian cerita ini gak 
worth to read, gak penting bgt isinya, gak jelas... 
feel free to leave. Silakan jika gak mau melanjutkan 
baca. Mgkn mmg cerita ini bukan bacaan yg cocok 
utk kalian and that's okay. Itu akan lebih baik 
daripada kalian gondok sendiri dgn jalan 
ceritanya.... 


Yah pokoknya begitulah ya, yg msh mau lanjut 
silakan dilanjut dan tungguin aja updatenya, dan utk 
yg udh gak mau, stop aja gak papa ..... 


Thank You 


"Shit..!" 


Umpatan kasar itu keluar begitu saja dari mulut Bara begitu 
sadar apa yang telah ia lakukan. Melepaskan tangannya 
yang tanpa disadari ternyata telah berkelana pada bagian 
depan tubuh Ana, Bara berguling ke arah kanan kemudian 
menutup matanya menggunakan bantal. Terengah-engah 
menahan gejolak hasrat yang tiba-tiba muncul, Bara 
memutuskan untuk berbaring telungkup dengan tangan 
menggenggam jari-jari Ana. 


"Ana ... Sayang. Maaf a-aku ...." Bara tidak dapat 
memikirkan alasan apa yang masuk akal atas apa yang ia 
lakukan tadi. Takut-takut ia berpaling menatap Ana yang 
juga berbaring disisinya dengan napas memburu. Hormon 
sialan! 


"Bukan salah kamu," ucap Ana setelah berhasil menetralkan 
degup jantungnya yang menggila. la menatap Bara dengan 
senyum tipis, "ini juga salahku." Tidak adil rasanya 
menyalahkan Bara untuk apa yang terjadi tadi karena tidak 
munafik Ana juga menikmatinya. Entah apa yang ada dalam 
pikirannya, tapi sentuhan Bara benar-benar membuatnya 
melayang. 


"Harusnya aku lebih bisa nahan diri sih, tapi akal sehatku 
tiba-tiba nggak bekerja dengan baik karena terlalu 
bahagia," keluh Bara. 


"No, harusnya aku juga bisa nolak. Nyatanya aku malah 
ikutan menikmati." Ana terkekeh dengan pipi bersemu. 


Mereka akhirnya hanya bisa menertawakan tingkah konyol 
masing-masing yang saling melindungi dan menyalahkan 
diri sendiri. 


"It hurts baby ...," ujar Bara lirih sambil meringis melirik 
bagian bawah tubuhnya yang terbangun. 


Bukannya bersimpati Ana malah tertawa kencang. "Nakal 
sih! Urusin sendiri sana." Ana menepuk punggung tangan 
Bara yang ada di sampingnya kemudian bangkit duduk. 


"Jahat kamu," lirih Bara dengan bibir mengerucut. 


Ana kembali terkekeh melihatnya. "Aku tunggu di luar ya, 
lama-lama disini bahaya." Ana mengerlingkan matanya jail 
pada pria yang tampak tersiksa itu. Namun sebelum benar- 
benar beranjak turun dari tempat tidur, ia menyempatkan 
mengecup bibir Bara pelan dan sedikit melumatnya, lalu 
meninggalkan kekasihnya itu termenung bingung atas apa 
yang di rasakannya. 


"Ana..!!" jerit Bara begitu sadar jika Ana baru saja 
menggodanya. Sial! 


aaa 


Menonton film di Netflix sambil duduk santai di atas sofa 
bersama Ana, tidak pernah terbayang di benak Bara 
sebelumnya. Ia pernah memimpikan hal ini, tapi tetap tidak 
menyangka akan bisa merasakannya juga. 


Setelah kejadian pagi tadi di kamarnya Bara bergegas ke 
kamar mandi untuk kembali mengguyur tubuhnya dengan 
air dingin. Sedangkan Ana rupanya menyiapkan makan 
siang yang terlambat bagi mereka di dapur. Apa yang 
mereka lakukan hari ini biasanya hanya dapat Bara nikmati 
sebagai bunga tidur, tapi sekarang semuanya benar-benar 
nyata. 


Bangun tidur dengan Ana berada di pelukannya, menikmati 
makan siang bersama kemudian bersantai menonton film 
sambil berpelukan. Sempurna. Bara semakin tidak sabar 
untuk segera mengikat Ana dalam hubungan yang lebih 
serius. 


"Mama sama Papa kapan pulangnya?" tanya Bara. 


"Hmm?" Ana mencoba membuka matanya yang terasa 
mengantuk karena usapan lembut Bara di punggungnya. 
"Kenapa emangnya?" 


"Aku mau ketemu mereka. Mau minta izin ngelamar kamu." 
Bara mengeratkan rengkuhannya pada tubuh Ana, 
menempelkan kepala gadis itu pada dadanya kemudian 
mengecup pelipisnya lembut. 


Ana menggigit bibirnya menahan senyum. la masih tidak 
menyangka Bara benar-benar serius melamarnya. "Nggak 
sabaran banget," godanya. 


"Takut kamu berubah pikiran." 


"Berubah pikiran gimana?" Ana mengangkat sebelah 
alisnya. "Kalo mau tahu, sebenarnya selama tujuh tahun ini 
aku nggak pernah benar-benar ngelupain kamu." 


"Sama." Sudut bibir Bara terangkat saat membalas ucapan 
Ana. Gadis ini bahkan tidak pernah sedikitpun menghilang 
dari ingatannya. "Makanya aku mau cepet nikahin kamu. 
Tujuh tahun itu nggak sebentar, Sayang. Aku mau menebus 
waktu kita yang terbuang itu." 


Ana mengangguk perlahan memahami apa yang coba 
diutarakan pria dengan wangi segar lemon yang 
memeluknya ini. 


"Hari ini harusnya aku udah bisa pindah ke rumah. Yang 
nyewa udah selesai dari dua hari yang lalu." Suara lirih Ana 
memecah keheningan yang entah mengapa terasa nyaman 
bagi mereka. 


"Kamu mau pindah sekarang?" Gelengan Bara rasakan di 
dadanya. 


"Aku udah ke rumah dan sempet beres-beres juga kemarin. 
Pindahnya nunggu mama sama papa udah pulang aja." 


Aroma wangi tubuh Ana membuat Bara mendekapnya lebih 
erat "Rasanya aku nggak mau kemana-mana hari ini. Mau 
kayak gini aja terus sama kamu." 


Ana hanya tersenyum simpul seraya menenggelamkan 
wajahnya pada pelukan Bara. Kenapa Bara bisa jadi semanis 
ini? 


"Eh, aku mau nanya satu hal sama kamu." 


Ana sedikit menjauhkan wajahnya dari dada Bara yang 
nyaman dan menatap pria itu dengan kening berkerut. 
"Tanya apa?" 


"Nggak penting-penting banget sih sebenarnya, tapi 
penasaran aja," lanjut Bara. "Kenapa kamu nggak panggil 
aku abang lagi? Rasanya sejak kita ketemu lagi di New York 
aku nggak pernah dengar," jelasnya. 


"Uhm ... ya karena saat itu aku masih marah dan benci 
banget sama kamu. Jadi nggak kepikiran sama sekali 
tentang tuturan yang sepantasnya untuk orang yang lebih 
tua," kata Ana sambil mengedikkan bahu. "Kamu mau aku 
panggil abang aja?" tanya Ana. 


"Nggak. Aku lebih suka kayak sekarang. Kalo dipanggil 
abang, jadi berasa kayak adik-adikku yang manggil." 


Ana terkekeh mendengarnya. 


aaa 


"Yuk." Bara membuka pintu sisi pengemudi, menunggu Ana 
juga Andini mengikutinya ke dalam bangunan ruko yang 
tampak ramai. Beberapa pekerja terlihat sibuk di bagian 
dalam. Karena khawatir akan kembali mengulangi kegiatan 
mereka pagi tadi di kamarnya Bara memutuskan untuk 
mengajak Ana mengecek kondisi ruko yang ia tawarkan 
kemarin. 


"Kok udah di renovasi? Aku belum bilang iya loh?" 


Senyum Bara mengembang mendengar pertanyaan Ana. 
Kedua gadis di depannya nampak terkejut dan kebingungan 
dengan kegiatan yang ada di bagian dalam ruko. 


"Iya nih, kan kita belum deal sama yang punya? Lagian kita 
mau pake satu ruko dulu aja loh, Bang. Kalo langsung tiga 
duitnya nggak cukup." Andini mengutarakan 
kekhawatirannya yang juga diangguki oleh Ana. 


Lagi-lagi Bara hanya menampilkan senyum kecil. Berdeham 
sebentar ia akhirnya mengajak kedua gadis itu untuk 
berkeliling setelah menyapa mandor yang bertanggung 
jawab atas perombakan ruko ini. 


"Jadi sebenarnya, ini ruko punya Abang," jawab Bara sambil 
memandang adiknya yang melongo bingung. 


"Hah?" 
"Beneran?" 


Bara tidak dapat menahan geli saat bukan hanya adiknya, 
tapi juga Ana memandanginya tak percaya. "Ya bener," ujar 
Bara dengan senyum manis. Sudah sejak dua tahun terakhir 
ia menginvestasikan uangnya di properti. Selain ruko yang 
mereka lihat saat ini, ia juga masih mempunyai dua ruko 


lain di dua tempat. Belum termasuk rumah dan apartemen 
yang dibelinya tepat sebelum berangkat ke New York. 


"Uhm, terus ini kita harus bayar berapa sewanya?" tanya 
Ana ragu. Otaknya langsung mengkalkulasi berapa nominal 
yang harus ia dan Andini keluarkan untuk menyewa tiga 
ruko di kawasan bisnis seperti ini. Pastinya tidak murah, 
belum lagi Bara sudah melakukan beberapa renovasi. 


Bara mendengkus pelan mendengar pertanyaan Ana. Di 
usapnya kepala gadis itu dengan sayang. "Ya nggak 
perlulah, Na. Masa aku ngasih tarif sewa buat calon istri sih. 
Ini hadiah buat kalian" 


Ana mengerjapkan matanya, kemudian terkekeh 
memandang Bara. "Jangan bercanda, ah. Ini kawasan bisnis 
loh, aku tahu harganya mahal." 


"Aku nggak bercanda, Sayang." 


Ana tampak akan membalas lagi ketika Andini tiba-tiba 
menyela, membuatnya akhirnya memilih diam. 


"Eit, tunggu dulu. Maksudnya tadi apa calon istri? Calon istri 
Abang gitu? Maksudnya Ana, Bang. Iya?" Andini menatap 
sahabat dan Abangnya bergantian. Merasa sangat 
penasaran. "Kalian udah jadian gitu? Udah baikan?" 


Pertanyaan beruntun adiknya membuat Bara sedikit salah 
tingkah. Sementara Ana sudah memalingkan wajahnya 
menahan malu. 


"Jawab dong," tuntut Andini tidak sabar. 


"Ehem ..." Bara mencoba melonggarkan tenggorokannya 
yang terasa kering kemudian menjawab, "Abang udah 
ngelamar Ana sih." 


"Hah? Beneran nih?" Andini kembali berpaling pada Ana 
untuk memastikan. Saat dilihatnya wajah Ana yang bersemu 
menahan malu. Gadis dengan rambut coklat itu tidak dapat 
menahan tawanya lagi. 


"Ya, baru sebatas ke Ana aja, Din. Belum resmi ke orang 
tuanya." 


"Alhamdulillah! Ya Allah, Abang gue akhirnya ada yang mau, 
hahaha ...." 


Bara segera berbalik membelakangi adiknya untuk 
mengurangi jengah, mengusap wajahnya beberapa kali 
kemudian melirik Ana yang juga ternyata sedang 
menatapnya. Saat mendengar suara Andini yang begitu 
bersemangat, Bara mengalihkan pandangan dan mendapati 
adik bungsunya ternyata sedang mengabari ibu mereka 
mengenai hubungannya dan Ana. 


"Mama jangan ke mana-mana, ya. Abang punya kabar 
gembira nih buat Mama." 


"Pokoknya tunggu aja di rumah. Ini kita mau langsung 
pulang." Setelah selesai memberikan kabar pada ibunya, 
Andini dengan semangat menarik tangan Ana dan 
memeluknya erat. "Cieee ... udah jadian diem-diem aja sih," 
ledeknya sementara Ana hanya mengulum senyum. "Jadi 
gue harus manggil apa nih sekarang, kakak ipar?" Andini 
menaikturunkan alisnya menggoda Ana. 


Ana hanya menunduk menatap lantai dengan wajah 
memerah lalu memukul pelan lengan Andini meminta 
sahabatnya itu untuk berhenti menggoda. la benar-benar 
malu sekarang. 


"Jangan di godain terus, Dini." 


"Ciee dibelain nih ye." Setelah mengucapkan itu Andini 
kembali tergelak. Tawanya begitu lepas. Dihampirinya Bara 
kemudian dipeluknya tubuh besar abangnya itu. "Selamat 
ya, Bang. Aku ikut bahagia. Jagain Ana terus, jangan bikin 
dia nangis lagi. Oke?" 


Bara membalas pelukan adiknya itu sama eratnya, "Pasti." 
Kedua matanya menatap Ana yang berdiri di hadapannya 
dengan senyum manis. 


aaa 


Kabar mengenai Bara dan Ana disambut antusias oleh 
keluarga Hadikusuma. Ana langsung di peluk erat oleh ibu 
dari sahabatnya itu begitu masuk ke dalam rumah. 


"Akhirnya ...." ujar Melinda begitu melihat kedatangan Ana. 


Ana tersenyum, merasa sedikit malu karena disambut 
sebegitu hebohnya. la tidak tahu jika menerima lamaran 
Bara akan membuat Tante Melinda sangat senang. 


"Makasih ya, Sayang kamu mau terima lamarannya Bara. 
Tante sampe was-was, takut dia keburu expired karena 
nggak pernah bawa calon ke rumah." 


Ana berdeham pelan menahan tawanya. la menatap pria 
yang menjadi bahan pembicaraan itu sedang 
mengerucutkan bibirnya sebal karena menjadi bahan 
ledekan. Sementara yang lain sudah tertawa kencang 
terutama Bima. 


"Terusin aja ngeledekin, Abang. Orangnya lagi nggak disini 
kok." Bara berseru kesal. Karena tidak ada yang 


menghentikan tawa sama sekali, akhirnya ia memilih untuk 
masuk lebih dulu ke dalam kamar untuk berganti pakaian. 


"Begitu tuh kelakuannya. Ambekan. Udah nggak sesuai 
umur padahal," cibir Melinda. 


Sementara Bara pergi ke kamarnya, Ana bersama anggota 
keluarga Hadikusuma lain, masih berada di ruang TV, 
berbincang mengenai kegiatan mereka hari ini sebelum 
akhirnya beralih ke ruang makan untuk menyantap makan 
malam. 


"Tante masak spesial hari ini. Kamu makan yang banyak ya," 
kata Melinda dengan mata berbinar bahagia. 


Saat makan malam akhirnya di siapkan, Melinda meminta 
Ana untuk memanggil putra sulungnya yang ada di kamar. 
Entah apa yang Bara lakukan sejak tadi sampai belum juga 
muncul di ruang makan. "Susulin Bara ya, Sayang. Suruh 
turun, kita mau makan sekarang bilangin. Yang di sini biar 
Tante yang selesaiin." 


Ana menyanggupi permintaan calon mertuanya dan mulai 
melangkah pelan menaiki tangga menuju ke arah kamar 
Bara yang berdekatan dengan Bima. Entah mengapa saat 
tangannya terangkat ingin mengetuk pintu, jantungnya 
berdebar kencang. Ana bahkan harus bersandar di dinding 
samping pintu kamar dan menarik napas panjang untuk 
menetralkan degup jantungnya yang menggila, sebelum 
akhirnya berhasil mengeluarkan suara. 


"Bara ... udah selesai belum? Ayo makan dulu," panggil Ana. 
la sudah mengetuk pintu beberapa kali, tapi tidak ada 
jawaban. Pintu kamar langsung terbuka ketika Ana akhirnya 
memutuskan untuk menarik hendelnya. Melongok ke dalam 
dengan tubuh masih berada di luar, Ana memanggil Bara 
sekali lagi. "Bara? Aku masuk nih, ya." Masih tidak 


menemukan siapa pun, Ana memberanikan diri melangkah 
masuk. 


Kamar ini tidak banyak berubah. Sama persis seperti 
terakhir kali Ana melihatnya saat Bara sakit dulu. Yang 
membedakan hanyalah tambahan lemari buku yang ada di 
sisi kiri ranjang, juga bingkai-bingkai foto yang sepertinya 
bertambah beberapa buah. Saat sedang asyik mengamati 
bingkai berisi foto Bara saat masih kecil, Ana tidak 
menyadari jika yang ia cari saat ini sudah berada di 
belakangnya. 


"Sayang Na 


Panggilan disertai sentuhan lembut di bahunya membuat 
Ana terlonjak kaget. Dan ia menjadi semakin terkejut kala 
mendapati Bara yang berdiri di hadapannya hanya memakai 
celana pendek selutut sementara tubuh bagian atasnya 
polos tidak tertutupi pakaian. 


"Kamu ngapain?" tanya Bara sambil menggosok rambut 
basahnya dengan handuk kecil. Ia baru saja selesai mandi. 


"Oh, uhm ... itu ... tadi aku disuruh manggil kamu buat 
makan. A-ayo," jawab Ana gugup kemudian berusaha 
melangkah secepat mungkin untuk mencapai pintu dan 
keluar dari ruangan ini. 


"Mau kemana?" Bara menahan pergelangan tangan Ana. 
"M-makan, aku laper," jawab Ana terbata. 


"Aku juga laper," Bara mengangkat sudut bibirnya 
membentuk seringai kecil. Merasa geli melihat Ana yang 
tampak panik. "Tapi lapernya beda." 


Ana yang tangannya masih di genggam erat Bara 
memalingkan wajahnya ke kanan dan kiri untuk 
menghindari tatapan mereka bertemu. Situasi seperti ini 
membuat jantung Ana berdebar terlalu kencang hingga 
rasanya sedikit sesak. 


Ketika tangan besar Bara menahan wajahnya, Ana tidak 
punya pilihan lain selain kembali menatap netra gelap itu. 
Mereka bertatapan dalam diam membuat Ana semakin 
gelisah di tempatnya. 


"Boleh, ya?" pinta Bara lirih. 


Ana tidak bodoh untuk mengerti maksud dari pertanyaan 
itu. Dalam situasi hanya berdua seperti ini sejujurnya Ana 
sedikit takut. Takut kebablasan. Walaupun sebenarnya 
keinginan untuk merasakan lagi apa yang mereka lakukan 
di apartemen pria itu juga mengusik pikirannya. 


Ana tidak tahu apa benar ia menganggukan kepalanya 
sebagai tanda setuju atau tidak. Yang jelas saat ini wajah 
Bara semakin dekat padanya. Bahkan embusan napas pria 
itu terasa membelai pipinya. Ketika jarak antara bibir 
mereka semakin menipis, Ana hanya mampu menutup 
matanya pasrah. Karena sejujurnya gejolak hati dan 
tubuhnya ternyata lebih kuat dan berhasil mengalahkan 
akal sehatnya sendiri. la juga ingin merasakan Bara 
menciumnya lagi. 
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Lanjut yuk .... :) 


Suasana makan malam keluarga Hadikusuma begitu ramai 
malam ini. Sang Nyonya rumah yang sehari-harinya 
memang selalu ceria bertambah bahagia karena mendapat 
kabar menggembirakan dari putra sulungnya. Senyum lebar 
tak pernah lepas dari wajah ibu tiga anak itu. 


"Ana, kok dari tadi diem aja sih. Makanannya nggak enak 
ya?" 


Ana tersenyum gugup kemudian menjawab, "Enak kok 
Tante." Sejak keluar dari kamar Bara tadi, Ana sebenarnya 
tidak dapat berkonsentrasi. Bukan hanya karena apa yang ia 
dan Bara lakukan di dalam ruang pribadi pria itu, tapi juga 
karena saat ini tatapan mata Bara yang duduk persis di 
seberangnya tidak pernah lepas dari setiap gerak-gerik Ana. 
Membuatnya malu dan sedikit tidak nyaman. 


"Lo bisa kenyang Bang, cuma ngeliatin Ana makan doang?" 
Bara hanya mendengkus pelan sementara Bima yang 
memang sengaja menggodanya tertawa. "Gila ya, efek jatuh 
cinta. Bawaannya pengin dipandangin aja terus. Ana sampe 
nggak nafsu makan lo liatin dari tadi." 


"Berisik Bim," jawab Bara ketus yang dibalas tawa oleh 
Andini dan Bima, sementara kedua orang tua mereka hanya 
tersenyum maklum. 


Ana yang sedang mengunyah makanannya dengan kepala 
menunduk malu akhirnya memberanikan diri menatap ke 
arah Bara. Benar saja, pria itu sedang memandanginya 
sambil tersenyum sendiri. Jantung Ana mendadak berdetak 
lebih cepat saat Bara malah mengedipkan mata 
menggodanya. Ana buru-buru menundukkan pandangannya 
mencoba menghabiskan makan malam segera agar bisa 
terbebas dari rasa malu. 


Malam itu Ana memutuskan untuk menginap di kediaman 
Hadikusuma karena sudah terlalu larut untuk kembali ke 
apartemennya. la mengobrol banyak hal dengan Andini dan 
Tante Melinda. Ibu dan anak itu tampak begitu antusias 
ingin buru-buru mempersiapkan pernikahannya bersama 
Bara. 


"Kalo nanti orang tua kamu udah pulang dan mereka setuju, 
nikahnya nggak usah lama-lama ya, Ana. Toh kamu sama 
Bara juga bukannya baru kenal. Niat baik mesti 
disegerakan," tutur Melinda semangat. 


Ana hanya tersenyum simpul seraya menganggukkan 
kepala. Sebenarnya ia ragu dengan tanggapan kedua orang 
tuanya nanti mengenai perkembangan hubungannya dan 
Bara. Apalagi sang ibu yang masih menyimpan kesal dan 
terus menyalahkan Bara atas keputusan emosionalnya 
menempuh pendidikan ke Amerika tujuh tahun yang lalu. 


aaa 


"Nggak usah kayak bocah ngambek gitu deh, Bang, 
mukanya. Nggak pantes!" cibir Andini. 


Bara hanya menggeram kesal seraya melayangkan tatapan 
tajam pada adik bungsunya. Jika saja hari ini dirinya tidak 
memiliki rapat penting yang harus dihadiri bersama Damar, 
Bara sendiri yang akan mengantarkan dan menemani Ana 


menemui mantan bosnya itu. Ya, nyatanya Ana tetap akan 
bertemu dan menemani Max pagi ini melakukan kunjungan 
ke salah satu toko Alexis di sebuah mal di daerah Jakarta 
Selatan. Jujur saja Bara masih kesal atas kelakuan Max yang 
sengaja membodohinya. 


"Jangan cemberut gitu dong mukanya." Ana menatap Bara 
dengan senyum geli. 


Berdecak pelan, Bara akhirnya hanya mengangguk saat Ana 
dan juga Andini berpamitan untuk segera pergi. 
Meninggalkannya sendirian di ruang tamu menatap ke arah 
halaman dengan wajah masam. 


Ana bersama Andini dan juga Max baru saja keluar dari 
salah satu toko Alexis yang ada di Grand Indonesia. Saat ini 
mereka sedang duduk di salah satu meja di sudut restoran 
Jepang yang letaknya persis di seberang gerai pakaian itu. 
Sebenarnya ini bukan pertama kalinya Andini masuk dan 
berbelanja di Alexis, tapi kali ini menjadi istimewa karena ia 
datang bersama si pemilik brand besar itu. 


"Dan yang kayak begini ada lebih dari 100 toko di seluruh 
dunia?" tanya Andini takjub. Ana hanya menganggukkan 
kepalanya bangga. "That's Amazing." 


Max hanya tersenyum sebelum meminum ocha miliknya, 
"Aku sangat yakin kalian juga bisa melakukannya di sini. 
Ana memiliki bakat yang luar biasa. Instingnya tajam. Dan 
dia juga sudah terbiasa dengan industri fesyen Amerika. 
Aku yakin tidak akan sulit bagi kalian memulainya." 


Ana hanya bisa tersipu sambil menggeleng mendengar 
ucapan Max yang memujinya. "Kamu terlalu berlebihan. Aku 
tidak sehebat itu." 


"Sejauh ini aku tidak pernah salah menilai Ana. Kamu 
sendiri melihatnya, rancangan musim semi Alexis bahkan 
habis hanya dalam waktu tiga hari dan penjualan terbanyak 
adalah dari rancanganmu. You did a great job." Max 
terkekeh sebentar kemudian melanjutkan, "Sebenarnya aku 
sangat menyayangkan keputusan Ana untuk kembali ke 
Indonesia, tapi aku tidak bisa melarang jika alasannya 
adalah keluarga." 


Mereka menghabiskan sore dengan mengobrol banyak hal 
layaknya teman lama. Max banyak memberikan saran dan 
masukan untuk kelancaran bisnis yang baru akan dimulai 
oleh kedua gadis di hadapannya. "Jangan ragu untuk 
menghubungiku jika kalian perlu bantuan." 


Pukul tujuh malam setelah selesai mengantar Max kembali 
ke hotel, Ana yang menolak untuk kembali menginap di 
rumah keluarga Hadikusuma, meminta Andini untuk 
mengantarkannya ke apartemen saja. "Nggak deh Din, 
besok gue mesti jemput mama sama papa. Lebih deket dari 
apartemen soalnya." 


"Oh, iya." Andini menganggukkan kepala tidak lagi 
memaksa. "Salam buat om sama tante ya, entar gue main," 
ucap Andini begitu mobilnya memasuki area gedung 
apartemen tempat Ana tinggal. 


Begitu sampai di unitnya Ana segera merebahkan tubuh ke 
atas tempat tidur. Bergelung nyaman sambil memainkan 
ponsel setelah menurunkan suhu pendingin ruangan. 
Seharian ini Ana memang sengaja men-silent ponselnya 
karena tidak enak pada Max. Dan sekarang ternyata ada 
banyak pesan dari Bara yang belum sempat ia baca. Pria itu 
pasti sekarang sedang uring-uringan di rumahnya 
memberondong Andini dengan banyak pertanyaan. 


Ana tertawa sendiri membayangkannya. Entah mengapa 
sejak resmi menjalin hubungan Bara menjadi sangat posesif. 
Terutama jika Ana tidak sengaja menyebut nama Max atau 
pun Adrian dalam percakapan mereka, pria itu seperti 
kebakaran jenggot. 


Ponsel yang ada dalam genggamannya berdering 
menampilkan nama Bara di layarnya. Ternyata pria itu saat 
ini sudah ada di depan pintu apartemennya. Ana mendesah 
pelan sambil menggelengkan kepala. 


"Tunggu sebentar." 


Membuka lemari pakaiannya cepat Ana segera mengambil 
satu kaos longgar yang panjangnya sampai ke tengah paha 
juga celana pendek selutut. Mengganti pakaiannya terburu- 
buru dan segera menuju pintu depan. Begitu pintu terbuka 
tampak Bara sedang berdiri dengan wajah cemberut. 


"Hai," sapa Ana pada kekasihnya. Dibukanya pintu lebih 
lebar untuk mempersilakan Bara masuk. "Aku pikir kamu di 
rumah." 


"Tadinya memang di rumah karena aku pikir kamu juga 
bakal nginep. Tahunya kamu balik ke sini, ya udah aku 
nginep di apartemen aja." 


"Nggak enak kalo nginep terus," ujar Ana setelah 
mendudukkan bokongnya di atas sofa di depan TV. 


"Kenapa?" tanya Bara bingung. "Bukannya dulu juga kamu 
sering nginep di rumah? Apa bedanya sekarang?" 


"Ya bedalah," jawab Ana seraya menyandarkana tubuhnya 
santai pada sandaran sofa. "Dulu kan aku datang sebagai 
temannya Andini, kalo sekarang dengan status hubungan 


kita yang beda aku ngerasa aneh aja gitu. Nggak enak sama 
Om Hadi." 


Bara menarik Ana agar duduk lebih dekat dengannya. 
Merangkul bahunya dan mengecup kening gadis itu sekilas. 
"Kenapa harus nggak enak? Papa juga ngerti kok, dia juga 
pernah muda. Lagian kita kan juga nggak ngapa-ngapain," 
kata Bara santai. 


Ana memutar bola matanya malas. Nggak ngapa-ngapain 
gimana? 


"Cuma cium-cium aja dikit," lanjut Bara. 


"Ya justru itu!" Ana menepuk lengan Bara kuat. Gemas 
sekali dengan sikap santainya. "Apa nanti kata orang kalo 
aku sering nginep di sana. Apalagi sampai ada yang tahu 
kita ... uhm..." Ana memalingkan wajahnya malu. 


"Berarti kalo di sini nggak apa-apa dong? Kan nggak ada 
yang tahu juga?" Bara menaikturunkan alisnya menggoda. 


"Kamu tuh ya, pikirannya," Ana berdecak pelan seraya 
menghujani tubuh Bara dengan cubitan kecil yang pedas. 


"Aduhhh, apaan sih Na, sakit! Udah dong, aduh." Bara 
mencoba menepis tangan Ana yang tadi digunakan untuk 
mencubitnya. Menggenggamnya hingga berhenti mencubit. 
"Jahat kamu ..." 


"Biarinnn!" sahut Ana kesal. 


"Punya pacar tuh di sayang-sayang dong, bukannya di 
cubitin. Sakit tahu." Bara meringis seraya menggosokkan 
telapak tangannya ke atas lengan dan pahanya yang baru 
saja menjadi korban kekerasan. "Belum nikah aja kamu 
udah KDRT," cibirnya. 


"Habisnya kamu omongannya kayak gitu. Nggak jauh dari 
cium-cium terus." 


"Ya kan enak makanya jadi ketagihan," sahut Bara enteng. 
"Lagian kamu juga mau kan, nggak pernah nolak tuh kalo 
aku cium." 


Ana segera memalingkan wajahnya ke arah lain menjauhi 
pandangan Bara. Malu. Karena apa yang di katakan pria 
yang masih mengusap-usap lengannya itu benar. Ana tidak 
pernah menolak sentuhan Bara. Tidak mampu menolak 
lebih tepatnya. 


"Pipinya jadi merah gitu sih, jadi tambah gemesin deh," 
ledek Bara. "Nggak usah malu, Sayang. Aku tahu kok kamu 
juga suka." Bara terkekeh melihat Ana yang berdecak kesal. 


"Diem, ah." 


Bara kembali terbahak melihat wajah Ana yang merona. Di 
tangkupnya kedua pipi gadis yang duduk di sampingnya itu 
lalu diusapnya perlahan. "Aku suka lihat kamu malu-malu 
gini, apalagi pipinya jadi merah. Tambah cantik," bisik Bara. 


Ana hanya mampu memejamkan matanya meresapi 
kehangatan yang dirasakan dari sentuhan kedua tangan 
Bara di pipinya. 


Bara menghela napas panjang membuat Ana membuka 
matanya lagi dan menatap wajah kekasihnya itu. 


"Kenapa?" tanya Ana. 


"Lagi ngumpulin kewarasan. Nggak kuat lihat kamu cantik 
banget gini. Takut beneran khilaf." 


Ana hanya mendengkus mendengarnya. "Kamu belajar 
gombal dimana sih?" 


"Nggak gombal, ini beneran." Bara melepaskan 
pegangannya pada wajah Ana, berganti menggenggam 
jemari gadis itu. "Kalo aku langsung lamar kamu ke rumah 
besok, kira-kira di terima nggak yah? Aku mau secepatnya." 


"Kamu tuh maunya cepet-cepet aja sih. Nikah tuh bukan 
perlombaan. Nggak perlu cepet-cepetan juga." Bara hanya 
merengut mendengarnya. "Aku belum bilang apa-apa," 
tambah Ana. "Terakhir telepon mama, cuma bilang kalau 
aku udah ketemu kamu lagi di Jakarta dan kita udah baik- 
baik aja. Belum ngebahas hubungan kita yang sekarang." 


"Nggak apa-apa. Pelan-pelan aja deh, aku tahu mama kamu 
masih marah sama aku." 


Ana menatap wajah kekasihnya yang mendadak mendung. 
Memang dari beberapa kali telepon dengan orang tuanya, 
ketika Ana menyinggung tentang Bara, sang ibu hanya akan 
menanggapi dengan singkat. Membuat Ana bingung apakah 
ibunya bisa menerima jika tahu ia menjalin hubungan 
dengan pria itu. 


"Sabar yah." 
"Hmm..." 
"Kalo mama jutek, kamu jangan masukin hati yah." 


"ya. Uhm ... gimana kalo aku ikut jemput besok ke 
bandara?" usul Bara. 


"Kan kamu kerja, mereka sampenya pagi. Nggak apa-apa 
aku sendiri aja." 


Bara menggeleng tegas. "Ini kesempatanku, Na. Masalah 
kerjaan gampanglah ada Damar kok. Dia bisa handle dulu. 
Jemput mertua lebih penting," ucap Bara sambil menatap 
Ana yang tersenyum manis. "Kamu kalo senyum nggak usah 
manis-manis bangetlah." Bara mendekatkan jarak wajah 
mereka berbisik di telinga kekasihnya, "Bikin aku jadi 
pengin ... makan kamu." 


Ana mendelik mendengarnya, "Otaknya, astaga!" jeritnya 
gemas. Jemarinya yang terkepal bergerak memukuli sekujur 
tubuh pria yang sekarang membuat tameng dengan kedua 
tangannya untuk melindungi kepala dari serangan brutal 
Ana. Apa tidak ada hal lain di otak Bara selain yang 
menjurus begitu?! 


"Aduhh, sakit Ana. Hei ... aku bercanda doang. Sakit, ya 
ampun." Bara bergerak kesana kemari untuk menghindari 
amukan gadis yang masih mencoba menghukumnya 
dengan kepalan tangan mungilnya itu. "Udahan dong, Yang. 
Belum apa-apa aku udah jadi korban terus sih," keluh Bara. 


Ana menghentikan pukulannya saat Bara sudah terpojok di 
sudut sofa. Terengah-engah menghirup udara untuk mengisi 
paru-parunya. 


Bara yang tidak merasakan lagi pukulan-pukulan dari Ana 
mengintip sejenak dari balik tangan. Gadisnya sedang 
bersandar di sofa dengan mata terpejam. Bara merangsek 
mendekat ke arah Ana duduk. "Kamu sih pake mukul-mukul 
segala, jadi capek sendiri kan." Bara meraih tangan Ana dan 
mengusap buku-buku jarinya perlahan. "Jadi merah gini." 


"Udah, tanganku nggak apa-apa kok," ucap Ana. Hatinya 
terasa hangat merasakan perhatian Bara padanya. 


"Merah gitu, Na." 


"Iya, tapi udah nggak sakit." 


"Yaudah kalo gitu," ujar Bara pasrah. "Aku balik ke unitku 
ya, kamu istirahat." Bara mengecup kening Ana sekilas 
kemudian membelai rambutnya sebelum melangkah 
menuju pintu. 


aaa 


"Kamu gugup?" tanya Ana yang melihat Bara menarik dan 
mengembuskan napas panjang berulang kali sejak tadi. 
Saat ini mereka sedang berada di ruang tunggu bandara. 
Pesawat yang membawa kedua orang tuanya baru saja 
mendarat. 


"Hmm ..." Bara berdeham samar sambil meremas kedua 
tangannya yang bertaut. 


Tiga puluh menit menunggu dalam gundah Bara merasa 
jantungnya akan segera berhenti karena terlalu gugup. 
Sejak pagi ia merasa sangat gelisah menunggu momen 
bertemu kembali dengan orang tua Ana. la tidak bisa 
memprediksi akan bagaimana tanggapan Tante Ajeng 
padanya setelah tidak bertemu selama empat tahun 
terakhir. Bara takut. 


"Mama!" 


Panggilan itu membuat Bara yang sejak tadi menunduk, 
segera mengangkat kepalanya. Beberapa meter di 
depannya Ana sudah berlari menyongsong sang ibu yang 
tampak cantik dengan setelan gamis berwarna hijau juga 
kerudung berwarna senada. Sedang ayahnya tampak gagah 
dengan kemeja putih dan celana jins yang di tutupi dengan 
jaket. Mata Bara bertemu pandang dengan sosok Prasetyo 
Rahadi, ayah Ana, yang tersenyum ramah padanya. 


Bara mendesah pelan mencoba menguatkan diri, sebelum 
akhirnya bangkit menuju reuni keluarga itu untuk menyapa. 
Namun belum sempat ia mengucapkan apa pun, suara lain 
lebih dulu menginterupsinya. 


"Ngapain dia disitu?" 


Bara berdiri tegang di tempatnya. Aura permusuhan begitu 
terasa dari sosok wanita paruh baya di hadapannya saat ini. 
Mengabaikan raut dingin dengan sorot mata tajam itu, Bara 
mengulas senyum tipis kemudian menyapa dengan suara 
bergetar, "Om, T-tante ... apa kabar?" 
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Bara menghela napas panjang untuk kesekian kalinya. Saat 
ini ia sedang berada di unit apartemennya, memandang 
kosong pada layar TV yang menampilkan siaran ulang acara 
pencarian bakat menyanyi. Sejak kembali dari bandara tadi, 
ia tidak beranjak dari sofa yang didudukinya. Pikirannya 
berkecamuk. 


Sebenarnya Bara sudah memprediksi reaksi Tante Ajeng 
begitu melihat kehadirannya, tapi tetap saja penolakan 
terang-terangan itu membuat Bara patah hati. la merasa 
sangat sedih saat Tante Ajeng memilih untuk 
mengacuhkannya. Bahkan setelah bertahun-tahun tidak 
bertemu, kemarahan ibu dari kekasih hatinya itu masih 
belum reda juga. la masih mengingat jelas bagaimana raut 
wajah Ana yang mendadak pucat juga suara gadis itu yang 
bergetar beberapa jam yang lalu. 


"Bara ... nemenin aku jemput Mama sama Papa," lirih Ana. 
"Iya, Tante. Saya..." 

"Kita pulang naik taksi," sela Ajeng cepat. 

"Tapi, Ma ....." 


"Nggak ada tapi. Kita pulang sekarang. Mama nggak sudi 
satu kendaraan sama dia." Setelah mengatakan itu, Ajeng 
segera menggandeng putrinya melangkah menuju antrean 
taksi mengabaikan Bara yang membeku di tempat. 


"Maafin Tante, ya, Bar." 


Tepukan pelan di bahunya membuat Bara menoleh. Senyum 
sendu dari Prasetyo Rahadi membuatnya terpaksa menarik 


senyum kaku. "Bara yang minta maaf, Om." 


"Pelan-pelan aja, ya. Kalau kamu paksa, Tante akan semakin 
keras menolak." 


"Iya, Om." 


Bara kembali menghela napas keras. Mengusap wajahnya 
dengan kedua tangan. Mengingat apa yang terjadi di 
bandara tadi membuatnya sangat resah. Ini adalah buah 
dari apa yang ditanamnya dulu. Dan Bara tidak punya 
pilihan selain menerimanya. Penolakan Tante Ajeng tadi 
membuatnya yakin jika perjalanan cintanya tidak akan 
mudah setelah hari ini. 


aaa 


Sudah tiga bulan sejak terakhir Bara bertemu dengan Tante 
Ajeng di bandara, tapi perasaan tidak nyaman yang 
dirasakannya sejak saat itu masih terasa hingga kini. Bara 
merasa terus gelisah dan ketakutan, otaknya terus menerus 
dipenuhi hal-hal buruk. Seperti misalnya Tante Ajeng yang 
akan memaksa Ana berpisah dengannya atau mungkin 
menjodohkan Ana dengan pria lain. Bara benar-benar takut. 


Selama tiga bulan ini pula Bara dan Ana tidak bisa bertemu 
dengan leluasa karena Tante Ajeng benar-benar memantau 
semua pergerakan Ana. Gadis itu seolah kembali menjadi 
sosok remaja yang kehidupannya diatur sang ibu. Hal itu 
membuat Bara menjadi uring-uringan karena merasa 
rindunya tidak bisa terobati hanya dengan berkirim pesan 
singkat atau telepon. 


Begini susahnya kalau cinta terhalang restu. 


"Aku hari ini mau jalan ke Bandung sama Mama. Lusa udah 
pulang. Kita ketemunya setelah aku dari sana aja, ya?" 


"Tapi aku kangennya sekarang, Na," ucap Bara sedih. Sudah 
lebih dari dua minggu mereka tidak bertemu. Ana sedang 
disibukkan dengan persiapan bisnis barunya bersama 
Andini. Dan karena Tante Ajeng ikut terlibat membantu 
kedua gadis itu, Bara jadi sama sekali tidak memiliki 
kesempatan untuk bertemu kekasihnya. 


"Terus gimana dong?" Ana menghela napas. "Aku juga 
kangen, tapi Mama ...." 


"Ya udah nggak apa-apa." Bara mengalah. Perdebatan 
seperti ini tidak akan menyelesaikan apa pun. "Tapi jangan 
lupa kabarin aku, ya. Biarpun cuma telepon sebentar kayak 
sekarang juga nggak masalah. Kalo boleh video call aku 
bakal seneng banget deh." 


Setelah berjanji akan sering-sering memberikan kabar, Ana 
memutus sambungan. Bara kembali menghela napas 
panjang seraya menyandarkan tubuhnya pada sandaran 
kursi. Tumpukan berkas yang ada di atas meja kerjanya, ia 
abaikan. Bara sedang tidak bersemangat untuk melakukan 
apa pun. 


"Lo kenapa sih, Bar? Dari tadi gue lihat kayak orang nggak 
ada semangat hidup." 


Bara menoleh, mendapati Damar menatapnya dengan raut 
kasihan. "Gue kangen Ana." 


"Mamanya masih nggak nerima lo, ya?" tanya Damar. Bara 
hanya mengangguk lemah. "Sebenernya gimana sih 
ceritanya, kok bisa Mamanya Ana segitu bencinya sama lo?" 


Bara mengusap wajah dengan kedua tangannya sementara 
Damar bangkit dari kursi kerjanya dan menarik kursi yang 
ada di depan meja kerja Bara. "Singkatnya, Ana itu anak 
tunggal yang disayang banget. Pilihan dia untuk kuliah di 


Amerika sebenernya hal yang berat untuk Tante Ajeng 
terima. Dan ketika Tante Ajeng akhirnya tahu pilihan Ana 
untuk kuliah di sana dan nggak mau kembali ke Indonesia 
adalah karena sakit hati sama gue, dia jadi benci banget 
sama gue. Tante Ajeng menyalahkan gue. Karena gue yang 
menyebabkan dia harus berpisah sama anak semata 
wayangnya selama tujuh tahun ini." 


"Tapi lo sama Ana sendiri udah clear kan? Semua tentang 
Diandra dan segala hal dibalik sikap lo dulu dia udah tahu?" 
tanya Damar lagi. 


Bara mengangguk. "Ana udah tahu dan akhirnya bisa 
nerima. Makanya dia mau saat gue ajak nikah. Tapi gue lupa 
kalo urusan gue sama orang tuanya, terutama Tante Ajeng 
belum selesai." Bara menyeringai sedih. "Untungnya Om 
Pras masih mau nemuin tiap gue main ke rumahnya, nggak 
langsung ngusir kayak Tante Ajeng." 


Damar menepuk-nepuk pelan bahu Bara, bersimpati. "Kalo 
emang Ana segitu pentingnya buat lo ... jangan nyerah. Apa 
yang dilakukan nyokapnya itu karena dia terlalu sayang 
sama Ana. Lo hanya tinggal buktikan jika lo memang layak 
untuk Ana. Dan lo nggak akan menyakiti anak mereka lagi." 


Bara hanya menganggukkan kepala dengan mata yang 
berbinar sendu. 


aaa 


"Masih belum kapok juga kamu ke sini?" 


Bara hanya berdiri gelisah dengan senyum kaku menghiasi 
wajahnya. Seperti biasa setiap malam minggu selama dua 
bulan terakhir, Bara selalu menyempatkan untuk datang ke 
rumah Ana. Walaupun tidak pernah berhasil menemui gadis 
pujaannya dan selalu di sindir dengan kalimat tajam oleh 


Tante Ajeng, Bara tidak menyerah. Setidaknya Om Pras 
masih mau menemaninya berbincang atau bermain catur di 
teras depan. 


Namun malam ini Om Pras sedang tidak di rumah. Begitu 
juga Ana yang Bara tahu memang sedang bersama Andini 
dan Adrian sejak sore tadi. Dan yang tersisa saat ini hanya 
Tante Ajeng seorang. Menguatkan hati, Bara mencoba 
peruntungannya untuk meluluhkan hati calon ibu 
mertuanya. Mungkin memang sekarang adalah 
kesempatannya. 


"Bara nggak akan kapok, Tante. Bara tahu sekarang Tante 
masih marah dan benci sama Bara, tapi ...." 


"Itu kamu tahu. Dan kamu ngerti kan kalo saya nggak suka 
kamu datang terus ke sini. Kenapa masih nekat aja?" 


"Karena Bara cinta sama Ana, Tante. Bara benar-benar serius 
sama Ana. Bara harus gimana supaya Tante mau nerima 
permintaan maaf Bara?" 


"Gampang kamu minta maaf, Bar." Ajeng mendengkus 
seraya membuang muka ke samping. "Bukan kamu yang 
harus menyaksikan kehancuran Ana saat itu." 


"Maaf, Tante." 


"Bukan kamu yang merasakan ketakutan karena anak yang 
kamu kasihi merasa nggak berharga dan hancur karena 
seorang laki-laki! Bukan kamu Bara!" 


"Beri Bara kesempatan Tante. Sekali lagi saja." 


"Kesempatan untuk apa? Menyakiti Ana lagi? Membuat dia 
kembali merasa rendah diri dan nggak berharga?" 


Bara menggeleng gugup. "Nggak Tante, bukan begitu. Bara 
benar-benar sayang sama Ana. Tolong kasih Bara 
kesempatan untuk membuktikan kalau Bara bisa membuat 
Ana bahagia." 


"Oke, kalau kamu memang berkeras," jawab Ajeng sinis. 
"Pastikan ponsel kamu aktif 24 jam sehari. Lakukan apa pun 
yang saya minta tanpa banyak protes." 


"I-iya, Tante." 


"Anggap saja ini hukuman yang harus kamu terima karena 
sudah menyakiti hati anak saya. Kita lihat apa kamu 
sanggup bertahan." 


Bara menelan ludahnya gugup. Entah kenapa ucapan Tante 
Ajeng tadi membuatnya sedikit takut. Tapi sekarang bukan 
saatnya menyerah. "Bara terima hukuman dari Tante. Apa 
pun itu, Bara siap." 


aaa 


Setiap hari minggu pagi biasanya Bara akan kembali tidur 
setelah selesai salat subuh. Namun pagi ini berbeda dari 
pagi biasanya karena saat ini Bara sudah berada di jalan 
raya, mengendarai mobilnya menuju ke pasar pagi untuk 
mengantarkan Tante Ajeng yang akan berbelanja. 


Ini adalah tugas ke sekian yang Bara terima selama satu 
bulan terakhir, Tante Ajeng benar-benar membuktikan 
ucapannya untuk menghukum Bara dengan semua 
permintaan yang kadang tidak masuk akal. Mulai dari 
meminta Bara mengantarnya berwisata mengelilingi kota 
Jakarta selama sehari penuh sampai mengantar sekaligus 
menungguinya bertemu teman-teman lama, yang membuat 
Bara harus terjebak di antara ibu-ibu yang sibuk 
bernostalgia selama berjam-jam dan ketiduran di sudut kafe. 


Kemudian ada satu lagi permintaan Tante Ajeng yang 
membuat Bara sampai geleng-geleng kepala. Calon ibu 
mertuanya itu minta dibelikan lontong sayur di pukul 
sebelas malam! Bara hampir saja bertanya apakah Tante 
Ajeng sedang hamil adik Ana dan mengidam lontong sayur? 
Namun beruntungnya ia berhasil menahan diri untuk 
menanyakan pertanyaan yang bisa membuatnya kehilangan 
restu saat itu juga. 


"Sudah sampe, Tan," kata Bara setelah memarkirkan 
mobilnya. 


"Ikut turun." 


Tanpa banyak bicara Bara membuka pintu dan mengikuti 
langkah Tante Ajeng memasuki pasar. Seumur hidupnya 
baru kali ini Bara menginjakkan kaki di dalam pasar. 
Biasanya ia hanya akan menunggu di parkiran sementara 
sang ibu dan asisten rumah tangga mereka berbelanja. Itu 
pun tidak terlalu sering. 


Pasar yang Bara datangi bersama Tante Ajeng bisa dibilang 
pasar modern. Kios-kios pedagangnya tertata rapi dan 
bersih. Berbagai macam sayuran dan buah yang dijual 
tampak segar, begitu juga dengan daging dan berbagai 
macam hasil laut. Bahkan ikan yang di jual pun rata-rata 
masih hidup. Bara menatap kagum sekelilingnya tidak 
menyangka akan menemukan pasar yang rapi dan tertata 
seperti ini 


Setelah berkeliling ke hampir setiap sudut pasar, di tangan 
Bara kini sudah terdapat masing-masing dua kantung 
plastik besar yang berisi semua bahan yang dibeli Tante 
Ajeng untuk stok satu minggu ke depan. Pantas saja Tante 
Ajeng menyuruhnya ikut masuk, karena memang belanjaan 
sebanyak ini tidak akan sanggup di bawa seorang diri. 


"Sudah, kita pulang." 


Bara mengangguk seraya mengikuti langkah kaki Tante 
Ajeng yang memimpin di depannya. Dalam hati Bara 
mengucap syukur karena 'hukuman' yang harus dijalaninya 
hari ini bisa selesai lebih cepat. Setidaknya setelah ini ia 
bisa kembali ke apartemen dan melanjutkan tidurnya. 
Karena minggu pagi bagi Bara adalah waktunya untuk 
kembali mengumpulkan energi setelah satu minggu bekerja 
keras, dengan cara tidur panjang hingga waktu makan 
siang. 


"Ada lagi yang bisa Bara bantu, Tante?" tanya Bara. Mereka 
sudah sampai di kediaman keluarga Prasetyo sejak sepuluh 
menit yang lalu. Bara mengedarkan pandangan ke sekeliling 
rumah untuk mencari keberadaan kekasih hatinya. Sejak ia 
harus menuruti semua permintaan Tante Ajeng yang tidak 
mengenal waktu, Bara harus merelakan waktu 
kebersamaannya dan Ana berkurang drastis. 


Mungkin sebelum ia kembali ke apartemennya untuk 
melanjutkan tidur, Bara bisa memiliki sedikit waktu untuk 
sekadar melepas rindu bersama Ana. Siapa tahu hari ini 
adalah hari keberuntungannya. 


"Kalau kamu nggak keberatan, tolong bantu Tante untuk 
beresin taman samping. Mang Ujang yang biasa urus lagi 
sakit. Tamannya sekarang udah berantakan banget. Semua 
alat yang biasa di gunakan nanti Tante siapkan." 


Bara membeku di tempat. Salahnya sendiri yang sok 
menawarkan. 


"Kenapa, keberatan? Nggak sanggup? Ya sud---" 


"Sanggup kok, Tante!" potong Bara cepat. Sudahlah apa pun 
itu asal bisa membuat Tante Ajeng merestuinya, Bara akan 


kerjakan. "Bara akan bereskan sekarang." 


Bye-bye tidur panjang sampai jam makan siang. Welcome 
koyo, pereda nyeri, obat gosok dan kawan-kawan. 
Sepertinya setelah ini Bara akan butuh tukang urut. Karena 
yang ia tahu taman samping kediaman keluarga ini luas 
sekali. 


BAB 34 


"Jadinya kalian backstreet sekarang?" tanya Adrian seraya 
memasukkan sepotong kentang goreng ke dalam mulutnya. 
Andini yang duduk di sampingnya terdengar menghela 
napas panjang. 


Ana mengedik pelan sebagai jawaban. Tepatnya tidak tahu 
harus menjawab apa mengenai hubungannya dan Bara saat 
ini. Wajahnya yang bertumpu pada kedua tangan di atas 
meja ruang TV apartemen Adrian tampak mendung. 
"Dibilang backstreet sih nggak juga. Komunikasi kita masih 
jalan dan Mama kadang suka denger gue teleponan sama 
Bara. Nggak ngelarang, tapi ya mukanya kelihatan kalo 
nggak suka." 


"Kasihan juga Abang gue," sahut Andini sedih. 


"Menurut kalian gue harus gimana? Nggak mungkin begini 
terus kan?" Ana bangun dan menyandarkan punggungnya 
pada badan sofa, sementara Andini yang duduk di sofa 
sambil memangku toples keripik mengusap bahunya pelan 
mencoba memberikan ketenangan. 


"Nyokap lo butuh waktu, Na. Nggak gampang buat Tante 
Ajeng percaya begitu aja kalo Bara serius sama lo sekarang. 
Gue yakin Tante Ajeng nanti juga bakal luluh asal kalian 
nggak nyerah," ujar Adrian. 


"Tante Ajeng butuh waktu untuk bisa percaya lagi sama 
Abang gue, Na. Salah Bang Bara juga sih. Harusnya kalo dia 
punya rencana bantuin Mbak Diandra waktu itu, ya minimal 
bilang-bilang dulu kek. Jadinya kan nggak kayak sekarang 
kejadiannya." 


"Udah ... yang dulu nggak usah di bahas lagi. Toh udah 
kejadian," timpal Adrian. "Sekarang kita pikirin ke depannya 
aja gimana. Kalo emang kalian serius untuk terus sama- 
sama pasti nanti ada jalan kok. Apalagi bokap lo masih 
dukung kan, Na?" 


Ana mengangguk. 


"Semoga aja Tante Ajeng bisa cepet luluh ya. Gue kasihan 
sama kisah cinta lo dan Bang Bara. Udah salah pahamnya 
lama banget, sekarang malah kehalang restu," tambah 
Andini. 


"Nggak apa-apa," sahut Adrian. Tangannya mengarahkan 
sepotong kentang goreng pada Andini yang menyambut 
dengan antusias. "Anggap aja ini ujian buat mereka. Jadi 
kalo nanti sampe nikah terus berantem, bisa diinget-inget 
lagi perjuangannya buat sama-sama." 


Andini mengangguk menyetujui ucapan Adrian. "Kalian 
udah pisah sekian tahun dan ternyata masih punya 
perasaan yang sama untuk satu sama lain. Itu aja cukup jadi 
bukti kalo hubungan kalian layak dikasih kesempatan, Na." 


Ana mendesah lelah. Ia tahu hubungan ini memang layak 
untuk diberi kesempatan. Tapi jika harus terus-terusan 
berseberangan dengan sang ibu sementara tanda-tanda 
akan direstui masih tidak terlihat ... apa ia masih tetap harus 
nekat mempertahankannya? 


aaa 


Ana turun dari mobil Andini kemudian melambaikan 
tangannya untuk berpamitan. Mendesah pelan saat kembali 
memikirkan nasib hubungannya bersama Bara yang sampai 
saat ini masih belum mendapat lampu hijau dari sang ibu. 
Ana tidak menyalahkan ibunya, ia tahu ini semua karena 


Ajeng terlalu menyayanginya. Namun tetap saja, 
perasaannya pada Bara pun terlalu sulit untuk dihilangkan. 
Bahkan setelah sekian tahun berpisah dengan 
kesalahpahaman yang menjadi penyebabnya, rasa cinta itu 
nyatanya tidak berkurang. 


Langkah Ana terhenti saat melihat sebuah mobil berwarna 
hitam yang sangat dikenalinya terparkir di halaman. 
Senyumnya mengembang lebar. Bara ada di sini. Setengah 
berlari Ana bergegas melangkahkan kakinya menuju pintu. 
la ingin bertemu Bara walau hanya sebentar saja. 


Ana merindukan kekasihnya. 


Sebulan terakhir mereka semakin jarang bisa menghabiskan 
waktu bersama. Itu semua karena Bara sedang menjalankan 
misi untuk mengambil hati seorang Ajeng Ayudia, ibunya. 
Walaupun merasa kasihan karena tahu Bara pasti lelah, tapi 
Ana berusaha untuk tegar dan selalu memberikan 
dukungan. Bersedih dan terus meratap tidak akan 
memberikan apa-apa untuk masa depan hubungannya dan 
Bara. 


"Bara ...," panggil Ana antusias. Sosok yang seharian ini 
selalu ada di pikirannya baru saja melangkah keluar dari 
pintu utama. Ana segera mempercepat langkahnya untuk 
menghampiri lelaki itu dan memeluknya erat. 


"Eh, jangan deket-deket dulu, Na!" seru Bara panik saat Ana 
sudah berada di hadapannya sambil merentangkan kedua 
tangan untuk memeluk. 


"Kenapa?" tanya Ana dengan kening berkerut. 


"Aku ... aku lagi keringetan banget, Sayang. Lagi bau. 
Jangan peluk dulu, ya," pinta Bara. Melihat wajah Ana yang 
berubah murung membuatnya jadi ikut sedih. Padahal kalau 


tidak sedang dalam kondisi mandi keringat seperti 
sekarang, tentu Bara akan dengan senang hati memberikan 
pelukan erat pada kekasihnya. 


Ana menghela napas pelan. Mencoba menghilangkan rasa 
kecewa. Matanya lantas memindai penampilan Bara yang 
tampak berbeda dari biasanya. Bara tetap tampan tentu 
saja. Tapi pria yang berdiri di hadapannya ini memang 
terlihat sangat lelah dan berantakan. Kaus yang dipakai 
Bara bahkan terlihat kotor di beberapa bagian. 


"Kamu habis ngapain?" tanya Ana sambil mengelap sisa 
keringat di dahi Bara dengan tisu yang ada di tasnya. "Kok 
kayak capek banget gitu? Mana bajunya kotor terus 
keringetan gini. Kamu habis ngapain?" tanya Ana lagi. 


"Uhm, nggak ngapa-ngapain sih. Tadi cuma bantuin sedikit 


"Bantuin apa?" tanya Ana curiga. "Mama minta kamu 
ngapain lagi?" 


Bara meringis pelan sebelum menjawab, "Beresin taman 
samping." 


Ana membelalakkan matanya terkejut. "Terus kamu mau?" 


"Ya nggak apa-apa, Na. Lagian sekarang juga udah beres 
kok." 


"Mama ..." Ana meremas kedua tangannya dengan perasaan 
berkecamuk. Matanya bahkan sudah berkaca-kaca karena 
campuran perasaan kesal, bingung dan sedih. Kenapa 
ibunya setega ini. Taman samping rumah mereka itu sangat 
luas. Lebih cocok di sebut kebun mungkin. Karena di sana 
bukan hanya tumbuh bunga-bunga peliharaan sang ibu, 
tapi juga ada beberapa pohon buah tanaman kakeknya 


yang tumbuh subur. Dan seingat Ana, taman itu sudah 
sekitar dua minggu tidak di rawat karena tukang kebun 
mereka sedang sakit. 


"Maafin Mama, ya," lirih Ana. Kepalanya menunduk untuk 
menyembunyikan air mata yang tiba-tiba menetes. "Aku 
akan bilang sama Mama untuk nggak minta macem-macem 
lagi sama kamu. Ini udah keterlaluan Bar. Nggak seharusnya 
Mama begitu sama kamu. Taman samping itu luas banget. 
Mang Ujang aja biasanya butuh dua hari untuk bersihin 
semuanya." 


"Aku nggak apa-apa. Plis jangan berantem sama Mama 
kamu, ya." Bara menggenggam kedua tangan Ana, 
mengusapnya perlahan. 


Ana menggeleng. Ini harus dihentikan. Rasanya sudah 
cukup satu bulan terakhir ini Bara menuruti semua 
permintaan ibunya yang tidak masuk akal. "Kamu pulang, 
ya. Istirahat. Kamu pasti capek banget sekarang." 


Bara mengangguk. "Giliran ketemu malah nggak bisa 
peluk," keluhnya. 


Ana tersenyum tipis. "Aku juga maunya peluk kamu, tapi 
kamunya yang nggak mau," cibir Ana. 


"Mana bisa, aku lagi kondisi kayak gini," keluh Bara sambil 
mengendus bau tubuhnya sendiri. "Ya udah, aku pulang 
deh. Kamu masuk sana." Setelah mengusap pelan rambut 
Ana, Bara segera berlalu menuju mobilnya. Hari ini ia 
merasa lelah sekali. Tapi jika dengan begini Tante Ajeng mau 
merestui hubungannya dan Ana, Bara rela melakukannya. 


aaa 


"Udah pulang, Sayang?" tanya Ajeng begitu mendapati 
putrinya melangkah masuk. 


Ana mengangguk seraya mengambil tempat di sofa tunggal 
yang ada di sisi kiri ibunya. la menarik napas dalam 
mencoba menenangkan diri sebelum mulai bertanya. Ia 
tidak ingin semuanya berakhir semakin buruk lagi. "Bara 
dari sini, Ma?" tanya Ana. 


"Hmm ...," jawab Ajeng acuh. 
"Ngapain?" 
"Tadi pagi kan nganterin Mama ke pasar." 


Ana mengerutkan kening. Jadi sebenarnya Bara sudah dari 
pagi bersama ibunya? Kenapa ia bisa tidak tahu? 


"Kok Ana nggak tahu, ya?" 
"Mama suruh tunggu di luar tadi." 


Ana memejamkan matanya seraya mengembuskan napas 
panjang. "Bara kan bukan sopir taksi, Ma. Kok nggak disuruh 
nunggu di dalem aja sih?" Sang ibu hanya mengedikkan 
bahu sambil terus menatap layar TV yang menampilkan 
sinetron yang sedang banyak digandrungi ibu-ibu. 


"Terus pulang dari pasar Mama suruh beresin taman?" tanya 
Ana lagi. "Itu kan taman samping luas banget, Ma. Kok 
Mama tega sih? Aku lihat Bara sampai pucat gitu mukanya. 
Gimana kalo dia sampai sakit atau pingsan karena harus 
nurutin semua permintaan Mama yang nggak masuk akal?" 
tukas Ana tak terima. Kalau saja ia tahu apa yang akan 
ibunya lakukan pada Bara hari ini, Ana pasti tidak akan 
menerima ajakan kedua sahabatnya untuk menghabiskan 


waktu bersama. la pasti akan mencegah Bara menjadi 
tukang kebun dadakan di rumahnya. 


Ajeng menoleh, menatap tajam pada putrinya. "Mama 
nggak peduli." 


"Ma!" seru Ana tak percaya. Bagaimana bisa ibunya berkata 
seperti itu. 


"Apa? Kamu mau belain dia? Laki-laki yang udah nyakitin 
kamu? Orang yang udah membuat Mama harus merelakan 
tujuh tahun memendam perasaan khawatir karena harus 
terpisah jarak yang begitu jauh sama anak sendiri?" tanya 
Ajeng sengit. "Kamu masih mau belain dia?! Gimana sama 
Mama, Ana? Gimana sama perasaan Mama? Kenapa kamu 
cuma mikirin perasaan dia aja, gimana sama Mama?!" 


"Ma ....," lirih Ana dengan mata berkaca-kaca. Seketika ia 
merasa bersalah. "Bukan begitu maksud Ana." 


"Kamu nggak tahu gimana Mama harus melewati tahun- 
tahun belakangan ini dengan perasaan khawatir dan takut 
karena terus kepikiran kamu," ucap Ajeng pilu. "Sebagai 
seorang ibu, Mama marah, Ana. Mama nggak terima sama 
apa yang dia buat sama kamu. Karena itu membuat kamu 
akhirnya memilih pergi dan tinggal di tempat yang sangat 
jauh dari Mama. Dan sekarang dia datang dan dengan 
gampangnya minta maaf?" tanya Ajeng sinis. "Permintaan 
maafnya nggak lantas membuat kita bisa mengulang waktu, 
Nak. Permintaan maafnya nggak bisa membuat Mama 
merelakan waktu yang seharusnya bisa kita habiskan sama- 
sama, menjadi terbuang sia-sia karena jarak yang 
memisahkan. Nggak bisa, Ana." 


"Itu semua salahku, Ma. Aku yang terlalu egois dan nggak 
mikirin perasaan Mama. " 


"Mungkin kamu bisa akhirnya memaafkan Bara dan kembali 
percaya sama dia, tapi Mama nggak. Nggak semudah itu, 
Sayang. Apa yang Mama minta Bara lakukan beberapa 
waktu belakangan ini bahkan nggak cukup untuk membayar 
rasa marah dan kehilangan yang Mama rasakan dulu." Ajeng 
menghapus air mata yang terus mengalir di wajahnya, 
menatap sang putri yang juga sudah bersimbah air mata 
dengan perasaan sedih. "Mama sayang banget sama kamu, 
Ana. Apa nggak bisa kamu nurutin permintaan Mama satu 
kali ini saja? Jauhi Bara. Jangan berhubungan lagi sama dia." 


Ana menegang di tempatnya. la menatap sang ibu dengan 
mata melebar. Terkejut dengan apa yang baru saja 
didengarnya. "Tapi, Ma..." 


"Hanya dengan itu Mama bisa tenang Ana. Mama nggak 
minta kamu untuk menjauhi Andini atau pun keluarga 
Hadikusuma yang lain. Hanya Bara. Mama minta jangan 
berhubungan dengan Bara lagi. Bisa?" 


aaa 


Ana melewatkan makan malam dan memilih mengurung diri 
di kamar. Permintaan sang ibu sore tadi masih terngiang 
jelas di benaknya. Bagaimana mungkin ia bisa menjauhi 
Bara? Bahkan setelah sekian tahun berpisah saja 
perasaannya pada pria itu masih tetap sama. Ana benar- 
benar bingung sekarang. Jika ia mengikuti permintaan 
ibunya, Ana harus siap untuk berpisah dengan Bara. 
Menghilang dari kehidupan pria itu lagi dan menjalani 
hidupnya sendiri. Namun jika ia memaksa untuk tetap 
bersama Bara, maka hubungannya dan Ajeng akan menjadi 
semakin buruk. Dan Ana tidak mau itu terjadi. 


Dalam remang cahaya kamar, Ana tidak bisa lagi menahan 
luapan perasaannya. la menangis memikirkan nasib 


cintanya. Kenapa ia harus dihadapkan pada pilihan seperti 
ini? Kenapa ia diharuskan memilih antara kehidupan cinta 
atau baktinya kepada orang tua? Apa tidak bisa Ana 
mendapatkan keduanya? Ya, Ana memang serakah, tapi ia 
benar-benar tidak bisa memilih sekarang. 
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Setelah mandi dan makan yang hanya menghabiskan waktu 
kurang dari lima belas menit, Bara akhirnya bisa 
merebahkan tubuhnya di atas tempat tidur. la mendesah 
lega saat merasakan punggung dan pinggangnya yang 
pegal luar biasa akhirnya bisa menyentuh kasur yang 
empuk. Seharian berjoangkok — mencabuti rumput, 
membersihkan daun-daun kering, memotong rimbunan 
asoka yang tumbuh di luar jalur juga menyirami semua 
tanaman yang ada di taman itu membuat Bara merasa 
seperti habis kerja rodi. 


Tapi itu bukan masalah. Tidak apa-apa jika Tante Ajeng 
masih ingin menghukumnya. la siap menerima. Lagipula 
sakit pinggang dan pegal seperti ini, cukup diobati dengan 
istirahat dan pijat saja. Yang terpenting adalah restu yang 
akan ia dapatkan nantinya. Pukul sembilan malam saat 
sedang bersantai sambil membaca email yang dikirimkan 
sekretarisnya untuk meeting besok, Bara dikejutkan oleh 
bunyi notifikasi ponselnya. Meraih ponsel yang ada di atas 
nakas, Bara tak dapat menahan senyum saat melihat pesan 
yang dikirimkan Ana. 


Ana: Maaf untuk semua yang harus kamu lakukan karena 
nurutin permintaan Mama, ya. Maafin Mamaku. 


Bara segera mengetikkan balasan dengan cepat. 


Bara: It's okay, Sayang. Aku lakukan ini juga untuk kita. 
Lagipula Mama kamu marah memang karena salahku. 


Ana membalas dengan emotikon wajah sedih dan hati yang 
retak. Bara hanya tersenyum tipis kemudian kembali 
mengetik pesan. 


Bara: Seneng deh di khawatirin sama cewek cantik : 


Bara bangkit duduk bersandar pada kepala tempat tidur 
sementara menunggu balasan dari sang kekasih. Pesannya 
sudah bertanda centang biru. Artinya Ana sudah 
membacanya. Tapi kenapa masih belum dibalas, ya? 


Sepuluh menit menunggu dan masih tidak ada balasan, 
Bara memutuskan untuk mengambil minum dulu di dapur 
dan meletakkan ponselnya di atas tempat tidur. Mungkin 
Ana sedang melakukan sesuatu sehingga masih belum bisa 
membalas pesannya. 


Namun ketika akhirnya Bara kembali ke kamar dan masih 
belum mendapati balasan apa-apa, seketika hatinya merasa 
ada yang salah. Bara mendadak gelisah. Cepat ia 
menghubungi nomor Ana dan mendapati panggilannya 
tidak diangkat. Semakin cemas, Bara kembali mengulangi 
hal yang sama. Di saat ia sudah akan menyerah dan 
menutup sambungan, suara sengau di seberang sana 
menghentikannya. 


"Ana, Sayang ... kamu nggak apa-apa kan? Kok pesanku 
nggak di balas-balas juga? Itu suara kamu kenapa? Kamu 
habis nangis, ya?" Bara memberondong sang kekasih 
dengan banyak pertanyaan. la benar-benar cemas 
mendengar isak lirih dari seberang sana. Sebenarnya Ana 
kenapa? 


"Sayang, kamu berantem sama Mama, iya? Kan aku udah 
bilang aku nggak apa-apa. Kamu jangan marah-marah sama 
Mama lagi, ya. Kita pasti bisa ngelewatin ini, Na. Kamu 
sabar, ya. Aku yakin Mama kamu pasti luluh." 


Jika tadi hanya terdengar isakan lirih dari seberang sana, 
kali ini Bara mendengar jelas tangisan Ana. Suaranya 


terdengar begitu menyayat. Bara merasakan jantungnya 
seolah diremas. Sakit sekali. 


"Aku ... aku mau minta maaf," ucap Ana terbata-bata. "Aku 
... Kita ...." 


"Ana, tenangin diri kamu dulu. Pelan-pelan aja. Aku 
dengerin kok. Kamu mau bilang apa?" tanya Bara dengan 
jantung berdegup kencang. Entah mengapa firasatnya 
mengatakan ini adalah hal yang tidak ingin didengarnya. 


"Mama minta ... aku nggak berhubungan sama kamu lagi. 
Mama minta, aku .. aku ..." Bara mengeratkan 
genggamannya pada seprai tempat tidur. 
Mencengkeramnya hingga benda itu semakin kusut. "Mama 
minta kita pisah. Mama tadi bilang akan lebih tenang kalau 
kita pisah. Mama nangis. Mama marah sama aku. Aku ... aku 


Penjelasan Ana yang kacau balau sedikit banyak bisa Bara 
pahami. Sepertinya selepas ia pulang tadi, ibu dan anak itu 
kembali bertengkar. Dan kali ini Tante Ajeng benar-benar 
mengungkapkan  ketidaksetujuannya pada hubungan 
mereka. Bara menghela napas panjang. "Jadi kamu maunya 
gimana, Sayang?" 


"Aku nggak tahu Bara. Aku mau sama-sama kamu, tapi aku 
juga nggak mau Mama sedih terus. Aku harus gimana?" 
tanya Ana frustrasi. Ia tidak ingin bertengkar terus dengan 
Ajeng. Walau bagaimanapun, Ana sangat menyayangi 
ibunya. Jika memang harus memilih, maka dengan berat 
hati Ana tentu akan memilih kebahagiaan kedua orang 
tuanya. Tidak ada hal lain yang lebih penting dari 
kebahagiaan mereka setelah apa yang ia lakukan dulu. 
Tidak juga kebahagiaannya sendiri. 


"Kamu mau menyerah, Ana?" tanya Bara lirih. 


"Aku nggak mungkin mengabaikan Mama," balas Ana 
diiringi isak pelan. "Aku juga nggak mau Mama terus 
sengaja menyiksa kamu dengan semua permintaannya yang 
nggak masuk akal. Aku nggak mau Mama melampiaskan 
kemarahannya sama kamu untuk keputusan yang aku ambil 
sendiri tujuh tahun lalu." 


"Kamu yakin?" 


"Aku ... aku nggak punya pilihan, maafin aku ..." Kemudian 
Ana kembali menangis. Isak lirihnya berganti tangisan 
kencang yang menyedihkan. Bara tidak bisa mendengar 
gadisnya seperti itu. Hatinya sakit. 


"Ana, Sayang, dengar. Aku sangat mencintai kamu. Bahkan 
dari saat kamu masih mengenakan seragam putih abu-abu 
aku sudah jatuh cinta. Kalau memang menurut kamu ini 
yang terbaik, aku terima. Nggak apa-apa. Jalani hidup kamu 
dengan baik, ya. Raih mimpi kamu dan perbaiki hubungan 
kamu sama mama. Tapi jangan minta aku untuk menyerah, 
Sayang. Urusanku dan Tante Ajeng biar aku selesaikan 
sendiri. Terlepas nantinya kita direstui atau nggak, aku 
memang berhutang maaf sama Mama kamu." 


aaa 


Ana tahu ia baru saja menghancurkan hatinya sendiri. 
Menggali kuburnya sendiri karena memilih untuk 
meninggalkan Bara di saat pria itu masih ingin terus 
berjuang mendapatkan maaf ibunya. Ana mencintai Bara, 
tapi jika cintanya pada pria itu menyakiti sang ibu, mana 
mungkin ia bisa bahagia? Ana tidak akan bisa menjadikan 
orang tuanya pilihan. Karena ia pasti akan selalu memilih 
mereka dibandingkan apa pun juga. 


Tadi saat ia pikir kedua orang tuanya sudah selesai 
menyantap makan malam, Ana pergi ke dapur untuk 


mengambil minum, la melangkah pelan, mengendap-endap 
karena sedang tidak ingin bertemu siapa pun. Menangis 
selama dua jam setelah pertengkaran tadi sore membuat 
matanya sembap dan terasa bengkak. Ana tidak ingin 
membuat khawatir. 


Namun saat ia sudah akan sampai di ruang makan, Ana 
menahan langkahnya. Perdebatan kedua orang tuanya yang 
terdengar alot membuat Ana memutuskan untuk 
bersembunyi di balik dinding pembatas ruang tengah dan 
ruang makan, menyimak apa yang sebenarnya terjadi. 


"Mama nggak bisa, Pa." 


"Ma, setiap orang pasti pernah membuat kesalahan. 
Lagipula kita nggak tahu persis sebenarnya apa yang terjadi 
sama hubungan Bara dan Ana dulu. Papa yakin kalau 
sekarang mereka memutuskan menjalin hubungan, apa 
yang terjadi dulu pasti sudah berhasil mereka selesaikan." 


"Mama nggak bisa gitu aja ngelupain apa yang terjadi sama 
Ana dulu, Pa. Nggak bisa." Ajeng menggeleng. 


"Tapi Ana sekarang bahagia bersama Bara, Ma." 
"Dulu juga begitu, tapi setelahnya anak kita dicampakkan." 


Prasetyo menghela napas panjang mencoba bersabar 
memberikan pengertian kepada istrinya. la sangat 
memahami apa yang mendasari ketakutan Ajeng, tapi 
sejauh yang ia lihat sekarang, putrinya memang bahagia 
bersama Bara. Tidak ada yang lebih penting bagi Prasetyo 
selain kebahagiaan Ana. 


"Mama boleh marah sama apa yang Bara lakukan dulu. Tapi 
jangan lantas menutup mata sama yang terjadi sekarang. 
Apa Mama nggak mau melihat anak kita bahagia?" Ajeng 


terdiam dengan wajah kaku. Kedua tangannya saling 
meremas. "Bara sudah mencoba untuk menebus 
kesalahannya dulu, Ma. Berikan dia kesempatan." 


"Papa tahu kan kalau Mama benar-benar sayang sama Ana? 
Mama rela melakukan apa saja untuk membuat dia bahagia. 
Tapi mengingat apa yang terjadi dulu ... Mama benar-benar 
merasa bersalah, Pa. Ana harus merasakan patah hati yang 
begitu dalam sampai dia memutuskan pergi ke Amerika, itu 
semua juga karena awalnya Mama merestui. Mama 
mengizinkan Ana untuk dekat dengan Bara. Karena Mama 
yakin Bara anak yang baik. Tapi nyatanya Mama salah kan, 
Pa? 


"Oleh karena itu Mama nggak mau melakukan kesalahan 
yang sama. Mungkin sekarang semuanya berjalan lancar, 
tapi nanti? Apa yang bisa menjamin kalau Bara nggak akan 
kembali menyakiti Ana?!" pekik Ajeng diiringi oleh tetesan 
air mata yang tak dapat lagi ditahannya. "Mama akan lebih 
tenang kalau mereka nggak bersama, Pa..." 


Mendengar ungkapan hati ibunya yang diiringi isak pilu 
membuat Ana merasa begitu bersalah. Hal itu jugalah yang 
akhirnya membuat Ana memillih keputusan untuk 
mengakhiri semuanya dengan Bara. Jika mengakhiri 
hubungan dengan Bara bisa membuat ibunya merasa lebih 
tenang, Ana rela melakukannya. 


Namun di saat hubungannya dan Bara benar-benar selesai 
sepuluh menit yang lalu. Ana merasa jiwanya kosong. la 
hanya termenung di atas tempat tidur dengan tangan masih 
memegang erat ponsel. la yang mengakhiri dan ia pula 
yang merasa seakan mati. Ini bahkan terasa lebih 
menyakitkan dibandingkan saat Ana mengira Bara hanya 
mempermainkannya dulu. 


Sepanjang malam itu yang Ana lakukan hanya menangis. 
Menyayangkan kisah cintanya yang tidak bisa berakhir 
bahagia seperti layaknya kisah cinta pasangan lain. 
Membenci takdir yang begitu kejam mempermainkannya 
yang lagi-lagi tidak bisa bersatu dengan seseorang yang 
diinginkannya sejak dulu. 


aaa 


Pagi harinya Ana bangun dengan mata yang sulit di buka. Ia 
meringis pelan saat melihat penampilannya di cermin yang 
benar-benar berantakan. Setelah menumpahkan 
perasaannya dengan menangis semalaman, Ana merasa 
sedikit lebih baik, hanya sedikit. Setelah ini rencananya Ana 
akan menemui sang ibu dan menyampaikan apa yang 
sudah ia putuskan semalam. 


Ajeng tidak perlu lagi merasa takut dan terus 
mencemaskannya, karena Ana sudah mengakhiri apa pun 
yang terjadi antara dirinya dan Bara. Oleh karena itu, Ana 
harap setelah ini ibunya bisa lebih bahagia. 


"Ma," panggil Ana. 


Ajeng yang sedang duduk melamun di bangku taman 
menoleh dan mendapati Ana berdiri di sampingnya dengan 
wajah sembap. Anak gadisnya tampak lesu dengan raut 
Wajah muram dan pucat. 


"Ana mau bicara sebentar, Ma," lirihnya seraya mengambil 
tempat di samping sang ibu yang hanya diam dan kembali 
menatap lurus ke depan. Ana menarik napas panjang 
sebelum memulai bersuara, "Ana udah putuskan untuk 
nggak sama Bara lagi." Ana meraih tangan ibunya dan 
menggenggamnya erat, sementara Ajeng menatap putrinya 
dengan pandangan menyelidik. "Ana akan nurut sama 
Mama. Ana akan ikutin semua yang Mama mau. Ana sayang 


banget sama Mama. Maafin Ana karena kemarin malah jadi 
emosi dan bentak Mama. Maafin Ana, Ma." 


Ajeng menatap putrinya dengan mata berkaca-kaca. 
Tangannya menangkup pipi Ana dan membelainya lembut. 
"Kamu tahu, Sayang ... Mama hanya nggak ingin kamu 
kembali tersakiti. Mama hancur melihat kamu tujuh tahun 
lalu. Mama hanya nggak ingin mengulanginya lagi. Mama 
tahu Mama terdengar sangat egois, tapi Mama nggak bisa 
kalau harus menyaksikan hal yang sama, Ana. Mama nggak 
akan bisa." 


"Ana tahu, Ma," ucapnya dengan suara serak. "Oleh karena 
itu, Ana putuskan untuk menuruti Mama." 


"Apa kamu akan benci Mama karena hal ini? Karena Mama 
minta kamu berhenti berhubungan dengan Bara?" tanya 
Ajeng. Ana hanya menjawabnya dengan gelengan lemah. 


"Ana nggak mungkin benci Mama. Ana percaya Mama hanya 
mau yang terbaik buat Ana." 


Ajeng mengamati raut wajah putri kesayangannya dan 
hanya menemukan sinar sendu di sana. "Kamu benar-benar 
cinta sama Bara, ya?" Ana menggeleng lemah diikuti air 
mata yang semakin deras menetes. 


"Ana memang cinta Bara, tapi Ana jelas lebih mencintai 
Mama dan Papa. Ana hanya ingin kita semua bisa bahagia 
bersama. Mama nggak perlu khawatir, Ana akan baik-baik 
aja." 


Ajeng menarik tubuh Ana ke dalam pelukannya. Mengusap 
punggung gadis itu dengan air mata berlinang. la tidak 
bermaksud menyakiti putrinya dengan apa yang ia minta. 
Hanya saja sulit baginya untuk bisa kembali memercayai 
Bara. 


"Maafin Mama, Sayang." 
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Berpura-pura semuanya baik-baik saja kadang membuat 
Ana merasa sangat lelah. la akan menampilkan senyum 
secerah mentari pagi dan semangat yang menggebu-gebu 
di hadapan kedua orang tuanya dan kembali menampakkan 
kesedihan dan patah hati saat sudah berada di kamar 
sendirian. Ana merasa sangat sedih dan juga menyesal atas 
keputusannya untuk menyerah dan meninggalkan Bara. 
Namun ia tidak punya pilihan lain saat ini selain berkabung 
seorang diri. 


Dua minggu tidak bertemu dan berkomunikasi dengan Bara, 
kadang membuat Ana bertanya-tanya. Bagaimana kabar 
pria itu saat ini? Apa Bara merindukannya? Apa Bara masih 
memikirkannya? Apa Bara marah pada keputusannya? Atau 
pria itu sudah lebih dulu move on dan melupakannya? 


Pikiran-pikiran itu terus berputar di kepalanya setiap malam, 
membuat Ana benar-benar tidak bisa menikmati tidur. Ia 
selalu terbangun di pagi hari dengan kepala pusing dan 
tubuh lelah. Seolah beristirahat di malam hari adalah 
pekerjaan berat yang membuat energinya terkuras habis. 


"Mukanya kuyu banget, Sayang. Kamu tidur jam berapa 
semalam?" tanya Prasetyo pada putrinya yang tampak lesu 
dengan lingkaran hitam tercetak jelas di bawah mata. 
Prasetyo bukannya tidak tahu atas apa yang terjadi pada 
Ana. la sudah mendengar jika putrinya itu akhirnya 
memutuskan untuk mengakhiri hubungan dengan Bara. 
Hanya saja Prasetyo tidak menyangka efek perpisahan 
keduanya bisa sampai seburuk ini. 


"Hmm, iya, Pa. Semalam Ana nggak bisa tidur jadi iseng 
bikin sketsa. Eh nggak tahunya keterusan, nggak tahu deh 


sampe jam berapa." Ana tersenyum tipis pada ayahnya 
sambil lanjut menyuap nasi goreng buatan sang ibu. 


"Jangan dibiasain, ya. Nanti kamu malah sakit kalo 
istirahatnya nggak teratur gitu," balas Prasetyo. "Papa 
perhatiin belakangan kamu kayaknya lesu banget. Nggak 
semangat gitu. Ada masalah sama persiapan butik?" Ana 
menggeleng pelan. "Apa ada masalah lain yang jadi pikiran 
kamu?" tanya Prasetyo lagi sambil mengarahkan tatapan 
pada sang istri yang duduk di samping kanannya. Ajeng 
yang merasa ditatap hanya bergerak gelisah kemudian 
kembali menyantap sarapannya dalam diam. 


"Ana nggak apa-apa, Pa." 


Prasetyo hanya bisa mengembuskan napas panjang 
mendengar jawaban putrinya. Menyaksikan Ana yang 
berusaha untuk terlihat baik-baik saja selama dua minggu 
ini sungguh membuatnya tersiksa. Tapi memaksa istrinya 
untuk merestui hubungan Ana dan Bara juga bukan hal 
yang tepat. Prasetyo ingin Ajeng memberikan restu karena 
memang sudah bisa berdamai dengan apa yang terjadi di 
masa lalu bukan karena paksaan. 


Setelah selesai menyantap sarapan paginya, Ana kembali ke 
kamar untuk melanjutkan istirahat. la memiliki janji untuk 
bertemu Andini pukul sebelas siang nanti, jadi masih ada 
sedikit waktu untuk kembali memejamkan mata. 


daaa 
"Ma, Ana pergi sama Andini, ya. Mau ngecek renovasi ruko 


sama jalan-jalan sebentar," pamit Ana pada Ajeng yang 
mengangguk dengan senyum lebar. 


Ajeng mengantar Ana sampai ke halaman dengan mata 
yang tak lepas memandang wajah cantik putrinya itu. Meski 


sudah ditutupi oleh riasan, tapi raut sendu dan mata 
bengkak putrinya masih dapat ia lihat jelas. Ajeng 
menggenggam erat kedua tangan Ana kemudian 
menariknya ke dalam pelukan. "Mama sayang sama Ana. 
Hati-hati di jalan, ya. Salam sama Andini, suruh nginep di 
sini. 


Ana hanya mengangguk sebagai balasan. Setelah 
melambaikan tangan ia segera mengemudikan mobilnya 
meninggalkan halaman rumah untuk menjemput Andini di 
salon. 


Ajeng kembali ke dalam rumah, duduk di sofa ruang TV 
dengan pandangan menerawang. la bukannya tidak tahu 
apa yang dialami putrinya belakangan ini. Ana memang 
masih tersenyum dan tertawa di hadapannya, tapi mata 
gadis itu yang selalu tampak sendu dan sembap membuat 
Ajeng yakin jika sebenarnya putrinya sedang tidak baik-baik 
saja. la pikir tidak akan sulit bagi Ana untuk berpisah dari 
Bara karena toh hubungan keduanya juga baru berjalan 
beberapa bulan saja. Tapi sepertinya, ia menarik kesimpulan 
yang salah. 


aaa 


"Na, ke kantor Bang Bara dulu, ya. Nganterin berkas doang 
sebentar," ucap Andini sambil menatap sahabatnya yang 
sejak tadi hanya diam melamun. Andini mendesah pelan 
kemudian kembali menatap ke depan, fokus pada jalanan di 
siang hari yang ramai oleh kendaraan. Andini tahu apa yang 
terjadi pada hubungan Ana dan Bara. Namun ia tidak bisa 
berbuat banyak. Jujur saja ia sangat kecewa jika sampai Ana 
urung menjadi saudara iparnya. Apalagi ibunya begitu 
berharap pada sahabatnya itu. 


"Lo tunggu di sini, ya. Gue nggak lama," kata Andini yang 
hanya diangguki oleh Ana. Andini sengaja memarkirkan 
mobil milik Ana di sebuah restoran yang berada persis di 
seberang kantor milik Bara. Ia sengaja parkir di sana agar 
lebih mudah menuju lokasi ruko tempat bakal butik mereka, 
karena tidak harus memutar lagi di jalanan yang terlihat 
semakin padat saja sekarang. 


Setelah Andini turun dari mobil, Ana kembali melanjutkan 
lamunannya. Dengan kepala bersandar pada kaca jendela, 
ia menatap sekitar dengan raut sendu. Ana merindukan 
Bara. Ingin sekali bertanya pada Andini bagaimana kabar 
pria itu. Namun lagi-lagi ia hanya bisa menahan keinginan. 
Karena jika mereka kembali membahas mengenai Bara, 
yang ada Ana akan terus teringat dan menyesali 
keputusannya sendiri. 


Menghela napas panjang, Ana kembali mengamati apa saja 
yang ada di sekitarnya. Saat ini pukul dua belas siang. 
Restoran tempat Andini memarkirkan mobil terlihat ramai. 
Dinding kaca yang menutupi bagian depan restoran 
membuat Ana bisa melihat keadaan di dalam sana. Ada 
yang sedang menyantap makan siangnya seorang diri, tapi 
banyak juga yang datang bergerombol. 


Dan di sudut sana, tidak begitu jauh dari pintu masuk, Ana 
melihat seorang pria yang sangat dikenalnya sedang duduk 
berdua dengan seorang wanita cantik sambil menikmati 
makan siang mereka. Pemandangan yang dilihatnya ini 
membuat Ana tanpa sadar meremas ujung pakaiannya 
sendiri. Bibirnya bergetar dengan mata berkaca-kaca. 


Ana tahu kalau tidak seharusnya ia merasa sakit hati 
melihat Bara duduk bersama wanita lain, karena toh ia 
sendiri yang memutuskan hubungan mereka. Namun tetap 
saja rasanya sakit. Hanya melihat Bara makan siang 


bersama wanita lain saja, hatinya sudah menjerit tidak 
terima, bagaimana jika nanti Bara benar-benar sudah 
mendapatkan penggantinya? 


Mengusap air mata yang sudah mengaliri pipinya, Ana 
mencoba bertahan dengan tetap memaksakan bola 
matanya mengamati kedua orang itu. Melihat bagaimana 
wanita dengan rambut ikal berwarna cokelat itu mencoba 
menyentuh dan menarik perhatian Bara tampak risih 
membuat Ana benar-benar geram. Ingin sekali rasanya ia 
keluar dan mengempaskan tangan centil itu, memberi 
wanita itu ultimatum dan mengklaim Bara sebagai miliknya. 


Tapi Bara sudah bukan miliknya lagi. 


Ana kembali memejamkan mata, mengerang kesal lalu 
mengempaskan punggungnya pada sandaran jok mobil. 


aaa 


"Aw! H 


Andini yang baru akan menaiki tangga ke lantai atas, segera 
menoleh saat mendengar suara kesakitan di belakangnya. 
Ana tampak meringis sambil mengusap-usap lututnya yang 
sepertinya habis terbentur pinggiran meja. 


"Lo kenapa sih dari tadi kayaknya nggak fokus. Ada aja yang 
ditabrak, disenggol. Lama-lama badan lo pada lebam 
semua," omel Andini. 


"Nggak tahu, nih. Perasaan gue jalannya nggak meleng, tapi 
nabrak terus," keluh Ana. 


Andini menghela napas pelan kemudian menarik Ana agar 
duduk di satu kursi panjang yang ada di dekat pintu masuk 
ruko. la mengusap pelan lutut Ana yang memerah kemudian 


mengalihkan tatapan pada sahabatnya itu. "Lo kurusan, Na. 
Muka lo juga kelihatan pucat." 


Ana hanya menarik ujung bibirnya sebagai tanggapan. Mau 
bagaimana lagi, saat ini ia masih dalam periode patah hati. 
Lagipula mana ada orang yang baru putus cinta, tapi 
wajahnya berseri-seri, kan? 


"Bang Bara juga sama kayak lo." Andini mendesah sedih. 
"Seminggu ini dia balik ke rumah karena pas Mama sama 
Kak Bima main ke apartemennya ternyata Bang Bara 
demam. Udah sembuh sih, tapi seminggu ini gue lihat dia 
juga lesu gitu. Mukanya suram banget. Nggak ada cerah- 
cerahnya." 


"Tapi dia baik-baik aja kan, Din?" tanya Ana khawatir. 


"Mungkin fisiknya udah baik-baik aja. Cuma demam, nggak 
enak badan biasa. Tapi batinnya nggak tahu deh. Sejak 
kalian pisah, mukanya Bang Bara mendung terus." 


Ana menundukkan kepala, menyembunyikan rasa bersalah 
dan air mata yang sepertinya akan segera menetes. Bara 
ternyata sama tersiksanya. 


"Kenapa lo minta pisah sih, Na? Gue tahu lo juga cinta 
banget sama Abang gue," tanya Andini. 


"Gue nggak akan bisa bahagia kalo Mama juga nggak 
bahagia, Din." 


"Gue ngerti banget kalo Tante Ajeng masih marah. Tapi 
kenapa lo nyerah gitu aja? Gue yakin Tante Ajeng pasti lebih 
bahagia kalo lo bahagia, Na. Mungkin emang butuh waktu, 
tapi lo jangan nyerah dong." Andini menggenggam erat 
kedua tangan Ana, menatap dalam matanya. "Gue sedih 


ngelihat dua orang yang gue sayangi malah sama-sama 
hancur." 


"Gue takut, Din ...," ucap Ana lirih. "Gue udah buat 
kesalahan yang bikin Mama sedih. Gue udah buat 
keputusan paling egois tanpa mempertimbangkan orang tua 
gue. Sekarang gue nggak mau gitu lagi." 


Andini menarik Ana ke dalam pelukannya. Mengusap pelan 
punggungnya untuk menenangkan. "Gue yakin Tante Ajeng 
juga akan sedih banget kalo lihat lo begini, Na. Dia juga 
nggak akan mau kalo lo nggak bahagia. Nyokap lo cuma 
perlu waktu, Ana. Yakinkan dia kalo lo akan baik-baik aja. 
Kalo lo akan bahagia sama Bang Bara. Lagipula Om Pras 
juga ngerestuin kalian kan?" 


"Papa nggak ngelarang gue sama Bara." 


"Makanya itu ... lo sama Bang Bara harusnya kerja sama, 
saling dukung biar Tante Ajeng percaya, bukannya malah 
pisah." 


Ana mengangguk dengan air mata yang masih menetes. 
Ditatapnya Andini dengan senyum tersungging di bibirnya. 
"Gue sayang banget sama Bara, Din." 


"Gue tahu," balas Andini juga sambil tersenyum. "Udah, 
sekarang mending lo ke kantor Bang Bara aja sana. Biar gue 
yang lanjutin ngecek kerjaan tukang di sini," kata Andini. 


"Lo baliknya gimana?" 


"Gampang gue sih, entar minta jemput Adrian. Kalo dia 
nggak bisa taksi juga banyak," putus Andini. "Udah buruan 
susulin Bang Bara. Lo nggak lihat Abang gue dipepetin terus 
sama Karina di restoran tadi? Itu cewek udah ngejar Bang 


Bara dari lama loh. Jangan sampe dia nyalip," tambah Andini 
memanas-manasi sahabatnya. 


"Gue lihat kok," sahut Ana keki. "Sumpah ya, itu cewek 
tangannya centil banget. Menjelajah kemana-mana. Untung 
Bara nggak nanggapin." 


"Makanya itu ... buruan sana usir tuh hama." 


Ana mengangguk lantas memeluk Andini sekali lagi 
sebelum akhirnya bangkit berdiri. "Din, gue sayang banget 
sama lo." 


"Gue tahu," balas Andini dengan senyum lebar 


aaa 


Ana baru saja memarkirkan mobilnya di spot kosong yang 
ada di tempat parkir kantor Bara. Ini adalah kali pertama ia 
menginjakkan kaki di tempat ini dan itu membuatnya 
gugup. Semakin gugup karena tujuannya datang adalah 
untuk membicarakan kembali mengenai hubungan mereka 
yang sudah berakhir lebih dari dua minggu. 


Ana tahu tidak ada gunanya membohongi perasaannya 
sendiri. la masih sangat mencintai Bara. Ia masih ingin bisa 
menghabiskan banyak waktu dengan pria itu. Permasalahan 
dengan ibunya memang adalah hambatan utama untuk 
mereka, tapi seperti apa yang dikatakan Andini tadi, 
seharusnya ia dan Bara bersatu dan bekerja sama untuk 
meluluhkan hati Ajeng. Bukan malah berpisah. 


Memantapkan hatinya, Ana melangkah keluar dari mobil 
menuju lobi. Di sana ia bertemu resepsionis bernama Indah 
yang menyapanya dengan ramah. 


"Saya udah info sama sekretarisnya Pak Bara, Ibu bisa 
langsung ke lantai tiga." 


Ana mengangguk seraya mengucapkan terima kasih. Ia 
kemudian melangkah ke arah lift yang ada di sisi kanan 
resepsionis dan masuk ke dalam kotak besi itu dengan 
jantung berdebar kencang. Begitu sampai di lantai tiga, Ana 
disambut oleh seorang perempuan berwajah oriental 
dengan rambut pendek sebahu. 


"Mari, Bu," ajak sekretaris bernama Wanda itu. "Pak Bara 
ada tamu ..." 


Ana yang berdiri di belakang Wanda yang melongokkan 
kepalanya ke dalam ruangan hanya bisa menunggu dengan 
gelisah. Apakah Bara masih mau menemuinya? Atau malah 
meminta Wanda untuk menyuruhnya pulang saja? 


"Bu Ana, silakan." 


Wanda membuka pintu lebih lebar dan mempersilakan Ana 
masuk. Rupanya karena terlalu serius memikirkan reaksi 
Bara terhadap kedatangannya sore ini, Ana sampai tidak 
mendengar apa yang di sampaikan Wanda pada atasannya 
itu. 


Setelah Wanda meninggalkannya untuk kembali ke meja 
kerja gadis itu, Ana mulai melangkahkan kakinya. "Bara..." 
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Bara tidak tahu ada keajaiban apa hingga Ana bisa berada 
di kantornya saat ini. Namun apa pun alasan yang 
mendasari kedatangan Ana, yang pasti ia merasa sangat 
bahagia sekarang. Gadis yang selalu ada di pikirannya dan 
dirindukannya setengah mati ada di hadapannya sekarang. 


"Ana ..." panggil Bara seraya beranjak dari kursi kerjanya. 
Untung saja hari ini Damar sedang tidak berada di kantor. 
Pria itu sedang menemui klien sejak pukul dua tadi dan 
sepertinya tidak kembali lagi ke kantor. Begitu sudah berada 
persis di depan Ana, Bara menghentikan langkah. Matanya 
menatap lurus pada gadis itu, mencoba merekam wajahnya 
dalam ingatan. 


"H-hai ...," sapa Ana gugup. Bara hanya tersenyum hangat. 
"Apa aku ganggu?" 


Bara menggeleng cepat. "Nggak sama sekali." 


Ana hanya mengangguk dengan senyum canggung. Sedikit 
salah tingkah karena Bara tidak berhenti menatapnya. 
"Uhm, aku boleh duduk?" tanya Ana lagi. 


"Eh? Oh, iya ayo duduk," sahut Bara cepat. Malu karena 
terpergok melamun sambil memandangi wajah Ana. Astaga, 
betapa Bara merindukan gadis ini. "Aku senang kamu 
datang ke sini, Na." Ana hanya menuduk dengan senyum 
tipis menghiasi wajahnya. "Aku kangen banget sama kamu," 
tambah Bara terus terang. Tidak ada gunanya ditutup- 
tutupi. 


"Aku ... aku juga," balas Ana lirih. "Aku juga kangen banget 
sama kamu. Maaf ....." 


Bara yang mendengar setiap kata yang diucapkan Ana 
hanya bisa terdiam dengan alis terangkat. Benarkah Ana 
juga mengatakan jika gadis itu rindu padanya? Apa Bara 
tidak salah dengar? 


"Aku kesini mau minta maaf karena mengambil keputusan 
sepihak untuk hubungan kita. Harusnya aku nggak 
semudah itu menyerah. Aku--" Kalimat Ana terputus saat 
Bara yang duduk di sofa tunggal di sisi kanannya tiba-tiba 
bangkit dan berpindah ke sampingnya. Tanpa banyak kata 
pria itu merengkuh Ana erat. Menenggelamkan Ana pada 
kehangatan tubuhnya. 


"Aku terima permintaan maafnya. Aku maklum dengan 
keputusan kamu kemarin itu. Nggak ada anak yang bisa 
menjadikan orang tuanya pilihan," ucap Bara. "/ miss you, 
babe ... so much," lanjutnya seraya mengecup puncak 
kepala Ana berulang kali. 


"Dua minggu ini aku kacau banget," lirih Ana di pelukan 
Bara. Kepalanya bersandar pada dada bidang pria itu. 
Rasanya nyaman sekali. 


"Aku juga. Aku seperti kehilangan arah nggak ada kamu, Na. 
Rasanya bahkan lebih parah dari yang aku rasain tujuh 
tahun yang lalu." 


Setelah puas mengungkapkan kerinduan dan penyesalan 
masing-masing, Ana dan juga Bara akhirnya memutuskan 
untuk kembali berusaha meraih restu Ajeng. Kali ini Bara 
merasa lebih bersemangat karena Ana ada di sisinya, 
mendukungnya. 


Saat keduanya masih larut dalam pembicaraan seputar 
bagaimana cara meluluhkan hati ibunda Ana, pintu ruang 
kerja Bara terbuka diiringi langkah kaki yang menggema. 


Seorang perempuan berdiri tidak jauh dari pintu disusul 
Wanda yang meringis tak enak. 


"Maaf, Pak. Tadi saya sudah bilang kalau Bapak sedang ada 
tamu, tapi Bu Karina tetap maksa masuk," tutur Wanda. 


Bara yang tahu bagaimana tabiat seorang Karina, hanya 
mengangguk kepada Wanda dan mempersilakan 
sekretarisnya itu untuk pulang lebih dulu karena memang 
sudah jam pulang kantor. Setelah Wanda menutup pintu, 
Bara yang masih duduk di sofa sambil merangkul Ana, 
mengalihkan pandangannya pada wanita itu. 


"Ada masalah, Karina?" tanya Bara to the point. 


"Kalo tentang kerja sama kita nggak ada sama sekali. 
Semuanya udah oke sesuai dengan meeting terakhir kita 
tadi siang, tinggal jalan sesuai rencana. Aku kesini karena 
mau ketemu kamu aja," kata Karina dengan senyum manis. 
Wanita itu lantas melangkah dan menempati salah satu sofa 
yang ada di sisi kiri Bara. 


"Ketemu aku dalam rangka apa?" tanya Bara lagi. Jemarinya 
mengelus pelan pundak kanan Ana. Mengingatkan jika Ana 
tidak perlu merasa terusik. 


"Well, sebenernya mau ngajak kamu jalan, sih," ucap Karina 
sambil mengedipkan sebelah mata. "How about Dinner? Aku 
sengaja jemput kamu ke sini karena kamu nggak bawa 
mobil kan?" 


Ana yang sejak tadi hanya diam menyaksikan bagaimana 
Karina terang-terangan berusaha menggoda Bara hanya 
bisa berdecak sebal. Mengajak Bara makan malam? Apa 
perempuan itu tidak menyadari keberadaan dirinya di 
ruangan ini? Tidak bisa dibiarkan. 


"Nggak perlu repot, Mbak," jawab Ana tenang. Bara yang 
baru akan menjawab ajakan Karina akhirnya memilih 
bungkam menatap pada kekasihnya dengan satu alis 
terangkat. "Bara nanti pulangnya sama saya. Tapi makasih 
udah nawarin tumpangan buat calon suami saya," sambung 
Ana lagi. Senyum puas terlihat di wajahnya saat menatap 
Karina yang tampak terkejut tidak percaya. 


"Calon suami?" tanya Karina yang sudah bisa mengatasi 
rasa terkejutnya. "Setahu saya, Bara itu pacar aja belum ada 
Iho. Mbak-nya udah ngaku-ngaku jadi calon, nggak salah 
tuh?" cibirnya. 


Ana memutar bola matanya, gemas pada tingkah Karina 
yang tidak juga menyerah. Ia lalu menatap Bara yang balik 
menatapnya dengan senyum geli. Pria itu seolah sengaja 
ingin melihat apa yang akan dilakukan Ana. 


"Mbak boleh tanya langsung sama Bara kok," kata Ana 
dengan wajah yang mulai keruh. Kedua tangannya terlipat 
di depan dada. Kesal. 


"Bar?" 


Bara yang masih tersenyum geli melihat kekasihnya yang 
mulai kesal lantas beralih pada Karina yang memanggil. 
Tangannya yang melingkari pundak Ana, memberikan 
usapan-usapan lembut untuk menenangkan gadis itu. "Ya, 
Karina?" 


"Kamu masih single kan? Belum punya pacar apalagi calon 
istri kan?" tanya Karina tidak percaya. Tidak mungkin pria 
yang selama hampir satu tahun ini ia kejar ternyata sudah 
memiliki gandengan. 


Bara tersenyum lebar. "Kenalin, ini Ana, calon istriku," 
jawabnya dengan senyum bangga. Tangannya yang tidak 


sedang merengkuh Ana, mengambil satu tangan gadis itu 
lalu mengecupnya pelan. 


"Tapi selama ini kamu ... ehm, kalian nggak pernah kelihatan 
bersama?" kejar Karina lagi. Menolak percaya apa yang baru 
saja didengarnya. 


"Ana memang lama tinggal di New York. Jadi nggak banyak 
yang tahu kebersamaan kami. Lagipula hubunganku dan 
Ana itu kan urusan pribadi. Nggak penting juga buat orang 
luar tahu. Iya kan, Sayang?" Bara menatap pada Ana yang 
hanya menyunggingkan senyum tipis. "Yang terpenting 
adalah orang-orang terdekat kami tahu. Itu sudah cukup," 
jawab Bara. 


Karina menatap Bara dengan mata melebar. Mulutnya 
terbuka karena syok. Kabar ini benar-benar 
mengguncangnya. Bagaimana bisa Bara sudah memiliki 
kekasih? Lalu calon istri? Karina mengepalkan tangannya 
erat. Kesal dan malu bercampur menjadi satu. "Oke kalau 
begitu, selamat untuk kalian," ucapnya setelah terdiam 
lama. Karina merapikan ujung gaunnya sebentar sebelum 
akhirnya bangkit. "Kalo gitu aku pulang dulu deh." 


Mau tidak mau Bara akhirnya ikut berdiri. Bagaimana pun 
juga ia masih harus menghargai Karina sebagai salah satu 
kliennya. "Oke," balas Bara. 


Meraih tas tangannya yang diletakkan di atas meja, Karina 
akhirnya melangkah menuju ke arah pintu. la berbalik 
sesaat menghadap pada Bara, mengusap pelan lengan pria 
itu sambil melangkah lebih dekat dan berbisik, "Next time 
kita dinner, ya," bujuk Karina dengan senyum menggoda. la 
menolak percaya jika wanita yang ada di samping Bara tadi 
adalah calon istri pria itu. la seribu kali lebih baik dari gadis 
itu! 


Bara yang merasa risih dengan perlakuan Karina mencoba 
menghindari usapan wanita itu di lengannya. Namun 
ternyata langkahnya kalah cepat dari tangan mungil sang 
kekasih yang sudah lebih dulu mengempas jari-jari Karina. 
Bara melongo di tempatnya. 


"Next time kalo mau dinner bareng, Mbak bisa ajak 
pasangan juga. Biar kita sekalian double date," ujar Ana 
dengan raut wajah datar. Sementara Karina hanya bisa 
bungkam dengan wajah yang memerah. "Oh, ya satu lagi ..." 
Ana meraih satu tangan Bara dan memeluknya erat. "Ini ...," 
Ana mengusapkan kepalanya pada bahu Bara seraya 
menatap tajam Karina. "nggak bisa sembarangan di pegang 
atau dielus sama perempuan lain. Karena ini khusus untuk 
saya. Jadi, saya harap Mbak Karina nggak asal sentuh- 
sentuh tubuh calon suami saya." 


aaa 


"Kamu senyum-senyum sendiri dari tadi kenapa, sih?" tanya 
Ana. Ia mulai jengah dengan tingkah Bara sejak sepuluh 
menit yang lalu. Saat ini mereka masih berada di ruang 
Kerja Bara, duduk di sofa dengan Ana yang bersandar manja 
pada dada Bara sementara pria itu memeluknya. 


Bara terkekeh pelan kemudian melabuhkan kecupan 
panjang pada pelipis sang kekasih. "Nggak apa-apa. Hari ini 
aku lagi seneng banget. Soalnya kamu ada di sini sama aku. 
Bisa aku peluk, bisa aku cium. Kalau inget dua minggu 
kemarin rasanya tiap hari itu nggak ada semangatnya sama 
sekali." 


Ana ikut tersenyum. Dua minggu yang menyiksa untuk 
hubungan mereka. 


"Tapi satu lagi yang bikin aku tambah seneng, waktu kamu 
bilang aku calon suami kamu. Rasanya saat ini juga aku 


pengin ajak Mama sama Papa buat ngelamar langsung" 


Ana berdecak pelan. "Itu juga karena tamu kamu tadi itu 
kecentilan banget," sungutnya sebal. "Nggak lihat apa aku 
duduk persis di samping kamu, malah asal ngajak dinner. 
Mana tangannya aktif banget lagi pegang-pegang. Udah 
dari tadi siang aku gemes banget pengin jauhin tangannya 
dari kamu." 


Bara tertawa lagi. "Senengnya dicemburuin," godanya. 
"Selama ini kan kamu tahu sendiri gimana aku cemburu dan 
uring-uringan terus kalo kamu dekat sama Max atau pun 
Adrian. Sekarang ngelihat reaksi kamu yang ngomel-ngomel 
sama perempuan yang centil sama aku, rasanya tuh 
bahagia." 


Ana memukul pelan lengan Bara untuk menyembunyikan 
rasa malu. la sama sekali tidak berpikir apa-apa saat 
mengklaim Bara sebagai calon suaminya. la hanya kesal 
pada perempuan bernama Karina itu. 


Notifikasi pesan dari ponselnya membuat Bara mengalihkan 
sejenak perhatiannya dari sang kekasih. Matanya melebar 
saat melihat nama si pengirim pesan. Ditambah lagi saat 
Bara membaca isi pesan yang dikirimkan, jantungnya 
semakin berdebar kencang. 


Tante Ajeng : Besok jam 9 pagi Tante tunggu di rumah. 
Tante mau bicara. 


BAB 38 


"Jadi seperti yang telah di ketahui sebelumnya, bahwa 
tujuan kedatangan kami sekeluarga besar pada hari ini 
adalah untuk meminang putri tercinta dari bapak dan ibu 
untuk keponakan kami Bara." 


Bara yang namanya di sebut hanya mampu menunduk 
dalam. Jantungnya berdebar kencang. Ia gugup sekali, tapi 
juga merasa sangat bahagia. Ini adalah hari yang penting 
untuknya. Hari dimana ia akhirnya bisa meminta Ana secara 
resmi untuk menjadi miliknya. 


Semuanya bermula dari pesan yang dikirimkan Tante Ajeng 
satu bulan yang lalu. Pesan yang memintanya untuk datang 
menghadap. Hari itu Bara datang dengan jantung yang tak 
berhenti berdebar keras. Sepanjang jalan menuju kediaman 
keluarga Ana, Bara terus berpikir kira-kira apa yang ingin 
dibicarakan Tante Ajeng dengannya. 


Setelah mereka akhirnya bertemu, Bara mengira Tante 
Ajeng akan kembali memintanya untuk menjauhi Ana. 
Namun ternyata ia salah. Walaupun Tante Ajeng tidak bisa 
dikatakan ramah dan menerima kedatangannya dengan 
hangat, tapi wanita paruh baya yang begitu mirip dengan 
kekasihnya itu tidak lagi sesinis biasanya. 


"Tante minta maaf untuk apa yang pernah Tante lakukan 
sama kamu." Ajeng memulai pembicaraan setelah 
mempersilakan Bara duduk. la sengaja menyuruh suami dan 
anaknya untuk pergi ke supermarket agar bisa 
mendapatkan waktu berbincang empat mata dengan Bara. 


Bara hanya menganggukkan kepala seraya menatap Ajeng 
gugup. la masih belum bisa menerka apa yang sebenarnya 


ingin disampaikan padanya. la hanya bisa berharap semoga 
kali ini Tante Ajeng tidak sedang ingin memberinya 
peringatan untuk benar-benar pergi dari kehidupan Ana. 


Ajeng menghela napasnya berat seraya melirik wajah 
tegang Bara. la duduk bersandar pada punggung sofa 
dengan pandangan menerawang. Mengingat kembali apa 
saja yang sudah terlewati selama ini. "Dulu saat pertama 
kalian dekat, Tante sudah tahu kalau Ana menyimpan 
perasaan untuk kamu. Terlihat jelas. Dan Tante yakin kamu 
pun tahu itu." Ajeng menatap Bara sekilas dengan senyum 
tipis. "Walaupun jarak usia kalian cukup jauh, tapi melihat 
Ana yang terus tersenyum dan lebih bersemangat saat 
bersama kamu membuat Tante akhirnya mengalah. Tante 
pikir kamu bisa membuat Ana bahagia karena itu Tante 
membiarkan kedekatan kalian. Tapi nyatanya Tante salah. 


"Hari itu Ana pulang bersimbah air mata. Tante panik, kalut 
melihat anak Tante yang biasanya selalu ceria bisa 
menangis sampai seperti itu. Ana bahkan sempat pingsan 
dan demam tinggi keesokan harinya." 


Bara tercenung mendengar penjelasan Tante Ajeng. Hari 
yang dimaksud Tante Ajeng pastilah hari dimana Ana 
menemukannya sedang mencium Diandra. Hari mereka 
berjanji untuk bertemu. 


"Tante bingung dan sangat ketakutan." Ajeng mendesah 
pelan saat kembali teringat hari dimana putrinya pingsan 
setelah menangis hebat. Sementara dari sudut matanya 
Bara terlihat duduk tegang dengan wajah pucat. "Tante 
bertanya-tanya apa yang sebenarnya terjadi sampai Ana 
bisa seperti itu. Jawabannya Tante dapatkan saat dalam 
tidurnya Ana mengigau nama kamu. Dan satu minggu 
setelahnya kamu dikabarkan akan bertunangan. 


"Saat itu juga Ana spontan memilih untuk melanjutkan studi 
ke Amerika. Padahal awalnya dia berjanji untuk memilih 
universitas dalam negeri saja. Tapi begitu mendengar kabar 
mengenai kamu keputusannya lantas berubah. Tante sedih 
sekali saat itu. Tapi rasanya lebih menyakitkan melihat Ana 
yang tampak begitu tersiksa berada di sini lebih lama." 


"M-maaf, Tante ... maaf," ucap Bara lirih. Matanya berkaca- 
kaca saat mendengar penjelasan Ajeng. la merasa sangat 
bersalah. 


"Apa Tante salah kalau Tante jadi sangat marah dan 
membenci kamu Bara?" 


Bara menggeleng. la pantas menerima semua perlakuan 
Ajeng padanya. 


"Lalu sekarang kamu datang dan ternyata menjalin 
hubungan dengan Ana. Bisa kamu bayangkan apa yang ada 
di pikiran Tante?" Bara hanya bungkam dengan kepala 
menunduk. "Gimana kalau ternyata kamu nggak serius 
sama Ana? Gimana kalau ternyata kamu kembali 
meninggalkan Ana seperti yang kamu lakukan tujuh tahun 
lalu? Ana akan sangat hancur, Bara. Dan Tante nggak 
sanggup untuk kembali menyaksikannya." 


"Saya nggak akan ninggalin Ana lagi, Tante. Kali ini saya 
benar-benar serius. Saya mencintai Ana, sangat." Bara 
berkata lirih. 


"Apa yang bisa menjamin kalau kamu nggak akan ingkar?" 


Bara menggeleng lemah. "Saya bisa memberikan jaminan 
apa pun yang Tante minta. Tapi satu hal yang saya ingin 
Tante tahu, jika sampai saya kembali menyakiti Ana, bukan 
hanya Ana yang akan terluka, tapi saya juga. Saya akan 
jauh lebih terluka kalau Ana sampai sedih dan tersakiti. 


Saya nggak akan melakukan kesalahan yang sama dua kali, 
Tante." 


Ajeng hanya diam sambil menatap Bara dengan sorot letih. 


"Tolong izinkan kami bersama," mohon Bara. "Saya 
melakukan kesalahan dulu dengan menyakiti Ana dan saya 
akan menebusnya dengan membahagiakan dia hingga akhir 
hayat. Saya mohon, Tante. Hanya dengan restu Tante, Ana 
akan bisa lebih bahagia." 


Ajeng mengusap wajahnya dengan kedua tangan. Helaan 
napasnya terasa berat. la harus melakukan ini walau 
sebenarnya tidak mudah. Ditatapnya Bara yang masih 
melihat ke arahnya dengan raut penuh permohonan. 


"Tante beri kamu kesempatan terakhir." Ajeng mengalihkan 
pandangannya menghindari tatapan Bara. "Meski Tante 
memaksa, nyatanya Ana tetap nggak bisa melupakan kamu. 
Jadi ... bahagiakan dia. Tolong jangan sakiti Ana lagi." 


"Bang sa 


Panggilan disertai tepukan pelan di pungguung tangannya 
membuat Bara yang sejak tadi hanya diam sambil 
mengingat percakapannya dengan Tante Ajeng sebulan 
yang lalu menoleh bingung. 


"Giliran Abang yang ngomong ini," bisik Melinda gemas. 
Bisa-bisanya Bara melamun di acara pentingnya hari ini. 


"Oh ..." Seakan baru menyadari keberadaannya, Bara 
berdeham beberapa kali kemudian mengambil mikrofon 
yang diberikan ibunya untuk mulai bicara. "Saya 
sebenarnya nggak pernah menyangka akan sampai pada 
hari ini." Bara diam sesaat untuk meredakan gugup yang 
tiba-tiba muncul. Sang ibu yang duduk di sisi kiri 


menggenggam tangannya yang terasa dingin. Menyalurkan 
rasa hangat yang mampu membuat Bara lebih tenang. 


"Dari awal bertemu dengan Ana. Saya sudah merasa bahwa 
gadis ini istimewa," Bara berucap lirih, "namun karena 
kesalahan saya dulu, saya harus kehilangan dia untuk waktu 
yang lama. Beruntungnya, takdir membawa kami bertemu 
kembali." Sampai disini Bara tersenyum menatap ke arah 
Ajeng yang tampak berkaca-kaca. 


"Saya paham jika om dan tante mungkin masih merasa 
berat melepaskan Ana untuk bersama saya. Saya pun tidak 
bisa berjanji jika setelah kami menikah nanti semuanya 
akan berjalan baik-baik saja. Mungkin suatu saat kami akan 
bertengkar, menemukan ketidakcocokan. Mungkin juga 
suatu hari dia akan menangis karena saya, tapi..." Bara 
berdeham beberapa kali untuk memperbaiki suaranya yang 
tiba-tiba serak, "saya pastikan bahwa saya sendiri yang 
akan menghapus air matanya. Mengganti kesedihannya 
dengan tawa." 


"Bagaimanapun juga saya tidak akan pernah bisa menyamai 
rasa cinta dan sayang om juga tante sebagai orang tuanya, 
tapi saya rasa kita bisa mencintai dan menyayanginya 
bersama. Saya harap om dan tante bersedia memberikan 
saya kesempatan untuk membahagiakan Ana selama sisa 
hidup saya." 


Kalimat panjang itu Bara akhiri dengan satu tetes air mata 
mengalir di pipinya. Membuat suasana menjadi haru 
seketika. 


Setelah menyampaikan semua isi hatinya Bara merasa 
sangat lega. la tersenyum samar mengingat jika satu 
langkah lagi Ana benar-benar akan menjadi miliknya. 


aaa 


Damar hanya bisa mengusap wajahnya saat salah satu 
junior arsitek mereka keluar dari ruangan dengan wajah 
pucat. la lalu mengalihkan pandangan pada Bara yang 
sedang menenangkan diri setelah lagi-lagi menumpahkan 
emosinya pada orang yang salah. 


"Pulang deh, istirahat aja lo hari ini," bujuk Damar. "Nggak 
ada gunanya juga di kantor tapi pikiran lo ke mana-mana. 
Yang ada semua staf abis lo maki-maki," tutur Damar kesal. 


"Sori." Bara mengembuskan napas dengan keras seraya 
menyugar rambutnya. Belakangan emosinya memang tak 
bisa dikontrol. 


"Lo udah kayak induk ayam yang anaknya nggak sengaja 
keinjek. Sangar abis." 


Bara hanya diam sambil menelungkupkan kepalanya ke atas 
meja beralaskan tangan. Dua bulan terakhir ia rasanya mau 
gila karena tidak bisa berinteraksi sama sekali dengan Ana. 
Bahkan saat acara lamaran mereka, gadisnya pun tidak 
boleh ditemui. Padahal Bara sudah rindu setengah mati. 


Ini semua karena permintaan tak terduga calon mertuanya. 
Permintaan gila yang tidak bisa Bara tolak lebih tepatnya. 
Menolak sama saja dengan merelakan restu yang susah 
payah didapat terancam dicabut. 


"Tapi calon mertua lo juga ngasih syaratnya emang nyiksa 
sih." Damar meringis pelan saat menatap wajah sahabatnya 
yang kembali mendung. 


Bara benar-benar tidak menyangka jika syarat yang diminta 
Tante Ajeng agar ia diizinkan melamar Ana adalah dengan 
tidak menemui atau menghubungi gadis itu selama 
persiapan pernikahan mereka. Tante Ajeng baru 


memberitahunya setelah acara lamaran selesai. Dan pada 
akhirnya Bara hanya bisa pasrah menerima. 


"Sabar deh, kan nikahan lo juga tinggal dua minggu lagi 
dari sekarang." 


Bara kembali menghela napas berat. Ya, acara 
pernikahannya akan digelar dua minggu lagi. Dan Bara 
benar-benar tidak sabar menunggu waktu itu setelah 
menjalani hidup seperti di neraka selama dua bulan 
terakhir. 


aaa 


Matahari sore masih bersinar cukup terik saat Bara sampai. 
Dengan langkah gontai ia masuk melewati Andini yang 
sedang bersantai di teras depan. Selama persiapan 
pernikahan, Bara memang memilih untuk kembali tinggal 
bersama orang tuanya. Selain untuk mempermudah semua 
urusan mengenai pernikahan yang ditangani langsung oleh 
sang ibu, Bara juga tidak ingin sendirian di apartemen. 


"Eh, Abang udah pulang. Tumben?" 


Bara hanya melirik sekilas Andini kemudian lanjut 
melangkah mengabaikan sapaan adiknya. la masih kesal 
karena nyatanya kedua adiknya malah membelot dan 
mendukung keinginan Tante Ajeng untuk membuatnya jauh 
dari Ana selama dua bulan ini. 


"Tumben amat pulang jam segini, lo sakit?" tanya Bima saat 
Bara sudah masuk ke dalam rumah. Bima memang tidak 
masuk kerja hari ini, menghabiskan jatah cuti kerja yang 
tidak pernah dipakainya. 


Bara masih memilih bungkam dan berjalan santai melewati 
adik laki-lakinya itu. 


"Lo kenapa sih?" Bima bertanya bingung karena di abaikan. 


"Peng-khi-a-nat," ucap Bara dengan penekanan di setiap 
suku katanya. 


Seketika Bima sadar apa yang dimaksud Bara yang lantas 
membuatnya terbahak. "Oh, jadi ini ceritanya lo lagi 
ngambek sama gue, sama Andini juga gitu?" Bima menutupi 
wajahnya dengan tangan, tertawa. "Elah Bang lebay banget 
sih. Tinggal sekitar ..." Bima menghitung menggunakan 
jarinya, "Dua minggu nggak nyampe, sabar aja sih." 


Bara hanya melengos meninggalkan Bima yang kemudian 
kembali tertawa meledeknya. 


Tunggu nanti ya Abimana sampe Io ketemu mertua macem 
Tante Ajeng. Nggak dikasih ketemu calon istri lo bahkan pas 
acara lamaran. Baru tahu rasa! Ntar gue yang balik 
ngetawain! batin Bara kesal. 


Bara sudah akan melanjutkan langkah ke kamarnya saat 
suara ibunya terdengar memanggil, membuatnya berbalik 
mendekati Melinda. 


"Anak Mama mukanya kusut amat. Kangen ya sama calon 
istri?" Bara menarik napas lelah kemudian mengangguk 
lemah. Melinda mengulum senyum menatap wajah lesu 
anak sulungnya. "Sabar yah, bentar lagi kok, Bang," ucap 
Melinda seraya mengusap-usap bahu Bara. "Yang perlu 
Abang tahu sekarang Ana baik-baik aja, sehat, ceria dan 
pastinya tambah cantik." 


Bara memandangi ibunya lama, memastikan apa yang 
didengarnya tadi. Ana baik-baik saja? Ah, syukurlah. "Abang 
kangen, Ma. Tante Ajeng tega banget sih bikin syarat kayak 
gini." Bara tertunduk lesu. 


"Udah ... udah, nggak boleh gitu. Tante Ajeng punya alasan 
kenapa kasih syarat kayak gini. Abang sabar aja. Tante 
Ajeng cuma punya waktu dua bulan loh untuk memiliki Ana 
seutuhnya sebelum diserahkan sama Abang. Lagipula 
setelah ini kan Abang punya waktu seumur hidup sama 
Ana." 


Bara mengangguk seraya tersenyum lebar. Benar apa yang 
dikatakan ibunya, setelah ini ia punya banyak sekali waktu 
untuk bersama Ana, ia hanya perlu bersabar sebentar lagi. 
Dan setelahnya mereka tak akan terpisahkan. 


daaa 
"Gugup, Bang?" 


Bara hanya mengangguk dengan wajah tegang sambil 
meremas kuat kedua tangannya. 


"Udah hapal kan?" tanya sang ayah lagi. Bara hanya 
mengangguk pelan. 


Hadikusuma tersenyum menyadari kegugupan putranya 
kemudian menggeser sedikit posisi duduknya dan 
menggenggam kedua tangan Bara, mencoba menenangkan. 
"Tarik napas pelan-pelan. Insya Allah semuanya akan baik- 
baik aja." 


Tepat setelah itu pembawa acara menanyakan apa acara 
sudah bisa dimulai, membuat Bara semakin gugup. 


Setelah beberapa kali berlatih, akhirnya penghulu 
memberikan instruksi untuk memulai acara inti pada hari 
itu. Menarik napas panjang, Bara yang tengah menjabat 
tangan Prasetya Nugroho kemudian menjawab dengan 
lantang. 


"Saya terima nikah dan kawinnya Deviana Paramitha binti 
Prasetya Nugroho dengan mas kawin yang tersebut tunai." 


Setelah para saksi mengucapkan 'sah' suasana yang tadinya 
terasa tegang seketika mencair, Senyum bahagia 
mengembang di wajah keluarga juga para tamu yang hadir 
dan utamanya tentu saja di wajah sang pengantin pria. 


Alhamdulillah. 


Berkali-kali Bara mengucap syukur dalam hati. Lega. 
Sekarang Ana sudah sah menjadi istrinya, tanggung 
jawabnya, yang harus ia bahagiakan lahir batin sampai ajal 
menjemput. 


Saat di minta berdiri karena mempelai wanita akan di bawa 
keluar jantungnya terasa berdegup sangat cepat. Ini 
pertama kalinya ia akan melihat sang istri setelah dua bulan 
tidak bisa berkomunikasi sama sekali. Bara benar-benar 
gugup sekarang. Keringat dingin mengaliri punggungnya 
saat terdengar langkah kaki mendekat. 


Tidak begitu jauh dari tempatnya berdiri, Bara dapat 
melihat Ana melangkah pelan diapit kedua orang ibu juga 
adiknya Andini. Rombongan kecil itu berhenti beberapa saat 
sambil menatap Bara yang menunggu di tempatnya. 
Istrinya tersenyum lembut ke arahnya membuat kaki Bara 
terasa lemas. Benarkah itu Ana? Istrinya? Bukannya 
bidadari langit? 


Ya Tuhan istrinya cantik sekali. 


Ana memakai kebaya berwarna putih tulang yang menjuntai 
sampai ke bawah. Kepalanya dihiasi siger, mahkota untuk 
pengantin wanita berdarah sunda. Mereka memang sengaja 
menggunakan adat sunda karena mertuanya, ayah Ana, 
memang merupakan orang sunda asli. 


Bara masih memandangi pengantinnya dalam diam. Terlalu 
terpesona. Bahkan saat Ana ternyata sudah berada persis di 
hadapannya Bara tetap bungkam. 


"Bang, itu istrinya mau salim masa di cuekin sih." 


Lirih suara Melinda membuat Bara tersentak. Ternyata Ana 
sudah mengulurkan tangannya untuk mencium punggung 
tangan Bara. Cepat-cepat ia ulurkan tangannya yang segera 
di sambut Ana. Istrinya itu mengecup lembut punggung 
tangannya sebagai bentuk bakti. 


Sebagai balasannya Bara maju mendekat mengecup lembut 
kening Ana kemudian berbisik, "Hai istri..." Ah, Bara suka 
sekali saat Ana tampak malu- malu begini. 


"Hai juga suami," balas Ana dengan mata berbinar. "Kangen 
nggak sama aku?" 


Bara tertawa lirih, "Aku hampir gila, Sayang," bisiknya 
kemudian mendaratkan kecupan di bibir merah sang istri 
mengabaikan sorak sorai dari sanak keluarga yang 
menyaksikan adegan itu. 


Bara tidak peduli yang ia tahu sekarang wanita yang ada di 
hadapannya sudah sah menjadi miliknya. Istrinya. Entah 
harus bagaimana lagi Bara mengungkapkan rasa 
bahagianya hari ini. Yang pasti ia merasa amat bersyukur 
karena Tuhan masih memberikan kesempatan untuk 
mendapatkan kembali cintanya yang dulu pergi. 


"| love you ...." Bara berbisik mesra sebelum kembali 
mendaratkan bibirnya pada bibir sang istri membuat 
suasana kembali riuh. 


The End” 


Seandainya Cinta 
"Gimana mau hamil dan punya anak lo nikah aja belom?" 


"Banyak cara untuk memiliki anak tanpa harus menikah 
bukan?" 


Mayang Pramuditha, Lajang 29 tahun obsesi terbesar 
memiliki banyak anak. 


"Kenapa harus tante yang itu sih nak? Kan masih banyak 
tante lain yang lebih cantik?" 


"Ane cuma mau tayang titik!" 


Erlangga Lazuardi Jatmiko, 36 tahun duda beranak 1. Apa 
saja akan ia lakukan untuk bidadarinya Aneila Maharani 
sekalipun itu menikahi perempuan kuno sejenis Mayang. 


"Benar saya menyukai anak-anak. Bahkan impian terbesar 
saya adalah memiliki banyak anak. Tapi tidak untuk 
pernikahan. Bapak bisa cari wanita lain saja." 


"Saya bisa memberikan kamu anak yang banyak. Kamu mau 


berapa? Tiga? Lima? Sepuluh? Saya sih ayo aja. Gampang, 
apalagi proses buatnya...." 


Ini cerita baruku judulnya SEAN DAIN YA CINTA.... 


Mampir ya aku baru aja post prolog nya... 


Jangan lupa vote dan komennya man teman... 


Nanti akan di post setelah Take You Back benar-benar 
tamat... nggak lama lagii 


Thank you 


